1. UNREQUITED LOVE 
Main Cast:Lily, Marcus 


Genre:Romance Teenage 


You say that you love the rain, but you open your umbrella 
when it rains. 


You say that you love the sun, but you find a shadow spot 
when the sun shines 


You say that you love the wind, but you close your windows 
when wind blows 


This is why | am afraid you say that you love me too. 
~~William shakespear~ ~ 
Marcus P.O.V. 


Aku membolak balikkan halaman demi halaman novel fiksi 
di tangkupan tangan. Sesekali menaikkan gagang kacamata 
dengan telunjuk jari kiri. Duduk di taman kampus saat 
seluruh semua penghuninya telah pulang merupakan 
kegiatan menyenangkan yang sering kulakukan. 


Menjadi seseorang yang tidak menonjol. Tidak pernah 
terlihat jika tidak menampakkan diri. Seperti itulah aku. 


Marcus Westcliff. 


Apa ada yang khusus dari seorang Marcus? 
Jawabannya tidak ada. 


Aku seorang remaja biasa, bahkan sangat biasa. Tidak 
pintar. Tidak tampan. 


Apa yang bisa kubanggakan? 


Hahaha.. Aku hanya bisa membanggakan ke-clumsy-anku 
mungkin yang selalu dianggap imut oleh keluargaku. 


"Hufh..." 


Aku Menghembuskan nafas, mendongak menatap langit 
biru yang di penuhi dengan awan-awan putih. 
Pemandangan indah yang menyejukkan, disertai dengan 
semilir angin sore menerpa kulitku dan menyapu helai-helai 
rambutku. 


Aku kembali menunduk, membaca lagi novel di tanganku. 
Kata perkata, kalimat demi kalimat kuhayati. Jika sudah 
terhanyut dalam dunia bacaku, aku bisa melupakan 
sekelilingku, tentang dimana aku berada dan siapa aku. 
Konyol bukan? 


"Marcus...." 
"Marcus...." 
Eh? 

Aku menoleh. 


“Li ly." 


Tersenyum dan menunduk setelah aku menatapnya. Lily 
memainkan kaki kirinya maju dan mundur, salah tingkah 
seperti yang biasa dia lakukan. 


"Ini...." Dia menyodorkan sebotol air mineral kepadaku dan 
sebungkus roti. 


Ragu, aku hanya menatap tangannya. 


Gadis ini. Gadis yang berada dihadapanku merupakan gadis 
impian semua pemuda di kampus ini. Cantik. Pintar. Supel. 
Ceria, dan masih banyak lagi kelebihannya yang terlalu 
hebat untukku terangkan satu persatu karena Lily adalah 
gadis yang sangat sempurna. 


"Marcus... Kau melamun lagi?" Lily menggoyangkan 
tangannya di depan wajahku. 


Aku menunduk, mengepal erat buku novel di tanganku. 
Takut. 


Ketika hatiku bersemilir dengan lembut mendengar 
suaranya 


Takut 


Ketika wajahku merona seperti mawar dengan melihat 
tatapannya. 


"Terima kasih, tapi aku tidak memerlukannya." 


Aku menolak halus, buru-buru merapikan buku yang 
kupegang, memasukkannya ke dalam tas ransel hitam, 
menyandangkannya di bahu dan segera meninggalkan 
gadis cantik itu di belakang taman. 


"Marcus..." 


Aku tidak menoleh. 


Mendengar suaranya memanggil namaku hatiku berdetak 
tidak karuan. 


Aku melangkahkan kaki dengan cepat, bahkan langkahku 
kini berubah menjadi lari-lari kecil. Aku Seperti seorang 
gadis yang menghindari seorang pemuda yang mengejar- 
ngejarnya. Tingkahku sungguh memalukan sebagai seorang 
pemuda dan hebatnya aku tidak memedulikannya. 


Aku tidak bisa berpikir jernih, tidak bisa menyaring sikap 
apa yang seharusnya ku lakukan, yang aku tahu, aku hanya 
mengikuti instingku. Insting yang mengatakan pada otakku 
jika aku harus menghindar dari Lily, harus menjauh darinya 
jika aku tidak ingin terluka. 


Aku mengelap peluh di kening dan leherku ketika dapat 
kupastikan jika aku sudah berada jauh dari Lily. 


"Hufh." 
Aku mendudukkan diri dibangku halte. Menunduk. 


Jemari tanganku bermain dengan gugup. Mengingat 
moment tadi saat gadis itu kembali menyapaku dengan 
senyum dan aura yang ramah. 


Tidak terbiasa. 


Seorang Marcus tidak pernah mengalami hal seperti itu. Dia 
mendekatiku. Membuatku merasa jika dia menyukaiku. 


"Tidak mungkin.. Hehehe." 


Aku memukul kepalaku karena memikirkan sebuah 
kebodohan konyol. Dia hanya baik kepada siapa saja. Dia 


selalu ramah kepada siapapun, bahkan pada pemuda 
sepertiku. 


Lily tidak menyukaiku. Lalu bagaimana dengan sikapnya 
yang selalu salah tingkah? batinku keras kepala. Ckck, dia 
hanya bingung. Yah! Dia tidak mungkin menyukaiku seperti 
aku menyukainya. 


"Sesak.." 


Aku mengepal erat tangan di dada, memukulnya pelan. 
Cinta sepihak itu tidak menyenangkan. Menyiksa hatimu, 
menggoresnya dengan pelan namun sangat menyakitkan. 


"Harus menghindarinya sebelum rasaku terlalu besar dan 
tidak terkendali." 


Lily P.O.V. 


Aku melihatnya dari jauh. Dari jarak yang membuatnya 
tidak menyadari keberadaanku. Wajahnya menunduk 
dengan mimik serius. Sepertinya kali ini lagi-lagi dia 
terhanyut dalam dunia bacanya 


Marcus. 


Pemuda itu selalu menyempatkan diri duduk membaca 
novel fiksi di bawah pohon rindang di belakang halaman 
kampus. Selalu di sana, menyendiri. Aku tidak pernah 
melihatnya bersama orang lain. Saat pertama bertemu, aku 
memperhatikannya, dan selama itu pula dia selalu sendiri. 


Aku bersandar pada tiang kokoh bangunan tak jauh darinya. 
Memperhatikan wajahnya. Dia.. sangat tampan. Dia... Hmm. 


Kapan aku bisa meraihnya, sedangkan Marcus selalu 
membentangkan jarak sebagai pembatas antar duniaku 
dengannya. Dia selalu menutup pintu ketika aku berusaha 
ingin masuk. Dia selalu mendirikan batas kokoh ketika aku 
sedikit lagi bisa meraihnya. 


Kapan aku bisa mengatakannya, tentang rasaku, tentang 
cintaku sedangkan Marcus selalu menghindariku. Selalu 
menolakku bahkan sebelum aku memulai apapun untuk 
berada dekat dengannya. 


"Huft... Sesak." 


Aku meniup poni yang menutupi keningku, masih 
bersender, menopang tangan di dada, masih betah berlama- 
lama menunggunya untuk pulang. Bagai seorang penguntit, 
aku selalu memperhatikan Marcus sampai dia meninggalkan 
bangku dan pergi menunggu bus di halte. 


Aku tidak lagi mencoba untuk memberikannya air mineral 
seperti 3 hari yang lalu. 


Penolakan. 


Satu kata menohok yang menyakitkan. Sebagai seorang 
gadis penolakan merupakan sebuah mimpi buruk. Sudah 
menghilangkan harga diri untuk mendekati terlebih dahulu 
dan setelah itu yang kuterima sebuah penolakan halus. Aku 
siap menenggelamkan diri pada lubang kematian. Rasanya 
sungguh sakit. 


Apa ada yang salah denganku? Kurang cantik untuknya? 
Kurang baik? Atau aku bahkan sama sekali bukan tipe 
kesukaannya? 


"Huft... Semangatlah Lily!" 


Aku mengangguk menyemangati diriku sendiri. Tanganku 
sudah mengacung ke udara seakan mendeklarasikan 
kemauanku agar lebih berusaha menggapai seorang Marcus. 


Aku kembali mencuri pandang ke arah Marcus. 
Menyembunyikan tubuhku agar tidak terlihat. Dia masih di 
sana namun mendongak menatap langit, memamerkan 
siluet lehernya dari samping dengan jakun yang sempurna. 


Marcus menutup buku dan membereskan barangnya. 
Sepertinya dia sudah selesai membaca novel di tangannya. 
Aku sedikit memajukan tubuhku untuk mengikutinya. 


"Kau seperti orang tidak waras lily." 


Sebuah suara mengusikku. Suara seorang gadis manis yang 
memiliki hubungan darah denganku, Adikku, Deasy. 


Aku berbalik menghadapinya dan langsung memeluk Deasy 
yang berkeringat, sepertinya latihan Taekwondo kali ini 
sangat menuntutnya berlatih ekstra. 


"Ugh, sesak Lily!" 


Tidak peduli! Aku tetap memeluk tubuh Deasy dengan 
kencang. Seberapa keras pun dia mendorong tubuhku, dia 
tak sanggup untuk membuatku menjauh. Dia kalah kuat 
denganku. 


Aku menggoyangkan tubuhnya ketika merasa jika dia sudah 
pasrah dengan aksiku, sebenarnya Deasy datang di saat 
yang tepat. Aku tiba-tiba membutuhkan sandaran ketika 
melihat Marcus berjalan tanpa menoleh sedikitpun. Dan 
rasanya aku ingin berteriak memanggil Marcus ketika akan 
mengikutinya, huh, aku sangat beruntung Deasy 


menyadarkan tindakanku sebelum aksiku yang terbayang d 
idalam otakku terealisasikan dan membuatku lagi-lagi 
menerima penolakan dari Marcus. 


"Lily..." 
"Ayo, kita pulang" 
Kening Deasy berkerut dan kemudian menggeleng. 


"Kau benar-benar tidak waras semenjak menyukai pemuda 
itu Lily. Apa yang kau lakukan belakangan ini? Menjadi 
penguntit?" 


Bagaimana aku menjawabnya? 


"Cih, kau juga menguntitku? Bagaimana kau tahu aku 
berada disini, eoh?" 


"Jangan terlalu percaya diri Lily, aku melihatmu ketika 
hendak bertemu Rendy, ruang klubnya tak jauh dari tempat 
kau berdiri!" 


Hah? benarkah? 


"Jadi kali ini kau benar-benar telah kehilangan akal karena 
tak tahu bagaimana cara mendekati Marcus hingga 
memutuskan untuk menjadi penguntitnya?" 


Er? Aku ingin mencari sebuah batu dan melemparkannya ke 
wajah Deasy. Tega sekali dia mengatai aku kakaknya sendiri 
sebagai penguntit? Aku bukan penguntit!!! Sepertinya... 
Tapi... Agh- sudahlah! Aku sendiri kurang yakin, menjadi 
apa aku sekarang ini. 


"Aku hanya ingin melihatnya." 


Berkilah memandang pemandangan lain selain wajah Deasy 
yang menatapku dingin. Dia, apa yang dia ketahui tentang 
posisiku. Deasy memiliki Rendy tanpa perlu berusaha 
sedikitpun karena pemuda itu setengah mati tergila-gila 
padanya. Sedangkan aku? Hua. Baru mendekati Marcus saja 
sudah menerima penolakan. 


"Melihatnya? Apa yang bagus dari Marcus? Bukankah masih 
banyak pemuda lain yang mengejarmu Lily? Kenapa kau 
harus merelakan harga dirimu mendekatinya? Kau menolak 
William, Simon, Bastian, da-" 


"YAH!! STOP! Kau tidak bisa memaksaku untuk menyukai 
seseorang yang tidak kusukai Deasy. Mereka tidak ada apa- 
apanya di bandingkan dengan Marcus" 


"Heh? Benarkah? Aku malah sama sekali tidak melihat 
apapun yang di miliki Marcus yang bisa di bandingkan 
dengan mereka!" 


Ugh!! 


Adikku yang bodoh ini! Apa dia selalu melihat seseorang 
dari kekayaan dan wajahnya! Ck, kasihan sekali Rendy 
harus jatuh cinta padanya. Sayang pemuda itu tidak 
mengenal sifat Deasy yang seperti ini, gadis belia yang 
berpikiran dangkal dan sempit. 


Malas! Aku melangkah menjauhinya. Aku meninggalkannya. 


Tahu apa dia tentang perasaanku? Tahu apa dia tentang 
kelebihan Marcus yang hanya di ketahui olehku, masing - 
masing memiliki selera dan pandangan yang berbedakan? 
Untukku? Apa yang bagus dari seorang Rendy selain 
tingginya yang menjulang? Selain wajah tampannya? Hanya 
itu dan buatku dia sama sekali tidak menarik, tapi dimata 
Deasy pasti sosok Rendy adalah sosok yang paling 


sempurnakan? Dimatanya pasti pemuda itu adalah manusia 
tertampan dan sebagainyakan? 


"Eye" 


Deasy memang tidak akan pernah mengerti apapun tentang 
isi otakku jika dia tidak mengubah cara pandangnya. 
Sampai kapan gadis itu berpusat pada kehidupan yang 
selalu mementingkan pandangan orang lain? 


"Lily..." 


Mungkin aku harus memberikannya beberapa nasihat dan 
membuatnya sengsara agar bisa berpikir logis. Apa 
sebaiknya aku harus membicarakannnya dengan Rendy jika 
adikku itu seorang gadis aneh dan berpikiran dangkal? 


MEN Yeni Berhenti" 


Hah, lagipula untuk apa aku memikirkan Deasy? Aku yang 
menyukai Marcus kenapa harus pusing jika Deasy tidak 
menerimanya? 


Seseorang menarik pundakku dengan kasar. 
"Yah.. Sakit..." 


Aku berbalik dan langsung berhadapan dengan seorang 
pemuda tampan lainnya. 


"Kau tuli? Aku memanggilmu beberapa kali dan kau tidak 
menyahut!" 


Ugh!! Aku bungkam. 


"Demi tuhan Lily, bagaimana bisa kau berjalan seperti itu 
dengan melamun? Bagaimana jika kau tidak sadar ada 
sesuatu yang mungkin akan menabrakmu? Lihat. Kau 
bahkan hampir menabrak pagar kampus" 


Heh? Benarkah? 


Aku mengerjapkan mataku beberapa kali dan benar saja, 
semua tampak sangat jelas. Di depanku beberapa centi dari 
wajahku sudah menjulang tinggi pagar kampus dengan 
teruli-teruli bajanya. Aku bergidik ngeri membayangkan jika 
baja tersebut mencium wajahku. 


"Lihat?" 
Aku mengangguk 
"Maaf, James" 


Aku menunduk pasrah, tidak berani menatap wajah kakak 
lelakiku. 


"Sudahlah, Ayo ikuti aku sekarang. Ada seseorang yang 
ingin berjumpa denganmu." 


James menggenggam tanganku yang langsung kutepis. 


"Tidak mau, Kau pasti ingin mengenalkanku pada temanmu 
lagikan? Akh! Aku sudah mengatakan jika sekarang ini aku 
tengah menyukai seseorang James, kenapa kau masih 
belum mengerti?" 


"Cih. Tapi cintamu kan bertepuk sebelah tangan Lily, maka 
dari itu buka peluang untuk cinta orang lain terhadapmu." 


Cintaku tidak bertepuk sebelah tangan. 


Tidak! 
Tidak!! 


"angan menebak sembarangan, lihat saja, aku pasti 
mendapatkan Marcus, James." 


Sebelum James memiliki kesempatan untuk menarikku 
seperti yang terjadi beberapa hari ini, dengan langkah cepat 
aku berlari, mendorong pintu gerbang agar terbuka dan 
meninggalkannya. 


"HAH!" 
Deasy! 
James! 


Kenapa tidak ada seorangpun yang berada di kubuku? 


Marcus P.O.V. 
Sepertinya ada yang salah dengan pemikiranku. 
Kenapa aku bisa merasakan jika tatapanmu tertuju padaku. 


Aku bahkan tidak bisa menggerakkan tanganku sedikit saja 
karena terlalu takut jika matamu yang memiliki pandangan 
tajam dapat melukaiku. 


Kau di kelilingi beribu kumbang dengan beribu 
kesempurnaan. Di tengah-tengah menjadi pusat perhatian 
mereka. Menerima beribu hadiah, menerima beribu kalimat 
rayuan dan penyanjungan. 


Tapi mengapa, tatapanmu terasa menghujamku? 


"Lily aku tidak mengerti bagian yang ini, bisa ajarkan 
kepadaku?" 


"Tentu saja." 


Kau mengalihkan pandanganmu sejenak dari sebuah 
kekosonganmu yang menatapku dengan pandangan hampa, 
pandangan yang tidak ku mengerti hingga sekarang kecuali 
satu kesimpulan yang kubuat. Pandangan mengasihaniku 
yang selalu terlihat menyendiri tanpa teman. 


Senyummu mampu membuat wajah mereka memerah 
karena malu menatapmu. 


Kau bersikap baik seakan memberi harapan ketika dengan 
suka rela, ketika dengan senyum indahmu kau membantu 
mereka. Menjawab pertanyaan mereka, menebar keceriaan 
pada wajah mereka. 


"Lily, Kau memang gadis sempurna dan baik, aku benar- 
benar menyukaimu." 


Salah seorang dari ribuan kumbang yang mengelilingmu 
mengatakan kalimat itu, membuatmu tersenyum salah 
tingkah dan menunduk malu. 


Terlihat canggung. 
Kikuk. 


"Hahahahahaha, sudah kukatakan jika kau terlalu bodoh 
Marcus." Aku berbisik pada diriku sendiri. 


Lily memang seperti itu pada tiap orang. Jangan salah 
paham. Jangan terlalu berharap. 


Bruk. 


Aku tidak sengaja menjatuhkan kotak pensil kunoku hingga 
semua isinya berceceran di lantai. di jaman sekarang dan 
dengan usia setua ini, masih menggunakan kotak pensil? 
Yah, aku memang kekanakkan. 


"Ini...." 
Entah sejak kapan kau berjalan ke arahku. 


Entah bagaimana bisa aku tidak tersadar jika kau berada di 
depanku, membantu pemuda sepertiku memunguti barang- 
barang tidak berguna milikku. 


"Terima kasih." 


Aku meraih pensil yang kau sodorkan dan buru-buru 
membereskan yang lainnya. 


"Cukup, aku bisa melakukannya sendiri." 


Aku menolakmu secara halus saat jemari tanganmu kembali 
ingin meraih sebuah rautan pensil berkaratku. 


Dengan cepat aku menyelesaikannya, memasukkan kembali 
kotak pensil monoton persegi empat panjang berwarna 
coklat ke dalam tas ranselku. Aku menghindarimu kembali 
dengan berlari keluar kelas. 


Aku tidak sanggup berada dekat denganmu dalam jarak 
yang tipis karena harapanku akan semakin membuncah 
naik akan sikapmu yang selalu memberiku harap. 


Lily P.O.V. 


Kali ini bisakah beritahukan apa yang salah dengan semua 
sikapku? Lagi-lagi Marcus membuat jarak. Lagi - lagi dia 
menghindar. 


Kenapa dia selalu menolak niat baikku? 


Kenapa dia selalu menolak sebelum memberikan 
kesempatan padaku. 


Aku masih duduk bersimpuh di samping kursinya. 
Menunduk dengan tangan mengepal di atas kedua pahaku. 


"Sakit." 


Aku bisa merasakan jika mataku memanas dan sebentar lagi 
dapat kupastikan air mata kesedihan itu akan tampak di 
kedua sudut mataku. 


"Hiks..." 


Apakah perasaanku tak akan pernah tersampaikan dengan 
baik kepadanya? Jika terus menerus seperti ini perkataan- 
perkataan yang telah disampaikan oleh James akan menjadi 
benar. 


Cintaku. 
Cintaku bertepuk sebelah tangan. 


Tidak ada kesempatan untukku menumbuhkannya, sudah 
tidak ada lagi harapanku untuk mengembangkannya 
sehingga aku bisa merasakan manis dan indahnya dari satu 
kata yang di ketahui sebagai cinta. 


"Hiks..." 


a7 Oy | 


Semakin banyak yang mengelilingiku semakin deras air 
mata yang tumpah dari kedua mataku. Aku seakan tampak 
berkali lipat menyedihkan dari apapun, duduk bersimpuh 
dengan menunduk, dengan wajah berurai air mata. 


Aku tidak ingin seperti ini. 


Aku ingin melakukan sesuatu dan akan kulakukan. 


Marcus P.O.V. 


Aku menadahkan tangan agar rintik hujan dapat terasa 
menyentuh kulitku. 


Terasa dingin dan menyejukkan. 


Aku menutup mata. Berdiri seorang diri berlindung di halte 
bus tanpa ada yang mengganggu imajinasiku. 


Benarkah hari baru berjalan setengahnya? Kenapa mataku 
menangkap pemandangan yang semakin menggelap. 


Matahari telah bersembunyi. 


Kini hanya ada awan mendung dengan rintikan hujan yang 
semakin deras. 


Aku mendekap tubuhku. Semakin mengeratkan hoddie 
biruku. Tak ada orang lain disini, semua telah berlindung di 
tempat lain yang memanjakan mereka dengan rasa hangat, 
hanya ada seorang aku yang terjebak dalam derasnya hujan 
dan dinginnya udara. 


"Dingin." 
Apa yang dingin? Hatiku atau kah tubuhku? 


Aku menunduk. Menarik kepala hoddie agar menutup 
kepalaku. 


"Errr." 


Aku menggigil hingga gigiku bergemelutuk ringan. Udara 
semakin menjerat suhu tubuhku. Tanganku membeku 
hingga aku harus meniupkan udara dari mulutku untuk 
menghangatkannya. 


Aku menengok ke kiri dan kanan mencari-cari siluet bus 
yang biasa ku tumpangi. 


"Li ly?" 


Sosok mungil itu. Di bawah rintikan hujan yang bisa 
menyakiti tubuh berjalan dengan pelan tanpa perlindungan 
apapun. 


Dan ketika kami hanya berjarak beberapa meter serta 
pandangan kami bertemu dia tiba-tiba berlari mendekat. 
Seolah Lily menemukan apa yang telah dia cari. Seolah-olah 
dia tengah mencariku. 


Aku bisa melihat pakaian dalamnya yang tembus karena 
kemeja sifon putihnya basah. Aku memalingkan wajahku. 


"Bahkan melihatku pun kau tidak mau?" 


Suara lirihnya membuatku berpaling menatap mata Lily 
yang memerah. Mungkinkah bekas menangis saat siang 
tadi? Aku mendengar kabar jika Lily menangis di kelas 
tanpa ada yang tahu sebabnya. Tapi kenapa masih berbekas 


sampai sekarang jika kejadian itu telah berlalu beberapa 
jam yang lalu? Apa dia menangis kembali setelah jam 
sekolah telah berakhir hingga sekarang? 


"Kau membenciku?" 


Kini aku bahkan bisa melihat genangan di sudut-sudut 
matanya. 


"Kau membencikukan Marcus?" 


Terasa kelu untuk berucap. Tubuhku membeku di antara 
udara yang mendingin atau tatapannya yang menusukku 
dengan sendu. 


"Tidak.." 


"Lantas kenapa kau selalu membuat jarak denganku? Kau 
tidak menyukaiku?" 


Cengkraman tangannya di sisi lenganku terasa 
menyakitkan. 


"Tidak seperti itu Lily." 


"Kau tidak membenciku dan tidak pula tidak menyukaiku 
tapi mengapa kau selalu menjauhiku Marcus? Kau membuat 
jarak yang menyakitiku ketika aku ingin mendekatimu" 


Menyakitinya? 


Aku tidak bermaksud seperti itu, aku hanya melindungi 
diriku sendiri agar tidak tersakiti oleh rasa cinta yang 
tercipta untuknya dariku. 


Aku menyukainya, Bagaimana mungkin aku berpikir untuk 
melakukan hal keji seperti itu padanya? 


"Aku... Ak-" 
"Aku menyukaimu" 


"Aku menyukaimu Marcus.. Tidak.. Aku mencintaimu.. Apa 
kau tidak bisa merasakannya?" 


Aku menggeleng tanpa bisa kucegah. Dan itu terlihat 
sangat menyakitinya. 


"Jangan menangis." 


Aku menyesali perkataanku dan ingin menariknya kembali, 
kedua matanya kini teraliri air mata. Bibirnya mengatup 
dengan gigi yang bergemeletuk kedinginan. 


Aku membuka hoddie biruku dan memakaikannya ke tubuh 
Lily, Gadis itu masih diam dengan dunianya. Isakannya 
menusukku dengan telak. Di hatiku terasa ada yang 
menghujamnya. 


Aku mencoba meraih kedua sisi wajahnya. 
"Apa kau sama sekali tidak bisa merasakannya?" 


Tanganku yang mencoba mengusap air matanya berada 
tepat di atas dadanya karena Lily meraih dan menaruhnya 
tepat disana. Sebuah detak jantung yang sangat cepat dan 
nyaring. Diantara ributnya suara deras hujan detakan itu 
berbisik di telingaku dengan lantang. Setiap detaknya 
berteriak. Setiap detaknya mengatakan sebuah kejujuran. 


Gadis ini. 


Gadis yang selalu menarik perhatianku, yang selalu 
membuat hariku berwarna hanya dengan melihat wajahnya, 


merasakan apa yang kurasakan di hatiku. Jantung ini, sama 
seperti jantungku berdetak dengan ritme tak terkendali saat 
berada disisinya. 


Salah pahamkah aku dengannya? 
"Lily-umph." 


Suhu dingin dari hujan yang mengguyur dunia saat ini pun 
bahkan sanggup terhempas oleh rasa hangat yang menjalar 
dari bibir mungilnya saat melekat sempurna pada lekukan 
bibirku. 


Kebekuan yang mengigit tulang kini menghilang tanpa 
bekas. 


Suara hujan yang memekakan telinga kini melebur tak 
terdengar. 


Hanya ada rasa hangat dari tubuhku. 
Hanya ada suara degup jantung kami yang berbisik. 


Bunyi kecapan kecil saat bibir kami terlepas mengusik indra 
pendengarku. Lily masih menatapku dengan raut sedihnya. 
Dia berusaha menahan tangisnya. 


"Aku menyukaimu Marcus." 
Cukup. 
Aku mengerti. 


Aku menarik pinggangnya mendekat ke arahku. 
Menempatkan pipinya bersandar tepat di depan detakan 
jantungku yang bertalu sangat cepat. 


Aku mendekap tubuh mungilnya. Menyenderkan daguku 
pada puncak kepalanya. Kini aku merasa yakin akan sesuatu 
hal. 


"Apa kau bisa merasakannya? Detak jantungku yang tidak 
normal?" 


"Yah..." 
Aku mulai berani membelai punggungnya. 


"Sama seperti detak jantungmu. Sama seperti rasamu 
untukku. Aku menyukaimu Lily, tapi aku terlalu takut untuk 
berharap. Aku terlalu takut untuk tersakiti. Maaf, aku 
bertindak pengecut menarik diri sebelum berusaha 
mempertahankan perasaanku untukmu." 


Aku mendorong tubuhnya setelah mengungkapkan isi 
hatiku. Dengan kedua tanganku yang menahan bahunya, 
aku menatap wajahnya. 


Senyumku. 
Senyum yang jarang kutunjukan kuberikan untuknya. 


Wajah Lily merona dan langsung menunduk. Dia menangis 
kembali dengan punggung tangannya yang menekan 
bibirnya agar tak membiarkan suara pilunya terdengar 
olehku. 


Aku menarik dagunya dengan telunjuk tanganku. 
Menyeka air mata di kedua sudut matanya. 
"Aku menyukaimu Lily. Aku mencintaimu." 


Aku berucap lantang. Lily terlihat ingin terlonjak dan dia 
kembali menangis dengan keras di hadapanku. 


Aku menarik dagunya mengarah ke wajahku. 


Ciuman itu kembali terulang setelah kini aku merasakan 
keberanian yang muncul saat mengetahui perasaannya 
padaku. 


Bibirku dengan lembut melekat indah di bibirnya. 
Ciuman yang manis dan hangat. 


Aku melingkarkan tanganku di pinggangnya. Mendekap 
tubuhnya untuk memberi rasa hangat. Kemejanya yang 
basah tak berarti apapun ketika mengenai tubuhku. Kami 
seakan diselubungi matahari kecil yang berpijar di sekitar 
Kami. Suara hujan, gemuruh guntur dan suhu dingin itu tak 
terasa sama sekali, tak terdengar sama sekali. Tak ada. 
Semua menghilang, menjauh dariku dan dari Lily. 


"Hm.." 
Sebuah cinta membutuhkan perjuangan, 


Ketika dia mengetuk pintu hatimu dan kau mengijinkannya 
masuk 


Jangan hanya mendiamkannya 

Jangan hanya memandanginya 

Rasakan. Perjuangkan dan Raih semampumu. 
Sebuah cinta tak perlu untuk di takuti, 


Perasaan halus dan lembut seperti mereka tak pantas untuk 
di hindari. 


Cinta untuk Di jaga, dilindungi dan di kembangkan. Hingga 
seorang pencinta bisa menuai rasa manis dan bahagia dari 


rasa cinta itu sendiri. 


End. 


2. LOVING YOU JUST THE WAY YOU ARE 
Main Cast: Alex, Kate 


Genre:Romance. Married life. Fluff. 


Kate P.O.V. 


Mungkin semua saudariku tidak mengerti kenapa aku begitu 
bahagia dijodohkan dengan pria yang paling tidak 
sempurna dari keluar Westcliff. Pria yang tidak bisa 
mendengar, pria yang tidak bisa berbicara. Pria dari 3 
bersaudara yang dipilih menjadi pasangan hidupku. 


Aku anak bungsu dari tiga bersaudari begitu juga dengan 
pria itu. Kami sama-sama anak terakhir dari keluarga kami. 
Kedua kakakku telah bersanding sebelumnya dengan kedua 
Kakaknya. 


Dan, sekarang semua saudariku merasa kasihan padaku. 
Aku menggeleng tak setuju. 


Kasihan? Sepertinya mereka harus merubah cara pikir 
mereka tentang nasibku. Bagiku ini bukanlah suatu 
kemalangan melainkan suatu anugerah. Aku bersyukur, 
Karena aku yang mendapatkan Alex. Bukan kedua kakakku. 


Aku Katherine, hari ini telah sah menjadi istri dari Alex 
Westcliff. Bukan mereka. 


Mulai hari ini aku akan tinggal bersamanya, dan aku akan 
mengurus dirinya, menemaninya sampai dia bosan atau 
jengah padaku, yang kuharap itu tidak akan pernah terjadi. 


"Kasihan sekali kau yang cantik ini harus menikah dengan 
dia, Kate!" 


Aku memandang kakak tertuaku Sally, dia duduk melipat 
tangan di hadapanku. Dia sedang berpikir keras dan 
berusaha untuk menyembunyikan kekesalannya. 


"Kenapa? Apa aku terlihat seperti wanita yang perlu 
dikasihani, Sal?" 


Dia berdiri dan mendekatiku. Tangannya menyentuh 
wajahku. Matanya sembab dan dia berpaling sejenak, 
seakan tidak sanggup melihatku. 


"Kau adikku yang paling cantik dan manis! Kau bisa 
mendapatkan pria yang lebih baik dari dirinya!" Dia 
membelai-belai rambutku, "Ini semua karena orang tua kita 
yang membuat perjanjian aneh dengan sahabatnya! Kita 
semua akan dinikahkan dengan semua anak sahabat 
mereka, keluarga Westcliff. Ini memaksakan kehendak! Lihat 
sekarang dirimu,Kate... Menikah dengan Alex? Pria itu 
bahkan tidak b-" 


"Sally...!" Selaku, marah. 
Apa yang salah jika aku dinikahkan dengan Alex? 


"Maaf. Oh, maafkan aku Kate, karena tidak bisa berbuat apa- 
apa untukmu." 


Dia memelukku erat. Membelai punggungku seakan aku 
perlu di tenangkan. 


"Sally, kau salah paham! Aku tidak merasa seperti itu. Aku 
tidak perlu dikasihani. Aku bahagia Sally, sangat bahagia!" 


Sally mendongak, dan melihatku lagi, "kau benar-benar adik 
yang paling berbakti, Kate. Jangan berpura-pura di depanku. 
Aku mengerti jika kau merasa sangat sedih dan menderita, 
kau bisa jujur padaku." 


"Sally,kau salah paham! Aku sangat baha-" 


Aku terdiam, telunjuknya menutup bibirku. Sally 
menggeleng, menghapus air mata yang tiba-tiba muncul di 
sudut matanya. Tuhah, dia benar-benar salah paham. Tidak! 
Bukan hanya Sally, tapi semua keluarga dan sahabatku juga 
seperti itu, mereka mengira jika aku menerima perjodohan 
ini karena tidak ingin melawan keputusan orang tuaku. Ciri 
khas anak gadis keluarga Hunt, yang penurut serta sangat 
patuh. 


"Sally..." Aku kehabisan kata. 
"Maafkan aku, Kate." 


Ugh, apa tidak ada yang bisa mempercayaiku? Aku sama 
sekali tidak berpura-pura atau berlapang dada menerima 
nasib dinikahkan dengan pria seperti Alex. Aku benar-benar 
menyukainya. Suka dalam taraf yang membuatku ingin 
memilikinya, ingin menghabiskan sisa hidupku bersamanya. 


Yah, walau kami baru saling mengenal 3 bulan ini. Walau 
kami hanya bertemu seminggu sekali, tapi aku sudah yakin 
dengan perasaanku sendiri. Aku tidak mungkin menyetujui 
pernikahan sepihak karena aku bukan tipe wanita pasrah 
yang menerima segala keputusan orang tua, ini hidupku. 
Aku yang akan menjalaninya. Aku tidak peduli dengan 
perintah orangtuaku, aku gadis pemberontak. 


Tok... Tok... 


Kami menoleh ke arah pintu. Disana suami kakakku Sally- 
berdiri dan tersenyum kepadaku, Danniel. Dengan jas 
formalnya dia terlihat sangat tampan. Dia sangat serasi 
dengan Sally yang cantik. 


"Waktunya meninggalkan pengantin baru," Danniel 
menyeringai dan mengedipkan mata padaku, aku hanya 
menimpalinya dengan senyum malu. 


Sally merapikan rambutnya, dia menepuk bahuku. 


"Kuatkan hatimu, Kate." Ucap Sally mencium kedua pipiku 
dan mengusap kepalaku. Sungguh disayangkan, dia masih 
terlihat sedih, dia masih salah paham. 


Aku melihat Danniel mengarahkan kedua jempolnya 
kepadaku, dia tersenyum genit. 


"Bersiaplah, Kate! Alex akan segera kemari!" 


Oh-oh. Aku belum mengganti gaun pengantinku. 


Apa dandananku tidak berlebihan? Lingier yang kupakai 
sesuai dengan tubuhku? Apa sebaiknya aku menggunakan 
piyama saja? Apa aku sebaiknya mengikat rambut atau 
menguraikannya begitu saja? 


Huft. Aku sangat gugup! Aku sedang menunggu kedatangan 
Alex. 


Ini malam pertama kami, kyaaa. 


Kedua kakakku yang sudah berpengalaman, sudah 
menjelaskan beberapa perihal untuk bekalku malam ini. 
katanya, untuk saat ini aku hanya disuruh menunggu dan 
mengikuti alur permainan yang akan dibawakan oleh 
suamiku. Aku masih perawan, aku tidak berpengalaman, 
Karena itu aku akan belajar dengan seiring waktu. 


Aku duduk di pinggir ranjang, kuputuskan untuk mengikat 
rambut coklatku yang bergelombang, lalu membiarkan 
beberapa helai jatuh menghiasi leher jenjangku. Dengan 
begini tubuhku yang sempurna akan terlihat jelas, itu saran 
dari Sally. 


Wajahku memanas, 
Ketukan dipintu mengalihkan pikiranku. 


Dia datang!! Dia manis sekali, aku istrinya, kamar ini milik 
kami, dan dia mengetuk pintu kamar ini? Dia tidak perlu 
melakukan hal itu, aku akan mengingatkannya nanti. 


Aku menepuk-nepuk pipiku. 
Deg... Deg...Deg... 


Aku memegang dadaku begitu melihat wajah Alex yang 
tersenyum menyembul di balik pintu. Tadi aku sempat 
melapisi tubuhku dengan selimut hingga membungkus 
lingier yang kugunakan. Mungkin dia merasa ini sangat 
lucu. Melihatku seperti manusia dadar gulung. 


"Apa kau sudah mandi?" Tanyanya dengan menggerakkan 
tangan. 


Alex berkomunikasi dengan bahasa isyarat. Bahasa yang 
mati-matian kukuasai selama 3 bulan ini. Aku tidak ingin 


hubungan kami menjadi renggang karena masalah 
komunikasi yang tidak mutual. 


Aku mengangguk dan menggerakkan tanganku. "Aku sudah 
menyiapkan air hangat untukmu. Mandilah, aku akan 
menunggu..." 


Aku malu untuk melanjutkan kata-kataku. 


Aku menunduk tidak berani menatap wajahnya. Aku benar- 
benar tidak bisa berkutik jika di dekat Alex, pria tampan itu 
berhasil membuatku salah tingkah dan mampu membuatku 
berlaku konyol. 


Aku mendengar bunyi pintu tertutup serta langkah kaki, lalu 
suara pintu terbuka lagi,- pintu kamar mandi-, dan menutup 
lagi. 


Tidak ada yang mengerti mengapa aku begitu tergila-gila 
dengan Alex. Pria tidak sempurna bagi konsep mereka. 


Tidak tahukah jika Alex sangat baik dan bisa membuatmu 
nyaman. Tidak perlu pria dengan wajah tampan jika dia 
tidak bisa menghargai seorang wanita. Tidak perlu pria yang 
bisa berbicara jika yang dia katakan hanya kebohongan. 
Tidak perlu pria yang bisa mendengar jika dia hanya bisa 
mengabaikan semua keluh kesah orang lain. 


Aku tidak perlu pria sempurna, pria seperti itu bisa 
ditemukan dimana saja. Yang kuperlukan dan ingin kumiliki 
adalah pria yang menerimaku apa adanya, yang 
menghargaiku seperti Alex. 


Sejak pertama kali kami bertemu, Alex tidak mau 
memandang wajahku. Sama sekali tidak menatapku. Dia 
melihatku sekilas, hanya beberapa detik lalu setelah itu dia 
menunduk. Mengamati jemari-jemarinya. 


Aku kesal, aku kalah cantik dengan jemarinya. 


Aku menanyakan langsung padanya dan dia menjawab 
dengan alasan konyol. 


"Aku tidak terbiasa melihat wanita, aku terlalu pemalu untuk 
memandang wajah mereka." dia menulisnya disebuah note. 


Alasan klise yang membuatku menganggap dia sebagai 
pembohong bermulut manis. 


Aku berpikir dia ingin menarik simpati, dan aku salah. 


"Aku tidak bisa berbicara dan mendengar, karena itu rasa 
malu ini datang dari kecacatanku secara naluri..... bukan 
karena aku ingin menarik simpati." 


Aku terdiam beberapa saat untuk mencoba mengerti. 


Aku teringat kata-kata Danniel. Alex selalu mengurung diri 
dan tidak berhubungan dengan dunia luar. Alex tidak 
memiliki teman sejak dulu. Dia homeschooling. Dia selalu 
mengunci diri di kamarnya. Danniel sudah berusaha keras 
agar Alex lebih bisa membuka diri, tapi adiknya itu sudah 
nyaman dengan dunianya. Dia merasa rendah diri karena 
kecacatannya. 


Aku menjadi lebih santai padanya. Dan aku jadi ingin 
menggodanya. Danniel bilang, Alex tidak bisa tidur begitu 
tahu dia akan dijodohkan denganku. Dia sangat manis. 


Selama pertemuan itu walau dia menunduk, sesekali dia 
mencoba untuk melirikku. Kami minum secangkir kopi dan 
hanya diam. Keheningan yang nyaman, dan membuatku 
untuk tidak kapok bertemu dengannya lagi. 


Setelah itu, sebelum aku bisa menggunakan bahasa isyarat, 
aku tetap lupa pada kekurangannya dan mengoceh di 
depannya, aku malas menulis dan aku masih belajar bahasa 
isyarat, tapi keinginanku untuk mencurahkan isi hatiku 
padanya sangat besar, jadi aku berbicara di depannya tanpa 
henti, dan sangat hebatnya dia tetap memperhatikan, lalu 
dia akan tersenyum begitu aku selesai, menutup mulutku. 
Dia tidak tahu apa yang kubicarakan, tapi dia membiarkan 
suaraku mengalir keluar, dan dia tidak marah padaku 
berbuat seperti itu, aku hanya ingin didengar, dan betapa 
egoisnya aku menjadikan dia lawan bicaraku. Dia tidak 
protes, dia selalu ada. 


Dia berbeda dengan pria-pria yang kutemui. Dia 
menghargaiku. Alex menghormatiku, dia tidak 
menyentuhku. Tidak meremehkanku. Dia selalu 
mendukungku dan selalu ada disaat aku membutuhkannya. 


Hah, mengingat semua itu hanya membuatku berdebar. 


Alex, dia pria yang paling sempurna untukku. 
Kesalahpahaman mereka tentang pernikahan ini karena 
mereka tidak bisa membaca kebahagiaanku. Mereka buta. 


KRIET... 


Pintu kamar mandi terbuka. Aku buru-buru menunduk. Dia 
mendekatiku. Aku melihat kakinya. Dan dia menarik 
nafasku, dia duduk di sampingku. Aku meliriknya dibalik 
bulumataku. Dia mengenakan piyama ungu yang kusiapkan 
di dalam kamar mandi. Dia terlihat gugup dan bingung. 


Aku menurunkan selimut yang membalut tubuhku. Dan aku 
mendengar suara terkesiapnya. Aku ingin sekali melihat 
ekspresinya. Aku ingin tahu pendapatnya. Apa tubuhku 


jelek? Tidak menggairahkan? Aku sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk membuatnya senang dengan 
penampilanku. 


Dia tidak bereaksi lagi. 


Kecanggungan aneh kami berlangsung sekitar 10 menit. Dia 
tidak bergerak sama sekali. Aku tidak mungkin memulainya 
duluan, kan? Aku seorang wanita, apa yang dia pikirkan jika 
aku bergerak duluan? 


Aku memberanikan diri meliriknya lagi. 


Pandangan mata kami bertemu. Aku diam membatu. Dia 
tengah memandangku. Aku menunduk. 


"Euh," 


Alex meraih daguku dan membuatku mendongak 
menatapnya. Dia menggerakkan tangannya. 


"Aku masih tidak percaya jika kau menyetujui pernikahan 
ini." 

Hah! apa dia juga mengira aku berpura-pura tegar? 

"Apa kau masih meragukan kata-kataku ketika aku 


mengatakan aku menyukaimu?" kugerakkan tanganku 
dengan sedih. 


Aku tidak peduli jika keluarga dan sahabatku salah paham, 
tapi aku sangat kecewa jika Alex juga ternyata berpikiran 
sama seperti mereka. 


"Aku menyukaimu Alex... Sungguh!" 


Percayalah. Ini bukan rasa kasihan atau sebuah kepasrahan, 
aku benar-benar menyukainya. 


Alex menarik nafas pelan dan memberikan senyum yang 
paling kusukai darinya. 


"Aku juga menyukaimu Kate, lebih dari yang kau 
tahu...Terima kasih!" dia membelai pipiku, "terima kasih 
karena menyukai pria sepertiku." Dia menunjuk dirinya. 

"dan maaf karena kau menyukai pria sepertiku." 


Aku meraih tangannya, menaruhnya di pipi kiriku, kemudian 
menggeleng, menepik prasangkanya. 


"Aku menyukai semua yang ada padamu! Aku menyukai 
semua kelebihan dan kekuranganmu. Jangan meminta maaf 
karena aku menyukai pria sepertimu. Kau sempurna 
untukku, Alex. Aku mencintaimu!" 


Dia menunduk. 


"Alex..." aku memanggil namanya. Walau dia tidak bisa 
mendengarku, dia mengangkat wajahnya. 


Matanya merah dan ada sedikit genangan airmata disudut 
matanya. Dia melepaskan tangannya dari pipiku. 


"Aku juga mencintaimu. Terima kasih, sayang." 


Aku menangis. Air mataku jatuh dan mengalir indah di 
sudut mata-mataku. Aku terlihat bodoh. Tanganku mencoba 
menghapusnya tetapi Alex menahannya. Dia maju 
mendekatkan wajahnya kepadaku. Dan bibirnya mendarat 
indah disudut mataku. Aku mencium wangi tubuhnya, 
memabukkan. Dia mencium kedua mataku dan keningku. 


Alex menarik tubuhku dan mendekapku. Dia mulai 
Membelai punggungku. Aku merasakan tangannya bergetar 
karena gugup. Detak jantungnya bertalu dengan cepat. 


Aku tertawa. 


"Kenapa kau tertawa?" tanyanya melepaskan pelukan kami 
dan menatapku 


"Aku benar-benar menyukaimu!" aku menggerakan 
tanganku, dan wajahnya seketika memerah. 


Tawaku semakin besar, dan dia semakin salah tingkah. Dia 
menepuk-nepuk pipinya sendiri, menunduk malu. 


Sudah kukatakan dia sangat manis,kan? 


"Aaah," aku memekik. Alex mendorong tubuhku hingga 
terbaring. 


Dia menindihku dan menatapku lekat. 
"Sekarang apa masih ingin tertawa?" 


Aku memalingkan wajah dengan muka panas. Aku yakin 
wajahku sudah sangat merah. 


Aku mendengar kekehannya. Ugh... 


Dia menangkup wajahku, mensejajarkan wajah kami 
kembali, 


"Kau sangat cantik malam ini" 
Sekarang dia bahkan pintar menggombal. 


Aku merasakan jemari tangannya menyusuri lekuk wajahku. 
Dari kening hingga mencapai leher dan dia berhenti. Dia 
terlihat gugup kembali. Alex menelan air liurnya. Jakunnya 
bergerak naik turun. 


Aku menunggu dengan dada berbedar. Menunggu hingga 
dia yang memulainya. 


Alex menurunkan wajahnya mendekati wajahku. Matanya 
menatap bibirku. 


Aku memejamkan mata menanti. Hembusan nafas 
hangatnya menyapu wajahku. 


"Umph," 
Akhirnya bibir kami terpaut. 


Ciuman yang manis. Aku membuka mataku sejenak dan 
kulihat Alex juga tengah menatapku. Kami terlihat 
canggung beberapa detik lalu tersenyum seperti idiot. 


Alex kembali memejamkan matanya dan menekan bibirnya 
pada bibirku. Sedikit lumatan kurasakan dan aku 
membalasnya. Ciuman pertama kami. Ciuman hangat dan 
bergairah. 


Aku mengalungkan lenganku di lehernya. Alex membelai 
wajahku, menyusupkan lidahnya ke dalam mulutku dan 
menghisap lidahku. 


Ciuman panas setelah ciuman manis. 
"Eungh.." aku mengerang. 


Alex melepaskan tautan bibirnya dibibirku. Dia menyusuri 
daguku, mengecupnya dan menjilatinya, kemudian beralih 
mencumbu leherku. 


"Eungh.." 


Seperti ini rasanya, panas dan bergairah. Membuat tubuh 
ingin lebih. Lebih merasakan tubuhnya, lebih merasakan 


sentuhannya. 


Ini akan menjadi malam panjang untuk kami, malam paling 
bersejarah dari hubungan kami. 


Malam pertama yang kami habiskan sebagai sepasang 
suami istri. 


Alex... Alexku... Aku mencintaimu, sebagaimana dirimu 
adanya. 


End. 
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Berikut cara membuka akses baca (Eksklusif berbayar 
5.000) 


1. Klik SHINee. 


2. Nama dan pesan dukungan bisa di isi apa saja. Boleh 
dikosongkan. 


3. Pilih metode pembayaran. Tersedia Gopay, OVO, Dana, 
Linkaja, Shopeepay, dan transfer Bank. 


4. Contoh saya menggunakan Shopeepay. Jangan lupa Login 
email / facebook. 


5. Setelahnya klik lanjut - lanjut dan lanjut sesuai metode 
pembayaran. 


6. Selesai pembayaran. Konten bisa langsung di Akses. 


7. Happy Reading. 


4. UNTIL FOREVER 


Main Cast:Haidee.Amun 
Fantasy 


Author POV. 
Aku tidak memiliki banyak pilihan. 


"Apa itu cinta Haidee?" Tanya Amun, menengadah sembari 
mengulurkan tangan pada kehampaan yang membatasi 
mereka. 


Amun tersenyum rintih. 


Matanya sayu, tangannya tergolek lemah disisi tubuhnya. 
Malaikat cantiknya berdiri diseberang sana, tak kalah 
muramnya dengan dia. Mereka tidak bisa menggapai, tidak 
bisa menyentuh apa lagi saling mendekap. Hidup tidak 
begitu adil ketika menciptakan mereka. 


Hitam dan putih. 
Gelap dan terang. 


Dua sisi koin yang berlawanan dan tak mungkin untuk 
bersatu. 


Haidee dari cahaya, malaikat yang indah dan memesona. 


Amun dari kegelapan, iblis yang tampan dan 
mengintimidasi. 


Malaikat cantik itu perlahan berdiri, mengepakkan 
sayapnya, dan terbang lalu kemudian menegakkan 


tubuhnya berpijak pada lantai transparan di depan Amun. 
Mata birunya mengedip cantik, dan bibirnya melengkung, 
bergetar menahan tangis karena pedihnya cinta mereka. 


"Cinta itu kita Amun." Ucapnya lemah, 


Kini keduanya berdiri berhadapan. Menatap mata satu sama 
lain. Bernafas dengan tempo lemah yang bersinambungan. 


Amun, mata merahnya mengilat tajam, mengaduh saat 
pembatas menyentuh ujung telunjuknya yang sedari tadi, - 
semenjak Haidee berdiri di depannya- mencoba untuk 
membelai wajah cantik malaikat itu yang terbingkai manis 
dengan rambut pirangnya. 


Perpaduan yang menggetarkan serta menggairahkan 
kehampaan Amun. 


Malaikat cantik yang mampu mencuri hatinya, malaikat 
lemah yang selalu dia rendahkan karena dendam yang tidak 
dia tahu kapan munculnya semenjak dia diciptakan. Dia 
hanya tahu untuk membenci ras mereka. Ras yang selalu 
berusaha memusnahkan mereka menjadi serpihan debu 
agar tidak mengganggu ketentraman ras manusia dan 
menebarkan kebencian yang akan menuai bencana. 


Bermula pada titik kosong yang sama sekali tidak dia sadari. 


Dia mulai memperhatikan dari kabut pembatas yang 
memisahkan dunia mereka berdua, Malaikat cantik itu 
terbang melintasi cakrawalanya sendiri. 


FLASHBACK 


Suatu hari pandangan mereka bertemu. Melekat pada jeda 
yang menusuk dan mendebarkan. Mata biru yang bening, 
menenggelamkan Amun pada siksaan yang tidak 


berkesudahan, membuat dia selalu membayangkan mata 
biru itu memperhatikannya, tak berkedip, tak ada.... rasa 
takut. 


Amun menghentikan langkah pada akhir rasa 
penasarannya, mengepakkan sayap hitam pekatnya yang 
sekeras baja, dia menghampiri kabut pembatas, dia 
mencondongkan wajah, mata merahnya menangkap siluet 
malaikat cantik itu melakukan hal yang sama seperti dia. 
Mendekati kabut, saling mengamati satu sama lain. 


Mereka terdiam. Hanya saling memandang lalu kembali 
terdiam untuk menganggumi. 


Segaris senyum terukir di bibir sensual yang berwarna 
merah lembut dari seberang kabut. Haidee pertama kali 
yang memulai ramah tamah mereka. 


Dia mengulurkan tangan mungilnya diudara, dan membuka 
suara. 


"Haidee. Aku Haidee," sahut Haidee merdu, membuat Amun 
merinding dan terpesona. Dia membatu di pijakan kakinya. 
Mata merahnya tak berkedip. Senyum yang menggoda, 
menyentuh hati Amun hingga dia tak mampu membalas. 
Akhirnya dia memilih lari, tak tahan pada godaan malaikat 
cantik itu. 


Dia melarikan diri dan tertangkap pada waktu selanjutnya 
saat mereka, -sekali lagi seperti sebelum-belumnya-, saling 
berpandangan entah sengaja atau tidak. 


Akhirnya dia menyerah. 


Pertahanannya hancur. Dia semakin terobsesi pada malaikat 
yang menyebut dirinya sebagai Haidee. 


Entah dimula sejak kapan, saling melempar senyum menjadi 
kebiasaan, saling berdiri dan menatap satu sama lain 
dengan kebekuan mendamba tercipta di sekeliling mereka. 


Jatuh cinta... Tak seorangpun yang tahu kapan bermula dan 
bagaimana. 


END OF FLASHBACK 
"Apa kau akan pergi lagi?" Tanya Haidee 


Amun mengangguk lemah, sayapnya melebar dan 
mengepak membuat mata biru Haidee berpendar kagum. 
Dia selalu terpesona pada sayap hitam Amun, terlihat kuat, 
berkilau dan tanpa cacat hingga tampak begitu sempurna. 


"Masih ada beberapa jiwa manusia yang tersesat yang harus 
kubawa ke dalam neraka. Beberapa bersikeras untuk lari, 
dan beberapa mendesakku untuk bersikap kejam pada 
mereka." 


Haidee meringis mendengar kesinisan dalam nada suara 
Amun. Pekerjaan yang tidak mudah. Mengawal nyawa 
dengan potensi kerusakkan jiwa yang parah, Haidee sendiri 
tidak sanggup berdekatan dengan jiwa yang berakhir ke 
dalam neraka. Aura mereka menyedihkan, pekat, dan 
mengerikan. Kadang kala dia merasa risau, apa dampak 
jiwa-jiwa itu pada Amun. Apa dia merasakan hal yang sama 
seperti Haidee saat merasakan keberadaan mereka. Apa... 
tapi, iblislah penyebab jiwa itu rusak. Mereka menabur 
kebencian, menyesatkan jiwa manusia agar neraka penuh 
dengan jiwa-jiwa itu. Jelas Amun sama sekali tidak 
terpengaruh, reaksi yang berlawanan karena Haidee 
seorang malaikat. 


Terkadang Haidee melupakan hal itu, bahwa mereka dari ras 
yang berbeda, ras yang saling bermusuhan dan memiliki 


kedengkian terhadap satu sama lain. Cintanya membuat dia 
melupakan segalanya, hanya fakta Amun dicintainya, hanya 
itu yang dia ingat. 


Haidee menelengkan kepala dan mengembangkan senyum. 
"Berhati-hatilah." Ucapnya manis dan melambaikan tangan 
pelan. 


Amun mengangguk dengan sorot mendamba untuk meraih 
tangan mungil yang putih itu. Sudah lama dia ingin 
menggenggamnya, bagaimana rasanya tubuh lembut 
Haidee jika menyentuh tubuh kerasnya, bagaimana? Dan 
bagaimana? 


Amun hanya mengangguk sekilas, kemudian dengan berat 
hati dia meninggalkan Haidee, mengepakkan sayap 
hitamnya, menciptakan angin yang terburai, 
menggoyangkan sekeliling selubung habitat Amun. 


"Amun...." 


* 
* 

Tak ada Amun keesokan harinya. 

* 

* 

Masih tak ada Amun beberapa minggu setelahnya. 
* 


sk 


Haidee di tepi tangisnya saat berdiri di depan selubung 
pemisah dunianya dan dunia Amun. Tak ada tanda 
keberadaan iblisnya. Tidak ada Amun lagi. Kemana 
kekasihnya? 


"Amun." 


Haidee menangis. Berlutut di depan selubung pembatas, 
suara isaknya menyayat, airmatanya yang jatuh, 
menurunkan hujan deras ke bumi. 


"Amun..." 


Tolong biarkan dua mata birunya bertemu dengan mata 
merah itu. Dia tidak kuasa menahan rindu, keperihan dan 
pedihan ini tidak ada habis untuknya, menyiksa Haidee. 


"Jangan lakukan ini padaku." 


Percuma saja, dia menangis hingga melemah. Dia 
meringkuk, dan tetap tak ada Amun di sana. 


"Aku mendengar kabar. Dia sudah musnah." Sienna 
meratapi tubuh Haidee, terbaring sekarat di atas ranjang 
awannya. 


"Semua iblis memiliki umur, Haidee," Sienna menggigit 
bibirnya, tak sanggup melihat tubuh Haidee berguncang 
sangat hebat. Suara tangis yang teredam oleh telapak 
tangannya terdengar pilu dan sangat menyakitkan. "Iblis 
diciptakan untuk dimusnahkan. Mereka hidup hanya 
seabab, setelah itu mereka akan kembali menjadi api 
neraka. Rahasia ini tidak boleh terdengar oleh ras kita, tapi 


aku berhasil mencari informasi untukmu. Para iblis memiliki 
umur Haidee. Mereka diciptakan, melaksanakan tugas, 
kemudian musnah kembali menjadi api, dan api itu kembali 
melahirkan sosok iblis yang baru untuk menggantikan tugas 
iblis yang sebelumnya musnah. Amun sudah tiada. Waktu 
Amun sudah habis." 


"Hentikan." 
Suara itu sangat parau, suara Haidee. 
"Haidee," 


"Tinggalkan aku!" Ucapnya dengan sisa tenaga yang mulai 
menipis habis. Namun Sienna tidak bergeming. Dia tetap 
berdiri disana. Menanti, dan menunggu dengan kesesakkan 
memenuhi dadanya. 


Haidee tidak melaksanakan tugasnya menabur kebahagiaan 
ke bumi, sedang dari sanalah dia mendapatkan sumber 
energi.Kebahagiaan manusia kunci kehidupan malaikat, dan 
Haidee sudah tidak mendapatkannya lagi semenjak dia 
melalaikan kewajibannya. 


Haidee akan... Sienna mencoba mengerti. Sienna meringis. 
"Amun... Amun..." Haidee berseru pilu. 
Tidak ada Amun, bagaimana dia bisa terus berada disini? 


Tidak ada Amun, bagaimana dia sanggup menabur 
kebahagiaan jika dia sendiri menderita dan tersiksa. 


Tidak ada Amun. 
Haidee berteriak. 


"Haidee," 


Sienna menyaksikannya dengan miris. Tubuh malaikat 
Haidee tak bercahaya. Sayap malaikatnya mengerut seakan 
merasakan kepedihan tubuh yang ditopangnya. Dia tidak 
akan bertahan lama. Walau malaikat diciptakan sebagai 
makhluk abadi, mereka juga memiliki kelemahan. Tidak 
mendapatkan sumber energi, melemahkan tubuh malaikat 
hingga mereka bisa musnah. Dan Haidee, malaikat itu sudah 
sekarat. Sangat sekarat. 


Cinta serta rindunya memakan dia perlahan. 
"Amun..." 

Dia tidak sanggup. Hidup tanpa iblisnya. 
"Sienna..." 


"Aku tahu." Sienna menyeka airmatanya. "Aku mengerti, 
aku tidak akan menahanmu, pergilah! Aku selalu 
menyayangimu, saudariku." 


Seperti sebuah izin yang Haidee nantikan. Tubuhnya 
terbebas, ada cahaya menyilaukan, tubuh Haidee 
meringkuk, sayapnya membuka dengan ringkihan yang 
sendu. Menyelubungi Haidee bagai kempompong. 


Lalu secepat kelopak mata Sienna menutup, saat dia 
membuka mata, ranjang awan Haidee kosong, sudah tak 
ada malaikat cantik itu di sana. Menghilang, tak ada jejak, 
tak ada rintihan lagi. Dia bebas. Menyusul kekasih iblisnya, 
serta menyusul cinta mereka yang tak mengenal batas. 


Aku tidak memiliki banyak pilihan. 


Seuntai kata bahkan tak diizinkan, untukku mengucapkan 
selamat tinggal. 


Sayapku patah perlahan, menyisakan serpihan, serta 
ratapan. Aku ditenggelamkan dalam panas api neraka, 
disiksa dengan kejam, dibumihanguskan, dimusnahkan 
sejentik tangan. 


Oh kekasihku.. Malaikatku.. 


Hanya bayang dirimu yang menguatkanku, meredakan rasa 
sakit penghancuranku, 


Senyummu meniadakan rasa sakitnya, aku menghilang 
sayang dengan kebahagiaan mengenangmu , aku 
menghilang sayang tapi aku tidak pergi darimu.. 


Aku selalu ada.. disana.. yah disana.. pada tiap detak 
jantungmu.. 


Aku mencintaimu, malaikatku... 
Dariku.. Amun, kekasih iblismu. 


END. 


5. MISLEADING COUPLE 


Main Cast: TOM, JERRY 
COMEDY FRIENDSHIP 


Author POV. 


Mereka sahabat. Sahabat sejati. Sahabat dalam ruang 
lingkup best friend FOREVER. 


Tomas Scott tidak bisa lepas dari Jerry Anderson. Dimana 
ada Scott disana ada Anderson. Mereka bahkan sampai 
membuat isu panas sebagai pasangan gay termanis di 
kampus. Membuat para wanita fujoshi [wanita-wanita yang 
menyukai segala sesuatu tentang Boys' Love, BL], membuat 
fansclub atas nama gabungan mereka. Oh, mereka idola. 
Mereka satu-satunya bahan objek fantasi liar para wanita 
yang haus akan dunia terlarang. 


Isabel Grayson, presiden fans club dari Tom dan Jerry bahkan 
menegaskan bahwa dia akan menghabiskan hidupnya demi 
menunggu kabar pernikahan mereka. Dia rela menukarkan 
apapun demi menyaksikan langsung hubungan fisik Tom 
dan Jerry yang selau berputar dalam imajinasinya. Dari cara 
mereka berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, 
sampai berhubungan seks. 


Lalu sekarang isu itu bukannya mereda, malah semakin 
merajalela. 


Pihak-pihak yang polos pun tersakiti, tak lain dan tak bukan, 
objek fujoshi tersebut. 


Tom hampir menangis ketika wanita yang ke-31 menolak 
cintanya karena lagi-lagi wanita itu mengira dia berpacaran 
dengan Jerry, sahabat sejatinya. 


Sedang Jerry sudah menyiapkan tali untuk bunuh diri, 
menggantung diri di perpustakaan kampus agar terlihat 
dramatis, namun sayang rencana itu gagal karena dia tidak 
menemukan satupun tempat untuk mengaitkan talinya 
tanpa ketahuan oleh petugas perpustakaan yang sadisnya 
tak tertolongkan. 


Mereka sudah frustasi, depresi dan hampir gila. 


Mereka hanyalah dua orang pria yang kebetulan saling 
mengenal semenjak mereka masih memakai popok dan 
kebetulan lagi saling melengkapi, Keidiotan Tom dan 
kekikukan Jerry adalah kombinasi yang sempurna. 


Dua sahabat sejati. BEST FRIEND FOREVER. 
Mereka bukan pasangan. 
Mereka SAHABAT. 


Ratusan kali mereka membuat pernyataan di media tertulis 
sampai media sosial menyatakan hubungan mereka tapi, 
semua sia-sia. Semakin mereka mengelak entah kenapa 
orang-orang di sekitar mereka semakin yakin jika hubungan 
mereka REAL. Belum lagi para wanita fujoshi yang begitu 
membabi buta menyiarkan kabar tersebut dengan senang 
hati, layaknya misionaris yang menyebarkan ajaran mereka. 
Oh, mereka merasa telah menjadi malaikat yang HARUS 
menyiarkan berita betapa manisnya hubungan mereka, 
betapa cocoknya mereka satu lain dan betapa REAL-nya 
hubungan mereka. Tinggal menunggu waktu saja mereka 
akan membuat sekte pemuja Tom and Jerry. 


Lalu? Bagaimana nasib mereka? Bagaimana takdir mereka? 


Sebulan lagi akan ada pesta di rumah Edward Sutherland 
dan celakanya dalam surat undangan para tamu diwajibkan 
membawa pasangan. Siapa yang akan mereka bawa jika tak 
ada satupun wanita yang percaya jika mereka normal? Siapa 
yang akan mereka rayu jika semua wanita mengelak 
mendekati mereka di luar batas hanya berteman. Sahabat 
pria yang normal pun sudah menjaga jarak dari mereka 
berdua sehingga tidak ada teman yang bisa mereka ajak 
untuk berkeluh-kesah dan mengenalkan mereka dengan 
wanita single. Fuck! Hidup mereka hancur. Kisah percintaan 
mereka diambang kepunahan. 


"Aku bisa gila!!!!!!! bagaimana ini, Jerry? Tom juniorku 
sudah menganggur terlalu lama." 


Tom menunduk menatap selangkangannya di bawah meja. 
Dia mengacak rambut. Menggigit bibir dan mengantukkan 
keningnya berkali-kali di atas meja. Beberapa puluh menit 
lalu Tom baru saja ditolak oleh wanita ke-32nya. 


"Kau kira aku tak sama depresinya denganmu? Aku bahkan 
mimpi basah disetiap kali aku menutup mata. Aku begitu 
merindukan sentuhan wanita..." Jerry menutup wajahnya 
dan terisak pelan. "Para wanita fujoshi itu mengerikan, 
Karena mereka nasib kita seperti sekarang. Dari segi apa 
mereka melihat jika pria tampan sepertiku akan memilih 
seorang Tomas Scott sebagai kekasih. Bahkan jika aku gay 
sekalipun kau bukan tipeku." 


Dok,, Dok,, Jerry menghantuk keningnya ke dinding kaca di 
sebelah kiri tubuhnya. 


"Yah. Kau kira kau tipeku? Seleraku terlalu tinggi, kau 
bahkan tidak sampai sepertiganya." Balas Tom. 


Jerry mencibir. 


"Tinggimu sudah mendiskualifikasimu saat kau mendaftar 
menjadi pasanganku. Asal kau tahu saja." Tukas Jerry malas. 


"YAH!!! Jangan menyinggung soal tinggi badanku." Protes 
Tom keras, tak mau kalah. "Tubuh gempalmu juga akan 
kudiskualifkasi bahkan sebelum kau bersuara ingin 
mendaftar menjadi pasanganku." 


"Kecilkan suaramu bodoh!!" Bentak Jerry menutup mulut 
Tom, "mereka sekarang melihat kita." 


Benar saja, para wanita di sekeliling mereka mengalihkan 
pandangan kearah mereka, beberapa terkikik, beberapa 
berbisik. Isabel bahkan sudah siap dengan selfon di 
tangannya untuk membidik pose Tom dan Jerry yang dia 
anggap erotis untuk di upload di situs resminya. 


Tom mengambil nafas berat dan memandang langit-langit 
kantin dengan wajah sendu, Jerry mencontohnya. 


Mereka terdiam beberapa waktu, merenung dan berpikir 
keras sampai akhirnya Tom membuka mulut dengan suara 
yang hampir tercekik. 


"Aku tidak menyangka jika dalam persahabatan kita akan 
ada hari seperti ini. Mengelak satu sama lain bahwa kita 
bukan tipe masing-masing," Tom mengacak rambutnya, 
"demi video porno koleksiku, Jerry, kita memiliki organ 
tubuh yang sama, bagaimana bisa kita membahas hal idiot 
seperti itu. Kita bukan sahabat berbeda gender yang naksir 
satu sama lain dan berusaha mengelak karena tidak ingin 
menghancurkan persahabatan. Shit, hidupku terasa seperti 
drama-drama yang selalu ditonton ibuku." 


Jerry meraih gelas dan meneguk habis susu coklatnya. 


"Apa kita perlu menjaga jarak?" Usul Jerry mengelap bibir 
atasnya dengan tisu. 


Tom menatap Jerry dengan wajah horor, mata bulatnya 
membesar dan bibirnya terbuka lebar. 


"NO! NO!! NO!!!! NO!!!! Itu mimpi buruk. Kau lupa Kita 
pernah melakukannya?" 


Jerry menerawang dan beberapa detik kemudian 
mengangguk. "Sepertinya iya, lalu?" 


"Apa kau benar-benar idiot dan masokis? Pasti kau juga lupa 
bagaimana Isabel mensta/ker kita? Dia membuat kabar jika 
kita... kita..." Tom tak sanggup melanjutkan perkataannya. 
Dia mengambil gelas Jerry, menuangkan susu coklat dari 
kotak dan meneguknya. 


Bunyi 'splash' dari kamera dan kilatan lampu blitz tiba-tiba 
mengganggu Tom dan Jerry. 


"Mereka berciuman tidak langsung! Kya!!" Seru salah 
seorang member fans club mereka dengan kegembiraan 
yang tak terlukiskan dan kemudian diikuti dengan jeritan 
kecil member yang lain. 


Tom menjatuhkan gelasnya dan mengelap bibirnya secara 
brutal dengan kerah leher bajunya. 


"Fuck! Aku lupa tentang keberadaan mereka." 


Jerry menggeleng frustasi, "mereka semakin gila setiap 
hari." Sahutnya dan diberi anggukan setuju oleh Tom. 


Jerry menyodorkan tisu pada Tom, 


"Sampai mana tadi pembicaraan kita?" Tanya Jerry acuh tak 
acuh pada pandangan mata wanita di sekelilingnya. 


"Sampai Isabel mensta/ker kita." 


"Kau benar. Lalu?" Tuntut Jerry dengan polos. Rasanya Tom 
ingin sekali mencakar wajah Jerry, bagaimana bisa 
sahabatnya itu melupakan mimpi buruk mereka. Atau 
apakah itu hanya sekedar mimpi buruk buat Tom karena 
saat itu Isabel 80% lebih banyak menstalker dirinya? 


Tom kembali memasang wajah horornya. Dia malah sengaja 
merendahkan suaranya dan berdesis. 


"Kau lupa Isabel menyebarkan berita jika kita berpisah saat 
kita membuat jarak untuk meredam isu itu? Kau lupa 
bagaimana wanita-wanita itu datang menghampiri kita 
untuk 'menyemangati' kita agar berpikir ulang dan 
menyelesaikan masalah kita, agar kita berhenti bertengkar? 
Kau lupa?? Jerry? Aku!! Aku tidak akan pernah bisa 
melupakannya. Kehororan yang menimpaku. Kau tidak tahu 
betapa mengerikannya Isabel? Dia sampai mengikutiku 24 
jam agar aku mau berbicara lagi denganmu! Dia sampai 
menyembah di kakiku!! Dia mendekati, mengirimkan teks, 
menelepon dan mendatangi rumahku. Aku bisa gila jika hal 
itu kembali terulang. Kita hanya mampu melakukan rencana 
'membuat jarak' tidak lebih dari 10 hari sebelum mereka 
membuatku gila dengan perlakuan mereka. Para wanita 
sesat, terutama pemimpin mereka, Isabel Grayson, itu 
sakit." Tom menyelesaikan pidatonya dengan 
menggebrakkan tangannya di atas meja. Nafasnya 
memburu, dadanya naik turun. Rahangnya mengeras. 


Jerry memijit pelipis kanan matanya. Dia sudah hampir gila. 
Entah berapa lama lagi dia sanggup menahan diri 
melakukan kanibalisme atau dengan bahasa yang lebih 


bermartabat, melakukan masturbasi pada dirinya sendiri. 
Memuaskan diri dengan tubuh sendiri itu kanibalisme. 
Rasanya menjijikkan. Tidak memuaskan. 


Bagaimana cara mereka keluar dari masalah ini? 


Apa mereka harus membunuh Isabel agar isu itu mereda 
dan tidak ada lagi yang akan membuat berita? 


Apa mereka harus menyewa wanita untuk berpura-pura 
berpacaran dengan mereka dan melakukan porn live di 
hadapan seluruh pasang mata para fujoshi itu? Agar mereka 
percaya jika mereka normal, mereka menyukai Ms. V 
ketimbang Mr. P. 


Mereka tidak ingin bermain pedang-pedangan saat 
melakukan seks. Demi apapun. 


"Aku rindu memegang wanita Jerry..." Tom mengangkat 
kedua tangannya di depan Jerry dan memeragakan gerak 
tangan memijat benda. "Aku rindu Cintya. Tak ada yang bisa 
mengalahkan ukuran dadanya. Sangat padat, berisi dan 
besar." 


Tom memejamkan matanya. Tangannya masih bergerak, 
keningnya berkerut dengan bibir tersungging senyum 
mesum. 


"Bisakah kau tidak berpikiran jorok tentang saudariku? 
Cintya itu kakakku!" Timpal Jerry jijik. "Cintya sebentar lagi 
akan menikah. Hubunganmu dengannya sudah lama berlalu 
dan kau masih memimpikan dadanya? Ck. Menyedihkan!" 


"Diamlah Jerry. Kau merusak imajinasiku." 


"Daripada kau membuang waktu bermimpi jorok tentang 
kakak perempuanku lebih baik kau mencari ide bagaimana 


kita mencari wanita untuk dibawa ke pesta Edward. 
Deadline kita tinggal 2 minggu lagi. Dan sial, ini 
menyedihkan. Aku ditolak untuk yang ke-16 kalinya dalam 
minggu ini." 


Tom membuka matanya dan menelengkan kepalanya lemas. 


"Kau tidak ada apa-apanya dibandingkan denganku. Aku 
ditolak untuk yang ke-32 kalinya sebulan ini dan parahnya 
kali ini alasannya membuatku merasakan kegalauan yang 
begitu tinggi." 


"Apa maksudmu?" Tanya Jerry penasaran. 
Tom menghela nafas. 


"Rasanya aku ingin tertawa sekaligus menangis saat Natalie 
menolakku setengah jam lalu." 


"Kenapa bisa seperti itu?" Desak Jerry, 


"Aku ingin tertawa karena dia menolakku bukan dengan 
alasan yang sama seperti sebelumnya," Tom menggerakkan 
tangannya membuat tanda kutip di udara, "Karena aku 
sudah memiliki kekasih dan horornya itu adalah kau." Tom 
bergidik. 


"Dan?" 


"Dan aku ingin menangis karena kali ini dia menolakku 
dengan alasan yang begitu mengoyak-oyak harga diriku." 


"Hah?" Jerry menatap wajah Tom bingung. 


"Dia..." Tom menahan air matanya. Dia menggigit bibir dan 
menyilangkan tangan didepan dadanya. "Dia menolakku 
karena ukuran dadaku lebih besar darinya." 


Hening panjang yang mengerikan. 


Jerry terjatuh dari kursinya dan tertawa berguling di lantai, 
orang-orang menyaksikannya tanpa berkedip dengan rasa 
ingin tahu yang tinggi. Terutama Isabel, dia sudah berdiri 
dari kursinya siap menerjang Jerry kalau-kalau pria itu 
berteriak dan menghancurkan barang. Dia sudah berasumsi 
gila berdasarkan insting fujoshinya jika Jerry bersikap liar 
seperti itu dikarenakan Jerry begitu senang dengan 
rencananya dengan Tom yang berdasarkan imajinasi Isabel 
sendiri- mereka akan berlibur pada semester depan 
melibatkan suite bulan madu di pulau terpencil hanya 
berdua, saling berpelukan. 


"WUAHAHAHAHAHAHAHHA!!! HAHAHAHHAHA!!!" 
"JERRY ANDERSON." 


"HAHAHAHAHHAHAHAHHAHA!!!" Jerry berjongkok 
memegang perutnya. Matanya berair saking kerasnya dia 
tertawa. Rasanya sudah lama sekali dia tidak tertawa lepas. 
Berteman dengan Tom benar-benar sesuatu. 


Ditolak karena dadanya lebih besar dari wanita yang dia 
sukai? 


Oh, Jerry kembali tertawa keras. 


"Jerry!!! Yah! Jerry, apa begini caramu menyemangati 
sahabat yang sedang patah hati?!" 


"Ah Tommy~~ hahahahaha! Ceritamu ini bahkan lebih lucu 
dari pada cerita saat hallowen 12 tahun lalu saat kau 
mengenakan kostum Putri Salju alih-alih kostum Power 
Rangers. Hahahaha! Dadamu lebih besar? Hahahaha!" Jerry 
duduk tergopoh-gopoh. Dia menyembunyikan wajah 
tampannya di lengannya yang terlipat di atas meja. Dia 
memijit perutnya yang sakit. 


"Stop laughing!!! Orang-orang melihat kita, tolol! Shit. Jerry." 
"Hahahahaha! Aku tidak bisa berhenti..." 


Tom cemberut dan menyilangkan tangannya di depan dada. 
Dia menunggu tawa Jerry mereda. 


Teman macam apa Jerry menertawakan penderitaan Tom. 
Bukan hatinya saja yang dihancurkan tapi harga dirinya 
sebagai pria pun dikoyakkan. 


Kejam sekali Natalie mengatakan alasan itu pada Tom. 
"Tommy- ~" 


Tom tetap membuang wajahnya dan menatap ke jendela, 
menyaksikan pemandangan di luar kantin yang tiba-tiba 
lebih menarik dibanding mata Jerry yang hampir hilang 
karena berusaha menahan tawanya. 


"Tommy-- Maaf. Aku tidak bisa menahan diri. Lagipula 
ceritamu benar-benar lucu." Jerry menyapu air mata di sudut 
matanya. Dia menepuk bahu Tom, "maaf." 


"Hah, sudahlah, lupakan saja." Tom mengibas tangannya, " 
tapi apa benar apa yang dia katakan, tentang..." Tom 


menunduk melihat dada kekarnya yang terbalut kemeja 
putih tipis. 


Jerry mengikuti arah pandang Tom dan terkekeh pelan. 


"Sudah kukatakan padamu, terlalu sering ke GYM tidak 
bagus untukmu. Lihat apa yang terjadi pada tubuhmu. 
Ototmu sampai tumbuh di dada." Jelas Jerry, geli. 


Tom menutupi dadanya. "Tidak ada yang salah dengan 
dadaku. Dada Natalie saja yang terlalu kecil." 


Jerry menggeleng prihatin pada sahabatnya, dan kembali 
menepuk bahu Tom, menyemangatinya. 


Lalu sedetik kemudian matanya menangkap sesuatu yang 
Mempesona. 


Nafasnya tiba-tiba tertahan. 
Dia membatu. 
Matanya terfokus pada satu titik. 


Tom menggoyangkan tangannya di depan wajah Jerry 
namun sahabatnya tidak bergeming. Penasaran dengan apa 
yang menarik jiwa Jerry, Tom berbalik dan melihat objek 
mempesona itu. 


Tom menarik nafas. 

Dia membatu. 

Tangannya memegang ujung kursi untuk menahan diri. 
Siapa dua gadis itu? 


Kenapa dia tidak pernah melihat mereka sebelumnya. 


Gadis berambut panjang bergelombang yang berada di 
sudut kiri Tom adalah objek Jerry, sedangkan Tom lebih 
tertarik pada wanita mungil berambut lurus hitam di sudut 
kanan. Mereka melangkah dengan ringan sembari 
mengobrol dan tersenyum satu sama lain. Tidak menyadari 
bahwa ada dua mata lapar yang mengekori mereka. 


Dua wanita itu berjalan perhalan melewati mereka dan 
selama proses itu Jerry maupun Tom tidak melepaskan 
pandangan mata mereka sedikitpun dari keduanya, dan 
ketika dua wanita itu sudah selesai membeli air mineral 
kemudian kembali melewati Tom dan Jerry lalu menghilang 
di balik pintu kantin, Tom dan Jerry menarik nafas. 


"Siapa mereka?" Seru Tom semangat. 


Jerry menggeleng tidak tahu. Kemudian seakan teringat 
sesuatu, dia menepuk keningnya. 


"Ah. Mereka anak baru yang Edward ceritakan!" 
"Benarkah?" Sahut Tom berapi-api. 


Jerry mengangguk. "Mereka baru mulai masuk beberapa hari 
lalu, kalau tidak salah nama mereka... Ginny dan hmm... 
Bella." 


"Ginny? Bella???" Ucap Tom menaikkan alisnya. 


Jerry menyeringai. "Ayo. Kita harus berkenalan. Sebelum 
mereka diambil mahasiswa lain." Jerry berdiri dan menarik 
lengan Tom. 


"Kuharap mereka belum mendengar gosip apapun mengenai 
hubungan kita, Jerry." Bisik Tom untuk dirinya sendiri dan 
mengikuti langkah Jerry. 


END. 


6. IN HEAVEN 
Main Cast: Colin Ward, Leah 


Translate : Gyasoma 


Author P.O.V. 


A heavenly good looking man stood in a shining stage with 
spotlight above, made him glowing. He reached a 
microphone from where it was stand. When he stepped 
towards and his flawless feature showed at moment the 
curtain was opened, million people cried his name, saluted 
their idol. All those cries and stunned scream flew around 
the stage, how delightful it was. Just like beautiful melodies 
in a sonata. Colin Ward waved his hand, gave his charming 
smile.... All people just drowned in joyful. 


But it not happened for him. His heart was not where it was 
supposed to be. His heart was breakdown, crashed into 
million shards... 


Hurt... 


He was fragile... so fragile, he could shatter anytime when 
he could stand it anymore... 


He slowly grasped his chest. There something hurt there. He 
just could flee an inaudible hurt moan, tried hard to stand 
with this all. Loneliness was coming. He was a prisoner in a 
deep endlessly hollow, emptiness now nested in his very 
heart. 


Hurt... 


"Colin... l'II leave..." 
Don't... 

"Colin... I'm tired..." 
No... 

"Colin... Goodbye..." 
"NO!!!" 


Silence suddenly filled hall. All audiences hold their breath 
when that gorgeous young man breathes heavily, his eyes 
was filled with tears. Thousand eyes stared at him, with their 
bewilderment, confused, curios feeling. What actually was 
happening with their idol? Why he just yelled desperately in 
the middle his show stage? 


Colin lowered his gaze... 
Those tears just flew away, he couldn't avoid that... 


All his fans yelled, showed their empathy. Of course, they 
felt his misery; they would be cry over and with him. That 
sadness which he was vividly shown, when he tried to hold 
his cry with his hand. 


That traces of tears visible, glowing under the spotlight.... 
"Leah... please back, Leah... please..." he pleaded. 


All his fans back to their curiosity, deep down buried 
together with his sadness. They didn't have to know why or 
what made he cried. They just knew his sorrow is theirs too. 


"Leah... please... don't leave me..." 


Still buried his gloomy face, his colleague in showbiz where 
he was in, stared with confused feeling. They obviously 
didn't understand what happened with the multitalented 
entertainer Colin Ward right now. He just screwed up his 
performance without presented any song like he usually did. 
He just stood up there, behind the spotlight, cried someone 
name. 


Spotlight turned off; made the ambience more silent and 
darkness covered his feature. 


Someone stepped on quickly and fast, grabbed Colin's wrist. 
Pulled him to follow on backstage. 


BUGH. 


Colin's back crashed on the wall when his manager just 
threw him, "What the hell was in your mind, huh? Are you 
wanna fucked up your damn career?" 


Colin stay silent. 


"Colin Ward, out there, there's a thousand people waiting for 
your performance, but you just standing there, cried like an 
idiot! Are you lost your fucking mind right now, huh?" 


Colin kept silent, all curses his manager said buzzing off on 
his ears. He even couldn't digest what the hell he said after 
all. He became blind and deaf. He was dying. His soul was 
dying away when Leah stepped off from his life. 


He fought back and pushed his manager away. 
"Colin Ward! I'm not finished my words yet!" 


It's useless. 


He was hear nothing. 
All his crave just looking for his life. 


LEAH... 


He had no idea how many times he was spent, lied down on 
cold floor. His face was pale with dry lips and teary eyes. He 
looked fragile, with his weary heart. 


His hand covered with blood, he accidentally tore himself 
with a fragment from bottle he had crashed. He just stared 
with eyes brimmed with unshed tears at it blankly, felt 
numb in same time. 


His breath diminished. 

"Leah... please back to me...." 

Forgive him, that one couldn't keep your smile. 
Forgive him, that one couldn't keep your safe. 

He tried so hard, he gave all his mind and soul for you. 
Forgive him, the one couldn't always be your side. 
Forgive him, the one who always leaved you behind. 
That was not what his wanted to do. 


All what he was doing, it just for protecting you, trying hard 
became your guardian. 


Even all he could do was just earning more and more, think 
money could save his love of life. 


But, no... 
It even couldn't make you stay still in Colin side... 
"Leah... Leah.... | love you..." 


When you were leaving him, there's no more soreness you 
had to bear every single of your painful day. No more 
syringes, no more injection, no more medicines, no more 
respirators. You leave all; leave without felt any pain, 
anymore. 


But, you left him. Him, with all tormented feeling about you. 
Buried himself in grief and heartbroken, yearned for you. He 
was in agony. He really succumb his life without you, all he 
thought just how he could see you again. 


"Leah..." 


One last whisper from him to you. A melodious whisper you 
ever heard from all his song he ever sang. 


He missed you 


"| can't believe Colin will go after Leah..." 


A good-looking man named Felix said to other boys which 
huddled up together in a couch. "It will so insufferable to 
live a life without his Leah... it will make his life more 
unbearable to him... | so completely understand why he did 
that..." 


Alec eyes gazed on Abby, which still in his embrace. He tried 
to imagine if he lost Abby like happened with Colin to Leah. 
Losing his Abby, can't see her smile and laughter again. He 
will do the same thing Colin did to. 


"If they couldn't be together in this mortal world, let them 
pursue their happiness out there. There, where no more pain 
for Leah and no more desperation Colin will feel..." Felix 
about began to sobbing. Abby stood up for the former and 
caressed his back, "They found their everlasting happiness 
after all, Felix... please, don't be sad...." But the older sobs 
continued became a cry. A painful cry. He still couldn't 
believe the reality that happened to both his precious 
friends he ever had, had to left him in tandem. Leah had to 
leave him because the illness he suffered for long time and 
Colin took his life off covered with his own blood; he killed 
himself. 


You couldn't underestimate the power of love. Love wouldn't 
exist if one of them left their trace of love. Just like Colin felt 
towards his Leah. He was simply couldn't life without his 
Leah. 


That was how love works and sometimes it hurt and joyful in 
same time. 


"You already open your eyes, hun?" 
"Leah...?" 
"Yeah... it's me..." 


"How could? You already di..." 


"Yeah, hun... we left our mortal frame in world, Colin..." 


Colin looked at Leah, playfully stroking his hair. He rose up 
from Leah's lap and stared around the room. It looked white 
and spotless. There were just both of them in that room. 


"Where are we, Leah..?" 
"| don't know..." 

"It is... Heaven ?" 
"Perhaps..." 

"Huh?" 


"Maybe it is Heaven for me, Colin... because you right here 
right now. Heaven for me is just be with you and stay by 
your side... forever." 


That smile, 


Leah smile, which always enchanted him. He reach for Leah 
and hold her like there's no tomorrow. 


"I miss you, Leah..." 


END 


7. SECRET 
Main Cast: Luke, Bianca 


Genre: Romance. Highscool. Absurd. 


Luke P.O.V. 


Jika kalian mengira para nerd itu akan tampak tampan atau 
cantik setelah melepas kacamata mereka, maka dengan 
suka rela aku akan melemparkan kursi yang kumiliki ke 
wajah kalian. 


Cerita seperti itu hanya ada di film dan drama-drama TV. 


Seberapa keraspun usahaku untuk mempertampan diri 
dengan mencoba melepas kacamataku dan kemudian 
menggunakan sedikit make-up pada wajahku, tetap saja tak 
ada yang berubah. 


Aku sama sekali tidak berubah menjadi setampan Leonardo. 
Prodak yang kukenakan membuatku kecewa. 


Semua iklan di televisi adalah penipuan. Jerawatku tidak 
menghilang. Rambutku tidak lembut. Tubuhku beberapa kali 
kucek sama sekali belum memiliki abs. 


"Kau menyedihkan Luke Hill." 
Aku memegang pinggiran kaca. 


Kumajukan wajahku. Sial ada dua atau tiga jerawat lagi 
yang muncul. 


Ku ambil facialsoap milikku di atas rak-rak kecil dalam 
kamar mandi. Kulempar ke tong sampah terdekat dan 
kuinjak-injak dengan brutal. 


"Barang palsu!! Akan kukutuk salesman yang 
menawarkannya padaku." 


Geram, aku kembali keluar dan memasuki kamar pribadiku. 
Ku abaikan ibuku yang kulewati saat berpapasan di depan 
pintu kamar. Aku tidak akan mau lagi membantunya 
memasak karena hawa dari masakkan tersebut membawa 
dampak besar pada kulit wajahku. 


Aku ingin menjadi tampan. Aku ingin para gadis 
mengejarku. Ingin daftar kontak ponselku berisikan nomer 
mereka. Ingin disembah seperti dewa. Aku ingin sekali 


menjadi pemain utama dalam adegan pertarungan antara 
gadis yang memperebutkan perhatian dan cinta. 


Kapan aku akan seperti itu???? 

Kurebahkan tubuhku. 

Kuambil guling yang terbengkalai di kaki ranjang. 
"Angie. Kapan kau menjadi milikku?" 


Mataku beralih pada poster besar yang tertempel di langit 
kamar. Poster seorang wanita cantik, elegan dan bertubuh 
menggiurkan. 


"Angie. Kenapa kau begitu sulit kujangkau?" 


Tanganku tidak sampai. Tanganku hanya menggantung di 
udara. 


Tapi aku tak boleh patah semangat! 


"Aku akan mencari metode baru untuk mempertampan diri 
tanpa oplas!" 


"Paman Lihat!!!" 


Jika kedua fanboy dan fangirl itu bertemu, aku dan ibuku 
hanya bisa melihat mereka seperti penonton idiot. 


Bianca akan memamerkan foto-foto para member boyband 
dari korea Shinee- pada ayahku dan ayahku akan berteriak 
seperti kerasukan setan. 


Suara ayahku menggelegar di pagi hari yang dingin. Dia 
mencium-cium halaman dimana ada foto Key terpajang. 


Kulirik ibuku. 


Dia tampak tak acuh dan melanjutkan makannya tanpa 
peduli kelakuan ayahku yang abnormal. 


"Ibu." 

"Hmm?" 

"Apa kau tidak risih?" 

Dengan kepalaku kutunjuk dua tokoh absurd di depan kami. 


Bianca sibuk merobek halaman majalah dengan 
menggunakan penggaris. Berhati-hati sekali agar 
robekkannya mulus. Sedang ayahku menantinya dengan 


berbunga-bunga. Matanya berbinar bahagia. Airliurnya 
merembes kemana-mana. Aku ingin muntah. 


Tumisan daging yang kumakan terasa hambar melihat 
adegan horor di depanku. 


"Aku sudah terbiasa. Biarkan saja. Anggap saja ayahmu 
angin yang tak bisa kau lihat tapi bisa kau rasakan, 
gampang, kan?" 


Sinting! Aku memutar bola mataku. 
Keluargaku memang ajaib. 


"Bagaimana bisa ibu tahan menikah dengan ayah jika dia 
selalu bersikap seperti itu?" 


Ibuku berpikir sejenak. Melahap dagingnya memandang 
ayahku kemudian matanya menusuk tepat ke mataku. 


"Cinta." 
"Yah?" 


"Jawaban dari pertanyaanmu tadi adalah cinta. Apa perlu 
ibu menjelaskannya secara terperinci?" 


Wajahku memucat. 


"BIG NO!!! Thanks! Sudah cukup! Ibu pasti hanya akan 
mengulang cerita tentang bagaimana ibu jatuh cinta 
dengan ayah. Aku tidak ingin mendengar cerita romansa 
kalian yang membuat bulu kudukku merinding. Cerita yang 
sampai sekarang pun sulit untuk keterima dengan akal 
sehatku, Thank mom but I get enough." 


Kudorong piringku menjauh untuk menandakan aku telah 
selesai dengan sarapan pagiku. 


Aku berdiri. Mengambil tas ranselku di bawah kursi. 
"Kau sudah mau pergi?" 


Bianca menyelaku. Dia masih melahap daging. 
Mengunyahnya dengan rakus. 


Aku mengangguk. 


"Aku ada rapat bersama Brayden sebelum kelas dimulai. Kau 
naik bus saja." 


"Tapi... Bus sesak. Aku ingin naik motor denganmu." 


Oh. Cat eyes memelasnya muncul. Ku alihkan pandanganku 
darinya. Dia pasti akan merengek, menarik tanganku dan 
mulai melengket di lenganku. Aku dengan segera 
membentengi diri, menyrempotkan parfum murahan yang 
paling dia benci dan segera berlari keluar. 


"LUKE!!!" 


Ada seorang sahabat yang selalu menjadi bestmanku. Kami 
sudah ditakdirkan bersama-sama menjadi dua pasang biang 
onar semenjak Tuhan menghendakinya. 


Aku dan Brayden James. 


Dia adalah kakak Bianca. Gadis yang selalu menempel 
padaku semenjak aku bisa mengingat dengan benar. 


Kedua saudara itu adalah tetanggaku. 


Aku dekat dengan keduanya karena kami selalu 
menghabiskan waktu bermain boneka Barbie bersama- 
sama. 


Aku dan Brayden selalu berakhir di halaman belakang 
rumah keluarga James bermain rumah-rumahan bersama 
Bianca. Gadis itu sedari kecil sudah licik. Mencuci otak kami 
dengan mengatakan jika seharusnya pria bermain boneka 
dan entah karena kami sebegitu polosnya atau sebegitu 
idiotnya aku dan Brayden termakan kata-kata Bianca. 


Masa kecilku begitu mengenaskan. Memalukan hingga 
kumasukkan kedalam buku hitam. 


Tapi, untunglah semua keabnormalan itu berakhir ketika 
Brayden telah sadar jika kami mulai salah jalan. 


Kami kembali menjalani jalan lurus begitu Brayden lulus 
dari middle schoolnya. Dia akhirnya dibimbing dengan 
benar oleh teman-teman prianya dan membimbingku 
setelahnya. 


"adi setelah rencana menggaet Angie dengan 
ketampananmu gagal total sekarang kita akan 
menggunakan rencana B." 


Brayden berujar serius, mencoret-coret note di atas meja 
yang menjadi pembatas kami berdua. Kulihat dengan cemas 
note tersebut dan bukannya tulisan yang berada disana, 
aku melihatnya menggambar dua buah lingkaran besar 
saling terhubung. 


"Brayden! Kita sekarang mendiskusikan masa depanku dan 
kau menggambar dada Natalie?" 


"Er... Apa begitu jelas aku menggambar dada Natalie?" 
Tanyanya padaku dengan pandangan takjub. 


"Siapa lagi yang memiliki dada sebesar itu di sekolah ini 
yang menarik perhatianmu?" 


"Kekekekeke, Kau hebat. Bisa tahu apa yang kupikirkan." 


Ku acuhkan dia dan mengambil pena dari tangannya. Lebih 
baik jika aku saja yang menulis rencana kecilku. 


"Jadi rencana B apa yang kau persiapkan, Bray?" 


Aku menulis kata-kata "Plan B" di atas note. Menggantung 
penaku di ujung jari dan menunggu Brayden mengatakan 
sesuatu yang mungkin dengan adanya kuasa Tuhan bisa 
membuat gagasannya terdengar berbobot. 


Brayden tiba-tiba memajukan wajahnya. Semakin dekat dan 
dekat. Nafasnya yang hangat bahkan bisa kurasakan di 
sekitar wajahku. Bibir kami hanya beberapa inchi jaraknya. 


Bulu kudukku berdiri. 
Jangan bilang dia ingin menciumku. 


"Aku tahu apa yang kau pikirkan! Tenang saja. Aku tidak 
tertarik dengan makhluk tanpa dada sepertimu." 


Aku bernafas lega. 

"Jadi apa rencana selanjutnya?" 

"Kemari, Luke!" 

Brayden menarik telingaku dan mulai berbisik. 


Aku mendengar dengan baik. Tidak menyela sampai dia 
selesai dan setelah beberapa menit kemudian kami saling 
menatap. 


"Bagaimana?" 


"Apa itu tidak terlalu berbahaya?" Tanyaku kurang yakin 
akan rencananya. 


"Ck. Kau ingin mendapatkan Angie, kan? Jangan berpikir 
lagi. Kita tidak memiliki harapan jika mengandalkan 
wajahmu Luke. Satu-satunya cara hanya ini." 


Aku ingin membantah tapi perkataan Brayden seratus 
persen benar dan mengoyak-ngoyak harga diriku. 


Wajahku tidak bisa diandalkan? Aku akan mengadu pada 
ibuku. Kenapa dia harus memberikan gennya padaku. 
Seandainya saja aku memiliki gen ayahku. Aku akan lahir 
luar biasa tampan, mempesona seperti pangeran-pangeran 
dalam negeri dongeng. 


"Luke. Bagaimana?" 
Brayden menepuk bahuku. 


Aku berpikir sejenak sebelum mengangguk pasrah pada 
rencananya. 


"Baiklah, Bray. Aku percayakan padamu." 


Aku berlari seperti orang gila menghindari lemparan batu 
Bianca. Dia masih dendam padaku yang meninggalkannya 
tadi pagi. 


Aku hampir kehabisan nafas dan menyerah. Aku bahkan rela 
meninggalkan motorku begitu aku tahu dia berdiri di sana 
menunggu waktu yang tepat untuk membunuhku. Tak ada 


yang akan menolongku. Tak seorangpun yang bisa 
kujadikan tameng. 


"Akh." 
Satu lemparan mengenai bahuku. Rasanya sungguh sakit. 
Aku berhenti. 


Mengatur nafas dan berbalik menghadapi Bianca. Di tangan 
gadis itu masih ada sekumpulan batu kecil yang siap dia 
lemparkan kepadaku. 


"MAAF!" 


Aku membungkuk mengibarkan bendera putih. Lebih baik 
menyerahkan diri. Lebih baik menyodorkan tubuhku dari 
pada terus menerus dilempari batu. 


"Sekali lagi kau meninggalkanku Luke, akan kubuang semua 
Koleksi make-upmu!" 


Mataku membulat. Bibirku terasa kering. Suaraku 
menghilang dan itu semakin membuat Bianca menyeringai 
bangga. 


"Aku tahu di mana kau menyimpan semua alat make-upmu, 
Luke. Dan aku memegang kunci duplikat lemarinya, jadi 
jangan main-main denganku." 


Kutelan air liur. Bianca benar-benar iblis. 
"Kenapa diam saja? Apa kau mengerti?" 
Aku mengangguk cepat. 


"Baiklah. Sekarang ayo kita pulang. Cepat ambil motormu, 
Luke!" 


"Ehh? Tapi hari ini aku harus ke suatu tempat Bi." 


Bianca menyilangkan tangan. Kakinya menghentak-hentak 
pelan. 


"Apa maksudmu?" 

"Ep" 

Pikirkan sesuatu Luke. 

Bianca mulai menghitung. 

Lebih baik jujur. 

"Aku ingin mengantarkan undangan kerumah Angie," 


Bianca berhenti menghitung. Kini dia maju semakin 
mendekat ke arahku dan kemudian menarik kasar kerah 
bajuku. 


"Kau mengundang Angie ke acara ulang tahunmu?" 
"Y-Yah..." Jawabku dengan gugup. 

"Kau tahu aku tidak suka dengannya!" 

"A-aku tahu." 


Bianca mendorong tubuhku hingga jatuh. Wajahnya 
memerah. Matanya memicing semakin tajam. 


"KAU TAHU DAN KAU MASIH MENGUNDANGNYA?" 


"D-dia teman ibuku Bianca. su-" 


"DIA TERLALU TUA UNTUK BERGAUL DENGAN KITA, DAN 
DIA...." 


Bianca menarik nafas panjang. 
"DAN DIA.... DIA TERLALU TINGGI!" 
Heh? 

"Bj" 


"angan mengundangnya atau kau akan melihat koleksi 
makeupmu berada di tong sampah." 


Dan Bianca meninggalkanku. Dia benar-benar marah 
padaku, terbukti dengan dia lebih memilih naik bus 
daripada ikut naik motor bersamaku. Tapi, "fuh, untunglah." 


Aku tidak perlu mengantarnya. Persetan dengan alat 
makeupku. Demi Angie apapun ku pertaruhkan. Dan 
rencana kali ini harus berhasil. Aku harus segera 
mengikatnya denganku. Sebelum ada pria-pria lain yang 
merebutnya. 


"Sudah kau persiapkan, Bray?" 


Kami berbisik di sudut ruangan. Kulirik tamu-tamu lain yang 
mulai berdatangan untuk merayakan ulangtahunku. Teman 
sekelas priaku dan kumpulan gadis-gadis tukang gosip. 


"Eh..." 


"Ck, Bisakah beberapa menit saja kau alihkan perhatianmu 
dari Natalie?" 


Brayden masih saja membiarkan matanya menatap gadis 
cantik berambut panjang sangat hitam duduk berkumpul 
bersama teman-temannya. Natalie dikelilingi Sasha dan 
Vivian. Mereka asik tertawa. 

Pantas saja Brayden tidak bisa mengalihkan pandangannya. 
Selain dada besar Natalie yang menjadi perhatiannya. 
Senyum gadis itu memang sangat indah dan mematikan. 


Hmm, Setelah ini sepertinya aku harus membantunya 
mendapatkan gadis itu, setidaknya sebagai balas budi atas 
bantuannya padaku. 


"Maaf." Brayden menggaruk kepalanya salah tingkah. 
"Tidak apa-apa, Bray. Jadi?" 
Brayden mendekati telingaku. 


"Aku sudah menyiapkannya. Aku menaruhnya di dalam 
kulkas. Seperti rencana kemarin, kau tinggal 
menyerahkannya pada Angie." 


Aku mengangguk dan memberikan jempolku padanya. 
Dadaku bergemuruh. Aku gugup. 


Semangat Luke. 


Tatapan membunuh Bianca setengah mati kuhindari. Sejak 
kedatangan Angie aura di sekitarnya menjadi hitam. Dia 


tidak tersenyum. Tidak menunjukkan ekspresi apapun selain 
mata memicing dan gigi bergemelutuk menahan amarah. 


Sepertinya aku harus melarikan diri beberapa hari darinya. 
"Angie," 


Aku menepuk bahu wanita cantik yang sedang berbicara 
dengan ibuku. Dia menoleh dan tersenyum. 


"Luke. Selamat ulang tahun baby boy." 


Dia meraih tanganku dan memelukku. Oh shit! Dadanya 
menempel ke dadaku. Rasanya lembut. 


"T- Terima..." Aku sesak nafas, "kasih, Angie." 


"Maaf aku datang terlambat dan tidak sempat melihatmu 
meniup lilin. Tiba-tiba saja ada pekerjaan yang mendesak." 


Angie menatap sedih lantai marmer rumahku. 


"Tidak apa-apa. Aku mengerti, Angie. Wanita dewasa 
dengan karirnya, aku mengerti itu." Kataku berusaha 
membuatnya kembali ceria. 


Bulu kudukku kembali meremang. Kutahu ada iblis yang 
masih setia menekanku. Sepertinya aku harus mempercepat 
rencanaku. 


Ku raih tangan Angie. Kusuruh ibuku pergi menggunakan 
telepati. 


"Sepertinya ayah Luke butuh bantuan memasang poster Key 
di ruang kerjanya. Aku permisi," Tukas ibuku. Aku 
mengedipkan mata padanya. 


Semua tamu sudah pergi. Acara ulang tahunku berakhir 
meriah. Kerabat-kerabat beserta teman sekolahku tampak 
puas mendapat souvenir yang mereka bawa pulang. Dan 
Kini hanya tinggal ibuku yang telah pergi ke suatu tempat 
mencari ayahku, Aku, Angie -yang datang setelah acara 
selesai- dan Bianca yang tak kunjung-kunjung bergerak dari 
tempatnya. 


"Angie, aku ingin memberikanmu sesuatu di kamarku." 


Suaraku berbisik pelan. Aku tidak ingin Bianca 
mendengarnya. 


"Eh? Tidak bisa disini saja?" 
Aku menggeleng kuat. 
"Kalau aku memberikannya disini Bianca bisa iri." 


Angie melirik dari sela bahuku ke arah Bianca. Gadis itu 
entah sedang melakukan apa, aku tidak ingin melihatnya. 
Matanya seperti mata Basilick atau baslikik atau apapun 
dalam cerita Harry Potter. Jika aku memandanganya aku 
akan mati di tempat menjadi batu. Aku harus menghindar. 


"Baiklah Luke, ayo kita ke kamarmu." 


Dalam hatiku ada Luke mini yang melompat-lompat 
kegirangan. 


Aku memandu Angie ke kamarku. Dan Bianca? Beberapa 
menit lagi aku yakin dia akan pulang. Atau dia akan mencari 
ayahku untuk kembali bergosip mengenai Shinee. Dia tidak 
akan mengikutiku. Karena dia alergi berada dekat dengan 
Angie. 


Kekeke. 


Aku mendudukkan Angie di tepi ranjangku. Poster dirinya 
yang kubuat dan kutempel di langit-langit kamar sudah 
menghilang. Kusembunyikan di tempat paling aman. 


Aku berlari kecil menuju meja belajarku. Ku ambil gelas 
berisikan jus kesehatan yang telah dipersiapkan Brayden. 


Pelan-pelan aku membawanya dan menyodorkannya ke 
Angie. 


"Apa ini Luke?" Tanyanya dengan kening berkerut bingung. 


"Ini minuman kesehatan yang khusus kubuat untukmu. Aku 
tahu selama ini kau selalu bekerja keras. Tapi kau jarang 
menjaga kesehatan. Jadi.. hehehehehe, aku 
membuatkannya untukmu, Angie." 


Ow. Lancar sekali aku mengarang bebas. Dan dewi fortuna 
memang berada di belakangku. Mata Angie sedikit berair, 
dia mungkin sangat terharu pada niat baik yang berbalut 
rencana busukku. 


"Kau benar-benar pemuda yang baik Luke. Begitu 
perhatian." 


Aku memberikan senyum-senyum malu+ banggaku 
padanya. 


"Cepat di minum, Angie!" 
Aku menyodorkannya sedikit menuntut. 


Hatiku berdegup kencang. 


Inilah saatnya. 


Ujung gelas itu sudah berada di sudut bibir Angie. Aku 
menelan air liurku. 


BLAK. 


Pintu kamarku terbuka. Bianca masuk membabi buta berlari 
ke arah kami. Dia menabrakku jatuh ke lantai. Mengambil 
paksa gelas di tangan Angie. 


Bianca menarik kerah bajuku. Tangan kirinya menangkup 
wajahku. Bibirku membulat, dia menekan pipiku terlalu kuat 
dan gelas yang Bianca pegang mendekati bibirku. 


"Bia i 
Bianca meminumkan setengah jus itu ke dalam mulutku. 
Sial! 


Mataku kembali membulat horor ketika Bianca meminum 
setengah jus yang tersisa hingga habis. 


Oh double shit! 


"Tak akan kubiarkan kau meminum jus yang dibuat Luke 
dengan tangannya sendiri." Racau Bianca membanting 
gelas ke lantai. Untung saja itu gelas plastik yang tidak 
gampang pecah. 


"Pergi dari sini wanita tua! Kuperingatkan, jangan dekati 
Luke mulai sekarang. Ayahnya sudah memberikannya 
padaku." 


Ah? 


Ayahku? Apa? Memberikan diriku pada Bianca? 


"Apa maksudmu Bianca? Ayahku memberikanku padamu?" 


Aku berdiri di antara dua wanita yang saling bertatapan. 
Angie terlihat santai, dia terlihat tenang dan ada sedikit 
senyum geli tercetak di wajahnya. 


"Ayahmu sudah berjanji padaku. Dia akan memberikanmu 
padaku jika aku memberikannya poster eksklusif Key 
seukuran tubuh manusia! Dan aku sudah 
menyanggupinya!" 


"APA? Aku berharga seukuran poster?" 


Ayahku benar-benar gila! Di dalam otaknya pasti ada sarang 
semut yang belum di bersihkan hingga dia menjadi sangat 
rusak. 


"Ouuu—— Kalian manis sekali. Jadi selama ini Bianca merasa 
cemburu padaku? Karena itulah kau selalu membenciku. 
Kau manis sekali, Bianca." 


Angie menggeleng sembari terkekeh. Dia menepuk bahu 
Bianca dan tersenyum lembut. 


"Tenanglah Bianca. Aku hanya menganggap Luke seperti 
adik. Dan Luke juga menganggapku seperti kakak. Jadi 
jangan salah paham. Mengerti?" 


Ouch, ada belati yang menusuk jantungku. Aku patah hati. 
Dan rasanya sakit sekali. 


"Lebih baik aku pulang. Kalian cepatlah berbaikkan." 
Angie pergi dan aku hanya berdiam diri, mematung. 


Hatiku retak berkeping-keping. Cinta pertamaku. Cinta 
pertamaku yang berharga telah musnah. Sudah tak ada 


harapan untukku. 

Aku ingin mengadu pada ibuku. 

"Ini semua Karena kau." 

Aku memojokkan Bianca. 

"Kenapa kau menyalahkanku? Kau yang selingkuh." 
"Selingkuh?" Tanyaku bingung, 


"Kau milikku dan kau malah menggoda wanita lain. Itu 
namanya selingkuh, Luke." 


Otak Bianca tidak beres. 

"Sejak kapan aku menjadi milikmu? Kau menyukaiku?" 
Pipinya memerah. 

"Bianca!" Suaraku sedikit menuntut. 


"Aku tidak ingin membahasnya. Yang jelas kau milikku. 
Tidak ada yang boleh mendekatimu dan menyentuhmu 
selain aku. Kau mengerti, Luke? Kau hanya boleh menikah 
denganku." 


Aku menelan air liurku. Menikah dengan Bianca? Aku akan 
mati muda. 


Aku tidak tahu jika selama ini dia menyukaiku. Apa karena 
itu dia selalu menempeliku? Kupikir-pikir karena dialah aku 
tidak pernah mendapatkan pacar. Dia menjeratku untuk 
selalu menemaninya. Rubah licik ini. Dia sudah 
merencanakan semuanya. Sial. 


"Ah.." 


Aku merasakan keanehan pada tubuhku. Badanku mulai 
terasa panas. 


"Oh My!!!" 
Aku lupa! Sial sekali. 
Obatnya sudah mulai bekerja. 


"Kenapa panas sekali disini?" Bianca mulai mengipasi 
tubuhnya. Jelas saja terasa panas. Obat perangsang yang 
Brayden masukkan ke dalam jus pasti sudah bekerja. 


Rencanaku gagal menjadikan Angie milikku dengan cara 
menidurinya. Obat perangsangnya sekarang bereaksi pada 
tubuhku dan Bianca. 


"L-Luke..." 


Bianca mendekatiku. Aku setengah mati menahan tanganku 
untuk tidak menyentuh tubuhnya. 


Aku ingin. 
Aku ingin! 
"Lu---Luke..." Suara Bianca terdengar lebih mendayu. 


Pandanganku buram. Aku menyerah. Aku menyerangnya 
tepat setelah Bianca melepas bajunya dan 
mempertontonkan dadanya yang berbalut bra hitam. 


Aku tidak memiliki pilihan. Mau tidak mau Bianca pasti 
selamanya mengikutiku. Dan aku akan menikah dengannya. 
Baik suka rela atau secara paksa. Kita sedang 
membicarakan Bianca. Dia posesif, dan selalu mendapatkan 
apa yang dia inginkan dengan caranya. 


Ingat, dia selalu mendapatkan apa yang dia inginkan. 


Lagipula melihatnya tanpa pakaian pandanganku padanya 
berubah. Dia cantik, dia luar biasa, dan dia sangat 
menggairahkan saat aku melihatnya mendesah di bawah 
tubuhku. 


END 


8. SECRET - Luke Fam 
Main Cast: Luke, lan, Alanna 


Genre: Family Absurd. 


Luke P.O.V. 


Kuikat tubuh ayahku ditiang jemuran di halaman belakang 
rumah. Dia meronta mencoba membebaskan diri dan 
untunglah tubuhnya sangat kecil hingga aku begitu 
gampang mengacuhkan pemberontakannya. 


Aku baru saja "MEMBERSIHKAN" ruang kerjanya. 


Setelah mengamuk selama 3 jam. Kuputuskan untuk 
mengambil tindakan yang lebih ekstrim karena ayahku kali 
ini sungguh keterlaluan. 


Anak semata wayangnya sanggup dia gadaikan dengan 
selembar poster? 


Harga diriku terkoyak. 


Kumasuki ruang kerjanya. Kucopot semua poster Key yang 
dia lengketkan di setiap sudut ruangan. Bahkan ada satu 
manekin dengan topeng wajah Key Shinee berdiri di 
samping meja Kerjanya. Rak-rak berisi album 
kesayangannya kubersihkan, semua kumasukkan kedalam 
kotak. Goodies-goodies mahalnya pun tak luput dari 
eksekusiku. Kini semua koleksinya berada di tanah dan 
kuinjak-injak. 


"LUKE! JANGAN! HUAAAAAA... LUKE" Ayahku merengek. 
Menangis keras. Mencoba melepaskan diri dari ikatan. 


"SAYANG, HENTIKAN ANAKMU!" ayahku mengadu pada 
istrinya. "Tolong.. huhuhu... Keyku... DIA MENGINJAK WAJAH 
KEY..." 


Ibuku menopang dagu duduk di beranda hanya 
mengangguki ratapan ayahku. Dia menguap malas. 


"Kau juga keterlaluan sayang." Sahutnya. "Anakmu yang 
kulahirkan sampai mendapatkan 15 jahitan kau tukar 
dengan poster. Luke berhak untuk marah." 


Aku tertawa bangga. "Ini peringatan kecil untukmu ayah!" 


Aku mengambil tong kecil tempat pembakaran sampah 
ibuku. 


Kumasukkan semua poster yang telah kukoyak, album dan 
terakhir goodies photobook beserta giftnya. 


"KUMOHON JANGAN GOODIES! ITU BARANG LANGKA, LUKE! 
Aku memesan dan menunggunya berbulan-bulan," 


Teriakan keputusasaan ayahku terdengar seperti cicitan 
kucing terjepit pintu di telingaku. Aku tetap menaruh semua 
koleksinya ke dalam pembakaran sampah. Kuraih jerigen 
berisikan bensin. Kusiramkan kesemua benda-benda di 
dalam tong. Langkah terakhir aku mengambil korek api dari 
sakuku. 


Aku menatapnya sedih. "Jadi kau menghabiskan sebagian 
gajimu membeli barang tak berguna ini, ayah? Pantas saja 


aku selalu tidak mendapatkan kenaikkan saku!" Kataku sakit 
hati. 


Wajah ayahku di penuhi airmata. Sudah lama sekali aku 
tidak membuatnya menangis. Terakhir kali mungkin 7 tahun 
yang lalu. Dia mempermalukan diriku dengan mengcover 
tarian Rain di depan seluruh teman sekolahku saat pesta 
ulang tahunku. Dia dengan percaya diri tingkat dewa 
mengenakan pakaian yang sama persis dalam MV Rain It's 
Raining. Menari. Memamerkan bentuk tubuhnya yang kurus. 
Entah dia mendapat ilham dari mana. Entah dia kehilangan 
urat malunya. Dia berani sekali memamerkan abs 1 
kotaknya. Abs yang bahkan membuatku bergidik jika 
mengingat bentuknya. 


Aku memarahinya. Mencekal perbuatannya hingga dia 
menangis tersedu-sedu mengadu pada ibuku. 


Aku tidak bisa melupakan kejadian itu. Tidak akan jika 
setiap kali melihat wajah temanku yang menyaksikan 
kelakuan ayahku selalu membahasnya dengan tertawa 
Keras di depan wajahku. 


"Luke... Tolong, jangan lakukan itu." Rengekkannya semakin 
menjadi-jadi 


Aku harus cepat-cepat membereskan koleksinya sebelum 
ibuku yang lemah itu mulai membelanya. 


"Maaf ayah, ucapkan selamat tinggal pada Keymu." 
Kunyalakan korek api dan dalam gerak slowmotion 
melemparkannya ke dalam pembakaran sampah. 


Suara teriakannya menulikan telinga. Ayahku dengan 
tenaga terakhirnya berseru. "Tidaaaaaaaaaaaak! 
KEEEEEEEEEEEEY." Kemudian dia pingsan. 


Aku menengok untuk sekedar mengecek kondisinya. Ibuku 
juga dengan gerakan seadanyam, tidak terburu-buru, tidak 
juga lamban mendekati tubuh ayahku. 


Matanya sembab. Bibirnya membulat dan berbusa. Pipinya 
yang chubby memerah. Tubuh mungilnya terkulai lemas 
kehabisan tenaga. 


Aku sedikit merasa ...... PUAS. Aku sangat sakit hati pada 
ayahku. 


"Ibu, apa aku akan menjadi yatim?" Kutanya ibuku yang 
sedang mencucuk pipi ayahku dengan telunjuknya. Dia 
berpikir. Memeriksa aliran nafas ayahku lewat hidungnya. 


"Dia masih bernafas. ayahmu masih hidup." Ibuku menjawab 
sekenanya. Dia melepaskan lilitan tali di sekitar tubuh 
ringkih ayahku yang mungil. Menggendongnya di bahu dan 
membawanya masuk ke dalam rumah. 


Ibuku wanita perkasa. Dia mampu membawa tubuh ayahku 
dengan mudahnya. Mereka berdua adalah dua manusia 
yang sangat berbeda. Figure ibuku lebih maskulin dan 
ayahku feminim. Ibuku lebih tinggi dari ayahku. Tubuh 
ayahku bahkan bisa tersembunyi sempurna dibalik tubuh 
ibuku. Kadang aku berpikir Tuhan salah cetak waktu 
membuat mereka. 


"Luke...." 

Ibuku melongok dari dalam rumah, 

"Yah..." 

"Jangan lupa bereskan semua kekacaukan yang kau buat." 


"Aku mengerti." 


Aku melihat kobaran api yang mulai mengecil. Seluruh 
koleksi ayahku sudah terbakar hangus tanpa bekas. Rasa 
sakit hatiku pun semakin berkurang.Kuharap ayahku jera. 
Tidak lagi berbuat seenaknya. 


"Lalalalalalala..." 


Author POV 

Tubuh ringkih mungil itu masih meringkuk di sudut ranjang. 
Dia pasti masih menangis, menyembunyikan wajah 
sembabnya di balik bantal. Suara isakannya walau teredam 
bantal, wanita di sisinya masih bisa mendengar. 


"Sudahlah lan, sayang." Wanita itu membujuknya. Menarik 
bantal dari kepala lan dan melemparnya ke lantai. 


"Luke tidak sayang padaku. Huks. Kenapa dia membakar 
Keyku?" 


lan semakin keras menangis. 


Wanita disisinya menarik tubuh kecilnya. Dia menaruh 
kepala lan bersandar di dadanya. Melingkarkan lengan 
kirinya dipinggang lan dan membelai belakang kepala Ian 
dengan tangan kanannya. 


"Dia hanya mengekspresikan kekecewaannya padamu, 
sayang. Dia sayang padamu." 


lan menggeleng. Airmatanya membasahi baju istrinya. 


"Dia tidak sayang padaku. Dia seharusnya tidak melakukan 
hal keji itu padaku Alanna, sayang. Anakmu jahat!" 


"Dia juga anakmu lan!" Alanna mengingatkan geli. "dan kau 
juga keterlaluan padanya. Ingat kau yang menukar dirinya 
dengan poster." Alanna mengingatkan kembali. 


"Tapi..." lan tak mau kalah, namun dia tidak bisa membela 
diri. "Huaaaaaaa..." lan menenggelamkan wajahnya di lekuk 
dada Alanna yang membusung. 


"Cup-cup, sudahlah sayang, nanti aku akan membelikanmu 
yang baru. Jangan menangis lagi." 


Selalu saja memanjakan lan, itulah sosok Alanna. Wanita itu 
selalu memberikan apapun yang diinginkan lan, 
mengabulkan semua permintaannya dan mengiyakan 
semua perilaku manjanya, maka dari itu terkadang Luke 
mengambil peran sebagai seseorang yang menghukum lan, 
karena menurut Luke, berharap ibunya akan menghukum 
ayahnya, itu seperti menunggu kucing bisa bertelur. hal itu 
tak mungkin akan terjadi. 


"Benarkah? Kau akan membelikannya lagi untukku, 
sayang?" lan mendongak. Wajah mungilnya yang bersimbah 
air mata diseka Alanna dengan jari-jarinya. 


Alanna mengangguk. "Tentu saja lan, apapun akan 
kubelikan untukmu!" 


Bibir lan melengkung. Senyum indah mataharinya yang 
mampu melelehkan kutub es tercetak di wajahnya. Alanna 
mati-matian mengontrol diri agar tidak menyerang lan saat 
itu juga. 


"Terima kasih sayang. Kau memang segalanya." 


lan menghamburkan diri dalam pelukan Alanna. Pria paruh 
baya yang tidak sadar umur dan masih terlihat kekanakkan 
itu meringkukkan diri semakin dalam dekapan Alanna. 


"Aku memang tidak bisa mengabaikanmu, lan." Alanna 
berbisik pelan. lan terkekeh geli dan mencuri ciuman kecil 
dari Alanna. Keduanya saling menatap dan tersenyum 
layaknya idiot. 


Mungkin bagi anak mereka, Luke, masih terlalu sulit untuk 
menerima cinta keduanya. Menerima cerita-cerita romansa 
keduanya dikala jaman mereka masih belia. Perjuangan 
Alanna mendapatkan lan. Perjuangan lan menyakinkan 
kedua orang tua Alanna jika tubuh mungilnya bisa menjaga 
Alanna. Kisah cinta mereka apa perlu mereka ceritakan dari 
awal?? 


"IBU... JANGAN TERLALU MEMANJAKAN AYAH!" 
Tiba-tiba Luke berteriak. Merusak suasana. 


"Ayah tidak akan jera jika ibu selalu membiarkan semua 
kesalahan ayah!" lanjutnya lagi sembari melangkah pergi 
dari daun pintu kamar orangtuanya. 


Alanna hanya membelai rambut lan dan membisikkan 
kalimat sayang sampai dia yakin Luke tak akan 
mengganggu mereka lagi. 


"Luke memang sudah tidak sayang padaku." Rengek lan. 


"Tidak sayang. Dia hanya marah. Besok dia akan kembali 
normal dan meminta uang jajan padamu. Tenang saja." 


Alanna mengecup pucuk kepala lan. Dia mendekap tubuh 
lan. Bersenandung pelan hingga mata lan terpejam nyaman 
dalam buaiannya. lan sudah menguras banyak tenaga 


ketika mencoba melepaskan diri dari lilitan tali saat Luke 
menghukumnya. Dia lelah dan ingin tidur. Matanya semakin 
terpejam dan tak lama kemudian dia tertidur. 


Alanna tertawa gemas. "Apa yang harus kulakukan pada 
ayah dan anak ini?" 


END 


9. SILLY BEE Part-1 


Main Cast: Mercy. Riley 


Genre:Romance Teenage 


Mercy menyadari tatapan Riley. 


Pria itu berdiri salah tingkah dengan tangan yang tak 
berhenti bermain dibelakang tengkuknya. Mercy 
menanggapinya datar. Tidak ada ekspresi gugup, bibirnya 
yang tipis dan merona merah tetap terlihat segaris. 


"Jadi bagaimana?" Tanya Riley seraya memindahkan 
tangannya pada ujung kemeja bajunya. 


Mercy memiringkan kepalanya. 


"Aku juga tidak tahu. Dalam kasus seperti ini apa aku hanya 
diberikan dua opsi?" Mercy berbalik memberikan 
pertanyaan. 


"Well..." Riley berujar gugup, kakinya berayun pelan ke 
depan dan ke belakang. "Aku akan lebih senang jika kau 
mengatakan hanya memiliki satu opsi dan opsi itu 
menguntungkanku." 


Cengiran diwajah Riley begitu penuh harap. Degup 
jantungnya bahkan terdengar oleh Mercy. 


"Opsi apa yang ingin kau terima dariku?" 


Lagi- Mercy malah memberikan pertanyaan. 


Riley memilin kancing bajunya sekarang. "Semua orang 
yang menyatakan perasaan pasti ingin mendapatkan opsi 
positif. Aku ingin kau menjawab 'Ya' jika kau memiliki 
perasaan suka padaku." 


Mercy mengedipkan matanya. Dalam ajaran saudarinya 
yang lebih membodohinya, semua kumbang yang 
datang dan menawarkan diri harus diterima jika dia 
memberikan nilai fungsional. 


Mercy sangat tahu, Riley adalah salah satu mahasiswa 
terpintar di universitar mereka dan karena hal itu, sekarang 
dia mengkalkulasinya. 


Jika dia menerima pernyataan Riley, Riley bisa memberikan 
bimbingan belajar secara gratis, maka uang les tambahan 
yang dia dapat dari ibunya bisa dia pergunakan untuk hal 
lain seperti membeli novel baru atau baju baru. 


"Baiklah jika seperti itu," ucapnya setelah mendapat 
pencerahan. "Aku memilih opsi positif. Jawabanku Ya. 
Sekarang apa aku boleh pergi?" 


Sebelum Riley sempat menjawab, Mercy sudah melenggang 
meninggalkan pria malang itu yang mematung. Degup 
jantung Riley menderu hebat. Dia terlambat bereaksi 
sehingga Mercy tidak melihat kebodohannya yang 
melompat-lompat sembari menjetoskan tinjunya keudara. 


"YEAH!!! Mercy mau berpacaran denganku." 
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"Kudengar kau berpacaran dengan Riley?" Indigo menarik 
kursi dan mendudukinya. Dia duduk santai mencomot satu 
buku dari tumpukan buku yang Mercy sejajarkan di depan 
wajahnya. 


Mercy mengangkat bahu. "Yah. Seperti kabar yang kau 
dengar." 


Lanjut, Mercy membalikkan halaman buku novel yang dia 
baca. Perpustakaan kampus dengan berbagai macam 
koleksi buku dan novel adalah surga dunia untuk Mercy. Di 
tempat ini dia bisa membaca buku gratis. 


"Kau menyukainya?" 

"Tidak." 

"Kau memanfaatkannya?" 

"Seperti yang kau ajarkan padaku, Yah." 


Indigo terkekeh, gadis cantik itu menutupi bibirnya dengan 
buku. Dia terlonjak dan menekan perutnya yang mulai sakit. 


"Kau benar-benar mendengarku." 


"Tentu saja, kau saudariku. Selain orangtua kita kata- 
katamulah yang harus kudengar." 


Mercy tidak melepaskan tatapannya dari kalimat narasi 
yang sedang dia baca. Dia terhanyut ke dalam cerita novel 
yang sedang di garapnya sehingga membuat Indigo 
mengerucutkan bibirnya, dia tak senang Mercy 
mengabaikannya. 


"Yah! Apa yang kau lakukan? Aku sedang membacanya." 
Indigo merampas buku novel Mercy, dia menyembunyikan 
novel berkover pink itu kebawah bokongnya dan 
mendudukinya. 


Jika ada yang berbicara denganmu jangan tak 
mengacuhkannya." Kritik Indigo. 


Mercy memutar bola matanya. "Aku tak mengacuhkanmu, 
aku menjawab pertanyaanmu!" Belanya. "Dan Jika ada yang 
membaca di depanmu jangan mengganggunya." Skakmat 
Mercy untuk Indigo. 


Indigo mengibaskan tangannya. 
"Jangan terlalu serius sister!" 
"Kau juga jangan terlalu bermain-main sister." 


Indigo menselonjorkan lengannya di atas meja, "Kau tidak 
asik. Padahal aku ingin bergosip denganmu." 


"Biasanya kau memilih Katya untuk diajak bergosip. Mulut 
kalian sama ributnya." 


"Dia sedang latihan dengan bandnya." 
"Nadya?" 

"Dia latihan basket." 

"Sienna?" 

"Latihan menari." 


Mercy mengerutkan keningnya. "Apa hanya kau yang tidak 
memiliki kerjaan?" 


Satu hantaman ringan mendarat manis dilengan Mercy, "itu 
sakit!!" Keluhnya. 


"Klub desainku sedang menganggur, ruanganku dipakai 
klub drama. Sebentar lagi mereka akan berkompetisi." 


Mercy membulatkan mulutnya dan mengangguk seolah-olah 
memahami kegundahan Indigo. 


Kedua saudara kembar itu saling melempar tatapan 
menantang. Membisu dengan percakapan non-verbal. Mercy 
gatal ingin Indigo pergi, dan Indigo gatal ingin 
mengintrogasi Mercy seputar Riley. 


"Baikah aku kalah, tanyakan apa yang ingin kau tanyakan." 
Mercy menyingkirkan tumpukan buku-buku pilihannya ke 
ujung sisi meja. 


Indigo tersenyum cerah, memamerkan giginya. "Manfaat 
apa yang Riley berikan padamu?" 


Tanpa basa-basi. Langsung kepokok permasalahannya. 
Indigo selalu seperti itu. 


"Dia pintar, Dia juara umum. Dia bisa kumanfaatkan 
memberi les gratis padaku." 


untuk membeli make-up dan baju baru." 


Mercy berdecak sinis. "Untuk kasusmu mungkin membeli 
make-up tapi, untukku aku ingin membeli buku." 


Mulut Indigo melebar. Dia menatap Mercy seolah-olah 
saudarinya baru saja mengatakan jika dia ingin mengubah 
jenis kelaminnya, "kau gila. Kau bisa membacanya disini. 
Gratis!!!! Untuk apa membelinya?" Protes Indigo. 


"Tentu saja untuk koleksi." Jelasnya ringkas. 
Indigo mendengus. "Kau memang tidak bisa dipercaya." 
"Terserahmu saja!" 


"Entah gen siapa yang menurun kepadamu!" 


Mercy mengangkat bahu tak peduli. "Apa itu saja yang ingin 
kau tanyakan?" Lanjutnya tak acuh. "Jika iyah, bisa 
tinggalkan aku. Masih banyak buku yang harus kubaca." 


Mercy menunjuk tumpukan buku-bukunya. Dia menatap 
buku itu dengan mata berbinar bahagia. Penuh suka cita 
yang Indigo tidak mengerti. Bagi Indigo buku-buku itu 
seperti tumpukan sampah. Tak bermanfaat. Hanya 
menimbulkan efek vertigo ringan untuknya. 


Indigo mengacak rambutnya. Dia sedikit frustasi. 
"Kau tidak asik." Katanya. 
"Sama! Kau juga tidak asik." 


Indigo menggeram dan Mercy kembali meraih buku novel di 
tumpukkan teratas, dengan wajah sangat bahagia. 
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Gerbang universitas dipenuhi oleh mahasiswa yang 
berlarian. Sebagian ada yang terlihat santai dan acuh, 
sebagian didominasi dengan mahasiswa yang terburu-buru 
ingin pulang. 


Mercy berjalan santai. Diapit oleh kembarannya Indigo dan 
Katya. Mereka berjalan bersisian. Kedua gadis yang 
mengapitnya asik bercerita panjang lebar, seakan Mercy 
yang berada tepat di tengah-tengah mereka adalah 
makhluk gaib. 


"Wah! Hebat! Dia menunggumu digerbang Mercy." Suara 
Indigo menghentikan langkah mereka bertiga. 


Tepat seperti apa yang Indigo ucapkan. Riley dengan gaya 
khas pria-pria sok keren, dia berdiri menyenderkan bahunya 


pada pintu gerbang yang menjulang tinggi. Tasnya 
tersampir dilengan kiri dan wajahnya menunduk 
memandangi kakinya menendang-nendang kerikil kecil. 
Kedua gadis disisi Mercy memekik. 


"Kalian terlalu berlebihan, bisa saja dia menunggu 
temannya." Katanya santai, Mercy mulai melangkah lagi, dia 
menghampiri Riley. 


"Riley.." 


Riley mendongak. Pria tampan itu langsung berdiri kaku 
dengan tubuh sigap seperti tentara. 


Mercy bisa mendengar kekehan Indigo dan Katya. 


Kedua gadis itu memang tergila-gila parody romansa orang 
lain. 


"Apa kau menungguku?" Tanya Mercy. 


Riley tergagap, dia mulai kembali menekan-nekan 
tengkuknya. 


Sepertinya apa yang Indigo perkirakan memang benar. Riley 
mengangguk berselang beberapa detik dari pertanyaan 
Mercy diajukan. 


"Aku ingin mengantarmu pulang." Kata Riley malu. 
"Apa rumah kita searah?" 


Selama ini Mercy tidak pernah mengingat melihat Riley 
setiap dia pulang menunggu bus. Jika arah rumah mereka 
sejalan dia -walau hanya sekali- pasti akan melihat Riley. 


Riley berdengung pelan. 


"Sebenarnya rumah kita berbeda arah, tapi.. Er.. Sebagai.." 
Riley menelan air liurnya. Dia menatap malu kearah Mercy. 
"Sebagai seorang pacar aku ingin mengantarmu pulang." 


Keringat dingin. Peluh memenuhi kening Riley. Dia 
menggigit bibirnya menahan kegugupan. 


"Lalu aku sebagai pacarmu juga harus mengantarmu?" 
Kepolosan dari nada pertanyaan Mercy menegaskan jika 
Mercy benar-benar tidak mengerti apa yang baru saja dia 
katakan. "Apa itu bukan buang-buang waktu dan 
merepotkan?" 


Telapak tangan Riley bergoyang di depan wajah Mercy, 
menolak tanggapan gadis itu. 


Riley menahan nafas, menggunakan lengan baju mengelap 
keringat dan akhirnya menarik nafas-lagi. "Tidak seperti itu, 
aku hanya ingin mengantarmu, kau tidak perlu 
mengantarku." 


"Kenapa seperti itu? Itu sangat tidak adil." Protes Mercy 
mengerutkan keningnya. 


"Adil! Karena ini keingingan pribadiku, jadi er... Biarkan aku 
saja mengantarmu pulang." 


Kerjapan mata Mercy menambah daftar alasan rasa suka 
yang tumbuh dalam hati Riley untuknya. Pria itu menjadi 
sulit bernafas. Dia membuka mulut dan mendesah. 


"Tapi aku biasanya pulang bersama Indigo." 


Mercy menunjuk ke arah belakang tubuhnya dimana ada 
Indigo dan Katya saling berbisik. Menyadari apa yang 
barusan Mercy lakukan serta kelicikan Indigo mencuri 
dengar obrolan Mercy, gadis itu langsung mengibaskan 


tangan kearah pasangan di depan pintu gerbang. Dia Berlari 
kecil menghampiri Mercy. Tangannya dia tepuk ke pundak 
Mercy. 


Indigo tersenyum pada Riley dan mendorong tubuh Mercy 
meringkuk dalam dekapan Riley. 


"Kau boleh mengantarnya pulang Riley, hari ini aku ingin 
main ke rumah Katya." 


Indigo mengedipkan mata kirinya. Dia menepuk-nepuk 
kepala Mercy seperti hewan peliharaannya. Indigo bahkan 
memeluk Mercy sebelum dia berlari kembali ke arah Katya. 


"Selamat bersenang-senang new couple." 


Lalu Indigo berlalu, kedua gadis itu berpegangan tangan 
cekikikan sesekali mencuri pandang melihat pasangan di 
belakang mereka. 


"Er, Jadi apa kita pulang sekarang? Atau kau ingin pergi 
kesuatu tempat?" Ucap Riley gugup, jarak tubuhnya yang 
amat dekat dengan Mercy memacu degup jantung Riley 
semakin bertempo cepat. 


Pria itu berkali-kali menelan air liur dan mencuri nafas. 
"Kita pulang saja." 
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Tepat berada di depan rumah yang minimalis langkah 
mereka berhenti. 


Riley melihat sedih rumah bercat krem di depannya. Waktu 
cepat sekali berlalu, dia masih ingin menghabiskan 
waktunya dengan Mercy, pacar barunya. Dalam perjalanan, 


mereka tidak banyak berbicara, Mercy bukan tipe yang suka 
berbicara jika tidak begitu penting karena itu, Riley harus 
memancingnya terlebih dulu hanya sekedar ingin tahu 
warna favorit Mercy. 


Riley lagi-lagi mendesah. 


"Riley? Kau baik-baik saja?" Mercy sedikit menengadah 
untuk melihat Riley. Senior disekolahnya itu kelihatan 
begitu sedih. Raut wajahnya mengingatkan Mercy saat 
Indigo kehilangan kucing kesayangan mereka. Begitu sedih, 
seakan menahan tangis. 


"Riley.." Kali ini Mercy mengguncang lengan Riley. 


Riley mengerjapkan matanya dan memandang malu kearah 
tangan Mercy yang menyentuh lengannya. 


"Maaf, Aku baik-baik saja." 


"Kau kelihatan tidak baik-baik saja. Kau kelihatan sedih, apa 
ada sesuatu yang kulakukan tidak membuatmu berkenan?" 


Riley buru-buru tergagap, dia berkomat-kamit menjelaskan 
mengenai suasana hatinya yang memang sering berubah- 
ubah. 


Kedua pipi chubbynya tak berhenti memerah saat memberi 
tahu Mercy jika dia hanya sedih karena dia harus berpisah 
dengan Mercy setelah mereka sampai di depan rumah 
Mercy. 


"Jadi begitulah. Aku baik-baik saja." 
Mercy menerawang sebentar. 


Ajaran Indigo yang aneh kembali teringat dalam benaknya. 


Kumbang yang datang harus diperlakukan istimewa 
agar dia tidak lepas dan bosan kemudian pergi. 


"Kau ingin singgah?" Tanyanya 

Mata Riley membulat. 

"Boleh aku singgah?" 

Mercy mengangguk. "Tentu saja boleh, hari ini sepertinya 
ibu membuat pudding, setidaknya itu yang dia janjikan 
sebelum aku berangkat." 


Riley berlompat-lompat kecil, dia mengangguk sumringah 
dan menerima sangat senang hati ajakan Mercy. 


Tanpa terlihat Riley, Mercy memutar bola matanya dan 
terkekeh melihat tingkah laku Riley yang seperti bocah. 
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Seminggu. 
Dua minggu. 
Sebulan. 
Dua bulan. 


Waktu begitu cepat berlalu dan hubungan fungsional yang 
Mercy jalani dengan Riley bertahan lebih lama dari waktu 
yang Indigo habiskan untuk diet. 


"Aku tidak percaya. Kau bisa berpacaran lebih dari dua 
bulan." Indigo memainkan rambut ikalnya yang baru saja 
dia cat ujungnya. 


Dia memandangi cermin dan mencondongkan sisi Kiri 
wajahnya. Ada satu tonjolan menyebalkan dibawah kelopak 
mata. Indigo melihatnya dan gatal ingin melenyapkanya. 


"Jangan dipencet, jangan disentuh, jangan dipedulikan. 
Biarkan jerawat itu menghilang dengan sendirinya, Indigo." 
Mercy memperingati. 


Indigo mendesah dan duduk di depan meja riasnya. Dia 
membuka laci atas dari 3 laci berderet dan mengeluarkan 
sisir gulungnya. 


"Wajah cantikku ternoda." 


"Hanya satu jerawat tidak akan merubah para serigala- 
serigala peliharaanmu mencari majikan baru." 


Indigo mengerucutkan bibirnya. Dia menaruh sisir di atas 
meja dan melihat Mercy duduk dibalkon jendela kamar 
membaca novel baru. 


"Lupakan tentangku. Bagaimana denganmu? Apa Riley 
begitu bermanfaat hingga sampai sekarang kalian masih 
berhubungan? Aku saja waktu terlama berpacaranku hanya 
3 minggu, tidak pernah lebih dari itu." 


Mercy membalik halaman baru. Dia mencueki Indigo, dan 
tetap memperhatikan deretan kalimat yang tersusun rapi 
dalam novel yang dia baca. 


Indigo melenggang menghampiri Mercy dan menarik novel 
ditangan Mercy. 


Mercy menggeram. "Kau selalu menggangguku!!!" Serunya 
Kesal. 


"Aku berbicara denganmu. Jangan tak acuhkan aku." 


Mereka bertatapan. Dalam kebisuan yang mencekam, Mercy 
berdiri dan duduk ditepi ranjangnya. 


Dia membuka laci disamping kiri meja belajar, meraih novel 
baru yang membuat Indigo mengerang. 


"Apa stok novelmu selalu berada dimana-mana?" Tanyanya. 
Mercy mengangguk acuh. 


"Ugh! Berhentilah membaca dan jawab pertanyaanku 
setelah itu kau bebas melakukan apapun yang kau mau." 
Indigo melempar novel ditangannya diatas ranjang Mercy, 
gadis itu memilih duduk dilantai kamar yang berlapisi 
karpet tebal. 


"Apa yang ingin kau tahu?" 


"Riley!" Sahut Indigo cepat. "Kenapa kalian bisa bertahan 
selama ini?" 


"Dia..." Mercy menarik nafas. "Riley pria yang baik." 


Indigo menaikkan sebelah kiri alisnya. "Apa kau 
menyukainya sekarang?" 


Mercy mengangkat bahu. 
"Aku tidak tahu." 
"Apa kau merasa nyaman didekatnya? Tidak pernah bosan?" 


Mercy berpikir sebentar dan dia menggeleng menjawab 
pertanyaan Indigo. 


"Bosan? Tidak! Dia selalu melakukan sesuatu yang random, 
dia membuatku tertawa, dia menjagaku dan yang 
terpenting dia mengerti aku." 


"Apa kau lupa konsep fungsional yang pernah kuajarkan?" 


"Aku ingat," jawab Mercy ringkas. "Riley masih memberikan 
nilai-nilai fungsional, dia mengajariku secara gratis, Karena 
dia nilaiku berimprovisasi bagus hingga ayah dan ibu 
menambah uang sakuku da-" 


"Uang sakumu bertambah?" Sela Indigo. 


Mercy mengiyakan, "yah! Sebulan ini uang sakuku 
bertambah." Ada nada puas dalam suara Mercy yang 
membuat Indigo jengkel. 


Gadis manis itu memilih bungkam dan akan protes besok 
pagi ke ayah dan ibu mereka. 


"Lalu?" Lanjut Indigo masih belum puas. 


"Lalu Riley sangat baik, dia menjagaku, dia mengerti 
tentang aku. Anggap saja itu nilai lebih lain dari berpacaran 
dengannya." 


Indigo memutar bola matanya jengah. "Bukan itu maksudku 


menyukainya?" 


Mercy menghela nafas, dia menaikkan kakinya keatas 
ranjang dan menselonjorkannya. Dia menyandarkan 
punggungnya pada kepala ranjang. 


"Aku tidak tahu Indigo.. Aku masih belum tahu perasaanku." 


Dan Indigo akhirnya diam, membiarkan Mercy kembali 
membaca novelnya dengan tenang. 
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Mereka berada diperpustakaan yang nyaman. 


Tak ada percakapan, hanya berdiam diri. Keduanya sudah 
saling mengerti akan kebiasaan masing-masing. Menjalin 
hubungan selama kurang lebih 3 bulan membuat Riley 
menyadari jika saat Mercy membaca buku dia harus 
mengontrol mulutnya agar tidak berceloteh tentang sesuatu 
yang tidak penting, maka dari itu saat ini, seperti sekarang 
ketika Mercy asik dengan buku ditangkupan tangannya 
Riley memilih untuk mencoret-coret notenya. 


Riley menggambar dua pasang karikatur manusia saling 
bergenggaman tangan. Ditengah dua karikatur itu dia 
menyematkan gambar hati dan membubuhinya dengan 
bulpen merah. 


Hanya seperti itu senyuman konyol menghiasi wajahnya. 
Tampak malu-malu dia menulis namanya dan Mercy diatas 
Karikatur gambar. 


Riley Mercy 


Cengiran diwajah Riley semakin bertambah. Kekehannya 
terdengar dan mengalihkan perhatian Mercy dari novel yang 
dia baca. 


Mercy mengangkat wajahnya, melihat Riley mencoret 
notenya tanpa henti. Karena rasa penasaran Mercy 
mencondongkan wajahnya dan melihat apa yang tengah 
pacarnya kerjakan. 


Dia melihat gambar karikatur tidak beraturan dan nama 
mereka. 


Mercy menahan senyum. Hanya hal sepele bisa membuat 
Riley begitu girang. 


"Riley rambutku tidak sepanjang itu." Dengan telunjuknya 
Mercy menunjuk gambar yang diatasnya ada namanya. 


Riley gelagapan dan menarik notenya dari atas meja. Dia 
merona malu. 


"Maaf." Katanya dan menaruh note kedalam tas yang 
ditaruh dibelakang kursinya. 


"Kenapa disembunyikan? Aku ingin lihat!" 


Bersikap manja dan seolah terlihat sangat memelas adalah 
hal mudah bagi seorang Mercy. Semua ajaran Indigo bisa dia 
serap dengan cepat. Dia sudah tahu harus memasang wajah 
seperti apa untuk merengek dan mendapatkan apa yang dia 
inginkan. 


"Gambarnya jelek, nanti aku akan memberikanmu yang 
bagus jika aku bisa meminta Ramon membuat karikatur 
kita." 


Mercy menyereputkan bibirnya. Hanya Riley yang pernah 
melihat Mercy melakukan hal manja seperti itu. 


"Aku tidak ingin karya buatan Ramon. Aku ingin punyamu 
Riley." 


Tersanjung oleh ucapan Mercy, Riley menjadi berpuluh kali 
lipat percaya diri. Dia merogoh tasnya dan mengeluarkan 
note itu kembali. 


Dia menaruhnya di depan wajah Mercy. 


"Ini memalukan." Katanya kaku mencuri pandangan melihat 
Mercy. 


Mercy menggeleng tidak menyetujui ucapan Riley. 
"Tidak. ini sangat bagus." 


Dan mereka saling melempar kekehan ringan. 


xk 


Riley bukan pecinta olahraga, berlari satu meter sudah bisa 
membuat dia tersengal kehabisan nafas. 


Dia berdiri membungkuk dengan tangannya menekan ulu 
hati. 


Klub basket hari ini menyiksanya. Dia tidak pernah merasa 
hebat jika berurusan dengan kakinya. 


Dia begitu lemah dalam non-akademik. 


"Riley, semangat!!" Ramon menepuk pundak Riley begitu 
dia melewati Riley untuk putaran keduanya mengelilingi 
lapangan. 


Bahkan Ramon sudah berputar sebanyak itu, sedangkan 
Riley setengah saja belum. 


Riley mengutuk pelan kemampuan fisiknya yang begitu 
lemah. Dia menarik nafas dan berusaha berlari atau lebih 
tepatnya berjalan cepat. 


"Riley... LARI! BERLARI!!!" Teguran pelatihnya mengubah 
metode jalan Riley menjadi lari-lari kecil. 


Tetap saja dia tersengal. Baru beberapa langkah dia sudah 
kembali berhenti dan berjongkok. 


"Aku tidak sanggup." Keluhnya. 


Tawa ringan dipinggir lapangan membuat Riley menoleh. 
Indigo dan Katya lagi saling memberikan pandangan berarti 
padanya. Mereka cekikikan tanpa berusaha untuk 
menyembunyikannya. 


Hebat karena kakinya yang gempal dia dijadikan bahan 
tertawaan. Dia seperti badut penghibur calon adik iparnya 
dan sahabatnya. 


Lutut Riley melemas. Dia terduduk. 


"Hua!! Aku tidak keren sekali," ucapnya semakin 
menenggelamkan wajah diantara lengannya yang bertumpu 
diatas lutut. 


"RILEY KINCAID LARI!!!" 


Lagi teguran keras dia terima. Riley merengek 
menghentakkan kakinya berusaha berdiri dan kali ini 
matanya menangkap sosok Mercy berdiri tegap dibelakang 
kedua gadis yang sebelumnya menertawakan 
ketidakkerenannya. 


Riley melenguh. 
Mercy pasti melihat dia diteriaki. 
Kenapa harus kelas Mercy yang berganti kelas sekarang? 


"Nasibku buruk sekali." Keluhnya berusaha mengelak 
tatapan Mercy. 


"RILEY..." 
"AKU MENGERTI." 


Dan dia berlari semampunya. Tetap menolak untuk 
membalas tatapan Mercy, setidaknya Riley tidak ingin 
melihat wajah kecewa Mercy karena memiliki kekasih yang 
menyedihkan seperti dirinya. 
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"Kekasihmu menyedihkan sekali Mercy." Indigo berdesis 
sinis saat mereka berjalan dikoridor menuju lab. Dia masih 
tertawa walau sudah melewati jauh gedung olahraga. Dia 
bersama Katya sibuk  memanasi Mercy tentang 
ketidakmampuan Riley dalam berlari. 


"Kau lihat saat dia baru melangkah beberapa kali, bahkan 
aku yakin dia tidak melangkah lebih dari lima tapi dia sudah 
kehabisan nafas." Kekehan ringan Katya mengalun. 


Kedua gadis itu masih saja asik, mereka tidak 
memperhatikan Jika Mercy sama sekali tidak memasukkan 
semua komentar mereka seputar Riley didalam otak. 
Sekarang ini dia malah gatal ingin kembali ke lapangan dan 
memberikan Riley sebotol air mineral. 


Riley yang sulit mengambil nafas, keringat yang membasahi 
keningnya dan Riley yang selalu menekan ulu hatinya 
malah membuat Mercy cemas. 


Dia tidak ingin sesuatu yang buruk menimpa Riley. 


"Ada yang aneh dengan otakku." Gumamnya pelan. Indigo 
berhenti tertawa diikuti oleh Katya. Keduanya menatap 
Mercy yang sibuk memegangi dadanya dan bergumam 
seperti sedang menghafal dialog drama. 


"Mercy?" 


"Apa perlu..?" Mercy tetap melakukan pembicaraan 
monolog. Indigo sampai harus mengguncang bahu Mercy 
untuk mengembalikan jiwa dimata Mercy. 


"Ada apa denganmu?" Tanyanya menaikkan nada suaranya. 


"Eoh? Aku?" 


"Yah, kau!!! Kenapa berbicara sendiri? Apa kau tidak 
mendengar kami?" 


Mercy menggeleng. "Apa yang kalian bicarakan?" Tanyanya 
polos. Indigo mencubit pipi Mercy, 


"Ocuh. Sakit Indigo." 


"Itu akibat selalu tak mengacuhkanku. Kami asik 
menyinggung kekasihmu dan kau malah tidak menyimak." 


Ah- Mercy jadi teringat kembali dengan sesuatu yang dia 
pikirkan. "Indigo tolong absenkan aku, katakan jika perutku 
sakit." 


"Eh..." 
"Tolong..." 
"YAH!!!" 


Bersambung 


10. SILLY BEE Part - 2 


Ah~ Mercy jadi teringat kembali dengan sesuatu yang dia 
pikirkan. "Indigo tolong absenkan aku, katakan jika perutku 
Sakit." 


"Eh..." 
"Tolong..." 
"YAH!!" 


Mercy berlari pelan. Dia juga tidak begitu mahir berlari. 
Fisiknya tidak sehebat Indigo yang bisa berlari beberapa 
putaran penuh tanpa istirahat. 


Suasana kafetaria begitu lenggang mengingat sebagian 
mahasiswa masih banyak di kelas. Mercy memelankan 
langkahnya mendekati konter penjualan. 


"Berikan satu botol air mineral." Ucapnya sembari 
mengeluarkan beberapa lembar uang dan menyerahkan 
pada bibi penjual. 


"Terima kasih." Ucap Mercy tanpa makna. 


Mercy berbalik mundur dan mengubah langkahnya menjadi 
lari kecil agar cepat sampai ke tujuannya. 


Dia menahan nafas supaya ulu hatinya tidak sakit. 


Teman-teman klub basket Riley memenuhi pinggir lapangan 
gedung olahraga. Hanya Ramon yang Mercy kenali dari 


postur tubuhnya yang tinggi masih berlari dilapangan. 


Mercy berjalan perlahan mendekati sisi pinggir lapangan. 
Disana banyak tubuh bergelimpangan seperti mayat. Dia 
mencari satu sosok yang dia kenali. 


Riley duduk paling ujung lapangan, wajahnya menghilang 
dibalik lengan. Bahunya naik turun dengan tempo yang 
cepat. 


Mercy melewati beberapa tatapan penasaran ketika dia 
mendekat. 


"Riley." Ucapnya pelan menunggu Riley mendongak. 


Tubuh pria itu menegang kaku. Dia mengenali suara Mercy. 
Pelan-pelan dia mendongak. "Mer-Mercy?" Riley terbata, 
"apa yang kau lakukan disini?" Tanya Riley berusaha 
menutupi rasa bahagianya yang naik ke tingkat maksimal 
melihat Mercy di depannya. 


Rasa lelah dan pegal diseluruh tubuhnya serta merta 
menghilang. Cinta memang obat ampuh untuk segala 
macam penyakit, fisik maupun sikis. 


Mercy mengulurkan tangannya dan memberikan sebotol air 
mineral. "Aku ingin memberikanmu ini." 


Mereka sadar jika sekarang mereka menjadi pusat perhatian. 
Bahkan pelatih Riley tidak bisa menghilangkan rasa 
canggung dan geli saat melihat kedua pasangan dimabuk 
asmara itu berdiam diri saling bertatapan penuh arti. Rona 
merah pipi Riley menambah semarak pemandangan /ovey 
dovey dipinggir lapangan. 


Beberapa sahabat Riley bersiul pelan. Mereka menggoda 
pasangan yang asik dan masih belum kembali 


menginjakkan kaki kebumi itu tanpa henti. 


"Te- terima kasih." Ucap Riley menerima botol yang 
diberikan Mercy. 


Lalu kemudian???? 
Kriiikk~~ ~~~ 


BGM dibelakang mereka semakin bertambah ribut. Ada koar 
aneh yang Riley tangkap. 


"Cium.... Cium..." 


Riley mengambil bola basket yang bersender dikakinya dan 
melemparnya kearah sahabat-sahabat yang menggodanya. 
Mereka bukannya takut malah semakin bertambah gila, 
berjoget ditepi lapangan mengelilingi Ramon sebagai pusat 
rotasi kemudian bernyanyi. 


"Riley... Jeng... Jeng... Mercy.. Jeng.. Jeng... Syalalalala... 
Subidup bidup.. papparapa......" 


Pelatih klub basket mereka bahkan ikut menyoraki, mereka 
lupa jika saat ini mereka tengah latihan serius untuk 
menghadapi pertandingan antara kampus minggu depan. 
Semua sudah terlupakan. Menggoda Riley lebih menarik 
daripada berlari keliling lapangan atau menertawakan 
pelatih mereka yang akan mengembang kempiskan 
hidungnya ketika marah saat salah satu dari mereka tidak 
berlari. 


"Apa mereka selalu absurd seperti itu Riley?" Tanya Mercy 
sama sekali tidak terpengaruh godaan sahabat Riley, 


"Maaf, mereka memang terkadang.. er..." Riley mencari kata 
yang lebih halus. "Hiper-aktif." 


Kedua pasangan itu memutuskan untuk mengabaikan sorak 
gempita ditengah lapangan dan kembali saling melempar 
senyum simpul. 


"Semangatlah Riley!" 


Dada Riley membusung, dia mengangguk penuh semangat 
membara. 


"Semangat!!!" 


Mercy memberikan senyum terakhirnya dan kemudian 
menarik diri. 


"Aku harus kembali kekelas sekarang. Berhati-hatilah jangan 
sampai terjatuh." 


Riley mengangguk. Senyum diwajahnya sangat lebar. Dia 
memamerkan gigi kelincinya tanpa henti. 


"Oh Mercy aku mencintaimu... Menikahlah denganku." 
Kedua pasangan itu menoleh ketengah lapangan. 
Ada parody yang tercipta spontan disana. 


Ramon menjadi objek atau lebih tepatnya korban Danial. 
"Aku sangat mencintaimu Mercy." Danial meraih tangan 
Ramon dan menekuk lututnya seperti pangeran-pangeran 
dalam cerita dongeng. 


"Aku tidak bisa hidup tanpamu Mercy." 


Tawa membahana terdengar disekitar parody Danial dan 
Ramon. 


Riley berusaha sekuat tenaga menahan diri untuk tidak 
melempar Danial dengan sepatunya atau kalau bisa 


keranjang besar tempat bola basket mereka disimpan. 


"Abaikan saja. Cepatlah kembali ke kelas Mercy, nanti dosen 
mencarimu." Riley meraih tangan Mercy dan 
menggenggamnya. 


Suara olokan kembali terdengar. Danial menunjuk-nunjuk 
genggaman tangan Riley dan Mercy. 


"Abaikan.. Abaikan.." Kata mantra itu sepertinya efektif. 
Riley bisa berjalan cepat membawa Mercy jauh dari 
lapangan. 


Mereka berpisah diujung belokan beberapa kelas sebelum 
lab. 


"Terima kasih air mineralnya." Ucap Riley tulus. 
"Itu bukan apa-apa Riley. Semangatlah, eoh." 


Riley membelai lembut pipi Mercy secara spontan. Keduanya 
membatu seakan terjebak dalam waktu yang tiba-tiba 
berhenti. 


"A-aku harus kembali." Ucap Riley, tubuhnya bergerak kaku 
mundur kebelakang. "Terima kasih kembali air mineralnya, 
Mercy." 


Kemudian Riley berlari kencang dengan wajah memerah 
seperti tomat meninggalkan Mercy yang mengelus pipinya. 


"Hangat." Gumam Mercy melihat punggung Riley menjauh. 
"Tangan Riley begitu hangat.' 
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"Kau menyukainya." 


Indigo menunjuk Mercy dengan telunjuknya, seperti seorang 
pengacara yang menunjuk tersangka diruang sidang. 


Mercy mendesah dan menutup buku novelnya. "Kau sudah 
mengatakannya lebih dari 20 kali Indigo, apa kau tidak 
bosan?" 


Indigo menggeleng. "Tidak akan bosan sampai kau 
mengiyakan." Jelasnya. 


Mercy memutar bola matanya. Dia berdiri dan duduk 
dibalkon jendela, sikunya bertengger manis ditepi kunsen. 


"Apa aku menyukainya?" 
Nada suara Mercy sarat akan keraguan. Sukakah dia? 


Jika dipikirkan kembali dia sudah melupakan konsep 
fungsional yang dia terima dari Riley. 


"Kenapa kau balik bertanya?" Indigo menonjol kening Mercy 
pelan dan duduk disebelahnya. 


"Karena aku juga belum tahu jawabannya." 
"Kau hanya tidak mau mengakuinya." 


"Apa jika kita menyukai seseorang kita menjadi peduli 
padanya? Rasanya selalu ingin bertemu. Selalu ingin 
didekatnya, selalu Ouch!!! UH- kenapa kau suka sekali 
mencubit pipiku." 


"Itu karena kau begitu bodoh! Jelas-jelas kau menyukai 
Rileymu itu. Tuhan, kenapa kau memberikan otak yang 
kadaluarsa pada saudariku." 


Mercy menoyor lengan Indigo. "Kau keterlaluan. Jadi 
menurutmu aku menyukai Riley?" 


Indigo mengangguk semangat. "Kalian sudah berpacaran 
hampir 5 bulan dan kau biasanya paling cuek pada orang 
lain, tapi kau begitu perhatiannya padanya. Aku bahkan 
hampir meminum racun begitu mendengar kau lebih 
memilih menghabiskan uangmu untuk membelikan Riley 
hoddie baru dari pada membeli buku-buku novel 
kesayanganmu. Kau jelas-jelas sudah melupakan konsep 
fungsional yang kuajarkan Mercy," 


"Apa itu buruk? kau tahu, Menyukai Riley?" 


Indigo merosot dan duduk dilantai kamar mereka. "Kau 
benar-benar bodoh. Cari sendiri jawabannya." 


"Kau pelit sekali." 


Indigo mengangkat bahu dan mengacak rambut Mercy. 
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"Apa belum berhenti?" Indigo berdiri gelisah disebelah 
Mercy. Dia tak hentinya mencondongkan wajahnya merapat 
kedepan kaca untuk melihat hujan yang begitu deras. 


"Kita sudah menunggu lebih dari sejam." Keluh Indigo 
menghentakkan kaki. "Ada drama yang ingin kutonton. Ah~ 
sudah lewat 10 menit," 


"Apa para serigalamu tidak ada yang bisa kau suruh 
menjemput kita?" 


Indigo memajukan bibir bawahnya. "Aku sudah mengirim 
pesan pada mereka, tapi tak ada seorangpun yang 
membalas," 


"Serigalamu tidak bermanfaat, putuskan saja semuanya." 


"Kau benar." Indigo menarik nafas dan kemudian dia 
menyikut Mercy, "apa Riley tidak bisa menjemput kita?" 
Tanyanya penuh harap. 


Mercy mengangkat bahu, "aku tidak tega menyuruhnya 
menjemput kita dicuaca yang hampir seperti badai seperti 
ini, lagipula toko buku ini jaraknya begitu jauh dari 
rumahnya. Kau tidak lupakan jika rumah Riley berbeda arah 
dengan rumah kita." 


Indigo mengangguk lemah. "Kau benar. Apa kita perlu 
menerjang hujan? Jarak toko ini dan rumah kita tidak terlalu 
jauh." 


Mercy bergidik dan mendekap tubuhnya. "Dingin begini dan 
mengambil resiko buku-buku yang baru kubeli basah? 
TIDAK!!!!" 


Indigo berdecak. 
Mereka kembali diam duduk dikursi yang disediakan toko. 


Beberapa menit kemudian ponsel Mercy bergetar. Dia 
langsung menerimanya begitu tahu Riley yang 
menelponnya. 


"Hallo..." 

"Apa kau sudah selesai membeli buku?" Tanya Riley. 
"Yah. Sudah selesai sejam lalu, kenapa?" 

"Kau dimana sekarang?" 

Indigo berdesis pelan, "Riley?" Tanyanya 


Mercy mengangguk dan kembali fokus berbicara dengan 
Riley. "Masih ditoko, kami menunggu hujan reda." 


"Sepertinya hujan tidak akan reda sampai malam." 


Mercy mengangguk lemah. Hujan diluar yang dia lihat 
dibalik kaca semakin deras. Tak ada tanda-tanda akan 
berhenti. 


"Kau benar, Riley." 

"Aku akan menjemputmu." 

"Eoh? 

"Tunggulah aku akan menjemputmu." 


"Tapi Riley jarak toko ini begitu jauh dari rumahmu dan 
sekarang hujan sangat deras." Mercy menekan kalimatnya 
pada kata terakhir. "Kami bisa menunggu dan jika memang 
hujan tak mereda hingga beberapa jam lagi, orangtua kami 
bisa menjemput ketika mereka pulang kerja." 


"Jam berapa mereka pulang kerja?" 
"Jam 5." 


"Itu masih 2 jam lagi." Protes Riley. "Tunggulah aku akan 
menjemputmu dan Indigo." 


"Ta." 
Klik. 

Sambungan terputus. 

"Riley akan menjemput kita?" 


Mercy mengangguk. 


meminta jemput dia sendiri yang menawarkan diri. Aku iri 
sekali." 


Ada perasaan hangat yang menguap didalam hati Mercy. 
Dihujan deras seperti ini, disaat dia pasrah dengan keadaan 
dan siap untuk menunggu hingga kapanpun sampai hujan 
mereda Riley bersikukuh untuk menjemputnya. 


Pria itu benar-benar tulus menyukainya. 
"Aku ingin punya pacar seperti Riley." Rengek Indigo. 


Mercy hanya tersenyum puas melihat raut muka Indigo yang 
sedih. 
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Hanya butuh 30 menit mereka menunggu. 


Pintu kaca itu terbuka dan Riley dengan bahu yang sedikit 
basah masuk mencari-cari sosok Mercy yang duduk 
bersisian dengan Indigo. 


Riley langsung tersenyum begitu melihat Mercy melihatnya 
dengan mata berbinar-binar. 


Seperti gerak s/low-motion dalam film action yang sering 
Indigo tonton. Mercy berdiri dan kemudian berlari 
menghampiri Riley. 


Kembarannya tanpa rasa malu mendekap tubuh Riley 
didepan puluhan pasang mata yang berteduh didalam toko. 
Dia memeluk kekasihnya erat dan menyembunyikan 
wajahnya pada dada Riley. 


Ini pertama kalinya Mercy melakukan hal itu pada Riley. 
Selama ini mereka hanya bergenggaman tangan dan tidak 
pernah berpelukan. 


Tubuh Riley membatu dan dia kesulitan bernafas. 


Indigo tertawa terpingkal melihat wajah Riley yang 
memerah seperti tomat. 


"Me.. Mer-Mercy?" 
"Kau datang." Ucap Mercy mengangkat wajah. 


Jarak antara bibir mereka sangat tipis. Riley mengulum 
bibirnya dan menelan air liur. "Ten-tentu saja aku datang. 
Aku sudah mengatakannya, kan?" 


Mercy bisa mendengar suara degup jantung Riley yang 
bertalu cepat. Mercy mengusap dada bidang Riley, 
menambah tempo kecepatan detak jantung Riley. Dia tidak 
bisa menyembunyikan kekehannya karena tahu dia adalah 
penyebab utama jantung Riley berdetak seperti itu. 


"Aku tahu, aku hanya tidak percaya. Cuaca seperi ini, apa 
kau tidak kedinginan? Dengan apa kau menjemput kami?" 


Riley menarik nafas dan mengeluarkan kunci dari saku 
jaketnya, cengiran menghiasi wajah tampannya. "Aku 
meminjam mobil ayahku." 


Indigo memeluk tubuhnya sendiri melihat adegan manis 
didepannya. Ada kehampaan dalam dadanya melihat Mercy 
untuk pertama kalinya tersenyum tulus pada orang lain. 


Senyum Mercy yang dia perlihatkan pada Riley sekarang 
adalah senyum yang Mercy berikan padanya dan kedua 
orang tua mereka. 


Mercy benar-benar sudah terjerat pada kumbang yang 
bernama Riley Kincaid. 


"Mercy menyukainya." Gumam Indigo. 
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Sepanjang perjalanan didalam mobil mereka hanya diam. 
Bukan diam yang canggung dan kaku, mereka berdiam 
karena tak ada yang bisa dibahas dalam cuaca dingin 
seperti itu. Masing-masing sibuk mencari cara untuk 
menghangatkan diri, terutama Indigo yang duduk dikursi 
belakang. 


Dia hanya bisa memandangi sendu kerlingan penuh makna 
yang sesekali dia lihat dari Riley untuk Mercy. Pria itu sangat 
tergila-gila dengan kembarannya. Tatapan mereka membuat 
bulu kuduknya meremang, seperti ada aliran listrik yang 
terpancar begitu tatapan Riley tersambut oleh tatapan 
Mercy. 


Indigo begitu bahagia ketika mobil Riley memasuki 
perkarangan rumahnya. Tidak ada yang lebih dia inginkan 
sekarang selain menjauh sejauh mungkin dari pasangan 
didepannya. 


"Oh, aku bisa gila!" Ucap Indigo membuka pintu mobil dan 
menerebos hujan. 


Sepertinya Indigo sudah diambang batas kesabarannya 
hingga dia rela berbasah-basah ria demi menghindari Riley 
dan Mercy. 


"Apa Indigo sedang terburu-buru?" Tanya Riley melihat 
punggung Indigo menghilang dibalik pintu. 


"Dia terlambat menonton drama favoritnya." Jelas Mercy 
ringkas. "Kau mau singgah?" 


Wajah Riley langsung berubah mendung mendengar ajakan 
Mercy, "aku ingin sekali, tapi ayahku sudah mewantiku agar 
segera pulang begitu selesai menjemputmu. Cuaca seperti 
ini..." Riley menghembuskan nafas berat dan 
mencondongkan wajah kedepan kemudian mendongak 
menatap langit. Hujan semakin deras. 


Mercy sedikit kecewa, namun melihat raut wajah Riley yang 
sama kecewanya seperti dia, Mercy berusaha tegar. 


"Tidak apa-apa. Besok kau bisa singgah begitu kelasmu 
selesai. Ibuku akhir-akhir ini suka membuat puding." 


"Baiklah. Besok aku akan singgah." 


Dan hening. Seakan keduanya tidak ingin melepaskan diri 
satu sama lain. 


Riley mengetuk keningnya pada setir, dia berusaha keras 
meraih bukaan pintu dan keluar dari mobil. Dia melebarkan 
payungnya, mengitari mobil depan dan membukakan pintu 
untuk Mercy. 


Dia memayungi tubuh Mercy hingga tak ada celah yang 
mampu membuat kekasihnya basah. 


Mereka berjalan bersisian sampai didepan muka pintu. 
"Terima kasih, Riley." Ucap Mercy. 


"Ini bukan apa-apa. Cepat masuk. Udara diluar begitu 
dingin." 


Mercy tidak bergerak, Riley pun tidak. 


Perlahan Mercy mendekat dan kembali mendekap tubuh 
Riley. "Sekali lagi terima kasih. Kau begitu baik." 


"He Hehehehehe... kau membuatku tersanjung Mercy," 
"Dan kau membuatku terbuai Riley." 


Kemudian adegan selanjutnya yang terjadi membuat Riley 
terkena kutukan membatu-ditempat secara-permamen. 


Bibir Mercy yang hangat mendarat manis disebelah pipi 
kirinya yang gembul. 


"Sampai ketemu besok. Dan berhati-hatilah selama 
menyetir." 


Riley mengedipkan matanya, tangannya mengelus pipinya. 
Masih bisa dia rasakan bibir kenyal itu menempel manis 
disana beberapa detik lalu. Riley menelan ludah. Dia seperti 


ikan yang terdampar kedaratan. Bibirnya mengatup mencari 
oksigen. 


"Riley..." 
"A--- itu...-- Kau--- menci....um.... Ap-" 
"Ck, Riley..." 


Mercy tertawa pelan dan kemudian Riley ikut tertawa 
bersamanya. Kedua pipi mereka merona. Mercy bahkan tak 
bisa menahan rasa panas yang berkumpul diwajahnya. 


Mereka sedang dimabuk cinta. 
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"Kau me-." 


"Aku menyukainya." Sela Mercy. Dia menghampiri Indigo 
yang duduk didepan meja rias mengeringkan rambut 
dengan hairdryer. Mercy mengambil alih alat pengering 
rambut itu dan membantu Indigo mengeringkan rambutnya, 


Suara bising dari hairdryer membungkam bibir mereka 
sementara dan setelah yakin jika tak ada satu helaipun 
rambut Indigo yang masih basah Mercy mematikan alat 
ditangannya dan menarik colokkan listriknya. 


Dia membaringkan diri diatas ranjang. 


"Jadi sekarang kau sudah tidak mengatakan 'aku tidak tahu 
Indigo'?" 


Mercy mengangguk. "Sekarang aku yakin, aku menyukai 
Riley. Dadaku tak berhenti berdebar sampai sekarang." 
Mercy mengusap permukaan dadanya dan sekilas menekan- 
nekannya. 


Indigo tersenyum dan duduk disisi Mercy. Dia menunduk. 


"Selamat Mercy." Katanya. "Kau sudah menemukan 
kumbang yang tepat. Seperti yang sudah kukatakan 
padamu, jika ada kumbang yang datang dan memberikan 
nilai fungsional kita harus memperlakukannya dengan baik 
hingga dia tidak lari dan kita bisa memanfaatkaannya 
secara tepat, tetapi, "Indigo menarik nafas dan memandangi 
Mercy, "Jika ada kumbang yang datang dan tidak hanya 
Ingin menyerap sari madu bunga tetapi juga menjaga dan 
selalu setia disisi bunganya bahkan hingga bunga itu layu 
dan dia tetap setia, kumbang seperti itu Mercy..." Indigo 
mengunci mata Mercy. Nada suara Indigo penuh makna. 
"Kumbang seperti itu harus kau jerat. Harus kau jaga. Harus 
kau lindungi dari bunga-bunga lain yang ingin 
mempesonanya. Mengerti?" Tanya Indigo menggebu-gebu. 


Mercy mengangguk. 


Dia harus menjaga Riley sekarang. Jangan sampai pergi dan 
diambil oleh bunga lain. 


"Aku mengerti Indigo." 


xk 


Seperti yang diajarkan oleh Indigo pada Mercy. 


Selama beberapa bulan kedepan hubungan Mercy dan Riley 
terlihat seperti pasangan pengantin baru. Mereka melengket 
bagai perangko. Dimana ada Riley disana ada Mercy, 
dimana ada Mercy disana ada Riley. 


Mereka sudah kebal oleh olokkan teman sekelas atau seklub 
Riley. Sekarang koar mengejek sudah tidak terdengar. 
Semua sudah terbiasa melihat pasangan yang masih malu- 
malu kucing tapi ingin itu menempel kemana-mana. 


Dan hari ini adalah hari kelulusan Riley. 


Setelah memberikan pidato terakhirnya dan turun dari 
podium Mercy serta merta langsung menyerahkan sebuket 
bunga pada Riley. 


Pria itu meraihnya dengan wajah terbakar. Merah dari 
pangkal leher hingga puncak kepalanya. 


Ratusan mahasiswa-i yang menyaksikan hanya bersiul dan 
menggoda mereka. Bahkan Danial berserenade ditengah- 
tengah duduknya, berdiri menyanyikan lagu-lagu cinta dan 
mendapat lemparan kertas dari beberapa sahabatnya. 


"Selamat Riley," ucap Mercy. Mereka mulai beranjak 
meninggalkan podium jauh dibelakang. 


Bagai berada didimensi lain, sorot ratusan pasang mata 
yang melihat mereka terabaikan begitu saja. Mereka 
berjalan berdampingan dengan santai, jemari tangan Riley 
menaut manis dengan jemari Mercy. Mereka sudah tidak 
memiliki rasa malu untuk melakukan hal itu. 


"Terima kasih Mercy Rasanya sedih sekali harus 
meninggalkan kampus ini." 


"Jadi karena meninggalkan kampus ini kau sedih? Bukan 
karena meninggalkanku sendirian disini, Riley?" 


Riley berhenti melangkah dan berbalik menghadap Mercy. 
Mulutnya tergagap menjelaskan. 


"Tentu saja bukan karena itu, aku hanya menyiratkan 
ungkapanku. Aku sedih karena harus meninggalkanmu. Kita 
sudah tidak bisa pulang bersama. Makan siang dikantin 
bersama. Lalu..." 


"Cukup Riley. Aku mengerti. Aku hanya bercanda." Tawa 
Mercy mencairkan ketegangan Riley. 


Riley bernafas lega dan tersenyum cerah. Dia menekan 
pegangan pintu dan membukanya. 


Mendengar celotehan pidato dari dekan hanya membuang- 
buang waktu Riley yang berharga. Dia ingin menghabiskan 
waktu terakhirnya diuniversitas ini dengan berjalan 
berkeliling bersama Mercy. Seperti sebuah tour. 


Tangan mereka menggenggam dan mereka tersenyum 
tanpa ada habisnya. 


"Riley.." 


"Yah?" Riley menoleh dan Mercy langsung berjinjit 
mengecup bibirnya. "Itu hadiah kelulusanmu." 


Riley membatu. Dia memegang bibirnya. 


Beberapa detik kemudian tubuh Riley merosot karena 
kakinya melemas. 


Ini ciuman pertama mereka. 
Ciuman pertama Riley dan ciuman pertama Mercy. 


Mereka Sama-sama memalingkan wajah untuk 
menyembunyikan rona merah yang memancar terang 
dikedua pipi mereka. 


Mercy menutupi wajahnya. 
Riley berusaha sekuat tenaga untuk tidak pingsan. 


Ck, Cinta mereka begitu menggelikan. 


END 


11. THE LOVEBIRDS WHO NEED HELP 
Main Cast: Adam, Kissa 


Genre: Romance. Highscool. Absurd. 


Author P.O.V. 


Cinta selalu membuat orang tampak idiot. Tidak ada yang 
bisa mengelak, cinta pasti bisa memberi dampak buruk 
bahkan pada manusia yang terlihat sempurna sekalipun. 


Pada awalnya, jika bukan karena ketololan Axton yang serta 
merta menganggap dirinya adalah cupid yang memiliki 
kewajiban untuk menjodohkan siapapun yang terlihat cocok 
dari sudut pandangnya, Adam tidak akan semenderita ini. 
Ayolah, dia adalah siswa terkeren, beberapa bulan lalu 
bahkan dia memenangkan the most handsome student 
periode 2020, dan yah, semua usaha kerasnya itu hancur 
Karena cupid tanpa sayap yang bernama Axton. 


Semua diawali dengan cengiran devi/ Axton beberapa 
minggu yang lalu, Adam yang tidak tahu menahu jika 
sahabat idiotnya itu telah membaca jurnal hariannya dan 
memutuskan untuk menjadi pahlawan di siang hari terik 
yang syukurnya menyejukkan karena AC di kantin sekolah. 


"12/04/14." 


Baca Axton keras dan menarik perhatian siswa-siswi di 
sekitarnya. 


"Hari ini Kissa tampak manis, dengan dasi merahnya yang 
berantakan dan senyum jailnya, dia masih tetap mampu 


membuat hatiku berdebar. Aku harus menahan nafas, 
memegang dadaku yang tak sanggup menahan pesonanya 
setiap saat." 


Dengan mata membulat, Adam mengenali cover jurnalnya. 
Dia meloncat dan menyambar kerah Axton dengan kasar 
dan merampas jurnalnya, lalu bergegas 
menyembunyikannya di balik kemeja seragamnya. Lalu, 
semuanya sudah terlambat saat dia menyadari tindakan 
bunuh dirinya. 


Adam bunuh diri dengan sukses di hadapan ratusan pasang 
mata, tak perlu ada pertanyaan siapa korban Axton saat itu. 
Siapa yang menulisnya? Siapa yang memiliki jurnalnya? 
Terang saja tindakan bunuh diri Adam menjadi bukti konkrit 
jika dialah pemilik dan penulis catatan cinta tersebut. 


Dia bodoh! Dia idiot! Dan mirisnya dia tahu itu dengan jelas. 


Betapa memalukannya hari itu. Ditatap oleh ratusan mata 
yang ingin tahu. Semua, tanpa terkecuali staf kantin pun 
memelototinya. 


Wajah Adam memerah, sedang Axton? Dia hanya tertawa 
dan menaikkan sebelah alisnya dengan senyum puas. Adam 
hampir melemparnya ke jendela jika tidak mengingat 
mereka adalah sahabat karib. 


Sial!! Kenapa bisa dia begitu ceroboh meninggalkan 


Hari bersejarah itu tidak bisa dia lupakan. Kissa yang 
menjadi objek cinta sepihaknnya hanya tersenyum sembari 
menunduk menatap lantai dikelilingi oleh para sahabatnya. 
Dan Adam, well, dia hanya berdiri dengan geraman dan 
muka merah, persis seperti idiot dengan mulut yang lupa 
tertutup. 


Dan sekarang, genap 2 minggu telah berlalu. 


Adam masih berusaha memutuskan untuk memberanikan 
diri dan membebaskan gelarnya sebagai lelaki mabuk 
kepayang. Dia mendengar bisik-bisik yang anehnya 
diucapkan sahabatnya dengan keras sehingga bisa 
terdengar olehnya. Jika dia penakut, pengecut, pembual, 
pemuja, perayu, romeo sinting, dan lain sebagainya karena 
setelah deklarasi memalukan tersebut dia malah berlari dan 
mengunci diri di dalam toilet selama dua mata jam 
pelajaran. Tiga hari izin sakit dan sisanya dia habiskan di 
dalam kelas dengan membawa bekal dari rumah. Semua itu 
dia lakukan karena tidak berani bersitatap dengan Kissa. 
Hatinya tidak siap. Dia sudah memendam cinta selama 
setahun lebih. Dia sudah berencana untuk memendamnya 
hingga mati. Karena menurut Adam, persentase 
keberhasilannya untuk menarik perhatian Kissa 0,0000001 
persen. Mengerikan sekali. 


Adam sendiri tidak tahu, kenapa dia begitu meremehkan 
dirinya. 


Padahal jika dia menilik sepanjang dia bersekolah, mungkin 
jika dia tidak salah ingat, ada beberapa yang menyatakan 
cinta padanya. Dia cukup populer, dia tampan dan pintar. 
Senyumnya seperti malaikat, itu kata ibunya. Dan dia 
terkenal dengan kebaikan hati dan keramahannya. Lalu?? 
Kenapa dia mengira jika dia tidak pantas dengan Kissa?? 
Ugh... entahlah!! Kissa seperti bintang di langit yang tidak 
bisa dia jangkau. Terlalu jauh, berkilau dan berharga. 
Pokoknya, Adam tidak pantas untuknya. Axton bahkan 
bersumpah ingin memukul Adam dengan pemukul kasti 
karena merendahkan diri seperti itu setelah memenangkan 
predikat the most handsome student. 


"Oh, Man. Kau tampak kacau," ucap Axton geli. 


"Aku lelah." Jawab Adam serak dan mengeluarkan buku dari 
laci mejanya. 


"Ck, aku tahu apa yang kau pikirkan Adam..." 


"Kau tidak tahu apa-apa! Setelah merusak hidupku bisanya 
kau masih tersenyum seperti itu?" Adam menusuk-nusuk 
bahu Axton dengan telunjuknya. 


"Merusak? Aku menyelamatkanmu!!!" balas Axton dengan 
mimik terluka. "Tak tahukah kau aku ini peri cintamu! Lihat 
sekarang Kissa tahu kau menyukainya. Jika saja aku tidak 
menemukan jurnalmu. Kau pasti menjadi perjaka tua! Oh~~ 
Adam aku sempat membaca jika kau ingin hidup sendiri. 
Aku masih ingat kalimatmu yang menyatakan 'aku akan 
membuat cintaku abadi hanya untuk Kissa dan tak akan 
kubiarkan siapapun menyen-hmmmm." 


Adam membekap mulut Axton. "Diam bodoh! Sudah cukup 
kau membuatku gila." 


"Kau mau membunuhku?!" Seru Axton sembari mengatur 
nafas dan membelai rahangnya yang agak sakit akibat 
tangan Adam. 


"Yah!! Suatu hari Axton, Suatu hari!!! Aku bersumpah akan 
membunuhmu! Akan kucongkel matamu dengan garpu, 
kusobek per-" 


"Adam ada yang mencarimu." Sela salah seorang teman 
Adam dari depan pintu kelas. 


"Siapa?" tanya menengadah. 


"Aku. Kissa!" Seru seseorang yang berdiri di ambang pintu. 


"Hep." 
Adam terkesiap. 


Mata Adam membulat, mulutnya menganga dengan ukuran 
yang menakjubkan. 


Dia tergagap. Hatinya mencelos. Jantungnya berdenyut 
Sakit. Keindahan didepannya matanya terlalu... terlalu... dia 
tidak bisa menahan desakan untuk berlari dan menggapai 
Kissa. 


"Apa kau berniat berdiri di sana dengan mulut terbuka 
seharian atau menghampiriku?" tanya Kissa santai dan 
menyilangkan tangan di depan dada. 


Butuh waktu untuk menyadarkan Adam, butuh tendangan 
di kaki untuk kembali membawanya ke dalam kelas, jiwa 
Adam sempat menghilang beberapa saat ketika melihat 
Kissa yang begitu cantik di depan matanya yang hanya 
berjarak tidak lebih dari 3 meter. Oh... kulitnya begitu putih, 
bibirnya yang merah mengundang Adam untuk 
melumatnya. 


"HO~~~~" 


"Adam kau... Aku bahkan tak tega untuk menghinamu." 
Ucap Axton kasihan dan geli. 


"Diam." 
"Apa kau ing-" 
"Diam, Axton." Seru Adam geram. 


Adam mengatur nafas. Menarik, menghembuskan, menarik 
dan menghembuskan. Lalu dengan tekad yang baru dia 


kembali menatap Kissa, yang mulai bersidekap tampak 
jengkel karena di abaikan. Ck, jangan gila, mana mungkin 
Adam mengabaikannya. Adam tergila-gila padanya. 


"A-apa yang bisa kubantu Ki-ki-ki,", Adam menarik nafas. 
"Kissa." 


Kissa memutar bola matanya. berbalik dan menengok dari 
balik bahunya. "Ikuti aku." 


Adam menahan nafasnya. 


* 


* 


Oke, Adam berdiri kaku. Dia mengedarkan pandangan ke 
sekelilingnya, kemudian menelan air liur dengan sukar 
Karena kegugupan yang tak kunjung mereda. 


Kissa membawanya ketempat sunyi. Atap sekolah. 


Tidak ada penghuni di sana selain mereka berdua. Tangan 
Adam menyilang di depan tubuhnya. Dia menunduk 
memperhatikan sepatu dan lantai kasar pijakannya. 
Keputusannya untuk berdiam diri seperti pengecut 
membuat Kissa gusar, ayolah, mereka sudah berdiri di sana 
kurang lebih 10 menit, dan lelaki tampan di depannya sama 
sekali terlihat tidak akan berbicara apapun selain 
menunggunya. 


Siapa sebenarnya yang menyatakan cinta terlebih dahulu?? 


Kenapa Kissa harus repot-repot menyeret Adam ke atap 
sekolah? Oh yah. Dia ingat. Karena lelaki itu idiot pengecut 
yang hanya bisa bersembunyi di dalam kelas dan izin sakit 
setelah menyatakan cinta secara tidak langsung padanya. 


Menahan geramannya, Kissa berkacak pinggang dan 
memperhatikan Adam dari ujung kaki hingga kepala. Lalu 
dia menghela nafas. 


"Apa kau tidak akan bicara?" Mulanya agak kesal. 
"Hm... Hm..." 


"Oh Adam, berhentilah bersikap idiot seperti itu, aku tahu 
kau pintar. Pialamu sudah banyak membuktikan kapasitas 
kejeniusanmu," 


Dia bukannya tidak ingin bersikap idiot. Betapa Kissa tidak 
tahu Adam sedang, SEDANG berusaha menata hati dan 
melemaskan lidahnya yang kelu. Dia tidak sanggup 
menggerakkan bibirnya. Terasa ada batu menyangkut 
dengan sadis di sela lubang tenggorokannya. 


Menelan air liur bahkan terasa sakit. 


"Adam..." Seru Kissa, memindahkan tumpuan berat 
badannya pada kaki yang lain. "Oh sudah lah!" lanjutnya 
kembali melihat tak ada harapan untuk menunggu Adam 
bersikap seperti gentleman terhormat. "Aku saja yang 
berinisiatif," 


"A-aku... i 
Kissa mengambil satu langkah. 


"Ki-Kissa," Adam mendongak ngeri, semakin lama jarak di 
antara mereka semakin terkikis dan menipis. Kissa sudah 
bisa merasakan hembusan nafas Adam yang hangat. Aroma 
tubuh lelaki tampan itu sudah terhidu samar. Kissa kembali 
mengambil langkah cepat lalu meraih kerah Adam, 
membuat lelaki itu terkesiap kaget dengan menyapukan 
bibir merahnya pada lekuk bibir Adam yang penuh. 


"Ki!!" 


Ciuman itu berlangsung seperkian detik dengan rating 
general. Hanya bibir yang saling menempel. 


Debaran di dada Adam terdengar nyaring dan menderu 
hebat. Kissa bisa merasakannya. Dan dia tersenyum puas di 
antara ciuman bibir mereka, karena merasa dirinyalah 
penyebab debaran menakjubkan itu. 


Kissa memiringkan wajahnya dan sedikit mengeluarkan 
ujung lidahnya. Dan itu batas kesabaran Adam. 


Adam sudah memimpikan hal ini sejak lama. Dengan mimpi 
beraneka ragam variasi. Hanya objeknya saja yang selalu 
sama. Dia dan Kissa, melibatkan ciuman panas dan erotis. 


Adam menangkup wajah Kissa dengan kedua tangannya 
lalu menarik wajah mungil itu semakin menempel ke 
Wajahnya. 


Wangi Kissa. 
Bibir Kissa. 


Candu yang tidak akan bisa Adam tolak jika telah 
ditawarkan. Dia sudah mendambakannya terlalu lama 
sehingga dia takut tidak bisa menahan diri. 


"Kissa." Adam mencium sekilas dan mendorong Kissa 
sejarak lengannya. "Ap-" 


Kissa tidak memberikan waktu Adam menjelaskan. Sekali 
lagi gadis cantik itu menarik kerah Adam dan menempelkan 
bibirnya ke bibir Adam. 


Adam terkesiap pelan -lagi- dan dalam kesempatan itu Kissa 
memasukan lidahnya ke dalam mulut Adam. 


Rasa basah yang hangat. Gelenyar yang kenyal. Pandangan 
mata Kissa memudar. 


"Shit." 


Adam tak mau tahu lagi. Dia melingkarkan lengannya di 
seputar pinggang Kissa. Paha mereka menempel dengan 
pas. Bibir mereka menari dengan indah, perpaduan rasa 
mendamba dan nafsu. Adam memagut bibir bawah Kissa, 
menjilatinya dengan mesra lalu menghisapnya tanpa 
ampun. 


"Ah..." 


Tidak ada jarak lagi, tangan Adam menggelayut erat di 
bawah pinggang Kissa dan tangan lain menekan belakang 
kepala Kissa agar tidak menjauh darinya. 


"Adam.." 
"Umph." 


Adam memiringkan wajahnya dan memaksa lidah Kissa 
menemani lidahnya untuk bermain licik. Kenikmatan itu 
membuat Kissa meremang. 


Dia tidak tahu Adam semahir ini memainkan mulut dan 
lidahnya, ciuman mereka tidak bisa di ungkapkan dengan 
kata. 


Terlalu indah, erotis dan sungguh nikmat. 


Tidak ada yang tahu siapa yang mulai melepaskan pagutan 
bibir mereka. Adam sudah berdiri memeluk Kissa dengan 


mesra, nafas mereka memburu. Bibir Kissa tampak sedikit 
membuka dengan semburat merah yang terlihat semakin 
menggoda. 


"Adam..." 
"Hm..." 


"Kau ternyata berpengalaman." Kissa mendongak dan 
menyipitkan matanya "Aku kira kau polos, kau hanya 
bersembunyi di balik topeng pengecutmu." 


Kissa memukul dada Adam kesal. 


Ada rasa cemburu yang menyelimuti Kissa saat mulai bisa 
berpikir jernih. Kemahiran Adam pasti disebabkan 
pengalaman yang banyak. Siapa orang itu??? Siapa orang 
yang telah terlebih dahulu menikmati bibir Adam sebelum 
Kissa. Rasa cemburu membuat Kissa panas. Dia menarik diri, 
melepaskan diri dari dekapan Adam. 


"Kissa..." 


"Kau membodohiku. Kau pasti berpura-pura selama ini, aku 
kira kau berbeda dengan lelaki lainnya." 


"Kau salah paham!" seru Adam gelagapan. "Itu insting! Aku 
sering memimpikannya, menciummu dalam mimpiku seperti 
yang baru saja kita lakukan." 


Akhir dari kalimat itu, wajah Adam memerah gelap. 


"Benarkah?" tanya Kissa ragu, alis kirinya naik dengan aura 
menekan. 


"Tentu saja benar. Aku tidak pernah mencium orang lain, 
selain..." 


"Selain?" 
"Ibuku." Ujar Adam hanya berupa bisikan. 


Sudut-sudut bibir Kissa tertarik. Dia tersenyum. Pertama, 
karena dia tahu ternyata Adam sering memimpikan 
mencium dirinya. Kedua ternyata dia tetap menjadi orang 
pertama yang menyentuh Adamnya. 


Adamnya? 


Well, dia sendiri juga tidak tahu bagaimana awal mula lelaki 
tampan yang keren itu menarik perhatiannya. Jangan kira 
jika dia tidak sadar. Kissa sering mendapati Adam melongo 
tanpa berkedip memperhatikannya dari seberang ruangan, 
kelas, kantin, lapangan, di manapun jika mereka saling 
bersisian atau berada dalam satu ruangan. 


Tapi sayang. Sejauh ini, baru 2 minggu yang lalu akhirnya 
perasaan Adam jelas, terima kasih pada Axton, walau lelaki 
satu itu mengesalkan dan sedikit nyentrik dengan caranya, 
dia sudah berbuat baik untuk memberi Kissa sinyal untuk 
mendekati Adam. 


Dia tidak mau menjadi pihak yang mengejar. Dia harus yang 
dikejar. Itu prinsip Kissa. Dan sekarang berhubung Adam 
tipe pengecut yang merendahkan diri atau apalah, dia harus 
memberikan sedikit umpan. 


Mencium Adam merupakan ide yang briliant dan siapa kira 
hasilnya benar-benar memuaskan, umpannya dimakan 
dengan rakus. Kissa merasa puas. 


"Sekarang apa ada yang ingin kau katakan?" pancing Kissa. 


Adam mengangkat wajahnya, Kissa bisa melihat jakun Adam 
yang naik turun menelan air liur. lelaki itu gugup, sudah 


pasti, dia selalu seperti itu jika berhadapan dengan Kissa, 
tak perlu diragukan lagi, Kissa hanya perlu bersabar. 


"Adam..." 


"Baiklah!!!" Adam meremas kepalanya seperti karyawan 
frustasi yang gajinya tidak dinaikkan. 


Kissa menunggu. 

"Aku..." 

"Yah..." 

Oh!! Kenapa begitu sulit. 

Kenapa Kissa harus minta penegasan?? 


Bukankah semuanya sudah jelas. Dihadapan ratusan saksi 
dan mata 2 minggu lalu, perasaan Adam pada Kissa sudah 
menjadi rahasia umum dan topik hangat. 


Bibirnya terasa kelu. 


Padahal jika dia berkompetisi di depan juri dan penonton, 
dia tidak pernah segugup ini. Dia bisa berbicara lancar, 
memukau dan mempesona. Dan lihat, di hadapan Kissa dia 
seperti pria bodoh yang baru belajar berhitung dan huruf 
alphabet. 


Tarik nafas. 


Adam mengatur detak jantungnya. Dia menekan dada 
seperti yang sering Dorian lakukan sebelum memulai lompat 
tingginya. Lalu dengan tekad yang bulat dia menatap mata 
Kissa, menguncinya seakan mencoba menyalurkan 
ketulusan perasaannya. 


"Aku menyukaimu." Ucapnya mantap. 


Kissa menahan senyum, dia tetap membiarkan wajahnya 
datar tanpa ekspresi. Kalau hati bisa dilihat, akan ada Kissa 
kecil yang menari-nari karena ungkapan perasaan Adam 
kepadanya. 


"Aku menyukaimu. Aku tidak berniat mengatakannya, aku 
tahu aku tak pantas bersamamu. Kau begitu sempurna. 
Begitu cantik, mempesona... dan tak... dan tak bisa 
dijabarkan. Oh, betapa aku mengagumi Kissa. aku... aku..." 


Adam terlihat susah mencari kata. Dia menekan pelipis 
kanannya, semua kata romantis yang sering dia tulis di 
lembar kertas bukunya menghilang. Otaknya kosong. Adam 
tidak bisa berpikir. 


Kissa sudah tidak bisa menahan diri. Senyumnya 
terkembang lebar. Dia maju dan memeluk Adam, 


"Aku juga menyukaimu Adam. Aku menyukaimu. Kau juga 
sama mempesonanya di mataku. Aku sudah lama 
menunggumu mengatakannya." 


Seperti tak percaya, mata Adam terbelalak. 
"Benarkah?" tanyanya dengan suara parau. 


Kissa mengangkat wajahnya. "Apa kau mengira aku akan 
mencium lelaki manapun tanpa memiliki perasaan 
padanya?" 


"Tidak!" sahut Adam cepat dan mulai sadar pada 
kebodohannya. 


"Aku menyukaimu, dan aku sadar jika kau menyukaiku, aku 
menunggumu." Jelas Kissa, bibirnya tertarik maju. 


Adam gatal ingin mencium bibir itu, tangannya mengepal 
menahan diri. 


"Kenapa kau tidak duluan saja mengaku padaku?" 


"Apa kau gila? Aku tidak mungkin melakukannya! Harga 
diriku bisa terluka. Lagipula aku tahu suatu saat kau pasti 
mengatakannya padaku, entah dengan cara yang seperti 
apa, aku yakin dan tentunya aku benar." Jelas Kissa 
menyeringai. 


Adam mengerutkan keningnya. 
"Apa harga dirimu begitu penting daripada perasaanmu?" 


"Apa kebodohanmu merendahkan diri lebih penting dari 
perasaanmu?" balas Kissa tak mau kalah. 


Adam terdiam, bibir terkatup tak bisa menjawab. 


"Lihat, ini salahmu. Jika kau tidak berpikir begitu keras, kita 
sudah bermesraan setahun yang lalu." 


"Maaf." 
"Kau dimaafkan." 


Kissa kembali menempelkan wajahnya di dada Adam. 
Senyumnya tak menghilang. Bau harum Adam menguar 
seperti bau rumput pagi hari yang disukainya. 


"Aku sepertinya harus berterima kasih pada Axton." 
"Aku pikir juga seperti itu." 


Adam menunduk dan dengan telunjuknya di bawah dagu 
Kissa, dia menarik wajah Kissa ke arahnya. Dan sebelum 
menyapukan kembali bibirnya ke bibir Kissa, Adam 


mengucapkan ungkapan cinta lain yang lebih mendebarkan 
sehingga Kissa menggigit bibir bawahnya karena tersenyum 
terlalu lebar, luapan kebahagiaan terasa begitu 
menyesakkannya, wajahnya merona malu. Dia mengangguk 
dan menyambut lumatan Adam dengan suka cita. 


Lalu, selagi pasangan itu memadu kasih. Axton yang 
bersembunyi di balik pintu sejak awal menyeringai bangga. 
Dia menepuk-nepuk dadanya seakan telah berhasil 
memenangkan perang besar. Dia tertawa bahagia. 


"Aku memang hebat!!!" serunya keras setelah menutup 
pintu. "Axton kau yang terhebat!" koarnya lagi tanpa henti. 


Axton menuruni anak tangga dengan semangat baru. Dia 
bersenandung dan berhenti sejenak ketika mengingat 
sesuatu. Lalu setelah mendapat pencerahan, dengan 
cengiran khasnya dia menatap langit-langit, menerawang 
tanpa arah. 


"Sekarang giliran Dorian. Cinta sepihaknya pada Sansha tak 
kalah menyedihkannya dengan Adam. Betul!! Dorian!!!" 
Putusnya membara. 


Axton kembali mendapatkan tujuan baru. Tugas mulia. 
Tugas yang menyangkut kebahagiaan sahabatnya. 


"Ckckckck," Axton berdecak dan turun memutari tangga, 
"mereka tidak bisa apa-apa  tanpaku!!! Mereka 
membutuhkan Axton." 


END 


12.1 LOVE YOU 


Main Cast: Dorian, Sansha 


Genre: Romance. Highscool. Absurd. 
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"Permisi..." Suara lembut itu mengalun ditengah teriknya 
sinar mentari. "Apa kau baik-baik saja?" Kembali 
mengeluarkan suara. Tangannya menepuk pundak seorang 
gadis yang berseragam sama seperti dia. 


Gadis itu mendongak, kacamata yang membingkai matanya 
terlihat melorot dari hidungnya yang tercetak sempurna. 
Peluh keringat membasahi kening serta hampir seluruh 
wajahnya. Dia terlihat sangat berantakan namun sangat 
manis dan cantik. 


"Apa kau baik baik saja?" Tanyanya kembali. 
Gadis cantik itu menggeleng. 


Pemuda yang bertanya itu kemudian memegang kening 
gadis itu dengan punggung tangannya. 


Terasa hangat. 
"Kau demam??" 


"Tidak tahu." Jawabnya, gadis itu akhirnya bersuara. Serak 
dan terdengar lemah. 


Pemuda itu berbalik, menyodorkan punggungnya kepada 
sigadis cantik. 


"Naiklah... Aku antar ke ruang kesehatan." 


Sansha menggeliat dari tidur lelahnya. Matanya yang indah 
bergerak gerak, mencoba menyesuaikan diri pada kesilauan 
yang singgah kekamar bercat softpinknya. Terbuka. Mata 
indah itu terbuka, menampilkan kebeningan retina yang 
memukau. Bibirnya yang merekah dan bening melengkung 
tersenyum. Tangan yang terabaikan kini bergelayut 
dipermukaan dadanya yang tiba- tiba berdetak kencang. 
Jantung itu berdegup keras. 


"Lagi lagi memimpikan kenangan itu." Ucapnya sendu. 
Menyibak selimut yang menutupi tubuhnya. Hanya 
memakai sebuah piyama senada dengan cat dalam kamar 
itu. Pink. 


Mengambil handuk yang tergantung rapi pada gerendel 
dibalik pintu. Menyematkannya pada pundak dan berlalu 
menuju ruang lain yang berada diluar kamarnya. 


Bersenandung riang. Kembali mengingat mimpi yang 
merupakan kenangan terindah Sansha bersama pemuda 
tampan itu. 


Masih bisa merasakan punggung yang mengangkatnya. 
Yang memberikan kehangatan pada tubuhnya yang 
menggigil dingin. Pemuda baik hati dan ramah. 
Mengantarkannya ke ruang kesehatan bahkan 
menungguinya hingga seorang pemuda lain yang diyakini 
Sansha sahabat pemuda itu memanggilnya untuk pergi. 
Pergi meninggalkan Sansha yang sudah tidak memiliki 
tenaga dan tertidur diatas ranjang bersprai kain putih. 


Bahu bidangnya yang sangat hangat. Dan aroma khas yang 
menguar dari pemuda tampan itu, masih terekam dengan 
sangat jelas di otaknya. Hmm.. Wangi khas seorang yang 
ramah. Hehehe... Geli mendengar pikirannya sendiri... 


"Sansha.. Jangan meletakkan kacamatamu sembarangan!" 
Teriak ibunya. 


Menepuk jidatnya pelan. Merutuki kebodohannya yang 
selalu membiarkan kacamata antik yang bergagang hitam 
itu sembarangan. Pantas saja tidak menemukan dipinggiran 
ranjang, ternyata dia meletakkan di bawah, mungkin di 
samping rak dengan buku buku novel kesukaannya. 


"Ya, maaf mom..." Sahut Sansha melilitkan handuk disekitar 
tubuhnya dan beranjak keluar. Mempersiapkan diri untuk 
pergi sekolah. 


Berjalan dengan santai. Kedua telapak tangan yang 
tersembunyi dibalik kantong seragam celana kainnya. 
Menentengkan tas dengan corak polos hitam, memainkan 
rambutnya dengan membuat gerakan kepala kesamping 
kiri, agar juntaian poninya kembali menyibak dengan 
sendiri. Dorian mengedarkan pandangannya kesekeliling. 
Sudah sangat sepi mengingat memang ini sudah sangat 
sore. Hanya dirinya saja yang bersikeras tetap berada di 
ruang audio. Menciptakan lagi sebuah lagu. 


Euh. Langkah Dorian terhenti tepat pada sebuah ruang kelas 
juniornya. Mempertajam telinganya. Mendengar bunyi 
decitan gesekan antar lantai dengan suatu benda. Kelas 1-1 
ruang yang dia tatapi. 


Dia mengelus tengkuk belakang kepalanya. Memiringkan 
kepalanya kesamping dan tersenyum dengan indah. 
Menatap kepada sosok Sansha yang tengah memperbaiki 
letak letak kursi dan meja di dalam kelasnya. Membenarkan 
posisi kursi yang menyerempet keluar jalur. Kemudian 


mengambil sebuah sapu yang tak jauh dari meja yang baru 
Saja dia dorong ke samping agar letaknya sejajar dengan 
yang lain. Mulai membersihkan lantai dari ujung Kiri 
ruangan dekat dengan jendela yang langsung menghadap 
ke lapangan olahraga. Sansha tersontak diam ketika tak 
sengaja melihat seorang murid dari klub lari terjatuh, 
meringis saat melihat murid itu mengaduh sakit karena 
lututnya lecet. Menggigit bibirnya dengan khawatir. 


Penasaran. Dorian mencondongkan tubuhnya lebih kekaca 
yang menjadi penghalang dia dengan Sansha. 


Ada apa? Kenapa gadis cantik itu kelihatan khawatir? Apa 
yang membuatnya resah? Hmm. berjinjit sekedar 
mempusatkan mata birunya pada objek pemandangan 
Sansha. Dan nihil. Tidak bisa melihatnya. Bodoh. Tentu saja. 
Bukankah jaraknya terlalu jauh. Dorian bodoh. 


"Shit!" Makinya tak bersuara. 


Dorian menarik tubuhnya ke belakang, bersembunyi pada 
tembok yang tidak terbingkai kaca. Sehingga Sansha tidak 
bisa menyadarinya. Hampir saja, ketahuan, huft, tidak elit 
jika dirinya ketahuan sedang mengintip, kan? Dorian 
mengelus dadanya perlahan, mengatur nafas. 


"Hampir saja!" 


Kembali mencondongkan kepalanya, dengan takut takut 
mengintip. Bernafas lega ketika Sansha sudah tidak 
menatapi tempat dimana tadi dia berada. 


Dorian kembali memperhatikan Sansha yang kini tengah 
mengambil penghapus dan mulai membersihkan papan tulis 
yang kotor karena telah di tulis hal hal aneh oleh murid lain. 
Sansha berjinjit, sesekali melompat meraih papan tulis yang 
paling atas. Dorian terkekeh geli. Aish. Bahkan kini dadanya 


berdegup sangat kencang. Gadis cantik yang menarik. Dan 
yah. Yang membuat Dorian jatuh cinta, membuat Dorian 
tidak pernah bosan melihat berbagai macam ekspresi 
Sansha. Setiap hari melewati kelas ini, berharap ada Sansha 
yang mulai melakukan kegiatan rahasianya. Membersihkan 
ruang kelas sebelum dia pulang. Sehingga esoknya teman 
temannya tidak ada yang perlu melakukan piket. Bukankah 
sifat Sansha yang itu sangat mengesankan! Sangat baik 
hati. Siapa yang tidak terkesan? Bahkan Dorian jadi merasa 
seperti orang jahat yang selalu acuh kepada orang lain. 


Memasang tampang kecewa melihat Sansha yang berbenah, 
menyampingkan tas ranselnya pada kedua bahu. Kemudian 
menepuk nepuk tangannya sendiri menghilangkan noda 
kapur yang menempel pada tangannya. Masih belum puas. 
Belum merasa candu di dalam dadanya tersalurkan. Hanya 
melihat kegiatan Sansha ini membuatnya bahagia. 


"Hmm...." 


Mengambil sebuah coklat putih yang sudah dilelehkan dan 
dimasukkan kedalam cetakan untuk menulis, Sansha mulai 
menorehkannya diatas coklat berbentuk hati, menarikan 
tangan dengan pelan. Membentuk rangkaian kalimat. 


Dorian, I love you 
Blush. 


Bahkan hanya mengungkapnya lewat sebuah coklat, 
menuliskan kata cinta sudah membuat wajah putihnya 
memerah. Sansha, kenapa bisa ada gadis sepemalu dirimu? 


Tidak percaya diri? merasa tidak pantas? Merasa takut jika 
nanti perasaannya ditolak? 


Tidak! 


Menggeleng, mengibaskan poninya menjadi bergerak kekiri 
dan kanan. Mengeratkan genggaman kedua tangan dan 
menjetoskan keudara. Melirik kembali pada kalender yang 
terpajang dilemari dapur milik keluarganya. Melihat 
lingkaran merah pada tanggal 14 bulan ini. bulan februari. 
Besok hari kasih sayang. Sansha sudah bertekad akan 
mengungkapkan perasaannya. Yosh. Semangat Sansha. 
Hilangkan semua rasa malu yang ada pada dirimu. Besok 
harus bisa menyatakan cinta kepada Dorian. SEMANGAT. 


BRAK.PLANG.BUGH. 
Apa? 


Terkejut ketika mengucapkan kata semangat dalam hatinya 
tangannya bergerak kesamping dimana semua peralatan 
memasaknya berada, sebuah wadah yang terbuat dari 
aluminium tempatnya mencairkan coklat. Sebuah panci. 
Dan lain lainnya. Jatuh! Berserakkan dilantai. 


Mempuoteakan bibirnya kesal. Kenapa bisa selalu ceroboh. 
Menepuk nepuk kepala dengan tangan yang mengepal. 
Mengucapkan kata bodoh berulang kali. 


Menunduk mulai mengambil peralatan yang jatuh dan 
membawanya ketempat dimana Sansha bisa 
membersihkannya. 


"Dorian kau... Sejak kapan menjadi peduli dengan coklat 
coklat itu?" Adam menunjuk tumpukan coklat di atas meja 
Dorian. 


Tidak menggubris, Dorian sibuk memilah milah coklat yang 
dia temukan diberbagai tempat. Lokernya. Dilaci mejanya. 
Di tempat duduknya. Bahkan ketika dia datang, sudah 
banyak murid perempuan yang menantikan dia dan 
langsung menyodorkan coklat mereka ketika melihat Dorian 
datang. Tangannya penuh, dan kelihatan gusar ketika 
membuka loker rentetan coklat juga jatuh dari sana. Dia jadi 
harus memungut satu persatu. 


Dan disinilah dia sekarang duduk bertopang dagu melihat 
gundukan coklat dengan malas. Kecewa. Tidak! Sangat 
kecewa. Tidak menemukan satupun nama SANSHA 
dipembungkusnya. Apa gadis cantik itu bukan salah satu 
penggemarnya? Bodoh! Sejak kapan seorang Dorian 
menjadi narsis yang senang dengan kata penggemar? 


"Tidak ada dari dia!" gumamnya, menghembuskan nafas 
berat, seperti karyawan yang mendapati gajinya telah 
dipotong dari atasan. 


Adam menatap Dorian. 


"Kau mengharap seseorang memberikanmu coklat? Serius? 
Siapa dia?" 


Adam memegang pundak Dorian dan mendorong dorong 
mendramatisir. Dorian menepis tangan Adam dengan pelan. 
Menaruh dagunya pada meja. Menggembungkan pipinya 
yang sudah sangat chubby. Menghela nafas lagi. 


"Aku pikir dia menyukaiku juga. Tapi sepertinya dugaanku 
salah." Dorian meniup niup poni dikeningnya. 


"Yah... Siapa dia? Kau tega sekali tidak memberitahuku!" 
Adam mengambil kursi siapa saja yang bisa dijangkaunya. 
Menaruhnya di depan meja Dorian, kemudian 
mendudukinya. Dan mulai mengintrogasi. 


Axton memperhatikan mereka dengan cengiran kental luar 
biasa. Dia sudah gatal saja ingin membuka mulut. Tapi dia 
tahan demi menyaksikan kelemotan Adam yang luar biasa. 


"Apa dia bersekolah disini? Kelas berapa?" Tanyanya sangat 
penasaran. 


"Kau ingat junior yang dulu kubawa ke ruang kesehatan?" 
"Gadis yang berkacamata itu? Yang demam?" 
Dorian mengangguk. 


"HAH? Serius? Dia? Gadis itu? Ayolah Dorian. Bukannya 
banyak gadis yang jauh lebih cantik dari dia 
mengharapkanmu. Kenapa bisa kau malah tertarik 
padanya?" 


Bletak. 
"Auch, sakit Axton!" 


"Mulutmu Adam. Aku tahu standarmu seperti Kissa. Tapi 
cantik bagimu tidak pasti cantik bagi orang lain! Walau 
Kissa memang sangat cantik! Dorian seleranya memang 
yang polos. Kau kan suka yang seperti pemimpin." 


"Maaf, selama ini aku pikir Dorian menolak gadis-gadis itu 
karena mereka kurang cantik." Adam mengelus jidatnya. 


"Kau juga Dorian! Kau kok seperti si bodoh ini! kenapa tidak 
kau tembak saja Sansha! Masa kau mau menunggu dia yang 


maju duluan." 

Axton mencebik. Dia melipat tangan. 

"Sansha sangat polos. Harusnya kau yang berinisiatif." 
"Aku hanya kurang percaya diri." 


Adam melongo mendengar pernyataan Dorian. Ayolah. 
Bukankah Dorian sangat populer. Dia sangat diharapkan 
oleh ratusan makhluk cantik disekolah ini. Kenapa bisa dia 
malah mengharapkan seseorang yang. Errr.. Bagaimana 
menjelaskannya. Hmm.. yang biasa saja, terlalu sederhana. 
Dan alih-alih gadis itu yang minder ini malah si tampan 
Dorian. 


"Basi sekali kalian ini! wajah tampan kalian tidak ada 
gunanya! Si Adam penakut dan kau pengecut." 


"Tidak segampang itu! Bagaimana jika dia merasa risih?" 
"Bagaimana jika dia suka padamu?" Tanya balik Axton. 
Dorian diam. 


"Kau terlalu banyak bepikir. Capek sekali rasanya berteman 
sama kalian berdua ini!" Dumelnya. "Sepertinya memang 
aku harus turun tangan." Lanjut Axton bergumam pelan 
untuk dirinya sendiri. 


Dorian menunduk malu. Mengusap wajah. Menyembunyikan 
semburat merah ditelinga. 


Dilain pihak. Sansha tengah berdiri, lebih tepatnya 
bersembunyi dibalik pintu kelas Dorian. Memegang sebuah 
bingkisan dengan hiasan pita berwarna biru muda di 
atasnya. Berdebar dan berkeringat dingin, bagaimana ini? 


Hanya bisa menyerahkannya pada jam istirahat terakhir ini. 
sepulang sekolah Dorian selalu latihan diklub paduan 
suaranya. Entah kapan akan pulang karena Dorian biasanya 
pulang sekehendak hatinya. Mengelap peluh keringat dari 
dahinya. Sansha beranjak masuk. 


YOS. SEMANGAT... SANSHA DORAEMON MENDUKUNGMU. 
Eh... 


Terhenti karena antriannya telah terserobot. Janet. Si 
blasteran amrik-korea tengah melangkahi dia. Menyodorkan 
sebuah bungkusan besar. Berisikan macam macam coklat 
mahal. 


Bahu Sansha merosot sedih. 
Hukss. 


Memundurkan kembali langkahnya dan lebih memilih 
kembali kekelas. Hukss. Dia tidak akan bisa menang jika 
melawan Janet yang notabene gadis tercantik kedua setelah 
Kissa dsekolahnya. Huksss... 


"Huksss" 


Menikmati genangan airmatanya yang sedari tadi mengucur 
setelah kelasnya sepi. Sudah sore. Sudah menyelesaikan 
piket yang dia lakukan diam diam. 


Sedih. Sangat kecewa dengan dirinya yang pengecut. 
Padahal sudah bertekad. Sudah menyemangati diri sendiri 
agar bisa menyatakan perasaan, namun semua percuma. 


Dia tetaplah gadis pengecut yang selalu tidak terlihat. 
Shansa bodoh. 


Dorian tahun ini akan lulus. Dan kau tidak akan bisa lagi 
melihat senyum dan keramahannya. 


Memendam perasaan sendiri tanpa Dorian tahu. Pengecut. 
"Hukss...." 

Bodoh! Sansha bodoh! 

"Hei, kau baik-baik saja?" 

Eugh? 


Sansha mendongak dan menunduk malu melihat kakak 
kelasnya yang selalu bersama Dorian memergokinya 
menangis. 


"Tidak apa-apa, mataku kelilipan." 


Buru-buru Shansa membalik badan berpura merapikan meja 
yang sudah dia rapikan dengan kikuk. 


Axton mendengus. 


Sengaja lekaki itu mendatangi kelas adik kelasnya yang 
manis itu, karena tidak seperti Dorian yang tak peka, dia 
melihat kepergian Sansha yang memergoki Janet 
memberikan coklat kepada Dorian terlebih dulu. 


Axton yakin gadis manis itu mau memberikan coklatnya 
namun didahului, dan yang menyerobotnya bukan lain si 
Janet salah satu bintang popular sekolah mereka. 


Benar saja kan seperti yang diyakini Axton. Gadis itu tak 
muncul lagi batang hidungnya. Pasti merasa rendah diri 


karena saingannya sangat cantik dari dia. 
Axton mendesah. 


Kalau Sansha, Axton bisa mengerti minder. Dorian cerita lain 
lagi. Bagaimana bisa pria itu minder dengan muka 
seganteng bintang film? 


Cemen sekali menunggu ditembak perempuan. 


Menggeleng. Axton memang harus menerima nasib menjadi 
cupid kedua teman ganteng nan dungunya. 


"Jangan menyerah." Seru Axton 


Berbalik dengan mata yang sudah dia keringkan. Sansha 
mengedipkan matanya polos. 


"Aku tidak mengerti," 


"Si bebal itu juga punya perasaan yang sama denganmu. 
Jadi jangan menyerah." 


"Aku t" 
"Nyatakan cintamu." 


Memerah wajah lugunya hampir terbakar. Sansha menggigit 
bibirnya. 


"Percaya dirilah. Dan percaya padaku." Axton mengedipkan 
mata. Melambai singkat dan berbalik sembari bersiul 
meninggalkan kelas adik manisnya. 


Dan Sansha entah karena dorongan Axton atau bagaimana, 
dia meraih kotak coklatnya didada. Dia menarik nafas dan 
berdoa. Segera setelah hatinya mantap dia keluar kelasnya 


dengan berlari bersemangat. Tak sabar untuk melihat 
pujaan hatinya. 


"Aduh..." 


Tubuhnya membentur sosok keras seseorang didepan muka 
pintu. 


Coklat yang dia pegangpun terjatuh. 
"Eh?" 


Kaget. Sansha merasakan jemari Dorian mengelap sudut 
sudut mata dan pipinya. Tertunduk malu. Dan mengusap 
sendiri air mata bodoh yang membuatnya tampak lebih 
bodoh. 


Kenapa airmatanya menetes lagi? Karena melihat 
Doriankah? Terlalu bahagia? 


"Kenapa kau menangis? Apa kau sakit?" 


Menggeleng pelan. Meremas jemari tangan diatas pahanya. 
Ayolah Sansha, keluarkan suaramu. Ini kesempatan terakhir. 
Buka bibirmu dan nyatakan cintamu. 


"Ini untukku?" 


Menunjuk benda yang jatuh dan dipungutnya. Dorian 
menyodorkan coklat kecil bersegi empat kepada Sansha. 
Matanya membulat penuh harap dan tampak tidak percaya 
dengan benda yang ada digenggaman tangannya. Benarkan 
ini untuknya? Kalau tidak hatinya akan patah. 


Namun Shansa diam, masih sibuk dengan isi kepalanya. 


Dorian memutar mutar coklat dalam genggaman tangannya 
karena Sansha tak jua mengambilnya. Dia tidak mengerti 


juga harus bertindak bagaimana. Merasa putus asa ketika 
melewati koridor juniornya, takut jika Sansha sudah pulang. 
Well. Yah dia telat mampir karena dihadang puluhan 
perempuan yang ingin memberinya coklat. Dan merasa 
kaget dan beruntung ketika melihat Sansha keluar dari 
kelas. 


"Sudah merasa baikan?" 


Dorian bertanya ketika melihat Sansha mulai tenang. Gadis 
cantik itu mendongak. Dan menatap coklat yang ada 
digenggaman tangan Dorian. 


"Ini untukku?" Tanya Dorian melihat tatapan Sansha 
ditangannya. 


Mengangguk cepat. Dan mukanya memerah. 


Dorian tak bisa menyembunyikan seringai senang dari 
wajahnya. 


"Terima kasih." Ucap Dorian sembari mengacak rambutnya 
karena gemas. 


Tarik nafas. Lakukan sekarang Sansha... CEPAT. 
"Dorian... Aku...... Ada yang ingin kukatakan!" 
Deg.Deg. 

Tenang Sansha... Percaya dirilah... Percaya pada Axton. 
Dorian menanti. 

Lama... 


"|... Ituu.... Hm... Aku..." 


Salah tingah dengan muka yang memerah. Ck. Dorian 
menjadi berpikir mesum. Setidaknya mencium pipi gadis 
cantik yang indah itu. Menyesapnya dan menghirup 
aromanya. Kelihatannya menarik. 


"Itu apa Sansha?" 

Eh... 

Dia tahu namaku? 

"Kau tahu namaku?" 
"Yah...?" 

"Kau tahu namaku Dorian?" 


"Tentu saja... Kita pernah bertemu sebelumnya. Ingat? Aku 
yang membawamu ke ruang kesehatan. Yang menegurmu 
karena kupikir kau sakit saat penerimaan murid baru 6 
bulan lalu..." 


Dia bahkan ingat kejadian itu? 

Sansha memekik riang. Ups. 

Dorian menautkan alisnya. 

"Yah. aku tahu itu, kau senior yang waktu itu menolongku..." 
Hening. 

Hanya angin yang berhembus. 

Sansha. Cepatlah. Ini kesempatan yang diberikan Tuhan. 


"Dorian... Seperti, hmm yang tadi kukatakan.. Aku ingin 
mengatakan sesuatu." 


Kembali menunduk. 

"Lanjutkan..." 

"Aku... Hmm... Begini. Hmm, aku..." 
Gelagapan menengok kesana kemari. 
"Yah?" 

"Itu... Aku..." 


Sansha mendongak dengan hati mantap setelah 
berdengung tak jelas. Dan... 


CHU- Dorian mengecup bibirnya. 
"Aku tahu apa yang ingin kau katakan." 


Dorian memamerkan coklat yang telah dibukanya. 
Menampilkan rangkaian yang telah ditulis Sansha disana. 


Dorian, | love you 


BLUSH 


"Dasar sialan. Dorian tidak selugu yang terlihat. Belum apa- 
apa sudah main cium anak gadis orang." 


Axton yang bersembunyi dibalik belokan koridor kelas 
Sansha sedang memperhatikan kedua sejoli itu sembari 
meringis. 


"Kasian sekali Sansha. Dia baru saja membangkitkan setan 
mesum yang tertidur." 


Kini mereka berpelukan erat. Tangan Dorian membelai-belai 
punggung Sansha mesra. 


"Ambil kesempatan dalam kesempitan." 


Axton menggeleng. "Pajak pacaran Dorian harus lebih besar 
dari Adam. Dua-duanya pasif. Darah tinggiku kambuh 
Karena mereka begitu lemot." 


Axton berbalik. 
Sembari bersiul, tangannya ikut bertepuk. 


Seringainya muncul, mempertampan wajahnya yang keras 
dan seksi. 


"Menjadi cupid ternyata menyenangkan." 


END. 


13. LOVE... LOVE... LOVE... - 1 
Main Cast: Axton, Quen 


Genre: Romance. Highscool. Absurd. 


Author P.O.V. 


Seorang pemuda -ketua osis yang menjadi pembawa acara 
penerimaan murid baru- dengan poni yang menjuntai agak 
panjang dikeningnya berjalan dengan tegas menuju mimbar 
atas yang berada di tengah aula. Memperbaiki letak jas luar 
seragamnya. Dan mengambil secarik kertas dari perempuan 
yang mengekorinya dari belakang. Memposisikan dirinya 
berada di tengah dengan mic yang menjulang tepat di 
depan bibirnya 


"Selanjutnya kata sambutan dari Ketua Murid kita. Axton 
Walker!" Panggilnya pada seorang pemuda yang duduk tak 
jauh dari mimbar. 


Axton berdiri dengan anggun. Merapikan dasinya sebentar, 
kemudian melangkah menuju tempat dimana pemuda tadi 
memanggil namanya. 


Semua menahan nafas dan terlihat menatapnya kagum. 
Melihat wajah teduh dan sangat tampannya. Bahkan tanpa 
ekspresi wajah itu terlihat sangat memikat sehingga 
membuat para murid perempuan menarik senyum mesum 
tak tertahankan, Ingin sekali menarik Axton kemudian 
membawa ke gudang belakang. Menjamahnya mungkin... 


"Selamat pagi menjelang siang." 


"KYAAA~~~." 


Axton diam seperti biasa. Menunggu dengan sabar sampai 
teriakan aneh itu berhenti. Sudah terbiasa dengan tindakan 
anarkis para murid perempuan dan beberapa pemuda yang 
mengidolakannya. 


"Selamat datang untuk siswa baru." 
"KYAAAAAAA~ ~~." 

HAH, lagi? 

Axton memijit kepalanya mulai bosan 


"HEI KALIAN, BISA DIAM TIDAK? ITU AXTONKU SEDANG 
BERBICARA!!!" 


Seorang perempuan tiba-tiba berdiri ditengah tengah murid 
yang duduk. Semua mata kini tertuju padanya. Alih alih 
malu. Perempuan cantik itu tersenyum kepada Axton dan 
dengan genit mengedipkan matanya. 


"Axton silahkan lanjutkan! Semangat sayang." Lanjutnya 
berteriak tanpa malu menjetoskan tangannya yang 
tergenggam keudara. 


Terdengar desahan memaklumi disekeliling perempuan itu. 


Dasar Ouen! 


"Hmm... Ramuan cinta.... Kutukan cinta... Hmmm. Wyne 
mana yang sebaiknya kugunakan??" Quen menoleh 
kesamping, melihat Wyne yang asik membaca komik. 


Wyne hanya berdengung pelan tanpa mengalihkan matanya 
dari perkelahian Naruto dengan Sasuke. 


"Gunakan jurus seribu bayangan saja Quen." 
Bletak. 


"Kau kira aku ingin berkelahi dengannya, ish. .. Wyne 
berhenti membaca komik dan bantu aku memilih ramuan 
cinta yang harus kugunakan untuk mendapatkan Axton." 
Quen menarik komik dari tangan Wyne dan menaruh 
majalah mingguannya kedepan wajah sang adik. Menunjuk 
nunjuk beberapa artikel kutukan ramuan cinta amat manjur 
untuk pemula. 


"Serius Quen? Apa kau tidak bosan? Sudah berapa kutukan 
yang kau gunakan? Sudah berapa ramuan cinta yang kau 
buat? Semua tak ada hasil! Nihil! Axton tak pernah 
menerima cintamu. Terima saja kenyataan logis itu." 


Wajah Quen tertekuk kesal. 


"Dia bukannya tidak menerima cintaku. Hanya saja BELUM. 
Garis bawahi yah Wyne! BELUM! Tahun ini aku pasti 
mendapatkannya!" 


"Alah, itu juga yang kau katakan setahun yang lalu, tapi 
hasilnya tetap nihil, sampai sekarang Axton BELUM juga 
menerima cintamu." 


"Kau!!! Kenapa kau malah memojokkanku? Sebagai adikku, 
kau harusnya mendukungku Wyne. Pokoknya tahun ini 
Axton harus menjadi pacarku. Dan kau harus membantuku. 
Kalau tidak aku akan membakar semua komik hentai ( rating 
21+) dalam kotak di bawah kasurmu." 


Sialan! Wyne mengutuk pelan. Kenapa Quen bisa tahu 
tempat persembunyian strategis yang sudah dia 
banggakan? 


"Baiklah. Apa kali ini kita harus mencari cicak hamil yang 
beranak untuk membuat ramuan cinta??" rutuk Wyne kesal. 
Mengingat kejadian beberapa bulan yang lalu. Ouen sudah 
gila. dimana bisa mencari cicak yang bisa beranak, 
bukankah semua cicak bertelur? Yang bisa bertelur lalu 
beranak kan juga langka. Hanya jenis-jenis tertentu. 
Mengingatnya membuat otak Wyne gila 


"Tidak! Kita harus mencari kodok yang bisa berbicara Wyne. 
Lidah kodok tersebut kunci utama membuat ramuannya. 
Hmm kira kira dimana kita bisa mendapatkanya?" 


Dimatamu!!! 


Wyne rasa-rasanya mau mati. 


Pemuda tampan itu berdiri di depan jendela yang berada 
dikoridor lantai dua. Wajahnya yang memandang keluar 
tersapukan angin yang meniup untaian poni dan 
rambutnya. 


Axton memejamkan mata menghirup udara hangat yang 
berhembus ramah. Berdiri tegak dengan bahu yang bidang. 
Tubuhnya sangat proporsional, mengalahkan model-model 
yang dikontrak dengan mahal. Kegiatannya itu sudah 
menjadi pemandangan rutin bagi penghuni sekolah mereka 
yang haus akan sosok sempurna seperti dia. 


Bergerombol di sudut sudut koridor. Mengintip Axton yang 
hanya berdiri mematung. Memekik, cekikikan. Menatap 
kagum dan penuh harap. Memainkan hp mereka mengambil 
gambar Axton dari segala macam sudut. Merasa jantung 
hampir lepas dari tempatnya ketika tangan Axton bergerak 
membetulkan letak rambut dengan mata yang masih 
terpejam. Sangat tampan.. Gila... Sumpah... Mimisan. 


Seorang perempuan dengan tubuh yang mungil terlihat 
membawa sebuah kotak bekal. Dengan gugup dia mulai 
mendekat ke arah Axton di dekat jendela. Dia 
menyemangati diri. 


"What?" 


Terkejut, tiba-tiba tubuhnya ditarik paksa dan dihempas 
hingga dia tersungkur di dalam sebuah kelas lain yang sepi. 
Tubuhnya ditahan dilantai oleh seorang perempuan cantik 
yang kini menatapnya dari ujung kepala hingga kaki. 
Memberikan pandangan merendah. 


"Apa yang mau kau lakukan??" Tanya Quen. 
"Eh... Memberikan bekal kepada Axton?" 
BRAK. 

Quen menggebrak meja. 


"YAH!!! Apa kau tidak tahu Axton itu MILIKKU? Maka dari itu 
JANGAN SEKALI SEKALI BERUSAHA MENDEKATINYA LAGI!! 
Mengerti kau?" 


"Tapi, setahuku Axton belum memiliki kekasih... Ka..." 


BRAK. 


"Kau anak kelas 1 kan? Pantas saja tidak tahu! Axton itu 
milikku! Pokoknya dia milikku tanpa embel-embel apapun! 
Jadi kuperingatkan sekali lagi. Jika aku melihatmu berusaha 
mendekatinya lagi, kau akan menyesal bersekekolah disin! 
MENGERTI?" 


Ancam Quen dengan sengaja menyenggol kaki perempuan 
kecil yang ketakutan itu. 


Huft. Berani sekali mendekati Axtonnya. 


Quen membereskan letak rambut dan mengambil sebuah 
cermin dari saku seragamnya. Melihat tatanan makeup pada 
wajahnya. 


Mata. Eyeliner oke! Tidak ada yang keluar jalur dari sudut 
sudut yang telah dipoles. 


Bibir. lipsglossnya masih terlihat berkilauan dibibirnya yang 
mungil. 


"Aku cantik?" Tanya Quen pada cermin ajaibnya yang 
berwarna pink, "tentu saja.. Kau yang tercantik Quen... 
Lalalalala!" Quen menjawab sendiri. 


Melangkah dari kelas yang sepi, hanya ada dia dan 
perempuan kurang kerjaan berani mendekati incarannya. 
Ouen mengambil kotak bekal dan sebuah botol berisi air 
minum yang sudah di campurnya dengan ramuan cinta 
yang berada tak jauh dari meja di sudut pintu keluar. 


Dengan hati riang dan senang berlari lari kecil menuju 
Axton. Murid yang lain. Berpura pura tidak melihat Axton. 
Hais. Semua merasa kesal. Si perempuan cantik yang 
posesif telah datang. Melarang siapa saja untuk menatap 
Axton. 


"AXTON!!!" Teriaknya. 
Axton tidak menoleh. Tidak bergeming dari posisinya. 
"Ini bekal yang seperti biasa." 


Quen menaruh kotak bekal tersebut di antara balok jendela. 
Memilih menaruhnya disana karena Axton tidak akan 
menerimanya. Si pemuda tampan pasti akan diam saja 
sampai bell yang mengharuskan mereka kembali belajar 
berbunyi. Dia senang menyendiri sejak menjabat menjadi 
ketuar murid. Axton yang dulu padahal sangat nakal dan 
usil. Tanggung jawab memang mampu mengubah orang. 


Tapi apa peduli Quen soal itu. Dia mencintai Axton apa 
adanya. 


Dia menatap dengan mata berbinar binar, menangkup 
kedua tangan depan wajah. Tak pernah bosan memandang 
wajah tampan Axton yang sudah didekatinya selama 
setahun lebih. 


Axton... Kenapa kau begitu tampan? 
Akhirnya terdengar bunyi bell. 


Axton membuka matanya perlahan, tidak tampak terkejut 
sama sekali melihat Quen yang berada di sampingnya. 


Dia sudah terbiasa dipandangi Quen dengan wajah yang 
terlihat... berharap dan bahagia. 


Tanpa bicara sepatah katapun Axton mengambil kotak bekal 
dan botol yang ada dibalok jendela. Membelakangi Quen 
tanpa memandangnya. Berjalan begitu saja menuju 
ruangan pribadinya. Enak sekali sebagai ketua murid dia 


tidak diharuskan belajar. Hanya duduk diruangannya 
mengurus semua arsip dan kegiatan siswa. 


"AXTON!! | LOVE YOU..." Teriak Quen meloncat- loncat 
girang. 


"Apa yang kau lihat Axton?" 
"Euh?" 


Mendongak kepada Adam yang notabene wakilnya. 
Mengalihkan matanya dari arah lapangan olahraga. 


"Bukan apa-apa." 


Adam mencondongkan tubuhnya dan melihat arah pandang 
Axton. 


Tiba- tiba dia menyeringai, melihat kembali pada Axton 
yang kini sibuk membuka buka berkas dan menelitinya. 


"Sebenarnya kau menyukainya, kan?" 

"Siapa?" 

"Perempuan yang barusan kau perhatikan!" Adam menunjuk 
sosok Quen yang sedang memukul bola volley kearah teman 
sekelasnya. 


"Tidak!" 


"Cih, jangan bohong Axton... Kalau begitu kenapa kau 
melihatnya? Dan lagi, kenapa kau tidak pernah menolak 
bekal yang dia berikan? Akuilah jika kau menyukainya." 


Berdecak dan melipat tangan, menggelengkan kepala 
dengan capek. Menyenggol lengan Axton dengan pelan, 
berusaha mengalihkan pandangan mata ketua murid 
tersebut untuk melihatnya. 


"Kau menyukainya kan?" 


Krik Krik... 
"Mau aku dan Dorian jadi cupidmu?" Goda Adam. 


"Ulangi halaman lima, kau salah menulis prosedur dengan 
prosuder..." 


Sial. Malah mengalihkan pembicaraan. Susah sekali 
memancing Axton untuk berbicara dengan santai. Sejak dia 
diangkat menjadi ketua murid, Axton berubah menjadi 
seperti orang lain. Well. Dia tetap seperti Axton. Hanya saja 
dia kelihatan lebih bijak dan dewasa. Sifat jahilnya hilang. 
Dia sudah tak pernah mengusili orang lain. Dia pun lebih 
banyak diam. Jabatannya sebagai ketua murid dia lakukan 
dengan maksimal. Dia mejadi contoh murid lain. Dia 
menjadi andalan guru disekolah. Dia selalu mampu 
menyelesaikan masalah tanpa rintangan. 


Memang Adam sudah tahu jika Axton memang memiliki jiwa 
seorang pemimpin. 


Namun terkadang dia merindukan kejahilan temannya itu. 
Apa lagi dia dulu pernah membacakan diarynya dikantin 
sekolah. 


Yah sudahlah. Toh Axton teman menjadi teman terbaiknya. 
Yang berubah kedewasaanya saja. Dia masih Axton yang 
sangat peduli pada teman-temannya. 


Adam mengambil file dokumen tersebut dan mengumpat 
sembari memperbaiki kesalahannya. 


Dua orang perempuan cantik tengah memasuki salah satu 
toko buku yang terlihat ramai. Keduanya terpisah didua 
bagian yang berbeda. Beberapa pasang mata 
memperhatikan mereka, tak jarang ada beberapa pemuda 
yang sengaja berdiri disamping Quen atau Wyne demi 
mencari sebuah perhatian mereka. Dan sialnya sepasang 
saudara itu sedang konsen dengan buku yang mereka 
pegang. Jadi mereka telak diabaikan. 


Quen memilih-milih majalah mingguan. 
Wyne memilih komik komik action terbaru. 


Asik dengan pertarungan antar dua pasang pertarung 
handal. Wyne membacanya serius. Tidak sekalipun 
menggubris pemuda nekat yang kini sengaja menjatuhkan 
saputanganya di depan tumpukan komik yang di pilih Wyne 
untuk di beli. 


Bugh. 
"WHAT the F? Kalian kenapa? Dari tadi menggangguku!" 


Mendelik tidak suka kepada dua pemuda yang kelihatan 
salah tingkah. 


"Maaf... Tidak sengaja ada yang mendorong kami dari 
belakang." 


Wyne menoleh kebelakang dua pemuda tersebut dan, yah 
bagai disambar petir di pagi hari yang cerah Wyne 
meninggalkan tumpukan komiknya dengan wajah miris 
bercampur sedih. 


Mencari sekeliling. Sial. Kemana kakaknya pergi. Bukannya 
dia hanya mencari majalah yang membahas ramuan dan 
kutukan cinta terbaru. 


"Quen!" Wyne berlari kecil mendekati perempuan cantik 
yang tengah memilih buku buku memasak kue dengan 
handal. 


"Apa? 
"Kita pulang sekarang!" 
"Kenapa? Aku belum selesai memilih buku resep Wyne." 


"Nanti saja! Aduh! Perutku sakit. Please! Kita pulang 
sekarang." 


"Disini kan ada toilet umum Wyne. Kenapa harus pulang 
dulu? Sana pergi!" 


"Quen, aku tidak suka menggunakan toilet umum. Tidak 
nyaman! Ayolah kita pulang.. Ayo!" 


Wyne menarik lengan Quen dan menaruh semua buku yang 
tadi Ouen pegang. Cepat cepat ingin pergi dari sana 


"Wyne... Kau kena-" 


Kalimatnya terputus. Mulut Ouen terbuka lebar dengan 
mata yang kini terbelalak membesar. Melihat Axtonnya 


tengah digelayuti nenek lampir dengan rambut panjang dan 
baju yang kehabisan bahan. Belahan dada dipamer. Paha di 
umbar. Dan pusar yang di jual. Tipekal perempuan murahan. 


Amarahnya membludak. 
Berani sekali sijalang itu mengotori Axtonnya!! 
Cari mati dia. 


Quen mendekati perempuan itu. Langsung menjambak 
rambutnya. 


"AKH... YAH... SIAPA KAU? SAKIT!!! LEPASKAN 
RAMBUTKU......... X 


Menjerit kesakitan. Menahan tangan Quen yang dengan 
sadis menariknya hingga terasa perih. Tidak cukup dengan 
itu, tangan kiri Quen menarik tangan perempuan centil itu 
dari lengan Axton. Sedikit membenamkan kukunya yang 
panjang. 


Mudahan tergores sangat dalam. Maki Quen dalam hati. 


"KAU YANG SIAPA HAH? LEPASKAN TANGANMU DARI 
AXTONKU!" 


Quen kembali menjambak rambutnya. Wyne menutup 
wajahnya dengan tangan, menjauhkan diri dari Quen. Tidak 
mau ikut masuk kedalam perang pertumpahan darah yang 
akan sebentar lagi terjadi. 


Mereka jadi pusat perhatian dari pengunjung di sana. 
Banyak yang berbisik bisik dan asik menonton. Beberapa 
malah sibuk merekam. 


"Quen, tolong hentikan!" Axton buka suara. 


Quen menghentikan jambakannya begitu mendongar suara 
surga itu, dan serta merta tak lupa mempreteli 
penampilannya sebentar. Dia harus tampak cantik dalam 
keadaan apapun didepan Axton. Dia membereskan tatanan 
rambut dan menepuk nepuk pipinya agar lebih merona. 


"Siapa dia Axton?" Tanya Quen memberikan tatapan tajam 
kepada perempuan centil yang tengah menangis melihat 
beberapa helai rambutnya yang terlepas dari akar 
kepalanya. 


"Hiks... Rambutku... Hikss.... Sayang..." Adunya kepada 
Axton. 


SAYANG? TUNGGU!!! 


"YAH!!! BERANI KAU MEMANGGIL AXTON SEPERTI ITU? AKU 
SAJA BELUM PERNAH MEMANGGILNYA BEGITU!!" 


Ouen kembali mengangkat tangannya. Siap menjambak 
rambut perempuan itu, namun dengan sigap Wyne 
memiting tangan Ouen kebelakang. 


"Quen, sudah!" 
"Lepas Wyne!" 
"Hentikan, malu dilihat orang." Bisik Wyne. 


Melihat sekeliling yang kini asik duduk menatap mereka. 
Menonton acara drama percintaan secara gratis. TIDAK 
PEDULI! Quen tetap gatal ingin membunuh perempuan itu. 
Dia memberontak dalam kukungan Wyne pada tubuhnya 


"Sayang... Hiks... Rambutku... Lihat lenganku. Lecet, hukss." 
mengadu dan bergelayut manja pada Axton namun 
perempuan itu menyeringai kepada Quen. 


Quen semakin brutal mau melepaskan diri dari adiknya. 
Axton menghela nafas berat, memijit keningnya. 
"Quen..." 

"Siapa perempuan itu Axton?" 

"Aku tunanganya... Puas?" 


JEGER. 


CTAS... CTAS..... 


Terdengar bunyi tebasan samurai. Quen mengambil kembali 
boneka doraemon yang lain. Menggantungnya di tempat 
tadi yang baru saja mengeksekusi boneka naruto milik 
Wyne. Mulai lagi melayangkan samurainya, menebas perut 
boneka tersebut hingga terbelah menjadi dua bagian. 


"Astaga Quen! Jangan Sakura milikku!!" Wyne mencegah 
Quen yang mengambil boneka berkarakter sakura dalam 
Komik Naruto. 


"HUKSS... KAU... KENAPA KAU... HUKSSS.. TEGA SEKALI... 
HUKSS.. LEBIH MENYAYANGI BONEKA PEREMPUAN PLIN 
PLAN YANG KATANYA TIDAK BISA MEMILIH ANTARA SASUKE 
DAN NARUTO.. HUKSS.. BERIKAN KEPADAKU... AKU INGIN 
MENEBASNYA... HUKSSS..." 


Berat hati dan menahan tangis. Memberikan boneka 
kesayangan yang dia dapat dengan susah. Harus merelakan 
sebagian bonekanya demi memuaskan jeritan hati sang 
kakak yang ingin menghancurkan semuanya. Bangkai 


bangkai Doraemon berjejer mengelilingi bangkai Sagara. 
Sasuke. Naruto beserta klan lain dari Negara angin dan 
pasir. Huks... Sakuranya... jerit Wyne dalam hati. 


"Hentikan! Sudah! stok boneka kita sudah tidak ada!" Wyne 
mengingatkan. 


Quen memandang sekeliling dan melihat bangkai boneka 
tanpa dosa. Terduduk dan mengambil salah satu boneka 
Doraemon yang kehilangan kepalanya 


"huks..... Huksss.... Hukss...." 


Menangis seperti anak kecil, Quen meraung. "AKH.... 
HUKSS.... HUKS... HUHUHU..... HUKSS..." 


"Quen..." Panggil Wyne kasihan. "Jangan menangis lagi." 


Mendekati tubuh Quen dan mengalungkan lengannya. 
Memeluk dengan lembut. Membelai punggung Quen yang 
bergetar. 


"Bagaimana ini? Harus bagaimana lagi mendapatkannya? 
Aku tidak ingin menyerah... Tidak akan... Huks...." 


"Quen..." 

"Wyne.. huksss..." 

"Baiklah. Aku punya jurus terakhir." 

"Heh?" 

"Jurus terlarang! Bagaimana Quen? Mau mencobanya?" 


Tangis Quen mereda karena penasaran. 


"Apa jurus seribu bayangan lagi?" Tanya Quen menghapus 
buliran air mata dari sudut mata runcing miliknya. 


"Bukan! Ini bahkan lebih dasyat dari jurus saringan milik 
klan Uchiha... Ini jurus terlarang. Setara dengan jurus Edo 
Tensei yang diciptakan hokage ketiga yang bisa 
menghidupkan orang mati." 


"Entah Wyne, aku tidak membaca komik Naruto. Aku tak 
tahu apa yang kau bicarakan...Langsung keintinya saja." 


"Sebentar! Aku ambil komik milikku dulu. Tunggu disini. 
Tolong jangan menebas apapun sebelum aku kembali, oke?" 


Quen mengangguk mengerti dan diam menunggu Wyne 
hingga kembali membawa beberapa komik miliknya. 
Mengambil salah satunya dan menyerahkan kepada Ouen 
menunjukan adegan dimana jurus terlarang tersebut 
digunakan. 


Perlahan kedua alis Quen mengerucut dalam. 
"Wyne kau serius ini berhasil?" 

"100%. Bagaimana?" 

"Apa aku bisa?" 

"Tentu saja bisa! Aku akan mengajarimu..." 


Bersambung... 


14. LOVE... LOVE... LOVE... - 2 


Ramai dan penuh dengan pesta pora. Berbagai macam stan 
dari seluruh kelas yang berpartisipasi. Dari stan yang 
menyediakan makanan sampai hiburan hiburan aneh dan 
tidak jelas. Membludak dilapangan hingga keparkiran 
sekolah. 


Tampak pengunjung dari luar datang berjibun. Mengagumi 
tiap stan yang berhasil murid-murid sekolah itu pamerkan. 
Maklum saja sekolah ini sudah sangat terkenal dengan 
kreatifitas siswanya saat festival. Ada ada saja yang mereka 
ciptakan. 


Dan pria tampan bernama Axton hanya memandangi 
mereka dari jauh. Lebih tepatnya dari jendela yang terbuka 
diruangannya. Mengamati segala hal dari sana. Tidak ingin 
beranjak. Apalagi mendekatinya. Well, karena sekarang dia 
tidak suka dengan keramaian dan kebisingan. 


Axton kembali duduk. Membuka berkas berkas yang 
seharusnya dia kerjakan minggu depan atau waktu dia 
senggang, namun karena dia seorang yang suka bekerja, dia 
mengeceknya sekarang. Mencari-cari hal yang mungkin 
salah. 


Segalanya harus sempurna. Harus. Untuknya. 
TOK... TOK... 

Axton mendongak. 

"Masuk!" Katanya kembali menekuni berkas. 


Ouen dengan tubuh mungilnya yang memakai seragam 
cheerleader pinknya masuk secara buru buru. Tak lupa 


mengunci pintu yang berada di belakang tubuhnya. Masih 
terlihat sangat jelas aliran peluh keringat yang membasahi 
kening dan lehernya. Dia baru saja menari selama kurang 
lebin 30 menit ditonton oleh ratusan murid dan ratusan 
pengunjung. 


"Axton, aku membawakanmu strawberry cake." Lanjut Quen 
menaruh sebuah kotak persegi berpita biru di atas meja 
Axton. 


Hening. 


Si ketua murid tidak akan bersuara jika itu bukan suatu hal 
penting. Namun bukan Quen namanya jika dia akan kapok 
di perlakukan seperti itu. 


"Axton bisakah kau mencobanya sekarang juga? Aku ingin 
mendengar pendapatmu tentang rasanya." 


Quen menggigit bibir bawahnya. Tangannya bergerak gerak 
tak karuan dibelakang punggung badannya. 


"Please..." lirihnya sedih dan memelas. Memohon dengan 
menangkupkan kedua tangannya merapat. 


Alis Axton merapat mempertimbangkan. Dia menaruh 
berkas ditangan dan mengambil kotak persegi tersebut. 
Melepaskan pita biru yang melilitnya dan membukanya 
perlahan. Tampaklah potongan kue dengan krim yang 
berwarna pink. Diatasnya tak lupa hinggap sebuah 
strawberry manis yang menggugah selera. 


Axton menatapnya cukup lama. Dia suka makanan manis. 
Walaupun dia ingin mengubahnya, tetap saja tidak bisa. 


Menghela nafas Axton mengambilnya. Masih enggan 
mengeluarkan suara sedikitpun. Dia membuka bibirnya 
memasukkan ujung potongan kue kedalam tepi mulutnya. 
Dan menyantapnya. 


Quen meremas tangannya gugup. Sebentar lagi. lyah... 
Sebentar lagi. 


BUGH. 
Yes. 


Quen bersorak riang melihat tubuh Axton terkulai tak 
sadarkan diri. Menjatuhkan potongan kue yang tersisa 
disamping tubuhnya. Dan segera dia bergerak mendekati 
tubuh lelaki yang tidak sadarkan diri itu. 


"Wyne apa yang kau pikirkan sejak tadi?" 


Romeo duduk disamping kekasihnya, melingkarkan 
tangannya yang kekar dipinggang perempuan cantik itu. 


Menggeleng pelan dan kemudian melanjutkan bacaannya 
pada komik yang terbuka dengan gambar yang terbalik. 
Ketahuan tidak fokus. 


"Tidak... Hanya..." menggigit bibir bawahnya pelan, 
kemudian memalingkan sedikit wajahnya. Romeo menarik 
dagu Wyne agar wajah kekasihnya itu menatap dirinya. Ada 
yang aneh dengan si perempuan cantik ini. Terlihat gugup! 
Ada apa? Romeo Tidak mengerti dan tidak paham. 


"Ada apa sayang?" Romeo kembali bertanya. Menarik komik 
detektif conan yang tengah digenggam Wyne. Menaruhnya 
asal di atas meja. 


"Mmmm... Aku..." 
"Hmmmmm?" 


"Aku telah menyesatkan Quen! Astaga! Bagaimana ini???" 
Wyne menutup wajahnya. 


"Menyesatkan? Maksudnya?" 
Wyne menceritakan kepada Romeo secara singkat. 


"Bagaimana ini? Quen terlalu polos. Aku bahkan tidak yakin 
dia bisa melakukannya dengan benar. Aku takut alih alih 
berhasil, malah dia mempermalukan diri sendiri." 


Menjedotkan kepalanya diatas meja dan menyembunyikan 
wajahnya. Wyne merasa jika tangan Romeo tengah 
membelainya. 


"Kau tidak mengajarinya secara total kan? Hmm, maksudku 
tidak seperti yang sering ki-umphh..." 


Wyne membekap mulut Romeo dan merasakan hawa panas 
disekitar pipinya. Memerah. Wajah cantiknya memerah. Sial. 
Pacarnya ini mengapa harus membahas perihal mereka! 


"Tidak sampai seperti itu... Hanya dasarnya saja... Ugh..." 


"Baguslah. Sudah jangan dipikirkan. Kita tunggu saja 
laporannya, ok." mengusap lagi kepala Wyne dan mengelus 
pipi kirinya yang masih memerah dengan jemari tangannya. 


Begitu saja mereka melupakan masalah Quen. 


"Ungh..." Axton menggeliat tidak bebas dari duduknya, 
merasakan jika tanganya tidak bisa bergerak sesuai yang 
dia inginkan. Mempusatkan penglihatannya yang 
mengabur, menarik narik tanganya dengan sedikit agak 
kesal. Sangat tidak nyaman. Hei. Kaget... tangannya terikat 
keatas tubuhnya. Diikat dibelakang kursi yang dia duduki. 
Lalu merasa tubuh bagian kakinya terasa berat. 


Dia menengok. 
"Quen." 


Kaget Axton melihat perempuan cantik itu tengah duduk 
mengangkangi dirinya tepat diatas pahanya. Dan ya Tuhan. 


GLEK. 


Berusaha keras menelan air liur yang sempat ingin keluar 
dari tenggorokannya, sial. Axton memalingkan wajah tidak 
ingin melihat Quen yang setengah telanjang. Bagian atas 
tubuhnya sudah tidak memakai apapun tinggal celana ketat 
Saja yang dia pakai. 


"Quen, apa yang sedang kau lakukan?" Tanya Axton 
mencoba melepaskan ikatan ditangannya. Nihil tidak bisa. 


"Aku ingin memperkosamu..." 
Heh? 
Apa? 


Poloskah atau bodohkah? 


Axton memeriksa dirinya yang kini sudah tidak mengenakan 
jas seragamnya, melihat kancing kemejanya sudah terlepas 
semua dan tangan perempuan cantik itu tengah bergerilya 
disekitar permukaan dadanya. Merasakan debaran jantung 
yang kini berdetak dengan cepat. 


"Quen. jangan bercanda! Bisa lepaskan ikatan tanganku?" 
Wajah Quen memerah. Matanya sembab. 


"Aku tidak bercanda! Hukss... Aku serius... Hukss. Aku akan 
memperkosamu Axton agar kau tak lari dariku dan 
membatalkan pertunanganmu dengan perempuan murahan 
itu. Huks." 


Ouen menghapus airmatanya asal kemudian mendekatkan 
wajahnya kejakun Axton, dan saat ingin menciumnya dia 
terhenti sesaat kembali menjauhkan wajahnya. Salah 
tingkah dan kelihatan seperti berpikir sesuatu. Terlihat jelas 
kikuk karena masih amatiran. 


"Quen." Axton kembali menegurnya. "Hentikan semua 
permainanmu ini. Apa kau tidak lelah mempermainkanku 
beberapa tahun ini?" Axton menghela nafas capek. Melihat 
wajah Ouen yang kini tampak ingin melanjutkan tangisnya. 


"Mempermainkan? Apa maksudmu mempermainkan? 
Bukankah malah kau yang mempermainkanku? Tidak 
menjawab perasaanku! Hukss..." 


Air mata Quen mengalir deras lagi. 
Axton duduk sangat tak nyaman. 


"Aku tidak pernah mempermainkanmu Quen! Kau yang 
mempermainkanku. Mengejar ngejarku dengan agresif. 
Meneriakkan kata cinta dengan lantang kepadaku. Kau 


hanya ingin mempermainkanku, kan? Karena kau tidak 
mungkin serius!" 


"Apa?" 


"Biasanya seseorang yang serius akan lebih memilih 
mengatakannya secara diam-diam. Private. Hanya berdua 
saja. Tidak mengumbarnya kepada dunia." 


Tutur Axton, menyimpulkan dari sahabatnya yang semuanya 
senang menyembunyikan perasaan mereka kepada orang 
yang disukai. 


Tak salah jika Axton bepikir jika orang yang serius adalah 
orang yang mencintai diam-diam. Dan menyatakannya 
pribadi. Dia dikelilingi lelaki penakut dan pengecut seperti 
Adam dan Dorian. 


Tangis Quen mereda seketika. 


Yang benar saja!!! Jadi selama ini dia hanya salah paham? 
Salah mengerti sifat Ouen yang agak sedikit terbuka. Tidak, 
bukan sedikit tapi dia memang sangat terbuka. Dan agresif 
dalam segala hal. 


Axton. lelaki tampan itu salah paham pada perasaan murni 
Ouen. 


WTF? 


Quen memang seperti itu. Dia perempuan cantik yang 
bermulut besar, kasar, dan buas. kepribadiannya sedikit 
unik. Tapi dia serius. Sumpah. Demi Tuhan. 


Airmatanya tumpah lagi karena Quen merasa diragukan. 


"Jadi... kau berpikir jika aku hanya main main padamu? 
Huks... Huks... Akh... huhu...huhu." 


Ouen mengangkat tubuhnya dari paha Axton. Memilih 
meringkuk menyembunyikan wajahnya diantara pahanya. 
Menangis dengan keras. Axton bergerak gerak, namun 
tangannya terikat. Dia hanya bisa memandang Ouen yang 
seperti anak kecil disisi kakinya. 


"Quen. Tolong berhenti menangis." 


"TIDAK MAU! AKU AKAN MENANGIS HINGGA KAU 
MEMPERCAYAIKU PERASAANKU. JIKA AKU SERIUS 
MENYUKAIMU... HUKSS... HUAAAA... HUHUHU." 


Axton mengedarkan pandangan matanya. 


Dia memang sedikit merasa belum yakin dengan perasaan 
Quen. 


Dia takut hanya dipermainkan. 


Dia tidak ingin menjadi boneka yang bisa dipamerkan 
seperti biasanya. 


Axton memiliki pengalaman berkencan yang buruk. Semua 
yang pernah menjalin hubungan dengannya ternyata hanya 
memanfaatkan dirinya sebagai lelaki yang tampan yang 
bisa di banggakan untuk dijadikan pacar. Axton kaya. Dia 
tampan. Apa lagi sekarang dia seorang ketua murid. Axton 
tidak ingin merasakan kecewa lagi. itu menyakiti 
perasaannya. 


Sifatnya yang dulu juga mungkin menarik perhatian 
perempuan-perempuan itu untuk mendekatinya. Dia 
menerima siapapun saat itu karena dia menyukai 


perempuan yang menyukainya. Namun sampai kapan hal 
itu akan berlanjut? 


Akhirnya dia lelah. dan menutup diri. 


Pertama-tama dia mencari ketenangan menjadi ketua murid. 
Dengan kesibukan dan tanggung jawab dia tidak memiliki 
waktu untuk bermain-main. Dan Semenjak itu pula tidak 
ada lagi yang menarik. Semua temannya sudah berkencan, 
tidak ada alasan untuk menggoda Adam maupun Dorian. 
Perlahan sifat kekanakannya terkikis. Yang tertinggal hanya 
kedewasaaannya. 


Karakternya berubah. 


Dan tak ada harapan untuk kembali karena Axton konsisten 
menutup hatinya. 


Dia menolak siapapun. 
Dia hanya menanggapi kedua sahabat dan pacar mereka. 


Hidung tenang seperti itu nyaman. Karena tak ada kecewa 
dan sakit hati. 


Tapi apa memang seperti itu yang dia inginkan? 


Bukannya dia beberapa kali iri melihat Adam dan Dorian 
memamerkan kemesraan. 


Apa Axton tak mau memberi Quen kesempatan? 


"HUHU... AKU MENYUKAIMU AXTON! PLEASE, PERCAYA 
PADAKU... HUKSS..." 


Quen masih duduk berjongkok didekat kaki Axton. 


Haruskah dia percaya? Tapi airmata itu apa betulan atau 
hanya sekedar sandirawa belaka? 


"Quen, berhentilah menangis." 
Perempuan itu menggeleng keras kepala. 
Axton menarik nafas dalam-dalam. 


"Oke! Aku percaya kepadamu. Kumohon berhentilah 
menangis." 


"Benar?" tanyanya dengan mata yang sembab, untung dia 
memakai mascara waterproof jadi tidak luntur dan tidak 
membuat matanya menjadi hitam dan kelihatan jelek. 


"Ya, aku percaya. Dan tolong lepaskan ikatan tanganku. Ini 
sakit." 


Quen menggeleng. "Tidak mau. Aku harus memperkosamu 
dulu, kemudian meminta pertanggungjawaban kepada 
orangtuamu sehingga pertunangamu dengan perempuan 
laknat itu dibatalkan!" 


Hei. Dia serius? 

Sebegitu tidak rela Axton bertunangan dengan orang lain? 
Quen mendekati Axton. Naik lagi kepaha lelaki itu. 

Axton memejamkan matanya. Tidak sanggup untuk melihat 
kegiatan Quen yang mulai lagi menggerayangi tubuhnya. 
Merasakan hembusan nafas hangat yang kini mulai 


mendekati bibirnya. 


"Ouen, hentikan! Kau tidak perlu melakukan ini..." membuka 
mata tepat ketika jarak mereka hanya tinggal 5 centi lagi. 
Melihat wajah perempuan cantik itu. Bergedup. Dadanya 


berdegup. Bukan, sebenarnya dada itu sudah berdegup 
semenjak setahun lalu. Tahun panjang yang dia 
sembunyikan. Hanya karena tidak percaya dia tidak 
mengacuhkannya. 


"Tidak mau. Nanti kau akan bertunangan dengannya... 
Hukss..." 


"Quen, aku tidak akan bertunangan dengannya!" 
Terkejut, airmatanya terhenti seketika, lagi. 


Apa ini sungguhan? Atau hanya cara Axton menghentikan 
tindakan ababilnya? 


"Bohong!" 
"Aku tidak bohong. Aku tidak bertunangan dengannya!' 
"Bohong..." 


"Aku berani bersumpah. Aku tidak menyukainya. Kau tahu. 
Dia hanya anak perempuan dari kenalan ibuku. Dan 
semenjak dia merongrongku terus ingin dibelikan cincicn 
berlian dan aku menolaknya. Dia Memakiku pelit dan aku 
meninggalkannya begitu saja." 


"Benarkah? Kau tidak bohong, kan? 

"Tidak. kalau begitu bisa lepas ikatan tanganku?" 
Masih menggeleng. 

Axton ingin berteriak. 


"Tidak mau. Kau harus menjawab pertanyaanku dulu. Jadi 
pacarku ya?" 


Pertanyaan itu sering diajukan Quen. Namun kenapa Axton 
tiba-tiba sedikit gugup? Apa karena dia tahu jika perempuan 
itu tulus? 


"Ehem.. Oke... Mulai sekarang kita berpacaran." 
Mata Quen membulat besar. 


BENAR? BENAR? Bersorak riang. Quen memeluk Axton 
cepat dan tepat. Mengalungkan tangannya dileher Axton 
yang masih terikat. 


Dan lelaki tampan itu setengah mati menahan desiran nafsu 
yang kini menaiki ubun ubun kepalanya. Dada Quen 
bersentuhan dengan dadanya sendiri. Memberikan sedikit 
aliran listrik yang menggelitik libidonya. 


"Quen, bisa lep-ummpphh." 


Mencium Axton dengan bibirnya yang merah. Menempelkan 
permukaan bibir, merasakan manisnya rasa yang bisa 
disampaikan dari sepasang mudamudi yang tengah mabuk 
kepayang. 


Axton yang telah dibisiki setan bernama nafsu 
menyambutnya dengan agresif. Dengan tangan yang terikat 
mendorong pahanya keatas agar tubuh Quen lebih maju 
kepada dirinya. 


Melumat bibir merah perempuan cantik yang terlihat sedikit 
kaget. Saling membalas dan membiarkan masing masing 
merasakan lunaknya kecapan kecapan yang memabukkan. 
Ditambah dengan permukaan dada yang saling menggesek. 


"Umph. Axt.... Ummpphhh." 


Axton semakin melumat bibir Quen dan mengeluarkan 
lidahnya. Membasahi bibir mungil itu dan turun kedagunya. 
Menyedot ujung dagu Quen yang indah. 


"Bisa lepaskan ikatan ini?" bisik Axton diantara bibir mereka 
yang saling menempel. Quen yang wajahnya sudah 
memerah melepaskan ikatan ditangan Axton dengan tangan 
yang bergetar. Membuang tali itu asal disamping tubuh 
mereka. 


Axton meraup tubuh Quen dan mengangkatnya. 
Mendudukkan Ouen dikursi yang baru saja 
membebaskannya. 


Axton mendorong kursi hingga menyentuh dinding. 
Menahan tanganya pada sisi pegangan kursi dan mulai 
kembali mencium bibir Quen. 


Lidahnya dia masukan. Dan dia mulai menjilati lidah Quen 
yang hanya diam. Tidak tahu harus bagaimana membalas 
lidah Axton yang menghisapnya. 


"Ummpph.. Axton... Umpph ... Akh..." 


Axton menjilati kuping belakang Guen dan mengecupnya. 
Beralih keleher belakang perempuan cantik itu hingga 
mencapai jenjang lehernya. Membiarkan bibirnya 
bergesekan disana, menghirup aroma wangi dari tubuh 
Ouen yang alami. 


Axton mulai menjarahkan tangannya untuk menyentuh 
dada Quen yang polos. Bermain di sekitar nipplenya. 


"Hukss... Ax... Ton.. Huks..." 


Eh, Axton menghentikan aktifitasnya dan melihat Ouen 
yang menangis dengan tubuh bergetar. 


Axton membelai kepalanya dan memeluknya. 


"Sshh... Maaf Quen. Apa aku mengejutkanmu?" Axton 
merasa Quen menggeleng dipundaknya. 


"Tidak! Maaf Axton. Kita teruskan saja. Huks... Aku hanya 
kaget." Quen mencengkram kuat kemeja seragam Axton. 


Axton tersenyum. 


Tidak perlu memaksakan diri. Axton tidak suka. Lagi pula 
dia bisa menunggu. 


Keamatiran Quen terlihat jelas. Axton bahkan yakin ini 
ciuman pertamanya juga. Memperkosa Axton hanya 
gertakannya saja atau mungkin tindakan nekat karena 
keputusasaan. Axton tahu pasti kepolosan Quen 
sebenarnya. 


Cintanya pada Quen juga begitu besar. Hanya menahan diri 
untuk menunggu kesiapan perempuan itu apa yang sulit? 


Axton mengacak rambut Quen dan perlahan memungut 
baju seragam chealeader perempuan cantik itu di dekat tepi 
meja. Memakaikanya kembali pada Quen dengan hati hati. 


"Tidak perlu memaksakan diri! Aku bisa menunggumu... Hei, 
jangan menangis." Axton kembali terkaget ketika Quen 
mulai melanjutkan tangisannya. 


"Huss. Maafkan aku Axton. Padahal aku bahkan tadi ingin 
memperkosamu. Namun baru saja disentuh seperti itu aku 
terkejut hingga menangis. Aku malu sekali... Hukss.. Aku 
bodoh.. Hukss.. Kau pasti kecewa padaku.. Hukss.. Maaf.. 
Tolong jangan menyesal menerimaku... Jangan putuskan 
aku... Hukss.." 


Manisnya... Axton tersenyum. 


"Hahaha... Kau sungguh manis. Aku sudah tidah tahan..." 
Axton menarik Quen kepelukkannya. Membuat perempuan 
cantik itu berdiri terheran heran. 


Apa Axton tidak marah? 

"Quen... Mau tau sebuah rahasia?" 
"Yah?" 

Axton mengecup pipinya. 


"Kau tahu... Yang lebih dulu menyukaimu itu aku. Aku 
melihatmu duduk dibarisan junior ketika aku memberikan 
kata sambutan waktu aku masih jadi ketua osis. Salah 
memakai dasi yang di peruntukan senior kelas dua. Kau 
panik sekali waktu itu dan anehnya terlihat sangant manis 
dimataku. Semenjak itu aku memperhatikanmu." 


Axton tahu kejadian itu? 

"Mau tahu rahasia lain?" 

Quen mengangguk. 

"Baiklah, aku akan menceritakan semuanya." 


Membelai pipi Ouen dan mencium bibirnya. Mendudukkan 
Ouen dikursinya sedangkan dia duduk diatas meja. Mulai 
menceritakan dari awal rasanya hingga ketidakyakinannya 
dan yah, seperti itu... 


Ini hanya tentang sesuatu yang bernama cinta... cinta... 
cinta... Biarkan mereka yang melanjutkan. Kita hanya bisa 
membayangkan apa yang tengah mereka perbincangkan 
dan apa yang akan terjadi hari esoknya. 


END 
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gadis manis itu menangis dibawah pohon rindang 
dibelakang halaman sekolah, dia terisak kecil, bahunya 
berguncang. 


Dia baru saja dicampakkan! 


Gadis manis sepertinya, yang selalu tulus jika menyukai 
seseorang harus menelan pahit mendengar beberapa 
kalimat menyakitkan dari keka- bukan.. dari mantan 
kekasihnya. 


"Kau terlalu menempel." 
"Huks... Hiks..." 


Marsha menenggelamkan wajahnya jauh lebih dalam 
diantara kedua bahunya yang bersandar diatas lutut. 
Lengannya memeluk erat kedua kakinya yang menekuk 
menyentuh dada. 


"Hiks.." 


Ternyata salah jika selalu ingin bersama. Ternyata dia tidak 
boleh egois ingin memonopoli kekasihnya untuk seorang 
diri tapi, apa yang harus dia lakukan? Benar! Apa yang 


harus Marsha lakukan jika sifatnya semenjak lahir sudah 
seperti itu. Dia suka menempel pada orang yang dia sukai. 
Dia selalu ingin bersama. Selalu berdua. 


"Hiks..." 


Untuk yang kedua kalinya dalam semester ini dia 
dicampakkan. 


Semua sama saja. Hanya awal ketika mereka ingin memiliki 
Marsha, ketika mereka berusaha untuk merebut hatinya, 
mereka sangat manis. Memberi janji dan berperilaku seperti 
pangeran dari negeri dongeng. Lalu, setelah Marsha mulai 
membalas perasaan mereka, mulai suka dan mulai merasa 
membutuhkan, perlahan mereka akan menjauh dan 
meninggalkan Marsha seorang diri. 


"Bodoh..." 


Tangisan Marsha tidak berhenti malah semakin mengeras 
dan terdengar memilukan. 


Kekasih terakhirnya cukup lama menjalin hubungan 
dengannya. Sekitar lima bulan. Itu lama. Hampir setengah 
tahun dan semuanya sekarang sudah menghilang. Sia-sia. 
Bagaimana memperbaiki hati Marsha yang hancur? 


"Hua..... Hiks..." 
"Hei... Kau baik-baik saja?" 
Suara asing menegurnya. 


Marsha tersentak dan mengangkat wajahnya, dia mengusap 
air matanya dengan kasar dan menoleh. 


Bukan siswa sepertinya. 


Bukan guru sekolahnya karena dia tidak pernah melihatnya. 
Lelaki asing. 
Kenapa lelaki asing itu bisa berkeliaran disekolahnya? 


Marsha meringkukkan diri kebadan pohon. "Si-siapa kau?" 
Tanyanya berpura-pura berani. 


Lelaki itu tersenyum dan menggaruk belakang kepalanya. 
Dia perlahan mengambil langkah mendekati Marsha. 


"Jangan mendekat atau aku akan berteriak," 
"Eh..." 


Dan seperti perintah Marsha, lelaki itu berhenti melangkah 
dengan sikap canggung yang seharusnya menimbulkan 
tawa. Kaki kanannya melangkah satu langkah didepan kaki 
kirinya. Tubuhnya bahkan terlihat oleng. 


Butuh beberapa detik bagi lelaki itu menetralisir keadaan 
kakunya. 


Dia berdehem dan meluruskan badannnya. 


"Apa kau baik-baik saja? Aku guru baru, jangan takut. Aku 
tidak akan menyakitimu." 


Kurang yakin, dengan keningnya yang berkerut dan 
tubuhnya yang membentuk tameng pertahanan Marsha 
mengangkat wajahnya tinggi-tinggi untuk menyamai 
pandangan lelaki di depannya. 


"Guru baru? Benarkah? Lalu apa yang guru baru lakukan 
dibelakang halaman sekolah dijam pelajaran seperti ini?" 


"Itu juga yang ingin kutanyakan padamu." Sahutnya, "murid 
sepertimu, apa yang kau lakukan dihalaman belakang 
sekolah dijam pelajaran seperti ini? Menangis? Apa ada 
yang melukaimu?" 


Wajah Marsha memerah setelah dia sadar jika telah 
terpergoki menangis oleh lelaki asing itu. 


"Aku... Tidak ada urusannya denganmu." 


Lelaki asing itu mengambil satu langkah dan berhenti 
melihat tatapan Marsha yang menyeramkan. 


"Jangan mendekat." 
"Maaf." 
"Tinggalkan aku." Ucap Marsha dengan suara yang bergetar. 


Oh~~ dia kembali ingin menangis. Rasa sakit itu kembali 
menyerangnya tanpa belas kasihan dan celakanya kini 
bertambah parah dengan kehadiran seorang penonton. 


"Hei, Kau baik-baik saja. Siapa yang menyakitimu? Apa kau 
perlu kubawa ke ruang kesehatan?" 


Air mata kembali mengalir deras membasahi kedua sisi pipi 
Marsha. Dia tidak sadar melakukanya. Air mata itu 
menjengkelkannya dengan selalu menetes tanpa 
persetujuannya. 


"Ugh..." 


Menggunakan telapak tangannya Marsha menyapu air mata 
dimata kirinya. 


"Hei.." Lelaki itu entah sejak kapan sudah berdiri lalu 
berjongkok didepan Marsha. Dia menangkap tangan Marsha 


yang kecil dalam genggamannya, 
"Kalau sekasar itu wajahmu bisa luka." Jelasnya. 


Marsha mengelak tatapan lelaki yang setelah diperhatikan 
Marsha ternyata memiliki wajah tampan. Dia menarik 
tangannya dan menyembunyikan dibelakang tubuh. Dan 
bukannya lelaki itu mengambil jarak dia malah semakin 
mendekatkan wajahnya ke wajah Marsha. 


Hangat. 


Tangan lelaki itu terasa hangat mengusap pelupuk mata 
Kirinya. 


Antara ingin menepis dan tidak. 


Rasa hangat dan kenyamanan dari lelaki itu membuat 
Marsha mengepalkan tangannya di kedua sisi pinggangnya 
agar tidak menepis tangan kokoh lelaki didepannya. 


Setelah bagian kirinya, dengan senyuman tak henti 
menghiasi wajah lelaki itu dia meraih dagu Marsha 
mensejajarkan pandangan mereka. Dan seperkian detik 
tatapan mereka bertemu dia mengusap pelupuk mata kanan 
Marsha. 


"Wajah cantik sepertimu tidak pantas dihiasi dengan air 
mata." Ucapnya kini mengelus kedua pipi Marsha dengan 
jempolnya. 


Seperti tomat yang masak, pipi Marsha yang mengenai 
usapan lembut lelaki asing itu memerah dan memanas. 


"Ah~~ Bahkan kau bertambah cantik dengan merona 
seperti ini." 


Marsha tidak bisa berkata apa-apa. Dia lemah pada lelaki 
yang bermulut manis. Dua kali dia luluh pada kata-kata 
romantis dan dua kali pula akhirnya dia dicampakkan 
dengan kata-kata menyakitkan. 


Tapi. Deg... Deg... 
Dia sudah mulai berdebar. 


Dia lemah. Dia lemah pada lelaki tampan. Lagipula, Marsha 
menarik nafas, siapa yang bisa menghindari lelaki 
didepannya. Dengan wajah seperti itu dan senyum yang 
seperti itu, tidak ada yang bisa mengelak untuk jatuh hati 
pada pandangan pertama. 


"Kau jadi pendiam." Kata lelaki itu agar khawatir. "Kau baik- 
baik saja, kan? Ayo kita keruang kesehatan." 


Marsha menggeleng. 


"Aku.. Aku baik-baik saja." Marsha menarik nafas panjang 
dan menepis pelan tangan lelaki didepannya dengan sedikit 
kecewa. Rasanya dia ingin berlama-lama merasakan 
kehangatan tangan lembut itu. 


"Aku akan kembali kekelas." Racau Marsha mendorong lelaki 
itu. 


"Kau yakin tidak mau keruangan kesehatan terlebih dahulu? 
Kau pasti sakit sekali sampai menangis seperti itu." 


Marsha menggeleng lagi dan menoleh kearah lain. 


Yah, dia memang sakit sekali, tapi bukan dalam konotasi 
yang lelaki itu pikirkan. Lelaki itu kelihatannya terlalu polos 
untuk lelaki seusianya, dia langsung berasumsi jika Marsha 
menangis karena bagian fisiknya terluka. Marsha sakit tapi, 


bukan sakit fisik. Hati Marsha yang sakit hingga dia 
menangis keras seperti itu. 


"Aku baik-baik saja. terima kasih telah mengkhawatirkanku. 
Aku akan kembali kekelas," 


Marsha berdiri dan menepuk bokongnya untuk 
menghilangkan noda yang menempel dirok seragamnya dan 
dengan wajah yang masih menunduk menatap tanah 
berhiaskan dedaunan kering Marsha melewati lelaki itu dan 
berusaha berlari sejauh mungkin namun... tubuhnya 
berhenti, 


Langkah Marsha berhenti tepat dilangkah keduanya, 


Dia menoleh kebelakang dan melihat pergelangan 
tangannya digenggam oleh lelaki itu. perlahan Marsha 
mendongak. Dia melihat lelaki didepannya berdiri 
canggung. 


"Maaf..." 
Lalu dia melepaskan pergelangan tangan Marsha. 


"Aku harus kembali kekelas. Terima kasih karena 
mengkhawatirkanku. Sebaiknya anda juga segera kembali 
mengajar." Kata Marsha setelah entah dari mana 
mendapatkan pencerahan agar berbicara normal pada lelaki 
itu. 


Dia bisa saja pembohong yang berpura-pura mengenalkan 
diri sebagai guru baru. Bisa saja dia seorang yang~~~ 
Marsha menggeleng menepis semua pikiran negatifnya. 


Percayai saja untuk saat ini. Marsha tidak rugi apapun. 


Marsha membungkuk sopan dan kembali membalik 
tubuhnya. 


Dia harus lari. 


Dia tidak ingin debaran dihatinya bertambah parah. Jangan 
lagi dia termakan wajah tampan dan tutur kata yang manis. 
Dia cukup puas merasakan pahit yang dia dapat diakhirnya. 


"Junggu.." 


Kembali pergelangan tangannya diselimuti oleh tangan 
besar lelaki itu. 


Menggeram karena marah pada dirinya sendiri yang mulai 
menyukai kehangatan lelaki itu ditubuhnya, Marsha 
membalik kembali badannya. 


"Ada yang bisa kubantu pak?" Tanya Marsha dengan suara 
kecil. 


"Er... Aku Andrian dan kau?" 


Jika saja mereka tidak berada dalam kondisi yang kaku 
seperti sekarang Marsha sudah memutar bola matanya 
dengan jengah. 


Lelaki itu mencoba merayunya. 

Dia seorang guru. Bahkan guru baru disekolahnya. 
Guru dan murid? 

Cinta terlarang. 

Marsha bergidik memikirkannya. 


Tapi, 


Wajah tampan. Senyum yang menenangkan, tutur kata 
yang manis dan sopan, kepolosan yang menakjubkan serta 
kebaikannya dan kepeduliannya terhadap orang lain. 


Marsha suka. 
Dadanya kembali berbedar, 


Persetan dengan status Andrian. Lagipula Andrian yang 
terlebih dahulu merayunya. 


Mudahan kali ini dia tidak merasakan ketiga kalinya 
dicampakkan. 


Marsha menegakkan tubuhnya dan merapikan poninya, dia 
menepuk pipinya dan mengelus bibirnya dan dengan 
lidahnya dia membuatnya lembab. 


Andrian menelan air liurnya melihat tindakan Marsha. 


Pikirannya sama seperti Marsha. Persetan jika dia sedang 
merayu muridnya. Itu hanya status belaka. Banyak cara 
untuk melancarkan hubungan mereka -yang jika Marsha 
menghendakinya -akan berkembang menjadi lebih dekat. 


Andrian menahan nafas menunggu Marsha. 
"Ehem... Marsha Marley , 17 tahun." 


Dan untuk pertama kalinya Marsha memperlihatkan 
senyumnya pada Andrian. 


Kali ini tidak ada yang bisa membedakan debaran siapa ini 
dan debaran siapa itu. keduanya berdebar. Sesak didada 
Karena rasa aneh yang menbuncah. 


Marsha tersipu malu melihat senyum Andrian yang benar- 
benar lain dari sebelumnya saat membalas senyum Marsha. 


Mereka tertawa kaku dan pipi mereka merona. 


Marsha melupakan tangisnya, dia bahkan lupa jika dia baru 
Saja dicampakkan. 


Sekarang yang dia lihat hanya Andrian, lelaki berpipi 
chubby dan gigi seperti gigi kelinci. 


Kali ini dia yakin. Cintanya dengan Andrian tidak akan 
berakhir seperi kisah-kisah cintanya yang dahulu. 


Andrian berbeda. Dia bisa merasakannya. 


"Kau benar-benar cantik, kau tahu." Ucap Andrian setelah 
keidiotan panjang mereka mengaggumi senyum satu sama 
lain. 


"Aku tahu." 
Mereka saling menatap. 


Dan tidak ada lagi kata yang bisa mereka ucapkan selain 
tersenyum satu sama lain seperti para pecinta yang baru 
menemukan pujaannya karena mereka sudah saling jatuh 
cinta. 


END. 


NOTE : 3 juli, Happy Birthday to me ^^ 


16. AGGRESSIVE PARTNER 
Main Cast : Rana, Rania, Rafael. Farrell 
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AUTHOR P.O.V 


Berawal dari sebuah taruhan konyol, kedua saudari kembar 
itu berkelahi di depan kelas kakak kelas mereka. Rania 
menarik rambut Rana, sedangkan Rana menarik kerah baju 
Rania. Mereka berebut memasuki kelas tiga. Menjadi 
tontonan menarik di siang hari yang panas. 


"Aku duluan sampai." 
"Tidak! Aku duluan Rania." 
Rania semakin menarik rambut ikal Rana. "Aku duluan!!!!" 


"ARGH!!" Rana menggigit tangan Rania dan berlari cepat 
memasuki kelas. 


"Kau curang." Pekik Rania. Rana meleletkan lidahnya dan 
berlonjak girang karena dia menjadi pemenang taruhan kali 
ini. 


Siapa yang berhasil memasuki kelas 3-A pertama kali is the 
winner. Taruhan yang amat konyol. 


Kenapa mereka sampai seliar itu? Alasannya terdapat pada 
pemuda tampan yang duduk di pojok kelas, sibuk membaca 


biografi pahlawan nasional yang berhasil hidup pada jaman 
perang dunia ke 2. 


Rafael. 
RAFAEL. 


Kedua saudari kembar itu sama-sama memiliki perasaan 
terhadap Rafael. Mereka berperang semenjak Rana 
mengungkapkan perasaan sentimentilnya pada Rania jika 
dia akan menyatakan cinta pada Rafael. Rania yang juga 
memiliki perasaan pada Rafael mengibarkan bendera 
perang saat itu juga. 


Hampir setiap hari mereka berjuang. Membuat taruhan dan 
mencari cara agar Rafael memilih salah satu dari mereka. 
Tak terhitung berapa lama sudah kejadian ini berlangsung. 
Mereka tak pantang menyerah, semangat mereka begitu 
membara. Seandainya saja semangat itu dipakai saat ujian, 
mereka pasti menjuarai peringkat sekolah berkali-kali. 


Rana langsung berlari, menarik tangan teman sebangku 
Rafael hingga terjatuh dan duduk di bangkunya. 


"Kak Rafael..." Katanya begitu manis. Punggung tangan 
menjadi penopang dagunya. Matanya berkedip-kedip 
memamerkan bulu mata yang Rana beri maskara hampir 
sebotol penuh. "Hari ini pun kau terlihat tampan, aku 
se~~~ Ouch!" 


Tubuh Rana terhempas ke lantai dengan sukses. Tempatnya 
digantikan Rania. 


"Kak Rafael, bagaimana kalau kita membaca buku di 
perpustakaan?" 


"Rania kau tidak suka membaca!" Protes Rana, berdiri dan 
menepuk-nepuk belakang roknya. "Kau sukanya bersolek. 
Kau bilang membaca akan menambah uban di rambutmu." 


"Tutup mulutmu Rana." Desis Rania. 


"Kau yang tutup mulut, aku yang menang kali ini. Hari ini 
Kak Rafael menemaniku." 


"Kau curang. Kau menggigit tanganku." 
"Kau menarik rambutku." 
"Kau menarik kerah bajuku." 


"Pokoknya aku yang menang, pergi....." Rana menarik tubuh 
Rania. Terjadi tarik menarik yang sadis. 


Rafael menutup buku dan memukul pelan bahunya seperti 
sedang menghilangkan debu. Kedua saudari kembar itu 
menghentikan kegiatannya, terperangah melihat Rafael. 
Bahkan saat sedang memukul bahu seperti itu di mata 
mereka Rafael terlihat sangat keren. Seperti aktor yang 
sedang berakting untuk iklan. 


"Rania belikan aku roti dan Rana belikan aku air mineral." 
Ucapnya santai. 


"Baik..." Keduanya menjawab serentak. Berlari keluar kelas 
dengan kecepatan kilat. 


Rafael membuang nafas lega, memijit lehernya yang terasa 
pegal karena terlalu lama menunduk membaca buku di atas 
meja. 


Dia mengambil pembatas buku dari laci, meletakkannya di 
sela-sela halaman terakhir yang dia baca. 


Hanya butuh 7 menit baginya menunggu. 


Rania dan Rana lagi-lagi berkelahi di depan kelas, keduanya 
ingin menjadi orang pertama yang sampai memberikan 
pesanan Rafael. Dan kericuhan mereka bertambah dengan 
hadirnya personil baru di belakang kedua saudari kembar 
itu. 


Farrell. Menenteng plastik di bahu kiri, yang entah berisi 
apa, menarik tubuh Rania kedalam dekapannya. 


"Baby Rania, / miss you..." Rengek Farrell, membuatnya 
dihadiahkan pukulan ringan dipuncak kepalanya. 


"Lepas...." Hardik Rania, kesal. Sesaat dia lengah dan Rana - 
lagi- berhasil masuk terlebih dahulu. Dengan bangga dia 
mengulurkan sebotol air mineral ke arah Rafael. Senyumnya 
merekah lebar. 


"Air mineralmu Kak Rafael." 
"Bukakan!" 


Rana mengangguk dan merobek plastik membuka penutup 
botol. 


"Yah... LEPASKAN AKU!!" Rania berteriak frustasi pada 
Farrell. 


Pemuda itu tidak melepaskan tubuh gadis itu sama sekali. 
Bahkan lingkaran lengan Farrell pada pinggang Rania 
semakin erat. 


"Kau jahat sekali. Kau tidak rindu padaku, baby?" Farrell 
mencibirkan bibirnya dan Rania menghantam bibir itu 
dengan roti. 


"Mimpi saja kau Kak Farrell! Lepas! Aku kalah lagi dari Rana 
gara-gara kau." Rania menggigit dagu Farrell. 


"Auch... Kau ingin berbuat mesum disini Rania baby?" 
Seringai Farrell mengelus dagunya. 


"Lepaskan aku. Aku mohon." Rania mulai menangis. 


"Jangan lepaskan dia, kak Farrell. Kau boleh memeluk 
bahkan membawanya pulang untuk dijadikan souvenir." 
Teriak Rana bersemangat dan duduk di sebelah Rafael. 


"LALALALALALALALA." 


Rafael memijit keningnya. Semua keributan ini akan 
berakhir jika jam istirahat habis. 


Farrell mengangkat tubuh Rania. Mengacuhkan 
pemberontakan kecil dari Rania dan membawanya masuk ke 
dalam kelas. Bangkunya yang berhadapan dengan meja 
guru. Disanalah dia duduk dengan Rania dipahanya. 


Semua penghuni sekolah tahu seberapa besar cinta Farrell 
pada Rania. Tidak peduli jika yang ditaksir Rania adalah 
saudara kembarnya sendiri, Rafael, Farrell tetap mengikat 
Rania dengan dirinya. 


"Wah, kau membelikanku roti. Kau baik sekali baby." 

"TIDAK! Ini buat kak Rafael." Jelas Rania mengangkat roti 
ditangannya tinggi-tinggi agar tidak sampai jangkauan 
tangan Farrell. 


Mendengar roti itu bukan untuknya, Farrell menghentakkan 
kakinya. Wajahnya memerah. Dia marah. "RAFAEL..." 


Koarnya nyaring, "sudah kukatakan padamu jangan 
menyuruh-nyuruh dan meminta apapun dari kekasihku." 


"Aku bukan kekasihmu." Protes Rania kesal. 


"Ck. Kau melukai hatiku baby. Bukankah kita sudah 
berciuman?" 


"Itu bukan ciuman, kau hanya memberiku nafas buatan 
Karena aku tenggelam di kolam renang sekolah." 


"Tetap saja bibir kita menempel Rania baby." 


Rania berteriak frustasi. Berbicara dengan Farrell sama saja 
berbicara dengan tembok. Nasibnya begitu sial ditaksir oleh 
Farrell. 


Rafael menarik nafas, menyandarkan punggungnya ke kursi. 


"Mereka pasangan yang serasi yah kak Rafael?" Rana 
memanasi. Dalam hatinya dia tertawa bahagia melihat 
Rania dipenjara lengan Farrell dan bahunya diciumi oleh 
bibir Farrell. 


"Yah, mereka serasi. Farrell tidak pernah segila itu pada 
seseorang." Acuh Rafael memukul-mukul pelan lengannya. 


"Apa kau lelah kak? Mau kupijit?" 


Rana berdiri dan Rafael menahan tangan gadis itu untuk 
duduk kembali. "Aku hanya lelah kebanyakan duduk." 


"Rana!!! Jangan sentuh-sentuh kak Rafael." 


Rana memutar bola matanya. "Bukan aku yang 
menyentuhnya. Tapi kak Rafael yang menyentuh tanganku. 
Kau ini.... Kak Farrell begitu mencintaimu. Berbahagialah. 
Jangan ganggu kebahagiaanku dengan kak Rafael." 


"Kau..." Geram Rania, wajahnya memerah karena marah. 
"Baby," 

"Aku bukan babymu..." 

"Rania baby..." Farrell tetap ngotot. 


"Agh! Aku bisa gila!" Rania menangis. Tidak ada cara untuk 
lepas dari Farrell jika dia sudah terperangkap dalam 
dekapannya. 


Rana menyeringai. Dia menang hari ini. Terima kasih pada 
Farrell dan keberuntungannya. 


Hari ini Rafael bisa dia monopoli seorang diri. 
KKK 

Rania menangis pulang memeluk ibunya. 
"Mommy..." 

"Kenapa Rania?" 


"Kak Farrell melecehkanku." Adunya menenggelamkan 
wajah pada bahu sang ibu. 


"Kenapa kau bisa dilecehkan kekasihmu sendiri?" 
"Dia bukan kekasihku, Mommy." Protes Rania. 


"Kak Farrell memang kekasihnya. Mereka sedang bertengkar 
Mommy." Rana menjatuhkan diri di kursi dapur. Dia meraih 
sebuah apel dan tanpa mencucinya Rana langsung 
menggigitnya. 


"Jorok." Dengus Rania, 


"Ck, Bukan urusanmu." 


Rania hampir saja akan mencakar wajah Rana jika ibu 
mereka tidak menahan tangannya yang sudah hampir 
menjangkau wajah saudarinya. "Kau hari ini begitu 
menyebalkan." 


"Lalalalalalala." 


"Kau tidak membantuku lepas dari kak Farrell, kau malah 
ingin memberiku padanya sebagai souvenir! Saudara 
macam apa kau?" Lilitan tangan Ibu Rania ditubuhnya 
begitu kuat. Rania tidak bisa mencapai Rana agar niat 
mulianya untuk merusak wajah Rana tercapai. 


"Mommy. Lepas!" 
"Lalalalalallalalala..." 


"Sudahlah Rania! Rana, jangan keterlaluan dengan 
Saudarimu." 


"Rania saja yang terlalu cengeng." Rana menggigit apelnya 
untuk terakhir kali dan mengambil tas di bawah kursi. Dia 
menjulurkan lidah pada Rania dan berlari sembari tertawa 
terbahak-bahak menuju kamarnya. 


"Suatu saat. Suatu saat nanti aku akan membunuhnya." 
"Rania... Tidak boleh berkata seperti itu." 


Rania mencebikkan bibirnya dan berpura-pura menangis 
kembali, memeluk ibunya dengan erat. "Habisnya dia 
keterlauan, Mommy." 


"Cup... Cup... Jangan menangis. Daddy nanti pulang, kau 
bisa mengadu padanya. Daddy bisa mengatasi Rana." 


Rania mengangguk dan memeluk ibunya semakin erat. 


"Kau manja sekali." 


KKK 


Tubuh Rafael tersungkur di lantai marmer beralaskan karpet 
tebal berwarna biru berkarakter Pororo. Farrell memitingnya. 
Dia duduk diatas perut Rafael dan mencekik leher saudara 
kembarnya. "Aku sudah memberitahumu untuk tidak 
mendekati Raniaku." 


Rafael mengeluarkan kekehan ringan. "Bukan aku yang 
mendekatinya, dia yang mendekatiku." 


Farrell mencubit pipi Rafael kemudian menariknya. "Kau 
setan narsis!!!" 


Rafael menepis tangan Farrell. "Akui saja kalau aku lebih 
keren darimu. Lebih segala-galanya darimu. Lihat saja 
buktinya, walau wajah kita sama Rania lebih memilihku dari 
pada kau. Dia pasti tahu mana yang lebih keren mana yang 
yah, kau tahu, biasa saja. Akui saja, selain wajahmu tak ada 
yang bisa kau banggakan Farrell." 


Mengganggu Farrell. Satu-satunya hiburan Rafael. Tak ada 
yang tahu karakternya yang seperti itu. Dia pandai 
menutupinya. Bahkan orang tua mereka saja tidak tahu 
mengenai sifatnya yang sangat suka mengusili Farrell. 


Dia selalu keren. Berkarisma karena hobinya membaca 
buku-buku bergenre berat. Karena dia tidak suka berbicara 
dia dianggap dingin. Ekspresinya datar, tapi dia selalu baik 
dengan siapa saja. Rafael pemuda misterius. Siapapun bisa 
mendekatinya, tapi tak ada yang bisa menjangkaunya. 
Seperti bisa menatap langit tapi tak bisa menyentuhnya. 
Dia diibaratkan seperti itu. 


"Kenapa? Tak bisa membalasku?" seringai di wajahnya 
membuat Farrell bersungut. Dia mengangkat tubuhnya dan 
duduk dilantai, tak lagi menindih Rafael. 


Kemudian beberapa detik berlalu suara isakan kecil 
terdengar. 


Farrell merajuk. "Kenapa kau selalu menyakiti hatiku dengan 
sadis? Kau tahu aku menyukainya. Aku bahkan 
mencintainya." 


Rafael mendekati Farrell dan menepuk-nepuk pundak 
saudaranya itu. "Kau tahu aku hanya bercanda. Aku tidak 
mungkin merampas Rania darimu. Aku hanya senang 
membuatmu menangis." 


Rafael tertawa lebar. Wajah Farrell begitu lucu. Bibirnya 
mengerucut maju. Matanya merah berlinang air mata. 


"Kenapa?" 
Rafael mengangkat bahu, "Entahlah, aku hanya suka saja." 


"Kau sinting. Seandainya mereka tahu seperti apa Rafael 
yang sebenarnya. Bermuka dua! Apanya yang pangeran 
dingin? Kau penyihir jahat! Kau suka menyakitiku. 
Mempermainkanku, membuatku menangis. Aku sangsi 
mereka masih mengidolakanmu." 


"Mereka tidak akan tahu." 


"Aku akan memberitahu mereka." Ancam Farrell untuk yang 
kesejuta kalinya. 


Rafael mendengus. 


"Percuma Saja, tidak akan ada yang percaya. Orang tua kita 
sendiri saja tidak mempercayai omonganmu. Aku terlalu 
sempurna." 


Farrell kehabisan kata. 


Hidup belasan tahun bersama Rafael bagai neraka 
untuknya. Dari kecil, semenjak mereka sudah bisa berpikir, 
Rafael selalu membuatnya menderita, selalu membuatnya 
menangis dan selalu mengganggunya. 


Setiap Farrell bercerita pada orang tua mereka tentang 
Rafael yang suka menjahilinya hingga menangis mereka 
tidak pernah percaya. Farrell malah sering dituduh membual 
karena Rafael selalu memasang wajah datar dan berlagak 
tidak tahu apa-apa. 


Farrell menyerah dan bertahan hidup semampunya. 


Tiap malam Rafael selalu memutar film horror di kamar 
mereka. Membuatnya tidak bisa tidur karena ketakutan. 
Untunglah semuanya berakhir ketika mereka diberikan 
kamar sendiri-sendiri. 


Dan ketika Farrell berpikir jika setelah mereka dewasa Rafael 
akan berubah dia harus menelan kembali pil pahit 
kehidupannya. Rafael tetap membullynya dengan wajah 
santai tanpa beban. 


Seperti sekarang. Hidupnya berkali lipat menderita saat 
pujaannya menaruh hati pada Rafael. Neraka kembali 
datang, membuka pintu untuk dia masuki. 


Rafael menikmati menyiksa Farrell dengan selalu memberi 
harapan pada Rania. 


Rafael tidak pernah menegaskan perasaannya pada Rania 
seperti menolak cintanya atau menyuruhnya untuk berhenti 
mengganggu. Dia tidak mau memberikan kesempatan 
Farrell untuk mengikat Rania dengan bebas. 


Masih lama untuk itu, pikir Rafael. Dia masih belum puas 
menyiksa Farrell. 


"AKH!" Farrell berteriak frustasi. 


Rafael menyeringai dan menepuk-nepuk pipi Farrell. 
"Bersabarlah, begitu aku merasa bosan aku akan 
melepaskanmu. Kau bisa hidup bahagia bersama Rania di 
negeri dongeng atau di hutan penuh peri seperti mimpi- 
mimpimu." 


Farrell mengacak rambutnya. "BOSAN? Kapan kau akan 
bosan. Aku sudah hidup bersamamu 18 tahun dan kau sama 
sekali belum menunjukkan rasa bosan untuk berhenti 
menjahiliku." 


Rafael mengangkat bahu. "Itulah serunya hidup. Kau diuji 
untuk bersabar." 


Farrell mencebik bibir bawahnya dan kemudian membanting 
diri kelantai lalu menangis keras. 


"Aku membencimu." Tukasnya. 

"Aku juga mencintaimu Farrell." Jawab Rafael geli. 
KKK 

Ujian. 


Satu kata itu pasti adalah kata keramat yang paling dibenci 
oleh seluruh pelajar di penjuru dunia. Mendekati akhir 


semester, Rania dan Rana bergulat dengan buku-buku di 
perpustakaan. 


Pemandangan aneh. 


Kedua makhluk ajaib itu sebenarnya tak akan mungkin 
disana jika saja Rafael tidak duduk di antara mereka 
membaca novel fiksi. 


Bukankah Rafael terlihat keren? Sebagai siswa tingkat akhir 
yang seharusnya sedang berjuang keras hingga hampir 
tewas menjalani ujian akhir, bukannya belajar dia malah 
membaca novel. Dia terlalu jenius hingga tidak perlu 
kembali mengulangi pelajaran. 


"Kak aku tidak mengerti ini. Apa hubungan x dan y dan 
hasilnya minus Z?" Rania menyodorkan buku paketnya. 


"Mana baby, sini aku yang ajarkan," 


Farrell menyambar buku dari tangan Rania dan 
menjatuhkan pandangannya pada soal yang Rania tidak 
mengerti. 


Mata Farrell seketika itu juga berkunang-kunang. 
"Kenapa bisa x dan y menghasilkan minus z?" 
Farrell menggigit bibir bawahnya. 


"Kemarikan. Kau tidak akan mengerti. Sebaiknya kak Farrell 
belajar juga. Sebentar lagi ujian." 


Rana tak mengacuhkan Rania serta Farrell dan bergelayut 
manja di lengan Rafael. Selama ada Farrell dia bebas 
melakukan apapun. Farrell tidak akan membiarkan Rania 


jauh darinya barang sesentipun. Dia pasti menjauhkan 
Rania dari Rafael dan itu membuat Rana berjaya. 


Rania mengepalkan tangannya. Dia ingin bergerak 
menjauhkan tubuh Rana dari Rafael tapi melihat 
pinggangnya sendiri yang digelayuti lengan Farrell dengan 
sangat erat, dia tidak memiliki kuasa pada tubuhnya. 


Matanya sudah berkaca-kaca. 
"Kak Farrell aku ingin es krim." Seru Rania. 


Cara licik untuk menjauhkan Farrell. Rania memasang mata 
memelasnya, bibir bawahnya maju dan matanya berkedip- 
kedip. 


Farrell terkekeh dan mengacak rambut Rania. 
"Ayo kita kekantin." 


Disaat Rania hampir — merayakan keberhasilannya 
menjauhkan Farrell, tubuhnya malah terangkat bersamaan 
dengan pemuda ceria itu. Farrell menarik Rania, 
menggenggam tangan kecilnya dan menempelkan tubuh 
Rania dilengan kirinya. 


Mata Rania membulat horor. Ini bukan seperti yang dia 
inginkan. Dia menyuruh Farrell, sendirian, bukannya malah 
bersama-sama pergi. 


Rana sumringah, berlonjak-lonjak di tempat duduknya. Hari 
ini benar-benar /ucky day untuknya. 


Pengganggu nomor satu dalam hidupnya sudah 
menghilang. 


"NO!! Aku masih mau belajar. Kak Rafael..." 


Suara Rania bergaung pelan dan begitu mereka berdua 
sudah menghilang dari pandangan, ruangan perpustakaan 
kembali tenang. 


Rana melirik Rafael dengan senyum nakalnya. 
"Kak-" Suaranya dibuat semanis mungkin. 


"Belikan aku air mineral Rana." tukas Rafael singkat 
mengeluarkan uang dari saku seragamnya dan 
menyerahkannya pada gadis itu. "Waktumu sepuluh menit," 


Kalang kabut, Rana berdiri dan berlari keluar. Dia tidak 
sempat melihat seringai Rafael yang melebar dan terkekeh 
menutupi wajahnya dengan buku novel. 


"Hidupku benar-benar menyenangkan. Ada Farrell dan 
sekarang ditambah dua saudari kembar Rana dan Rania." 


KKK 


Merengut. Berjalan bersisian dengan Farrell, Rania 
menyilangkan tangannya didepan dada. Dia ingin menangis 
setiap kali tertangkap oleh Farrell. Dia tidak akan bisa lepas 
Sampai jam istirahat habis. 


Perbuatan buruk apa yang dia perbuat hingga dia mendapat 
kesialan seperti ini dalam hidupnya. Kelakuan Farrell bahkan 
lebih parah jika dibandingkan dengan ayah Rania yang 
selalu mengirimkan sms mesra pada ibunya. 


Farrell itu psikopat. Dia masih begitu melengket, padahal dia 
sudah ditolak ratusan kali oleh Rania. 


"Baby, kau ingin rasa apa?" tanya Farrell menunduk melihat 
deretan rasa dan jenis es kirim. 


Rania merengut dan menyilangkan tangan, "Aku ingin 
vanilla." 


Walau kesal, es krim tetap menggiurkan untuknya. 


"Ayo." Farrell meraih tangan Rania dengan tangannya yang 
bebas, sedang yang satunya dia pakai untuk membuka 
pintu kaca kulkas. 


Seseorang berteriak dari arah kiri mereka. Farrell serta merta 
mendongak dan melihat kekacauan yang timbul, seseorang 
telah kehilangan kesimbangan dan sedang membawa 
nampan berisi mangkuk beruap. 


Farrell sigap menarik Rania, mengalihkan tubuhnya menjadi 
tameng. 


Dia mendesis. 
Kejadian itu begitu cepat. 


Rania berada didalam dekapan Farrell, tidak terjadi apa-apa 
padanya. Tidak luka dan tidak tertumpah kuah panas 
seperti Farrell. 


"Maaf!! Maafkan aku!!" kata siswa yang oleng dan menabrak 
Farrell. Dia mencoba menyeka tumpahan kuah, namun 
karena terlalu panas, dia meringis karena tak bisa 
melakukan apapun. "Maafkan aku!!" katanya terlihat akan 
menangis dan berdiri cepat, "aku akan ke UKS dan bertanya 
pada guru disana. Aku tidak tahu apa yang harus 
kulakukan!" jelasnya putus asa. 


Dan Rana yang baru saja sampai ke kantin untuk membeli 
air mineral Rafael, melihat semua kejadian itu berlari cepat 


menghampiri mereka. 


"Kak Farrell, kau baik-baik saja? Aku akan segera memanggil 
kak Rafael. Dia pasti perlu tahu." 


Mendengar usulan itu, wajah Farrell menengadah menatap 
Rana. Dan dia kalah cepat dari rubah betina itu untuk 
mencegahnya memberitahu Rafael, dia sudah berlari pergi. 
Farrell hanya menatap punggungnya yang segera 
menghilang dibalik pintu ganda kantin. 


"Sial." Makinya. 
Yang dibutuhkannya sekarang bukan Rafael. 


"Kak..." Rania akhirnya membuka mulut setelah begitu 
terpaku untuk menyadari keadaan di sekitarnya. 


"Rania! Kau baik-baik saja, baby?" Tanya Farrell, 
merentangkan lengan Rania, untuk mengecek luka. 


"Aku baik-baik saja! Oh, Kak Farrell, kau mengorbankan 
dirimu demi aku." 


Nada kagum dalam suara Rania membuat Farrell 
mendongak dan berdiri kaku seakan dipaku ditempatnya. 


Mata Rania berkaca-kaca, namun bukan itu yang membuat 
dia kehabisan kata. Tapi tatapan atau sorot mata Rania 
kepadanyalah yang membuat Farrell membeku. Itu tatapan 
yang selalu diimpikan Farrell pada Rania. Tatapan itu yang 
sering Farrell lihat ketika Rania memperhatikan Rafael. 
Farrell selalu bermimpi, mengkhayalkan jika Rania menatap 
Farrell seperti dia menatap Rafael. Penuh rasa kagum yang 
berkobar-kobar. 


Farrell menelan air liurnya. 


Tatapan ini memang sama, kagum yang tak ditutupi. Namun 
kali ini saat Rania menatap Farrell tatapan kagumnya 
dilumuri dengan tatapan lain. Farrell bahkan tak bisa 
menjabarkannya dengan kata. Tatapan Rania begitu intens. 
Begitu intim. Begitu dalam. Farrell menggigil. 


"Kak Farrell. Oh, kau benar-benar keren." Airmata Rania 
mengalir, dia membelai bekas merah di lengan Farrell. 
"Pastinya rasanya sakit sekali." 


Farrell hanya bisa terpesona. Kemampuannya berbicara 
menghilang. 


"Terima kasih kak." Kata Rania, kemudian melakukan 
sesuatu yang membuat Farrell hampir pingsan. Rania 
melemparkan dirinya dalam pelukan Farrell, sukarela. Tanpa 
ada paksaan atau terjebak situasi. Dia melakukannya karena 
dia mau. 


"Maafkan aku kak, karena aku kau jadi merasa sakit seperti 
itu." 


"A-aku tid-dak apa-apa, Rania. Ini tak sakit. Maksudnya 
sudah tak sakit lagi. Yang terpenting kau baik-baik saja." 


Farrell kesulitan bernafas ketika dia merasa pelukan Rania 
ditubuhnya mengencang 


"Kau manis sekali kak." 
"Demi kau Rania." Kata Farrell kembali menjadi dirinya. 
Dia menyambut pelukan Rania. 


Mereka berdiri, berpelukan, dengan senyum kebahagiaan, 
dan binar-binar cinta menyelubungi mereka. 


Rania jatuh cinta. Sangat keras. Pada Farrell. Pahlawannya. 
Pangeran berkuda putihnya. 


Dia bahkan lupa jika dia pernah membencinya. 


Hanya satu tindakan heroik, Rania menyerahkan seluruh 
hati dan jiwanya pada Farrell. Dia memang tipe yang 
romantis. 


Sekarang mereka akhirnya resmi menjadi pasangan. 


"Apa mereka akan begitu saja sampai pulang sekolah?" 
celetuk Rana setelah selesai berjingkrak-jingkrak melihat 
adegan Romeo dan Juliet di depannya. 


Berkurang satu saingan berat. Rania saudarinya. 


Kesempatannya sekarang untuk mendapatkan Rafael naik 
mencapai seratus persen. 


Dia senang bukan kepalang. 
"Mereka serasi sekali." Lanjut Rana. 


Rafael yang langsung berlari kencang ketika diberitahu 
Rana mengenai keadaan Farrell, berdiri dengan raut 
menyesal didepan pintu kantin. 


Berkurang sudah dua kesenangannya. Rania dan Farrell. 


Sudah tak ada Rania yang bisa dipakainya untuk membuat 
Farrell menangis. 


Rafael menghela nafas. Dia berbalik dengan anggun. "Dia 
baik-baik saja." Katanya tak pada siapapun. 


Rana mengekorinya dan mengalungi lengan Rafael. 


"Kau sangat mencintai kak Farrell yah, kak Rafael?" 
Rafael tak menjawab, langkah kakinya tetap mantap 


"Kau sangat khawatir. Wajahmu memucat dan kau berlari 
seakan kau rela mati untuknya." 


"Kau mengigau." Katanya 
Rana terkikik. 


"Kau boleh saja bersikap tidak peduli. Tapi aku tahu yang 
sebenarnya. Kau sangat mencintainya." 


Rafael mengangkat bahu. 


"Karena itulah aku sangat menyukaimu. Kau bersembunyi 
dibalik topeng dingin, tapi sebenarnya kau sangat baik dan 
penyayang." 


"Kau terlalu banyak menonton drama." 
Rana cemberut. 


"Kau tak bisa membodohiku. Aku juga memiliki kembaran. 
Kita berdua sangat mirip, kak Rafael." 


Itu membuat langkah Rafael berhenti. Dia berbalik. 
Berhadapan dengan Rana. Alis kirinya naik dengan gerakan 
slow motion yang indah dimata gadis itu. Jantung Rana 
seakan diremas-remas. 


"Berhenti mengada-ngada." Ucap Rafael. 
Rana menyeringai. 


"Aku sangat menyayangi Rania, tapi aku tak tahan untuk 
tidak mengganggunya. Aku menjaganya dengan baik. Aku 


tak pernah membiarkan siapapun selain diriku membuatnya 
kesal atau menangis. Apa kau tidak seperti itu kak Rafael?" 
kata Rana memprovokasi. 


Rafael mencubit pipi Rana, membuatnya girang seperti 
orang gila. Sentuhan Rafael, di pipinya. Apa dia juga berhak 
untuk bermimpi dicium oleh lelaki tampan ini? 


Rana berharap. Hatinya melambung tinggi. 
"Rana." 


"Ya, kak..." Katanya dengan suara naik beberapa oktaf dari 
biasanya, sangat bersemangat. 


"Belikan aku roti." 


Rana memaki sumpah serapah. Hatinya jatuh dengan 
kecepatan tinggi ke tanah dan dinjak-injak. 


"Anak gadis tak boleh memaki." 

"Kau mengecewakanku. Aku sudah berharap akan dicium." 
Rafael menepuk-nepuk pipi Rana. 

"Jika kau menginginkannya kau harus berusaha." 

Wajah Rana bersinar cerah. 

"Benarkah?" 

"Apa aku pernah berbohong?" 

"Tidak." 


"Kalau begitu berusahalah. Belikan aku roti!" 


Kepala Rana mengangguk-angguk. Dia berbalik dan berlari 
kencang kembali menuju kantin. 


Hari ini dia sangat beruntung. 


Rania jatuh cinta dengan Farrell. Dan Rafael baru saja 
melakukan percakapan yang panjang dengannya. 


Dia berhasil memancing Rafael. Dia berhasil membuat 
pangeran itu berbicara banyak. Tak lama lagi dia akan 
berhasil mencium bibir Rafael yang penuh. 


Rana tertawa keras, bahagia dengan pikirannya. 


END. 


17. INSANE - 1 


Main Cast : Joshua, Briana 
Support Cast : Noah, Julian 


Genre : Komedi Romance 


Joshua POV 
"Kau menyukainya! Kau menyukainya!" 


Aku mengelak dengan menyembunyikan wajahku dalam 
tumpukan buku di atas meja kami. Entah ini yang keberapa 
kali Noah menyudutku dan mengorek-ngorek isi hatiku. 
Noah-si keparat itu- seakan terobsesi dengan kisah 
percintaanku yang terbilang sangat minim. Setiap hari dia 
mendesakku untuk segera menyatakan cinta pada gadis 
yang lebih dua tahun dari kami. Seorang senior yang sangat 
cantik. 


Aku sebenarnya tidak yakin untuk segera mengambil 
kesimpulan jika perasaanku ini adalah perasaan cinta atau 
hanya sekedar kekaguman biasa. Aku tidak pandai untuk 
menjelaskan perasaanku karena aku tidak pernah 
merasakan hal ini sebelumnya. 


"Huft! Kau sudah mengatakannya lebih dari 100 kali, Noah! 
Apa kau tidak bosan?" 


Aku mendorong tubuhku ke belakang. Menyandarkan 
punggungku ke kursi dan memainkan pulpen dalam kaitan 


jariku dan mendongak menatap wajah sahabatku. 
Senyumnya semakin lebar. Matanya berbinar senang. Aku 
masih bertanya-tanya kenapa Noah begitu bernafsu agar 
aku segera mendapatkan kekasih. 


"Kalau begitu cepat nyatakan perasaanmu, Joshua! Jangan 
buang-buang waktu! Kau tahu Briana memiliki banyak 
penggemar! Apa kau tidak takut jika dia diambil oleh orang 
lain?" 


Takut? 


Aku menaikkan alis kiriku. Berpura-pura tenang. Dan sial, 
Aku memang TAKUT! Tapi biar di tembak sekalipun aku tak 
akan mengaku pada Noah. 


Aku takut. Benar-benar takut. Setiap hari aku harus 
berjuang menahan diri untuk tidak melayangkan tinjuku 
kepada pria-pria lain yang mengekorinya setiap hari, yang 
mencoba menarik perhatiannya, yang mencoba meraihnya 
dan menjadikan dia sebagai kekasih. Tapi.. Aghhhhh- aku 
kembali membenamkan wajahku ke tumpukan buku. 
Mengingat jika aku tidak pernah berada dalam posisi seperti 
ini, aku bingung. Aku tidak ingin menjadi seperti mereka 
yang mengekorinya. Aku ingin menjadi berbeda di matanya. 
Tidak ingin terlihat agresif tapi ingin memberikan kesan 
tertarik. Dan itu sangat sulit. 


"Aku ingin, Noah! Tapi aku cukup pintar untuk tidak 
mempermalukan diri!" 


"Apa maksudmu?" 


"Ayolah! Dia tidak mengenalku! Bagaimana perasaanmu jika 
ada orang asing menyatakan suka padamu?" 


Aku menangkupkan tangan di depannya. Mencoba membagi 
pemikiranku dengan Noah. Dia menyilangkan tangannya. 
Kerutan di keningnya mengasumsikan jika dia sedang 
berpikir. Sesuatu yang jarang dia lakukan karena Noah 
terlalu malas untuk berpikir. Dia tipekal manusia yang 
bertindak spontan, berbeda denganku. 


"Kau terlalu banyak berpikir, Joshua! Nyatakan cinta. Dan 
buat dia juga merasakan apa yang kau rasakan padanya! 
Jika kau berpikir kau adalah orang asing untuknya maka 
buat dia tidak merasa asing padamu! Apa itu sulit? Kadang 
aku merasa kau lebih bodoh dariku!" 


Aku ingin melemparnya dengan salah satu buku tebal yang 
ada di atas meja. Yang benar saja!!! Aku lebih bodoh 
darinya? Aku?? Apa dia gila? Kebodohan kami sederajat! 
Otak kami memiliki kecerdasan yang sama sekali tidak jauh 
berbeda. Bahkan beberapa kali nilai ujianku lebih baik 
darinya. tapi terserahlah. Aku malas berbedat. 


"Aku hanya mencoba berpikir logis!" Ucapku mencoba 
membela diri. 


Noah memandangku dengan raut kasihan. 
Sabar Joshua, kau bisa membunuhnya di lain waktu, batinku 


"Sekali-sekali cobalah berpikir secara spontan, kau tidak 
akan mati karena itu, kau tahu!" 


Aku tidak akan mati, tapi aku akan mencoba 
menenggelamkan diri. 


"Arah jam 6 dari posisi dudukmu." 


Noah berbisik tiba-tiba. Aku langsung menoleh kebalakang 
berkat insting, dan sial, seharusnya Noah mengingatkanku 


terlebih dulu agar aku tidak terkena serangan jantung. 


Briana baru saja duduk di salah satu meja tepat di belakang 
kami. Aku merasa sesak. 


"Lakukan sekarang. Buat dia mengenalmu. Cepat Joshua. 
Kesempatan langka, karena tak ada fans klub kesepian yang 
mengekorinya." 


Bisikan Noah seperti bisikan setan kepada manusia agar 
mereka berbuat dosa. Dan puja dewa kerang, aku 
terpengaruh. Ini buruk. Sangat buruk. 


Aku merasa tubuhku melayang. Bergerak sendiri. Otakku 
menolak untuk mengikuti perintahku agar tetap diam 
menyibukkan diri pada tugas yang di berikan guru kami. 
Aku akan membunuh Noah setelah apapun yang akan 
kulakukan saat ini. 


Aku berdiri tepat di depannya. Dan Briana butuh beberapa 
detik tersadar akan kehadiranku yang aneh. Briana 
mendongak. Menatapku cukup lama dan kemudian aku 
ingin mati karena dia tersenyum lebar padaku. 


Aku tergagap. Suaraku seakan menghilang bersamaan 
dengan senyumnya yang kini tidak lagi menghiasi 
wajahnya. 


"Apa ada yang bisa kubantu?" Tanyanya dan aku 
menggeleng dengan sangat bodoh. 


Niatku untuk membunuh Noah menjadi berkali lipat 
sekarang! 


"Lalu? kau membutuhkan sesuatu?" 


"Joshua Jackson!" Aku menyerukan namaku dengan lantang, 
mengangguk padanya kemudian kembali berdiri tegap 
seperti para militer menghadapi atasannya formal. 


Briana terkekeh. Dan aku meleleh. 

"Aku Briana White." Katanya. Dan kami berdua terdiam. 
Lalu? 

Apa lagi yang harus kulakukan? 


Apa aku harus berdiri sampai dia memutuskan pergi karena 
takut dengan pria abnormal yang memperkenalkan diri 
dihadapannya tanpa melanjutkan apapun lagi selain kata 
Joshua Jackon. 


"Hmm, Apa masih ada yang ingin kau katakan Joshua?" 
Ada! 
Aku ingin menyatakan cinta. 


Aku akan terlihat bodoh jika mengatakan hal seperti itu, tapi 
perkataan Noah lagi-lagi terngiang di telingaku. Dia 
memang iblis yang perlahan akan membunuhku karena 
melakukan sesuatu yang membuatku ingin 
menenggelamkan diri. 


"Joshua?" 


"Aku menyukaimu Briana, dan aku akan membuatmu 
menyukaiku!" 


Sekian dan terima Kasih. 


Aku membungkuk lagi padanya, kemudian berbalik kembali 
ke meja dimana ada Noah terbelalak menatapku. Mulutnya 


menganga lebar tapi dia memberikan jempolnya padaku. 


Aku merapikan semua buku kami dan membawanya dengan 
menumpukkannya pada lenganku. Aku menarik tangan 
Noah. 


Aku butuh sesuatu yang akan membantuku untuk mati. 
Melompat dari lantai atas sekolah ini. 

Menusuk jantungku. 

Menabrakkan diri pada bus yang melaju dengan cepat. 


Tapi setidaknya aku tidak akan mati seorang diri. Aku akan 
membawa Noah bersamaku. Aku tidak akan melepaskannya 
karena dialah setan yang telah mempengaruhiku untuk 
melakukan hal tadi pada gadis yang menarik perhatianku. 


"Joshua..." 


Aku membatu begitu juga Noah ketika mendengar seruan 
dari belakang tubuh kami. Noah mendorong tubuhku, 
membalik badanku secara paksa untuk menatap gadis yang 
menatapku. 


Briana menutup bukunya. Dia berjalan mendekatiku. Jarak 
kami terbilang cukup mampu untuk membuatku mati sesak. 
Kami begitu dekat. Bahkan dalam mimpipun aku tidak 
pernah membayangkan kami akan bertatap muka sedekat 
ini. Aku bisa menciumi aroma cologne yang dia pakai. 
Nafasnya yang berhembus bahkan kurasa pada permukaan 
wajahku. 


"Aku akan menunggu." Katanya berbisik ditelingaku 


"Yah? ul 


"Aku akan menunggumu Joshua, menunggumu membuatku 
menyukaimu." 


Setelah itu yang kutahu, aku menjatuhkan semua bukuku 
dan semua menjadi gelap. 


Aku pingsan. 


Ceritaku belum berakhir. Tentu saja belum. 


Cerita ini baru saja dimulai. Kata pengantar yang 
membuatku malu awal pertama kali memperkenalkan diri 
dihadapan gadis yang kutaksir hanya sebuah prolog dalam 
perjalan percintaanku. 


Aku tidak menenggelamkan diri seperti yang kuperkirakan. 
Aku tidak membutuhkannya karena aku terbaring di ranjang 
rumah sakit akibat demam tinggi setelah pernyataan 
cintaku pada Briana. 


Noah, sahabat karibku itu telah kulempar kelaut tepat 
setelah aku memiliki cukup tenaga untuk menarik dan 
membuangnya seperti benda yang sudah habis masa 
pakainya. 


Dia tidak pernah menjenguk, dia benar-benar tahu jika dia 
melakukan hal itu aku akan melemparnya dengan tiang 
selang infusku. 


Akibatnya! Karena pengaruh buruknya, aku menjadi seperti 
sekarang. 


Aku ingin melarikan diri setiap kali melihat Briana dalam 
jarak pandangku. Dia selalu memberikan senyum. Senyum 
yang kuartikan sebagai sebuah tantangan. Dia menunggu. 
Benar-benar memegang perkataanku untuk membuatnya 
menyukaiku. Dan aku? Selalu berpikir keras untuk berbuat 
sesuatu. Tapi shit, aku sama sekali tidak menemukan cara 
apapun agar Briana menyukaiku. 


Dia pintar! 
Dia sempurna! 
Lalu bagaimana caraku untuk menggaetnya? 


“Joshua! Tenanglah! Kau pasti akan menemukan cara yang 
tepat agar Briana menyukaimu." 


Aku menjatuhkan pulpen yang kugenggam. Melongo 
menatap Noah seperti seorang idiot. Apa dia bisa membaca 
pikiran? Aku bahkan tidak mengeluarkan suara apapun 
semenjak kelas bubar. 


"Kau selalu berpikir terlalu banyak! Aku sahabatmu, ingat! 
Aku bisa tahu apa yang kau pikirkan bahkan tanpa perlu 
kau mengatakannya." 


Dia lagi-lagi bisa membaca pikiranku. 
"Cih!" 


Aku berdecak. Kembali meraih pulpen yang terjatuh diatas 
tumpukan buku-buku kimia tidak jelas dimejaku. 


Aku mengalihkan pandangan mataku dari Noah. Dia sangat 
tidak sedap untuk dipandang. 


Aku melihat ke jendela luar. Di tengah lapangan ada Julian 
sedang mendrible bola dengan kakinya. Dia tampak 
bersinar, tubuhnya memancarkan silau-silau yang membuat 
mataku memicing. Teriakan-teriakan para gadis di pinggir 
lapangan menambah nilai p/usnya di sana. Dia benar-benar 
keren. Tidak sepertiku. 


Aku menusuk-nusuk ujung pulpen yang tertutup ke pipiku. 
"Huh." 


"Bisakah kau lebih bersemangat? Kau membuat kita sial jika 
terus menerus menghela nafas." 


Pluk. 


Tepat mengenai kepalanya. Pulpen merah mudaku berhasil 
membuat tanda merah di kening Noah. Tatapan mataku 
menajam dan aku menarik kerah bajunya. 


"Jos-hua..." 


Suaranya terbata. Matanya terus menerus melihat pulpenku. 
Dia takut jika ujung pulpenku kumasukkan kedalam 
matanya dengan sadis. 


"Bisa tutup mulutmu 5 menit saja?" 

Aku menepuk-nepuk pipinya dengan tangan kiriku. 
Kuusahakan menepuknya dengan kekuatan penuh. Aku 
ingin dia sadar jika dia sangat mengganggu. 


Kudorong tubuh Noah dengan kasar. Dia bahkan sedikit 
lunglai ketika menabrak punggung kursi. 


"Kau tidak perlu sekasar itu, Joshua." 


Noah memperbaiki tatanan rambutnya. Dia benar-benar pria 
metro. Selalu mengutamakan penampilan luar demi menarik 
perhatian lawan jenis. Aku kembali tak acuh dan melihat ke 
jendela luar ke tengah lapangan melihat Julian. 


"Shit!" 


Aku menggebrak meja dan mendorongnya. 
"Joshua?" 


Aku berlari mengabaikan Noah yang meneriakiku. Tidak! 
Tidak bisa! Jangan! Diantara semua pria di sekolah ini aku 
tidak ingin Julian mendekati Briana! 


Lariku tidak secepat para atlet. Aku benci olahraga! Aku 
benci sesuatu yang membuatku lelah dan berkeringat. 
Nafasku sudah habis bahkan sebelum aku sempat 
memisahkan keduanya yang berdiri di tengah lapangan dan 
sedang saling berbisik. 


Aku bisa melihat dari sudut mataku, bibir Julian berada 
tepat di telinga Briana. 


"Hossh... Hosssh..." 


Aku berkacak pinggang mengatur nafas dan berdiri di 
depan keduanya. 


"Joshua?" 


Briana menatapku. Dia menarik beberapa helai rambutnya 
dan menaruh dibelakang telinganya. 


MATI! Aku tidak bisa berkutik jika berhadapan dengan 
Briana. 


Aku membatu! Lagi-lagi mempermalukan diriku sendiri. Sial! 
Kenapa Noah tidak menahanku?? 


"Joshua?" 


Kali ini Julian yang memanggilku. Dia mengerutkan 
keningnya, mendekatiku hingga wajah kami saling 
mendekat, aku mundur beberapa langkah. Aku tidak suka 
bau keringatnya. 


"Ada apa? Kau te-" 


Aku memotong perkataannya dengan menutup mulutnya 
dengan tanganku. Kutarik kerah seragam timnya dan 
membawanya menjauh dari Briana, tapi sebelumnya aku 
mengangguk dengan gugup pada gadis cantik itu dan dia 
membalasnya kemudian setelahnya dengan bebas aku 
menarik Julian dari pinggir lapangan. 


Aku tidak memedulikan rutukkan dan makian Julian. 


Aku mencari tempat sepi. Aku ingin berbicara empat mata 
dengan Julian. 


Kelas-kelas masih penuh dengan siswa yang berbicara. 
Kantin bukan pilihan tepat karena disana semua para siswa 
dan siswi berkumpul menghabiskan waktu istirahat. Lantai 
atas sekolah, aku membutuhkan kunci di ruang kepala 
sekolah. Kemana harus kubawa Julian? 


"Joshua." 
"Ssstt! Diam!" 


Kami semakin mendekati ruang klub masak. Dan sialnya 
terkunci. 


Aku berbelok arah. Semua mata memandangi kami. Aku 
tidak terlalu kaget mengingat aku menyeret seorang Julian. 
Dia sangat populer di sekolah ini. 


Aku berjalan dengan percaya diri. Kuputuskan untuk ke 
ruang kelasku. Di sana aku bisa mengusir siapapun yang 
kuinginkan. 


Noah menatapku bingung. 


"Jangan bertanya." Aku memelototinya. "Yang tidak 
berkepentingan silahkan KELUAR!" 


Satu kalimat panjangku itu sudah sanggup membuat para 
siswa/i di dalam kelas terbirit keluar dari kelas. Mereka 
cukup pintar untuk menjauhi kecerewatanku. 


Aku mendudukkan Julian di samping Noah. Mereka saling 
berpandangan bingung. 


Aku menarik kursi dan duduk di hadapan mereka. 
"Kau gila?" 

"Tidak." 

Aku menjawab dingin pertanyaan Julian. 


"Jadi apa hubunganmu dengan Briana?" Tanyaku langsung 
pada titik permasalahan. 


"Apa maksudmu?" 


Julian memasang wajah polosnya. Tanganku sungguh gatal 
ingin mencakarnya. Seandainya saja semua orang tahu jika 
dia termasuk spesies makhluk hidup dengan tingkat 
pemikiran yang lambat atau kata baiknya lemot. Aku yakin 
semua gadis-gadis itu akan kehilangan nafsu padanya. 


Aku menendang kursinya. 
“Joshua, kau tidak sopan! Dia kakakmu." Noah menegurku. 
"Jangan ikut campur masalah keluarga kami." 


Aku kembali tidak mengacuhkanya. Alis kiriku terangkat 
menunggu jawaban dari Julian yang merupakan kakak 
kandungku. Nasibku sungguh buruk harus bersaudara 
dengannya dan terlebih satu sekolah dengannya. 


Aku sudah mengancamnya dan Noah agar tak seorang pun 
tahu tentang hubungan kami. Aku sudah cukup 
berpengalaman pahit menjadi perantara para gadis yang 
ingin mendekatinya. Aku seperti sebuah jalan yang dipakai 
para gadis itu untuk mendekati Julian. 


Aku sudah muak dengan hal itu. Bayangkan saja, dari kami 
masih belum bisa menghapus air liur sendiri hingga aku 
bermimpi basah aku selalu menjadi perantaranya. Para 
gadis itu selalu mendekatiku dengan niat ingin mendekati 
kakakku. 


"Jadi?" 
Aku bertanya dengan tidak sabaran. 
"Jadi apa? Aku tidak mengerti." 


Aku memajukan tubuhku. Mataku tak lepas memandangi 
matanya. Julian mendorong tubuhnya menjauh ketika aku 
semakin mendekat padanya. 


"Apa hubunganmu dengan Briana?" 
"Brinny?" 


"Jangan memanggilnya seperti itu!" 


"Kenapa?" 
"Pokoknya tidak boleh." 


Aku mengatur nafas! Aku ingin membanting barang 
sekarang! Mendengar nama panggilan Briana dari mulut 
kakakku membakar nadi-nadiku. Menjijikkan! Aku selalu 
merasa jijik pada fans club Briana yang memanggilnya 
dengan nama seperti itu. 


"Kau sungguh aneh Joshua! Tiba-tiba menyeretku yang 
tengah asik berbincang dengan Briana. Dan sekarang kau 
mengin-" 


Julian tidak melanjutkan kalimatnya. Wajahnya berubah 
seperti seseorang yang mendapat pencerahan. Kini aku 
melihatnya menyeringai. Alisnya dia mainkan naik turun. 
Dan sungguh itu membuatku merinding. Aku merasakan 
aura mistis tiba-tiba mendekapku. 


Aku memeluk tubuhku sendiri. Aku melihat kabut hitam di 
sekitar tubuh Julian. 


"Aku tahu arah pembicaraanmu Joshua." 


Sikunya dia sandarkan di atas meja. Dagunya dia topang 
dengan punggung tangan. Matanya berkedip nakal. Oh~ 
Menjijikkan. Dia seorang penjantan. Yang benar saja, dia 
melakukan hal seperti itu. 


"Kau juga salah satu penggemar Brinny? Benarkan?" 


"Sudah kukatakan padamu Julian, jangan memanggilnya 
seperti itu." 


Julian berdehem. 


"Baiklah! Tapi benarkan apa yang kukatakan! Kau menyukai 
Briana?" 


"Dia bahkan sudah menyatakan cintanya, Julian." 


Noah menyeletuk. Aku menendang kursinya hingga dia 
jatuh. 


"Joshua! Kenapa kau kasar sekali?" 


Aku mengabaikan rengekan Noah. Berbicara dengannya 
hanya akan membuang waktuku yang berharga. 


"Serius? Dia? Joshua? Adikku yang pemalu ini? Yang kasar? 
Yang suka bersembunyi dibalik kaki Ibuku? Yang saat mimpi 
basah mencuci celana dalamnya di westafel? Ya-" 


Tarik nafas! Hembuskan! Tarik nafas! Semburkan!!! 
Aku mengatur nafas. Buku-buku tanganku memutih. 


Aku mencari udara segar. Memalingkan wajah ke jendela 
yang terbuka lebar. Menghirup udara bersih sebanyak- 
banyaknya kemudian melanjutkan sidangku bersama dua 
pria konyol yang mematung tak berani bersuara. 


"Tidak perlu sedramatis itu Julian! Jawab saja pertanyaanku! 
Apa hubunganmu dengan Briana" 


"Kekekekeke." 


Julian hanya tertawa. 


Apa aku lupa membawa pisau lipatku? Aku ingin menikam 
kakakku! 


"Adikku ternyata sudah dewasa! Hahahaha. Sekarang aku 
yakin kau memang sudah mimpi basah!" 


"TOLONG!!! Bisakah kita tidak membahas tentang mimpi 
basahku sekarang! Ada hal yang JAUH lebih penting!" 


"Benarkah Joshua sudah mimpi basah, Julian?" 


Aku kembali menendang kursi Noah dan membuatnya 
terpelanting. Lagi-lagi dia membuka suara yang tidak 
penting. 


"Jadi? Jangan bilang kau juga mengincarnya, Julian! 
Diantara ratusan sainganku aku tidak ingin bersaing 
denganmu!" 


"Kenapa? Kau takut kalah?" 


"Big NO! Harga diriku jatuh jika bersaing dengan makhluk 
sepertimu! Tubuhmu saja yang seksi tapi selebihnya....!" 
Aku mencibir menyerukan maksudku. 


Julian memutar bola matanya. 


"Cih! Kau pikir kau pantas bersaing denganku? Diejek 
sedikit saja kau sudah menangis dan mengadu pada 
mommy! Kau bahkan tidak bisa mengangkat sesuatu yang 
beratnya lebih dari 1kg! Apa kau yakin seorang male?" 


"Aku male! Kau tidak lihat benda diselangkanganku ketika 
kita mandi bersama? Kau selain lambat ternyata buta!" 


"Cukup! Kita sedang membahas masalah Briana, kenapa 
merembet seputar kehidupan intim kalian?" Seru Noah 
berdiri kali ini, dia tahu jika dia duduk dikursinya aku akan 
menendangnya dan dia akan kembali terpelanting. 


Julian menarik nafas kesal penuh kesabaran. 


"Hah! baiklah! Aku tidak mengincar Briana. Kami hanya 
teman di beberapa kelas! Dia bukan tipeku! Dadanya terlalu 
besar! Aku menyukai hal-hal yang mungil." 


"Pedo." 
Aku menyeletuk. 


"Aku tidak pedo! Aku hanya suka yang imut-imut! Dan 
kuberi tahu padamu Joshua. Briana tidak suka dengan pria 
yang gemar memasak dan menjahit sepertimu! Dia suka 
pria jantan! Maksudku benar-benar pria sejati! Tubuh kekar 
yang bisa melindunginya! Dan coba lihat dirimu?" 


Julian menyorotiku dengan pandangannya. Dari ujung kaki 
hingga ke kepala. Dia meraih tanganku dan menekan-nekan 
lenganku. 


"Menyedihkan," katanya dengan nada suara yang menyayat 
hati. 


"Ak..." 


"Ikutlah ke Gym bersamaku!" Julian menyelaku, "itu saranku 
jika kau ingin menarik perhatian Briana." 


GYM? 


Mengangkat besi? Berlari di tempat? 


Apa jika aku melakukan hal seperti itu Briana akan melirikku 
tanpa aku perlu memikirkan cara romantis? 


Jika aku berhasil membentuk otot-otot. Menjadi pria kekar 
seperti Julian. Apa Briana akan berlutut dikakiku dan 
memintaku untuk menjadi kekasihnya? Lalu menyerahkan 
tubuhnya padaku dan memohon agar aku menyentuhnya? 


Senyum mesumku terkembang begitu bayangan seksinya 
muncul dalam anganku. 


Bukan hanya tubuhnya yang menarik perhatianku! Briana 
gadis yang baik. Dia pintar. Dia sempurna dan tak sekalipun 
pernah menyombongkannya. Dan aku sangat suka 
senyumnya. 


Demi cake brownies yang sekarang sedang kubuat, senyum 
Briana bisa membuat siapa saja gila! Aku terserang 
temporary amnesia selama sebulan ketika pertama kali 
melihatnya di atas podium aula ketika penerimaan murid 
baru. Dia tersenyum bagai malaikat kepada kami, yang 
hampir sebagian merasa takut akan di habisi oleh para 
senior. Dia memberi kami ketenangan yang tak bisa 
dijelaskan. 


Dia seorang peri! Malaikat! 

"Joshua!" 

Aku menggeram. 

Apa di dunia ini tidak ada yang senang jika aku bahagia? 
Kenapa semua suka sekali mengganggu kebahagiaan 


kecilku!! Aku baru saja mengingat kembali saat pertama kali 
aku jatuh cinta pada Briana. 


"Apa?" 


Aku membalas ketus. Nicole adik Noah menunjuk tiga 
manusia di depan kami. Briana dan dua asistennya. 


Mataku membulat. 


Apa hari ini jadwal pengecekan klub? Kenapa Briana ada di 
ruang klub memasak? 


"Bukankah jadwal pengecekan setiap hari sabtu?" 


Aku berbisik di telinga Nicole. Mataku tak lepas sedikitpun 
dari Briana. Dia sibuk berbicara dengan ketua klubku. Dan 
dua asisten di belakang tubuhnya sibuk mengangguk serta 
mencatat perkataan Briana. 


Sekilas dia melirikku dan kembali berbicara pada ketua 
Klub. Jantungku serasa ingin jatuh melihat matanya 
bertubrukan denganku. 


"Seharusnya seperti itu! Mungkin ada sesuatu hingga 
pengecekan di majukan." Aku mengangguk pada Nicole, 
menerima pendapatnya. 


Lalu Briana kembali menatapku, dia mengangguk kecil dan 
tersenyum padaku, aku menjatuhkan sendok yang kupakai 
untuk mengaduk adonanku. 


Satu senyumnya sudah membulatkan tekadku! 


Aku akan ikut ke GYM bersama Julian. 


Seluruh badanku remuk. 


Ini baru hari pertama dan aku sudah tidak ingin kembali ke 
neraka yang sangat di sukai Julian. Aku bingung kenapa 
Julian bisa sangat mencintai tempat itu. Di sana lebih tepat 
di sebut tempat eksekusi, mereka memiliki segala macam 
alat penyiksaan. Lihat saja yang terjadi padaku. Kakiku mati 
rasa. Tanganku terkulai tidak bertenaga. Aku tidak bisa 
menggerakkan satu bagianpun dari tubuhku. 


"Ugh!!!" 


Aku menggeram mencoba untuk bangkit dari sofa di ruang 
tengah keluarga. 


Demi cinta apapun akan dilakukan. 


Kini aku mempercayai kalimat picisan itu. Aku hanya perlu 
berkaca pada diri sendiri untuk melihatnya. 


"Kau yakin, kau benar-benar male, Joshua?" 


Aku malas untuk beragumen. Kubiarkan Julian berbicara 
sesuka mulutnya. Dia memang memiliki kegembiraan 
membuka bibirnya. Bahkan dalam biografinya aku melihat 
dia menulis bergosip adalah hobinya. 


"Ini baru hari pertama Joshua, dan kau butuh berbulan- 
bulan untuk membentuk tubuhmu." 


Aku menggeram frustasi. Hari pertama sudah menyiksa. Aku 
tidak bisa membayangkan harus ketempat eksekusi itu 
selama berbulan-bulan. 


"Ingat! Ini demi Brinn-maaf, ini demi Briana." 


Aku hanya bisa -lagi- menggeram kecil. Dia kembali 
mengingatkan alasanku melakukan semua kegilaan ini. 


Tubuhku sejak dulu sudah mungil seperti female. Ramping 
mengalahkan ibuku sendiri. Orangtuaku juga kurang yakin 
aku adalah male jika saja mereka tidak melihat benda di 
selangkanganku. Julian juga beberapa kali menyekokiku 
dengan video porno untuk melihat apa aku akan 
terangsang. 


Aku lelaki! 
Tidak ada yang salah jika aku terlalu lembek dan cengeng. 


Tidak ada yang salah jika aku menyukai warna pink dan 
pernak-pernik lucu. 


Tidak ada yang salah jika aku gemar memasak dari pada 
bermain video game. 


Tidak ada yang salah!!! 


Aku MALE! Aku bernafsu pada dada besar dan sesuatu yang 
berada di selangkangan mereka. 


Aku hanya terlalu lembut dan cerewet. 
"Semangat!!!" 


Julian mengacak rambutku, kemudian dia bergerak 
meninggalkan tubuhku yang tergeletak bak mayat di sofa. 
Aku mengatur nafas. 


Keringat. Aku benar-benar membencinya. Bisa membuat 
tubuhku lengket dan bau. 


"Semangat! Demi Briana." Aku berucap pelan. Sebelum 
menutup mata untuk menuju surga. 


"Kau baik-baik saja?" 

Noah bertanya pelan. Aku menggeleng. 

"Apa aku terlihat baik-baik saja?" Aku balik bertanya. 
Noah ikut menggeleng. 

"Kau seperti korban pengeroyokan." 


Benar sekali. Sakit yang kurasa di sekitar tubuhku tidak jauh 
bedanya dengan sakit yang akan dirasakan oleh korban 
pengeroyokan yang di hajar habis-habisan. Tubuhku 
semuanya memar. Seperti terhantam benda keras yang 
celakanya berujung tumpul. 


Aku menghela nafas dan memperhatikan sekitarku yang 
sangat damai dan tentram. Perpustakaan memang tempat 
ideal jika ingin merehatkan pikiran. 


"Cinta itu butuh pengorbanan yang besar, Joshua." 
Aku tahu. Aku tidak perlu didikte oleh orang lain. 
"Dan cintamu sekarang menuju kemari." 

Heh? 

Apa yang baru saja Noah katakan? 

"Joshua." 


Suara lembut itu. Suara yang mampu membuatku 
melayang. Dengan gugup aku menoleh dan mendapati 


Briana tersenyum padaku. Sakit ditubuhku tiba-tiba 
menghilang. Aku terasa seperti lahir kembali. Inilah 
kekuatan malaikat yang kusebut-sebut itu. 


"Briana," sahutku kehabisan nafas. 


"Yah, bisa kita bicara?" 


"Aku tidak menggigit, Joshua." Ucapnya geli. 


Briana menyilangkan tangan di depan dadanya yang besar. 
Aku menelan air liur kemudian memejamkan mataku rapat- 
rapat. Jangan lihat! Jangan lihat! Aku mati-matian 
mengeluarkan pikiran mesum dari otakku. Lihatkan! Aku 
lelaki! Jika aku bukan lelaki maka tak akan mungkin 
pikiranku menjadi kotor karena melihat dada Briana. 


Kekehannya membuat mataku membuka sedikit. Matanya 
menjadi segaris karena tersenyum. Giginya yang terbentuk 
rapi dan manis itu terlihat. Dia tidak seperti gadis lain yang 
akan menutup mulutya jika tertawa. Dia melakukannya 
sebebas mungkin tanpa niat ingin menjaga image. Itu salah 
satu dari seribu alasan aku menyukai Briana. 


"Kau sungguh manis, Joshua." 


Dia mendekat. Wajahnya hanya seinchi dari wajahku. Lagi- 
lagi dia membuat jantungku berhenti. 


Wajahnya dia miringkan. 
"Aku masih menunggumu." 


Masih menunggu? 


"Aku sudah tidak sabar melihatmu membuatku jatuh cinta 
padamu." 


Aku membatu. Darahku naik berkumpul di sekitar kedua 
pipiku. Ini sungguh memalukan. Aku terlihat seperti pihak 
female dan Briana adalah male. Seharusnya aku tidak 
merona. Seharusnya Briana bukan pihak yang menggodaku. 
Kenapa terbalik seperti ini? 


Tanganku mengepal. 


"Hahaha, kau benar-benar manis! Kau pria pertama yang 
merona karena perkataanku." 


Aku sesak nafas, punggung tangannya membelai pipiku. 
Suara degup jantungku pasti bisa dia dengar, jelas. 


"Calm down, Joshua." Katanya memundurkan langkah. Aku 
menghela nafas panjang. Aku mencari pegangan agar 
tubuhku tidak jatuh terjerembab dengan gaya yang tidak 
hebat. 


Sungguh memalukan. Aku terlihat tidak jantan! 


"Aku mengajakmu berbicara bukan hanya sekedar ingin 
menggodamu. Aku butuh bantuanmu, Joshua." 


Aku mendongak begitu mendapatkan kekuatan untuk 
menopang tubuhku berdiri. Bantuan? Bantuan apa yang 
bisa kuberikan untuknya? Dia sudah memiliki semuanya. 
Otak dan fisik. Lalu? 


Keningku berkerut. Aku masih menebak-nebak apa yang 
ingin dia minta dariku. 


"Well, kau merupakan kandidat yang paling bersinar. 
Bahkan ketua klubmu meyakinkanku jika kau adalah yang 


terbaik." 
"Ketua klub?" 
"Ketua klub memasak." 


OH! Oh! Aku lupa mengundurkan diri! Aku berniat akan 
mengundurkan diri dari sana dan lebih fokus membentuk 
tubuh dan diri menjadi seorang lelaki sejati. Briana tidak 
menyukai lelaki yang pandai memasak dan menjahit. Aku 
tidak mau lagi saat pengecekan klub Briana melihatku di 
sana. Aku akan mengikuti klub yang lebih maskulin mulai 
sekarang. 


"Tapi aku sudah tidak menjadi anggota di sana." 


"Benarkah? Tapi Cyntia tidak mengatakan apapun tentang 
hal itu.' 


"Hari ini!" Tukasku, "hari ini aku baru ingin memberikan 
surat pengunduran diriku." 


"Akh, benarkah? Tapi itu tidak masalah." 
"Yah?" 
Aku semakin bingung. 


Briana kembali mendekatiku. Langkah kakinya seperti gerak 
slow motion yang mengerikan. Tangannya berada di 
pundakku. Matanya menatap mataku. Bibirnya sedikit lagi 
akan mengenai bibirku. 


"Joshua." 


Telingaku yang salah atau otakku yang mesum. Suara 
Briana terdengar seperti desahan yang menggairahkan. 


Aku menelan air liur. 

"Yah?" 

Dia tersenyum, bibirnya kini berada tepat di telingaku. 
"Bantu aku." 


"Apapun!" Aku terlalu cepat menjawab. Dan kudengar dia 
terkekeh. 


"Oh, kau sungguh manis." 


Bersambung... 


18. INSANE - 2 


Sudah tidak ada harapan! Aku kalah! Aku akan melompat 
sekarang. 


Aku memandangi aliran sungai di bawah kakiku. Riaknya 
seakan memanggil-manggil namaku agar aku segera terjun 
dan tenggelam kemudian mati disana, mengambang 
menjadi mayat kaku membusuk yang menyedihkan. 


Air mataku jatuh mengalir begitu saja dengan indah. Aku 
menyekanya namun percuma saja karena air mata baru 
akan muncul menggantikan air mata yang kuseka. 


Rasanya sungguh sakit. 
"Shit... Ugh... Sesak!" 


Aku memukul-mukul dadaku. Rasa ini baru pertama kalinya 
kualami. 


Aku terdengar konyol sekarang. 
Aku bodoh! 

Aku terlalu cengeng! 

"AKU CEMBURU." 


Aku menangis lagi. Untung saja jembatan ini jarang dilewati 
oleh pejalan kaki atau pengendara. Tidak akan ada yang 
menghalangi niatku untuk bunuh diri dengan terjun ke 
sungai. Tid- 


"Kenapa kau belum melompat?" 


Aku terlonjak. 


"Noah?" 


Dari mana dia datang? Kenapa aku tidak bisa merasakan 
kehadirannya? Apa karena kesedihanku, tingkat 
kesensitifanku melemah? 


Terserahlah! 
"Bukan urusanmu." 


Aku kembali menatap sungai di bawah kakiku. Riaknya 
semakin besar. Airnya keruh dan semakin terlihat kotor. 
Bagaimana jika air tersebut menyentuh kulitku yang 
terawat? Aku tidak ingin mayatku terlihat dekil ketika 
ditemukan. 


Aku merinding. 


"Kenapa? Tidak jadi melompat? Kau sudah berdiri di sana 
hampir sejam lebih, Joshua." 


Aku mendelik menatap Noah. Aku menunjuk wajahnya 
dengan telunjukku 


"KAU!!!! Sebenarnya apa tujuanmu berada disini? Bukankah 
seharusnya kau mencegahku?" 


Mataku kini tidak lagi terasa basah. Mungkin mengering 
akibat rasa amarahku karena kehadiran Noah yang merusak 
momen sedih dalam kisah cintaku. 


"Ck, jangan berharap! Aku ingin merekam momen bunuh 
dirimu. Mengupload ke youtube dan mendapatkan view 
banyak agar menghasilkan uang!" 


Aku menatapnya terperangah. 


"APA?" 


KEPARAT! TIDAK JADI! 


Aku membatalkan niatku untuk bunuh diri. Aku lebih 
memilih mengerjar Noah dan menghantamnya dengan 
sepatuku. 


"Sialan kau!" Aku berlari ke arahnya dengan mengacungkan 
tinjuku. 


Noah dengan sigap menghindari pukulanku. Dia berlari 
semakin menjauh dariku, sial, tapi aku tidak akan kalah. Aku 
mengarahkan kemampuan  maksimalku, mengejarnya 
dengan niat membunuh. Akan kujadikan dia sasak 
pelampiasan sakit hatiku pada Briana. 


"Ouch..." 


Noah mengaduh, luka di wajahnya yang diakibatkan oleh 
cakaranku membuat garis panjang mengerikan berwarna 
merah di sepanjang pipinya. 


Aku tidak menyesal, aku merasa bangga bisa menyakitinya 
walau seharusnya berterima kasih padanya, karena berkat 
Noah yang rela kujadikan sasak pelampiasan amarah, kini 
dadaku tidak sesak. Aku bisa bernafas dengan baik dan 
benar. 


Aku mengambil kotak P3K kecil dalam tasku. Menaruhnya di 
samping tubuh Noah dan mulai mengambil kapas dan 
menuangkan sedikit betadine. 


Kutarik wajah Noah. Kuoleskan kapas tersebut dengan 
perlahan. 


"Ouch! Perih, Joshua." 
"Ck! Jangan cengeng." 


"Kau tidak perlu sebrutal itu padaku! Kau benar-benar ingin 
membunuhku?" 


Kubiarkan dia terus mengoceh dan mengeluh. Tak ada 
gunanya berbicara dan mendengar Noah ketika 
mengeluhkan pembullyanku padanya. Dia akan berhenti 
sendiri ketika puas atau bibirnya mengering. 


"Jadi?" 
Aku menaikkan alis kiriku. 
"Jadi? Jadi apa?" 


Akau membereskan kotakku. Menyimpannya kembali ke 
dalam tas ransel. 


"Kenapa kau bisa berada di sana?" 


Aku mengetuk kepalanya dengan kepalan tangan. Dia 
membuka lukaku kembali. 


"Joshua!!! Kau tidak puas mencakarku?" 
Tubuhku bergetar. Aku kembali mengingat rasa sakit hatiku. 


Noah memandangku dengan gugup. Dia bergerak salah 
tingkah. 


"Hei! Jangan menangis. Joshua!" 


Dia terlambat! Aku menangis keras. Aku pasti terlihat jelek. 


"Joshua... Huss... Berhenti!! Jangan menangis! Ada yang 
sakit? Ada yang melukaimu?" 


Aku tetap menangis!!! 
Biarkan aku menangis!!! 
"Baiklah! Menangislah! Aku akan menunggumu!" 


Tangisku semakin keras! Noah memang senang merecoki 
diriku. Dia memang suka ikut campur dan membuatku gila. 
Tapi dia selalu ada ketika aku membutuhkannya. Tapi aku 
tidak akan mengakuinya di depannya. Dia bisa besar kepala. 


Setelah dua jam menangis. Aku menceritakan semuanya 
pada Noah tentang Briana yang menemuiku. 


"Kau tidak boleh seperti ini, Joshua" 
"Tapi Bri-" 


"Kau yakin jika Briana mengatakan jika dia akan 
memberikannya pada kekasihnya?" 


Aku menggeleng. 


"Tapi dia mengatakan jika dia butuh bantuanku untuk 
mengajarinya membuat cake. Dia jelas-jelas mengatakan 
ingin membuatnya untuk seseorang bernama Charlie. Apa 
itu kurang jelas? Di dunia ini bagi seorang gadis, mereka 
hanya akan memberikan cake pada kekasih mereka Noah! 
Memasak untuk lawan jenis adalah hal intim. Itu sudah 
cukup jelas! Tapi... Ugh, yang membuatku begitu sedih 


adalah mengapa Briana seperti memberi harapan padaku 
lalu membuatku seperti ini?!" 


“Itu!!!! Itu Joshua!! Mungkin dia hanya ingin membuatmu 
cemburu! Kau sama sekali tidak membuat perkembangan 
apapun. Karena itu dia memberi sedikit motifasi padamu. 
Dia hanya memakai alasan jika ingin minta bantuanmu, 
padahal sebenarnya dia ingin menghabiskan waktu 
denganmu." 


"Benarkah? Ta-" 


"Oh Tuhan! kau terlalu banyak berpikir!!!! Sebelum jelas 
jangan menyerah!! Sebelum ada cincin di tangannya yang 
menandakan dia sudah menikah berarti Briana masih gadis 
bebas yang bisa didapatkan oleh lelaki manapun!! JANGAN 
MENYERAH!!!" 


Noah menepuk-nepuk pundakku seperti seorang ayah yang 
bangga terhadap anak lelaki mereka. Dia memberikan 
semangat. Memberikan motifasi dan alasan agar terus maju 
melangkah untuk mencapai impian. 


Aku berpikir sejenak. 


Perkataan Noah kali ini berbobot! Dia berhasil membuatku 
mempertimbangkan apa yang dia katakan. Biasanya aku 
hanya akan mendengar kemudian mengatakan jika dia 
bodoh, jika semua penjelasannya tidak masuk akal dan 
konyol. 


"Sepertinya kau meminum obat yang benar hari ini Noah." 


Aku = mengedipkan mataku berkali-kali menatapnya. 
Mengejeknya. 


"Ouch! Sakit!!" 


Aku merengek mencoba melepaskan cubitan Noah dari 
pipiku. 


"Itu sakit!!" 


Dia tidak mempedulikanku. Noah berdiri menepuk-nepuk 
bokongnya kemudian menoleh menatapku. 


"Apa kau mengira jika aku tidak punya sisi bijak?" 
Aku mengangguk dengan semangat dan Noah berdecak. 
"Kau hanya belum menyadarinya, Joshua." 


"Cih! Kau sombong sekali! Aku baru memuji sekali dan 
matamu sudah bertambah besar." 


Aku memalingkan wajah darinya. Sungguh menyesal 
mengeluarkan pujian untuk Noah. Aku yakin beberapa hari 
kedepan dia akan selalu bersikap sok bijak dan merasa 
bangga pada dirinya sendiri. Dia memang kurang sekali 
mendapat pujian. Dia terkenal dengan kenaifan dan 
keidiotannya. Yang bisa dia banggakan hanyalah wajah 
serta mata bulatnya yang selalu membuat manusia lain iri 
padanya. Termasuk diriku. Tapi aku tidak akan pernah 
mengakuinya. 


"Kau benar-benar tidak tahu terima kasih Joshua." 
Aku berdehem. Wajahku memerah. Dia ada benarnya. 
"Terima kasih." 


Ucapku amat pelan dan berlari secepat mungkin. Kata 
keramat dari daftar pembendaharaan kata-kataku ada dua. 
Pertama kata Maaf dan kedua terima kasih. Dua kalimat itu 


Sangat jarang kugunakan. Dua kata itu bisa menjatuhkan 
harga diriku. 


Aku mendengar kekehan Noah. Kali ini aku akan 
mengabaikannya berpura-pura tidak mendengar. Dia hari ini 
telah "sedikit" menolongku. 


Baiklah. 


Jika perkataan Noah benar. Akan kuyakinkan jika Briana 
tidak akan menyesal memilihku. 


Persetan dengan Charlie! Aku tidak peduli jika dia telah 
berhasil menarik perhatian Briana. Bisa membuat gadis 
yang kucintai membuatkannya cake. Bisa membuat gadis 
yang kelak akan menjadi istriku memintaku mengajarinya. 


Lihat saja Charlie! Kau akan kujatuhkan dengan pesonaku! 
Akan kubuat kau merasa tidak pantas bersaing denganku. 


HORAY! 


Pertarunganku dimulai. 


Aku membawa perlengkapan masakku. Koleksi resep-resep 
yang kukliping pun tak lupa untuk kubawa. Semua aman 
berada dalam tas hello kittyku. 


"Semangatlah Joshua!!!" Aku berseru lantang di depan 
rumah Briana. Beberapa tetangganya yang sedang 
menyirami bunga melihatku dengan pandangan ingin tahu. 
Mereka pasti tidak pernah melihat lelaki tampan sepertiku di 


daerah perumahan ini. Aku tahu aku tampan.Tapi hah~ aku 
juga tahu itu cuma kebohongan. Ugh! Kebohongan yang 
kubuat-buat untuk selalu menaikkan rasa percaya diriku. 


"Jadi keberadaanku sudah tidak diperlukan?" Noah menepuk 
bahuku dari belakang. Dia sengaja kubawa untuk menjadi 
cheerleadersku. 


Dia tidak memakai pakaian berwarna pink dan membawa 
pom-pom tentu saja. Dia hanya menemaniku berbelanja dan 
membawakan belanjaanku. Kenapa harus Noah? Kenapa 
tidak langsung saja pergi bersama Briana? Well, aku tidak 
ingin membiarkan diriku tampak bodoh mengajak Briana 
berbelanja bersamaku. Dia pasti akan semakin 
menganggapku aneh. 


Julian sudah mengingatkan agar aku tidak membawa serta 
Briana berbelanja bersama, karena Julian mengenalku, dia 
tahu betapa mengerikannya aku jika sudah tenggelam 
dalam dunia shopping. Entah itu membeli baju atau 
keperluan memasak. 


Aku menggambarkannya seperti ini, aku bisa berubah 
menjadi orang lain. Lebih cerewet dari ibuku sendiri apalagi 
ketika memilih dan menawar barang. Lebih pemilih dari 
Julian si Mr. Perfect ketika mengecek barang, bahkan aku 
lebih bijaksana dari pada ayahku ketika memutuskan akan 
membeli atau tidak. Er, Aku kadang  bergidik 
membayangkan kelakuanku. Julian bahkan menyinggung, 
jika aku lebih mengerikan dari bibi-bibi tetangga kami. 


"Jangan pergi Noah, aku takut masuk sendirian." Kini aku 
menggigit bibirku seperti pengecut. 


Noah memijit keningnya dan mendesah karena frustasi. Aku 
tahu dia kesal. Semenjak subuh sudah kubangunkan, 
sedangkan aku tahu Noah tipe manusia yang susah bangun 


pagi. Dia memakiku dan aku memakinya kembali, 
menyuruhnya menjemputku dan menemaniku berbelanja 
kemudian seperti yang sudah-sudah dia akan menyerah dan 
menuruti semua permintaanku. 


"Joshua, ingatkan aku untuk meminta bayaranku." 


"Aku akan membantumu mendapatkan Rosiana, sepupuku. 
Bagaimana?" 


Nama keramat "Rosiana" begitu kusebutkan membuat 
ekspresi Noah berubah. Ada bunga-bunga yang berkibar- 
kibar di sekitar wajahnya. Matanya bahkan membulat lebih 
besar. Dia menyeringai dan menepuk-nepuk bahuku. 


"Sebagai best friend forever mu yang baik aku akan selalu 
berada disisimu Joshua." Sahutnya lantang. 


Cih! Best friend forever my ass! Jika tidak kuimingi Rosiana 
dia tidak akan mau membantuku. 


"Ayo kita tekan bel rumahnya." Lanjut Noah. Memencet 
intercom dan kami menunggu beberapa menit. 


"Siapa?" Tanya suara seperti robot. 


"Ehem, Kami datang untuk mengunjungi Briana . Aku Noah 
Smith, umur 17, makanan favo-ouch!" 


Aku menjitak kepalanya. Kenapa hari ini Noah begitu bodoh. 
Untuk apa dia menjelaskan secara detail tentang dirinya. 
Aku ingin menusuknya dengan garpu. 


"Kau sinting? Sebutkan nama dan keperluan saja, jangan 
begitu bodoh." 


"Kalau begitu kau saja yang berbicara jangan menyuruhku." 


Noah mundur dan mendorong tubuhku ke depannya, aku 
mendekatkan wajahku kelayar intercom. Pertama-tama aku 
harus mengecek nada suaraku. Aku berdehem pelan dan 
melantunkan nada doremi sampai kuyakin suaraku merdu. 


Kudengar kekehan ringan di belakang tubuhku, Kulirik Noah 
sebentar dan benar saja, dia sedang berjongkok memegangi 
perutnya menahan tawa. 


"Kau lebih sinting dariku Joshua. Hahahaha!!" 
Ignore! Adalah kata terbaik jika menghadapi Noah. 


Aku kembali mendekatkan wajahku kelayar intercom dan 
pintu di depan kami terbuka. 


Seorang wanita paruh baya. Rambut digulung ala sanggul 
prancis melihat kami dari atas hingga kebawah. Aku 
menjadi terintimidasi dengan tatapannya. Dia melihatku 
seakan-akan sedang menilai apa aku pantas untuk berada di 
depan rumahnya. 


Aku hanya diam dan membatu. Sedangkan Noah aku tidak 
tahu apa yang makhluk alien itu lakukan. 


Aku tergagap. "S-selamat siang, saya Joshua Jackson bibi 
dan dia..." aku menunjuk Noah yang sudah berdiri 
berkarisma di sampingku membungkuk di hadapan wanita 
di depan kami. 


"Selamat siang bibi, saya Noah Smith. Kami kemari sudah 
janjian dengan Briana." 


Wanita itu hanya diam. Tangannya menyilang dan seperti 
yang kukatakan dia menyeleksi kami, apa kami pantas 
untuk masuk ke dalam rumahnya atau tidak. Aku mendapat 
firasat buruk dari wanita di depan kami. Aku gemetar di 


bawah tatapannya. Dia seperti wanita-wanita yang suka 
menindas pria. 


Mungkin kami menghabiskan waktu lebih dari 10 menit 
hanya menerima tatapan. 


Aku berkali-kali menelan ludah dan sekarang aku 
berkeringat. 


"Well, Aku tidak tahu jika Brinny memiliki teman lelaki 
seperti kalian. Biasanya dia selalu mengundang teman 
perempuannya." 


"Er, Briana meminta Joshua untuk membantunya membuat 
cake." Noah menjelaskan dengan nada super biasa yang 
kutahu dia buat-buat. Dia sama sepertiku. Takut dengan 
wanita di hadapan kami. 


Seketika. Wajah wanita itu berubah. Dia langsung 
memelukku hingga aku sulit bernafas. Oh no-- jangan 
bilang dia jatuh cinta padaku. 


"Kau Joshua yang "itu"?" 
Itu?? 
Apanya itu? 


Keningku berkerut. "Apa maksud Joshua yang 'Itu' bi?" 
Tanyaku. 


Wanita di depanku melambaikan tangan malas, dia terkekeh 
dan menggeleng. "Lupakan saja, terlalu banyak Joshua 
dalam otakku," putusnya dan kemudian kembali menatapku 
penuh semangat. "Aku bodoh sekali tidak menyadarinya. 
Seharusnya aku mengenalimu dari cerita-cerita Brinny yang 
mengatakan kau menyukai warna pink." 


Aku menggenggam erat tas hello kittyku yang berwarna 
pink. Briana tahu aku penyuka pink? 


Pria yang suka dengan warna pink bukan pria sejati. Itu 
yang Julian katakan padaku. 


Aku menyerahkan tasku pada Noah. Menyuruh dia untuk 
membawanya. 


"Maafkan kelakuan bibi yang tadi melihat kalian seperti 
ingin memakan kalian. Kekeke. Itu hanya untuk menakut- 
nakuti fans club yang suka datang kemari dan menggoda 
Brinny kami! Ayo! Ayo masuk! Brinny sudah menunggu di 
dapur." 


Aku bernafas lega dan hampir memeluk Noah. 


Briana berdiri meneliti majalah yang kuyakini membahas 
beberapa resep cake yang sedang ingin dicoba olehnya di 
Konter dapur. 


Aku berjalan pelan sembari mencengkram erat kerah tangan 
Noah. "Joshua kendalikan dirimu. Dia tidak akan menerkam." 


"Aku tahu. Aku hanya gugup." Kakiku gemetaran. 


Briana terlihat sangat cantik hanya dengan memakai kaos 
hijau biasa dan celana pendek rumah. Kemolekkan 
tubuhnya pun terlihat lebih jelas. Kulitnya yang putih dan 
beberapa bagian tubuhnya yang big size membuat 
tengkukku melemas. 


Aku harus konsentrasi. 


Fokus Joshua!! Jangan biarkan pikiran mesum yang Julian 
tanam di otakmu mempengaruhi kepolosanmu. Jauhkan 
adegan-adegan rating tinggi dari otakmu yang telah diisi 
dengan beberapa video porno koleksi Julian. 


Aku menggeleng dan menarik nafas. 


"Ah, Kau sudah datang." Katanya begitu sadar akan 
kehadiran kami. 


Tergagap aku mengangguk. "Y-yah. Maaf aku mengajak 
Noah, dia memaksa ingin ikut." 


"Aku ti-ouch," 


Aku menginjak kaki Noah begitu kudengar dia akan 
memprotes dan seakan tak terjadi apa-apa aku tersenyum 
menghadapi Briana . Wow, proporsi tubuhnya begitu 
mengagumkan. 


Aku kembali menelan air liur. 
"Noah tolong aku." Bisikku. 


Briana mulai melenggang menghampiri kami. Dia semakin 
mendekat dan aku semakin mengkerut menopang tubuh 
pada Noah. Aku tidak tahu jika melihat Briana dengan baju 
biasa akan membuat imajinasi liarku menjadi mengerikan. 
Beberapa fantasi aneh dan liar, yang tidak patut untuk 
dipikirkan oleh seorang lelaki polos sepertiku muncul begitu 
saja. Beberapa suara aneh berkoar-koar ditelingaku 
menambah keerotisan adegan liar yang tak pernah 
terpikirkan dibenakku. 


"Noah." 


Kemana perginya Noah yang selalu membantuku. Dia hanya 
berdiri disampingku tak mempedulikan bisikkan minta 
tolongku. 


"Berjuanglah Joshua." Nada suaranya begitu mengejek. Aku 
menahan diri untuk tidak mencakarnya, 


Beberapa langkah lagi Briana akan berada di depanku. 
Warna branya sudah tampak jelas. "Jangan lihat dia. 
Berbaliklah dan duduk disofa." 


Aku menyikut Noah dan anehnya dia menurut. 


Berjuang Joshua. Berjuang!! Lalalalala~~~~ aku ingin 
semua-semua. Aku ingin itu. Ingin ini banyak sekali... Aku 
ingin terbang bebas ke...? Kemana? Aku berusaha 
mengingat salah satu original soundtrack anime favoritku. 


“Joshua, rileks." Ucap Briana. Kini dia berada di hadapanku. 
Tepat di depanku, aku menarik nafas. 


Briana terkekeh dan dia membelai lembut pipiku. Shit. Aku 
tidak akan mencuci pipiku untuk selamanya. 


"Maaf. Aku hanya..." 


"Gugup." Dia menyelesaikan kalimatku. "Kau memang lucu 
kau tahu, kau sangat menarik, Joshua," 


Aku menelan air liur dan buru-buru mengganti topik 
pembicaraan. "Kapan kita bisa memulai membuat cakenya?" 


"Sekarang jika kau mau." Sahutnya. 
Aku mengangguk. 


"Sekarang saja, lebih cepat lebih baik." Ujarku kaku. 


Baru pertama kali dalam ke eksistensian hidupku adonanku 
tidak mengembang. Langkah-langkah yang ku ambil tidak 
ada bedanya dengan langkah yang kupakai ketika membuat 
cake dirumah bersama ibuku, tapi begitu Briana yang 
menanganinya sesuai dengan komandoku, adonannya tidak 
mengembang. 


Ada yang salah tapi aku tidak tahu dimana letak 
kesalahannya. 


Aku mengeluarkan suara mendeking seperti ingin 
menangis. Aku gagal membuat cake yang merupakan 
keahlianku. "Kenapa bisa seperti ini?" Bisikku. 


Briana memperhatikanku dari ujung matanya. Dia tidak lagi 
bertanya setelah aku diam melihat adonan yang kami mixer 
tidak mengembang. Volumenya tetap seperti sebelum 
bahan-bahannya dicampur. 


"Apa ada yang salah?" Tanyanya. 


Aku mengangguk lemah. "Adonannya tidak mengembang." 
Suaraku mengecil dibagian akhir kalimat. 


"Joshua, kau baik-baik saja?" 
Aku tidak menjawab. Aku merasa gagal. 


"Noah..." Aku mendengar Briana memanggil Noah."Terjadi 
sesuatu dengan Joshua." Lanjutnya. 


Kurasakan tubuhku dibawa paksa oleh Noah duduk di sofa 
ruang tengah. Ujung bibirku terasa dingin bersentuhan 
dengan mulut gelas. Samar-samar kudengar Noah 
menyuruhku untuk minum. 


"Minum dulu Joshua. Tarik nafas dan berkedip." 


Aku melakukan apapun yang dia perintahkan. Berkedip 
beberapa kali dan kemudian kenyataan pahit itu kembali 
menusuk hatiku. Aku gagal membuat cake. 


Aku menangis. 


"Shh... Joshua..." Noah membelai pipiku. Jika aku memiliki 
tenaga, tangannya pasti sudah kutepis dengan sadis. Kami 
seperti pasangan gay jika dia melakukan hal itu padaku. 


"Apa dia baik-baik saja?" Briana bertanya. 


"Dia baik-baik saja. Hanya shock ringan. Joshua biasanya 
memang selalu bereaksi berlebihan." 


Kutendang kakinya. 
"Ouch- kau sudah sadar?" 


"Aku tidak bereaksi berlebihan. Aku gagal membuat cake, 
Noah. Adonannya tidak mengembang." Tanpa rasa malu 
atau sudah melupakan fakta jika Briana ada di antara kami 
aku merengek memeluk Noah. 


"Sshh... Tenanglah Joshua, gagal itu sudah biasa. Kau tidak 
lupa, kan? Dimana ada kegagalan disana akan ada 
kesuksesan besar." 


"Tidak. Aku gagal. Aku gagal membuat cake yang 
merupakan keahlianku." 


Noah membelai punggungku dan kemudian kesadaran 
menghantamku dengan keras dan sadis serta tanpa rasa 
ampun. Briana mengatakan sesuatu yang membuatku 
bergidik. 


"Aku tidak tahu jika hubungan kalian seperti itu..." Ucapnya 
pelan. 


Aku buru-buru mendorong tubuh Noah. Dia terjatuh dan 
meringis keras karena kesakitan. 


"Tidak seperti itu. Noah hanya pesuruh. Yang kusukai itu 
kau, Briana. Tidak mungkin aku memiliki hubungan aneh 
dengan kodok jelek itu, kami teman. Tidak, kami adalah 
majikan dan pembantu. Aku hanya suka padamu. Aku 
suka....." Aku berkomat kamit tanpa tahu apa yang 
kuucapkan. 


Kedua pipiku memerah. 


Aku kembali menenggelamkan wajahku di balik telapak 
tanganku. 


Ini memalukan. 

Aku gagal membuat cake. 

Aku dicurigai memiliki hubungan dengan Noah. 

Aku menangis di depan gadis yang kusukai. 

Aku membuat pengakuan menyedihkan lagi- pada Briana. 


Hidupku menyedihkan. Ini lebih mengerikan daripada 
kejadian saat Julian memergokiku mencuci celana dalamku 
di westafel saat aku mengalami mimpi basah pertamaku, 


bahkan ini lebih memalukan saat ibuku menari When | Grow 
Up-The Pussycat Dolls ketika merayakan ulang tahun 
ayahku. 


"Joshua..." 
Jangan! 
Biarkan aku sendiri dan menangisi diri. 


"Joshua..." Jemari lentik Briana meraih daguku dan 
membuatku mendongak menatapnya. "Aku mengerti. Aku 
tahu jika kau menyukaiku. Terima kasih. Jangan menangis 
lagi." 


Aku mengangguk dan wajahku bertambah panas merasakan 
tangan Briana membelai kepalaku. Rasanya nyaman dan 
hangat. 


"Kita bisa mencoba membuat cake lagi, mungkin bahannya 
tidak bagus." 


Aku mengangguk lagi, alasan Briana lebih masuk akal dari 
pada Noah. "Sepertinya begitu. Kita coba sekali lagi." 


Aku kembali bersemangat. Entahlah dari mana datangnya 
kobaran api di dadaku, aku berdiri seperti tidak terjadi apa- 
apa sebelumnya. Briana bahkan terkekeh karena 
kebipolaranku. 


"Kita coba sekali lagi. Pasti kali ini akan berhasil, kita buat 
yang lebih sederhana. Kupikir Charlie tidak akan terlalu 
protes." 


Jleb. 


Setelah Briana menyinggungnya aku baru ingat, semua ini, 
cake yang kami buat untuk seseorang yang bernama 
Charlie. Rival abadiku. Rival yang tidak pernah kuketahui 
keberadaannya sebelum ini. 


Dadaku terasa ngilu. Semangatku meredup seketika. 
"Ah! Apa Charlie kekasihmu?" 


Noah menyahut. Aku reflek menoleh melihatnya. Dia 
mengedipkan matanya padaku dan menyeringai. Tiba-tiba 
keinginanku untuk mencium Noah timbul dan aku langsung 
merinding membayangkan pikiranku sendiri. hell, No!!! 
Tidak mungkin ciuman pertamaku dengan manusia alien 
sepertinya. Dan demi Tuhan dia lelaki! Hari ini memang aku 
tidak beres. Tapi mau tidak mau aku mengakui, aku 
berterima kasih karena dia menanyakan hal yang ingin 
kutanyakan pada Briana. 


"Hahaha." Briana tertawa. 


Bingung. Aku bertukar pandang dengan Noah. Ini pertama 
kalinya kulihat Briana tertawa sekeras itu. 


Apa yang lucu? Kenapa Briana tertawa? Kenapa dia tidak 
mengajakku tertawa bersamanya! 


"Charlie, dia sepupuku, Noah. Tahun ini dia menjadi murid 
SMP dan aku ingin merayakan bersamanya. Karena itu aku 
membutuhkan cake. Aku ingin ketulusanku tersampaikan. 
Seperti itu. Apa kalian berpikir jika dia kekasihku?" Alis 
Briana yang sebelah kiri naik turun menggoda kami. 


Aku mengangguk dengan bersemangat. 


Biarkan aku melompat. Biarkan aku terjun ke jurang. Charlie 
bukan kekasihnya. Charlie hanya sepupunya. Cah!! Sialan! 


Untuk apa selama ini aku menangisi seorang bocah yang 
kupikir akan menjadi rival abadiku. 


Kembalikan airmataku!!! 
"Dia sepupu kecilku." 
Bertambah lagi satu alasanku untuk bersemangat hari ini. 


Kali ini aku pasti berhasil. Tidak. Kali ini kami pasti berhasil 
membuat cake. Aku harus bisa mengambil hati Charlie 
dengan memberikan cake terbaik yang ada di dunia ini. Aku 
akan membuatkan sesuatu untuknya juga. Spesial dari 
Joshua. 


"Joshua, senyummu mengerikan." Celetuk Noah 
mengganggu kesenanganku. 


"Diam." Desisku pelan. 

"Apa masih ada yang ingin kalian tanyakan?" Sahut Briana. 
Aku menggeleng begitu juga Noah. 

Briana menarik nafas. 


"Kalau begitu ayo kita lanjutkan. Apa kau sudah kembali 
bersemangat Joshua?" 


Aku mengangguk dengan kepalan tanganku berada di 
bawah dagu. 


Briana mengacak rambutku dan membelai pipi kiriku. Aku 
berhenti bernafas. 


"Kau benar-benar lucu. Aku ingin memeliharamu." 


Aku menelan air liurku. 


"Peliharalah aku." Ucapku tanpa sadar. Dan yah, dengan 
kebodohanku Briana terkekeh. Dia menarik tanganku, 
memanduku mengikutinya kembali ke dapur. 


Berjuanglah Joshua. 


Dengan usaha keras yang melelahkan. Beberapa kali 
percobaan yang gagal. Keringat yang bercucuran. Darah 
yang menetes tiada habisnya, kami berhasil membuat cake 
mewah tiada tara. Dengan berdiameter kurang lebih 30cm 
dan tingginya 15cm cake itu tersajikan di atas meja makan 
Briana. 


"Kita menghabiskan 5 jam hanya untuk membuat satu cake 
ini?" Kekeh Noah. 


"Kita? Briana = yang membuatnya. Kenapa kau 
memajemukkanya menjadi kita?" 


Noah mengangkat bahunya, "Anggap saja tanpa 
dukunganku cake ini tidak mungkin ada." 


Aku memutar bola mataku. "Apa dengan tidur seperti babi 
itu dibilang dukungan?" Sindirku. 


"Tan-" 


"Apa kalian memang memiliki hate-love seperti ini sejak 
lama?" 


"Dia mencintaiku." Tandas Noah menyebalkan. 


"Aku membencinya." Kataku tak mau kalah. Kami beradu 
pandangan tajam. Mencoba saling membunuh. 


"Ckckckc, hubungan kalian memang aneh." 
"Kam-" 


"Joshua kita harus segera pulang. Sebentar lagi Andre akan 
mencari mobilnya." Noah tiba-tiba menyelaku. 


Aku menggeram pelan. 


Dia mengganggu momenku dengan Briana. Jarang-jarang 
aku bisa berbicara selugas ini dengan gadis idamanku. 


Aku mendesah sedih. 
"Sepertinya kami harus pamit." 


"Baiklah. Terima kasih untuk hari ini Joshua, Noah. Aku akan 
mengantar kalian ke depan." 


Aku mengangguk sedih, Noah menepuk-nepuk bahuku. Ah- 
bahuku melemas dan kakiku tidak bisa bergerak. Aku masih 
ingin berada di dekat Briana. 


Aku memandangi siluet rumah Briana dengan sedih. Aku 
mencoba merekam setiap sudut bangunannya agar aku bisa 
memimpikannya ketika aku pulang dan tertidur, mungkin 
suatu saat nanti aku akan tinggal di rumah minimalis ini 
bersama Briana dengan anak-anak kami. 


Aku akan berjuang memimpikannya malam ini. 


Aku menunggu Noah mengeluarkan mobilnya dan garasi 
rumah Briana. Aku tidak tahu kapan makluk alien itu 
melakukannya. Seingatku dia memarkirkan mobil kakaknya 
di pinggir jalan dekat rumah ini. Yah, mungkin saat kami 
sibuk membuat cake. Ah~ Aku kembali mendesah sedih, 
mengingat Briana. 


Rasanya aku tidak puas. Aku tidak ingin berpisah dengan 
Briana sekarang. Aku masih ingin bersamanya. 


"Hei~~" Kurasakan tangan seseorang menepuk pundakku. 


Dadaku langsung berdegup dengan kencang menngenali 
pemilik suara itu. Aku mengangkat wajahku perlahan dan 
terkesiap mendapati jarak wajahku dengan wajah Briana 
begitu dekat. 


"Terima kasih." Ucapnya ringan sembari mengelus pipiku. 
Aku menelan air liurku susah payah. 


Hari ini tidak terhitung berapa kali Briana melakukannya. 
Bukannya aku tidak suka. Hell, aku malah ingin dia terus 
melakukannya. Tapi... Aku jadi tidak bisa menahan diri. Aku.. 
Aku.. Pikiranku menjadi kotor. Aku membayangkan apa yang 
akan dilakukan jari itu pada... Ugh... Wajahku terasa panas. 


"Joshua..." Bisik Briana dengan suara erotisnya di daun 
telingaku. 


Aku bersumpah merasakan daging kenyal yang kuduga 
dengan kayakinan pasti sebagai lidahnya menjilati daun 
telingaku. 


Aku kembali menelan air liurku susah payah. 


"Bri..." Aku tergagap. 


"Besok..." Lanjutnya kali ini dengan suaranya yang 
mendesah, menggoda. 


Aku merasakan darah berkumpul di sekitar selangkanganku. 
"Yah..." 


"Besok... Temui aku di bawah jam besar di selatan taman 
dekat dengan sekolah kita. Kau mengerti?" 


Tanganku mengepal di kedua sisi pahaku. 
Tahan diri. 


Tahan diri!!! Aku tidak boleh menyerang Briana sekarang. 
Aku harus membuat hubungan kami menjadi official 
sebelum aku menyentuhnya. Aku harus bertindak seperti 
lelaki terhormat. 


"Aku mengerti, tapi untuk apa kita bertemu di sana?" 


Aku harus memberikan jempol untuk diriku sendiri karena 
berani bertanya lebih jauh. Biasanya aku selalu menurut 
seperti hewan peliharaan yang menggoyangkan ekornya. 


Briana terkekeh. 


"Aku ingin memberikanmu imbalan karena membantuku 
hari ini dan..." 


Kenapa Briana suka sekali berbisik dan menggantungkan 
kalimatnya? Apa dia tidak tahu jika setiap saat dia 
melakukan hal itu darah semakin deras berkumpul 
diselangkanganku! Dia kejam! Tidak berperasaan! 


"Dan?" Aku menelan air liur. 


"Dan..." 


"Dan apa?" Aku tidak sadar jika aku juga ikut berbisik 
seperti yang dia lakukan. 


Briana berdecak gemas. Dia menarik kerah bajuku dan 
tubuh kami semakin lengket. Aku bisa merasakan dadanya 
menempel di dadaku. 


Oh Tuhan! 


"Aku ingin mengenalmu. Aku rasa..." Kembali dia 
menggantungkan kalimatnya. 


Aku mengambil momen itu untuk menarik nafas. "Aku rasa 
apa? 


Nafas hangat Briana menyelimuti daun telingaku. 
"Aku rasa aku mulai menyukaimu Joshua." 
FROZE! 

Aku membatu. 

Briana mulai menyukaiku? 

Serius? 

Benarkah? 

Apa ini april mop? Tapi ini bulan Juli! 


Apa ini jebakan? Ada kamera tersembunyi disuatu tempat! 
Aku menoleh ke kanan dan ke kiri mencari tempat-tempat 
persembunyian strategis untuk kamera. 


"Shh... Tenanglah Joshua. Jangan panik." 


Pandangaku kembali menatap Briana. Dia tersenyum, 
memamerkan gigi putihnya. 


"Apa kau serius??" 
"Apa kau pikir aku seperti orang yang suka bermain-main?" 
Aku menggeleng. 


"Bagus." Briana menepuk-nepuk puncak kepalaku. "Aku 
serius Joshua. Aku mulai menyukaimu. Anggaplah besok 
kencan pertama kita." 


Aku sesak nafas. 


Udara disekelilingku menipis dratis. Paru-paruku terasa 
sakit. Mataku berkunang-kunang. 


"Brin...." Aku tak sempat menyelesaikan kalimatku. Kakiku 
melemas hingga tidak bisa menopang tubuhku. Aku oleng. 


Dan detik berikutnya aku merasakan kegelapan 
menguasaiku. 


Aku pingsan. 

Sungguh sangat tidak keren! 
Tuhan! 

Tolong!! 


Dari awal aku menyatakan cinta hingga akhirnya 
pernyataan cintaku tersambut yang kulakukan sangat 
menyedihkan. Sangat memalukan. 


AGH- Kenapa aku selalu PINGSAN?? 


END. 


19. THANK YOU FOR LOVING ME 


Main cast : Nayara. Damar 


Pagi menyingsing dengan manis. Memberi kehangatan 
kepada dunia yang manusia tinggali. Segelintir bunyi 
Kicauan burung mendominsai suara pagi yang dingin 
menyejukkan. Beberapa tampak sibuk beraktifitas dengan 
kegiatan masing masing dan beberapa sibuk memulai 
kembali pagi yang seperti biasanya. 


Damar menatap wanita cantik yang tengah tertidur 
disampingnya. Mengamatinya tanpa bosan. Wajah yang 
kekanakkan untuk seorang wanita dewasa. Hidungnya yang 
mancung. Garis matanya yang begitu memukau diimbangi 
dengan bibir tipisnya yang cerah dan kelihatan manis. 
Damar sangat memujanya. 


Tangannya membelai pelan wajah istrinya. Mengelus 
rambutnya perlahan, menyibakkan poni yang menutup 
keningnya. 


Chu... 


Damar mendaratkan sebuah kecupan manis pelan tanpa 
niat ingin membangunkan sang wanita cantik yang 
kelihatan sangat nyaman dengan tidurnya. 


"Apa ada kata yang bisa melukiskan betapa cantiknya 
dirimu disaat tidur sayang?" Sahutnya memainkan jemari 
telunjuknya menari membelai wajah tirus wanita cantik itu. 


Damar mendekatkan wajah mereka. Sehingga dia bisa 
merasakan hembusan nafas istrinya. kemudian dia 


menaikkan wajahnya dan menempelkan kening mereka dan 
membiarkan momen ini berlangsung lama. 


Gerakkan kecil menyadarkan Damar akan mimpi indahnya. 
Dia memposisikan wajahnya tepat diwajah sang istri, 
menunggu hingga mata itu terbuka dan menyambutnya 
dengan senyuman. 


"Selamat pagi sayang..." Ujar Damar menatap dalam kedua 
bola mata Nayara. Mata mereka saling menatap satu sama 
lain. Tatapan cinta. Tatapan saling membutuhkan. 


Nayara mengerjapkan matanya beberapa detik kemudian 
dan akhirnya menunduk tak sanggup menatap mata Damar 
lebih lama. Dia menatap malu bibir Damar yang dia yakin 
sekarang tengah tersenyum karena tingkahnya. Sedikit 
pergelutan terjadi dikepalanya, antara ingin melakukan hal 
yang sedang dia pikirkan atau tidak, dan akhirnya dengan 
gerak cepat Nayara mendaratkan bibir tipisnya tepat dibibir 
Damar kemudian kembali langsung menunduk malu 
memberi jarak sedikit antara wajahnya dengan Damar. 


BLUSH. 
Wajahnya memerah manis. 


"Kenapa sayang?? Malu?" Damar bertanya polos. Meraup 
Wajah istrinya penuh kasih. 


Nayara menyembunyikan kepalanya dibalik selimut yang 
mereka kenakan dan membuat Damar mengerenyit tidak 
senang. 


"Jangan menutup wajahmu sayang, kau tahu aku tidak suka 
jika tidak bisa melihatmu." Tutur Damar sembari menyibak 
selimut dari kepala Nayara. 


Damar menaruh telunjuknya dibawah dagu Nayara, 
kemudian menarik wajah cantik didepannya agar 
mendongak dan menatapnya. 


"Jangan menyembunyikan wajahmu dihadapanku. Kau tahu 
jika aku tidak suka saat kau melakukannya." 


Damar berbicara lembut. Mengelus bibir bawah Nayara 
mencoba menahan diri untuk tidak meraupnya dengan 
kasar. 


Nayara menunduk kembali. 
"Tatap mataku sayang." Pinta Damar. 


Perlahan wajah itu mendongak. Nayara menatap kedua bola 
mata Damar. Dan lagi lagi wajahnya memerah. 


Dadanya bergemuruh. Terjadi badai yang dashyat setiap kali 
dia memandang wajah Damar. 


Tampan. 


Terlalu tampan hingga membuatnya malu untuk menatap 
wajah itu lama lama. Malu karena merasa dirinya tidak 
pantas jika memandang wajah yang begitu sempurna 
dengan wajahnya yang sama sekali dia tidak percayai 
kesempurnaannya. 


"Sayang....." Damar meraup kembali wajah Nayara dengan 
kedua tangannya, memastikan jika istrinya tidak lagi bisa 
menundukkan kepalanya. Memastikan jika mata mereka 
sudah dalam posisi yang tepat. Memastikan jika sesuatu 
yang akan dia sampaikan akan benar benar tersampaikan, 
dan setelah yakin Damar mendekatkan bibirnya pada 
telinga Nayara. Mengecup pada awalnya dan kemudian 
berbisik lembut. 


"Aku mencintaimu..." 


Nayara diam. Menutup matanya. Membiarkan lelehan 
airmatanya merembes jatuh mengalir menyusuri lekukan 
Wajahnya. 


Damar memeluk tubuh ramping Nayara. Mengecup matanya 
yang tertutup dan menyandarkan wajah Nayara pada dada 
bidangnya kemudian dia mengecup ujung kepala Nayara 
berkali kali. 


"Aku mencintaimu." Ulang Damar kembali. Dia bisa 
merasakan piyamanya mulai basah. Merasakan kepala 
Nayara yang mengangguk setiap kali Damar mengucapkan 
kalimat itu. Damar menepuk nepuk punggung Nayara 
dengan lembut. Membiarkan wanita cantik itu memeluknya 
dengan erat dan semakin mendekatkan diri padanya. 


Damar menengok kearah jam yang berdiri dengan manis 
diatas meja disamping ranjang mereka. Dia tersadar jika 
pagi mereka telah habis. Waktu tak lagi memberikan mereka 
kebebasan untuk saling bermesraan. 


"Sebaiknya kita segera mandi sayang..." Damar menjauh, 
menghapus air mata Nayara dengan punggung tangannya 
kemudian berdiri disisi tubuh Nayara. 


Damar menyusupkan sebelah tangannya dibawah kedua 
kaki Nayara. Sementara sebelah tangannya meraup 
punggung Nayara dan kemudian mengangkat tubuhnya, 
membopongnya menuju ke kamar mandi. 


"Hari ini aroma vanilla sayang?" Damar bertanya menunjuk 
semua koleksi aroma sabun Nayara. 


Dia melihat kearah Nayara yang terduduk didalam bathup. 
Menunggu persetujuan Nayara yang kini ikut menatap lekat 
semua deretan sabun yang ditunjuknya. Mata runcingnya 
semakin mengamati dengan seksama, kemudian berselang 
beberapa detik Nayara tersenyum dan menganggukkan 
kepalanya menyetujui pilihan Damar. 


Damar tersenyum. Mendekati Nayara dan membuka kancing 
bajunya perlahan. Menyalakan kran air yang sudah diatur 
suhunya agar istrinya nyaman. Mencampurkan sabun yang 
dia pilih untuk Nayara. 


Damar mulai melucuti piyamanya sendiri. Memasuki bathup 
bersama dengan Nayara dan membalikan badan Nayara 
sehingga pandangannya bertumpu pada punggung Nayara. 


Damar Menggosok punggung putih Nayara perlahan. 


Rutinitas yang biasa. Memandikan Nayara. Membuatnya 
nyaman. 


Bahagiakah? Sangat! 
Damar rela menukarkan apapun demi momen ini. 


Nayara menolehkan kepalanya, menengok suaminya yang 
tersenyum. Selalu tersenyum kepadanya. 


Apa tidak bosan? Tidak lelah? Mengurus Nayara setiap hari? 
Bukankah seharusnya seorang istri yang mengurus 
suaminya? 


Nayara menggerakkan tangannya. Memberikan sebuah 
bahasa isyarat kepada Damar. 


"Maaf. Selalu merepotkanmu... Seharusnya aku yang 
mengurusmu. Tidak lelahkah?" 


Chu~~~ 


Damar mengecup bibir cherry Nayara sebagai jawaban. Dia 
melingkarkan tangannya dipinggang Nayara. Menyandarkan 
dagunya diantara leher Nayara. Dan menghirup aromanya. 


"Lelah?? Sama sekali tidak! Apa kau yang lelah 
bersamaku??" 


Nayara menggeleng cepat. Damar terkekeh pelan. 


"Aku tidak akan pernah lelah untuk mengurusmu. Tidak 
akan pernah hingga kapanpun. Bahkan jika kau lelah 
denganku aku tidak akan peduli dan tetap selalu 
mengurusmu, mencintaimu, disisimu, mengganggu 
hidupmu dengan kehadiranku." 


Damar mengeratkan pelukkannya. 


"Tolong jangan pernah meragukan cintaku untukmu sayang! 
Jangan bertanya sesuatu yang tanpa perlu kujabarkan kau 
pasti bisa merasakan jawabannya." 


Perlahan Damar membalikkan tubuh Nayara. Tubuh mereka 
saling berhadapan, Damar menundukkan wajahnya. Jemari 
tangannya bermain nakal pada bibir Nayara. 


"Aku mencintaimu Nayara. Selalu." 


Dan Damar menciumnya. 


Damar membopong tubuh Nayara menyusuri setiap lorong 
rumah besar mereka. Berhati hati ketika menuruni tangga. 
Memberikan senyuman kepada pelayan yang membungkuk 
kearahnya. 


Nayara mengalungkan tangannya pada leher Damar. 
Menyandarkan kepalanya nyaman ditengkuk Damar. Dia 
Sangat bersyukur. Bisa mendapatkan suami sesempurna 
Damar yang menerima dirinya apa adanya. Menerima 
semua kecacatan yang ada pada dirinya. Tidak bisa 
berjalan, tidak bisa berbicara. Lelaki mana yang mungkin 
meliriknya dengan semua ketidaksempurnaan yang Nayara 
miliki? 


Kebaikan apa yang dia perbuat sehingga dia bisa 
mendapatkan malaikat seperti Damar? Mungkin 
dikehidupan sebelumnya dia adalah orang baik hati yang 
sengsara. Sehingga dikehidupan ini dia diberi hadiah dan 
anugerah yang tidak tergambarkan. 


"Sarapan dulu sayang." Damar mendudukkan Nayara dikursi 
rodanya. Mendorongnya hingga tubuh depan Nayara 
berhadapan dengan meja besar yang telah lengkap dengan 
menu makanan pagi mereka. Hanya ada mereka berdua. 
Damar dan Nayara. Tidak ada yang lain. Nayara seorang 
yatim piatu. Dan Damar, seluruh keluarganya lebih memilih 
untuk tinggal di luar negeri dan meninggalkan putra mereka 
hidup berdua dengan pasangannya. 


Pelayan yang bekerja disana selalu tersenyum iri jika 
melihat kemesraan Damar. Selalu merasa iri melihat tatapan 
memuja Damar untuk Nayara. Majikan mereka begitu 
sempurna. Sangat romantis. Sangat..... 


Siapa saja ingin menjadi Nayara. Menjadi orang yang begitu 
dicintai Damar. 


Damar mengurus Nayara disela sela kesibukkannya sebagai 
Salah satu pemilik perusahaan gadget terbesar di 
negaranya. Dia selalu berusaha mengurus Nayara dengan 
tangannya sendiri dan dia tidak mengeluh, tidak pernah 
merasa bosan. 


Senyum Damar tak akan pernah pudar saat dia 
melakukannya. 


Semua ingin dipandangi dengan cinta oleh Damar. 
Pandangan penuh sayang yang hanya dia berikan untuk 
Nayara. 


Semua memandag iri pemandangan yang mereka saksikan. 
Ketika Nayara menyodorkan sendok tepat di bibir Damar 
dan menyuapinya. Mereka terlihat sangat bahagia. 


"Aku sudah kenyang sayang," Keluh Damar saat Nayara tak 
henti hentinya memasukkan makanan kedalam mulutnya. 


Nayara tersenyum geli melihat pipi suaminya yang 
menggembung karena besarnya porsi makanan yang dia 
masukkan kemulut Damar. 


Nayara mengambil gelas yang berisikan air putih disamping 
piringnya. Menyodorkannya kepada Damar. 


"Terima kasih..." Damar membelai rambut Nayara kemudian 
meneguk air yang telah disodorkan kepadanya. 


Dia Mengelap mulutnya sekilas dan mendorong kursinya 
kebelakang. 


"Aku harus pergi sayang...." Damar merengut melihat jam di 
tangan kirinya. 


"Rasanya tidak rela harus meninggalkanmu." Ucap Damar 
sedih mengenggam tangan Nayara dan menciumnya. 


Nayara tersenyum manis. Damar terlalu berlebihan. 
"Nanti kita akan bertemu lagi sayang." 

"Hm, tapi itu masih..." 

Damar kembali melirik jam tangannya. 


"Masih 8 jam lagi dari sekarang...Aku akan sangat 
merindukanmu." 


"Aku juga akan merindukanmu." 


Damar menghembuskan nafas panjang. Dia memang 
selalu tidak pernah bisa meninggalkan Nayara 
dengan rasa ikhlas. Jika saja dia bisa meninggalkan 
pekerjaannya dan hidup menemani Nayara selama 
24 Jam dia rela menukarkan apapun demi itu. Tapi, 
perusahaan yang dia miliki membutuhkannya sama 
besarnya dengan Nayara membutuhkan dirinya. Dia 
memiliki banyak karyawan yang harus dia perhatikan 
kesejahteraannya. 


Damar membelai wajah tirus Nayara. Tak pernah bosan. 
Hampir disetiap saat mereka bersama. Wajah yang lembut 
dan memabukkan. Damar kecanduan untuk selalu 
menyentuh pipi Nayara. 


Untuk terakhir kalinya Damar menghembuskan nafas, dia 
berdiri merapikan jas kemudian menarik kertas dari kantong 
celana kemudian menyelipkannya dalam tangan Nayara. 


"Surat lagi sayang." 


Damar mengangguk. 


"Satu surat setiap hari..." Jawabnya bangga dan menunduk 
mengecup bibir Nayara. 


Nayara terlihat salah tingkah dan berusaha menutui 
wajahnya. Dia masih tidak terbiasa melakukan hal tersebut 
didepan para pelayan yang akan menatap mereka dengan 
canggung. Tidak seperti Damar. Lelaki itu bahkan tidak akan 
segan segan melakukannya didepan orang asing dan 
dikeramaian. Damar senang sekali memamerkan jika Nayara 
adalah miliknya. 


"Aku mencintaimu." 


Damar berbisik pelan ditelinga Nayara. Memeluk dan 
mencium keningnya sebelum Damar melakukan beberapa 
percakapan dengan pelayan yang bertugas mengurus 
Nayara disaat Damar tidak ada. 


Damar memberikan kedipan mata terakhirnya untuk Nayara 
dan akhirnya benar benar pergi meninggalkan Nayara 
sendirian bersama para pelayan. 


Begitu Damar sudah tidak tampak dalam bola matanya. 
Nayara membuka kertas cinta Damar untuknya. 


Nayaraku yang manis. 
Aku mencintaimu. 
Selalu. 

Selamanya. 


END 


20. IM PREGNANT - 1 
MAIN CAST : THISA. ANAKIN 
ROMANCE. 


CERITA HANYA FIKSI BIASA. JANGAN DITIRU! ANGGAP 
AJA DIUNIVER LAIN. BEDA DENGAN BUMI. 


THISA POV. 

Kumohon! 

Akh... Kumohon! 

Jangan sampai hal yang kutakutkan terjadi!! 


Jangan... Jangan.... Jangan sampai garisnya mencapai dua. 
Aku belum percaya diri menjadi seorang ibu diumur belasan 
tahun. 


Aku memandangi tespack ditangan kiri. Melihat serapan 
merah yang naik hingga mencapai titik tengah ketika air 
seniku sudah menyerap pada alat itu. 


AKH!!!! 
SATU GARIS. 
Berhenti!!! 


Jangan membentuk garis lain! 


Aku berdoa dengan mulut yang bergerak pelan tanpa suara. 
Memegang perut dan menutup mulutku yang akhir akhir 
merasa sering ingin muntah. Mata runcingku menatap maut 
kepada alat tespack yang kupegang, berharap jika dia takut 
dan berhenti pada satu garis yang membentuk. 


Dengan nafas tertahan aku melihat jika ada satu garis yang 
memerah lebih terang. Samar membentuk garis lain 
disamping garis yang telah terbentuk. 


AKHHHHHHHHH... 
DUA GARIS... 
AKU HAMIL... 
SIALAN... 

BUGH... 


Aku menendang ember merah tak jauh dari kakiku. Merutuk 
pelan takut jika suaraku akan membuat penghuni rumah ini 
terbangun. 


Jam 3 pagi aku mengendap ke dalam toilet demi 
menggunakan alat terkutuk ini, dan dia benar benar 
terkutuk karena tidak mendengarkan perintahku agar tidak 
membentuk dua garis sehingga tidak membenarkan 
asumsiku jika aku HAMIL. 


"AKH..." 


Pelan teriakan itu teredam oleh kepalan tanganku yang 
membekap mulut. Aku melihat sekali lagi pada benda nista 
ditangan. Shit masih bergaris dua!!!! Apa aku perlu 
menghapusnya dengan penghapus? 


"Pak Anakin...Bagaimana ini?" 


Aku menaruh tespack kekantong baju tidurku. Membuka 
pintu kamar mandi dan sekali lagi mengendap pelan 
menuju kamarku yang berada dilantai atas. Aku melihat 
sekeliling dengan perasaan takut jika kakak dan adikku 
akan bangun entah untuk ke dapur atau malah kekamar 
mandi. 


Fuh. Sepertinya aman aman saja. Dengan bersemangat aku 
berlari kecil menaiki tangga dan langsung membuka pintu 
kamar kemudian mengambil smartphone yang berada 
diatas meja disamping ranjangku. 


Hm, tunggu sebentar. Pak Anakin pasti sedang tertidur 
sekarang, dan dia selalu mensilent I-phonenya. Bukankah 
percuma saja jika aku menelfonnya sekarang? Ugh... 
Padahal Aku ingin bercerita. Aku bisa meledak jika 
menyimpannya sendiri. 


Aku melihat nama dalam daftar kontak. 


Prisila... Yah... Aku akan mencurahkan hatiku kepada Prisila 
saja. Dia satu satunya yang mengerti tentang hidupku atau 
hidup kami. Mudahan dia masih terjaga atau mendengar 
panggilan masukku. 


"Halo..." Seruan dari sana terdengar pelan dan lelah. Dia 
kedengaran merutuk pelan namun terpaksa 
mengangkatnya karena dia tahu jika aku yang menelfon. 
Prisila memang teman terbaikku. 


"PRISILA!!!" Aku berteriak histeris. 


"Thisa, jangan berteriak! Telingaku sakit." 


Tak kuacuhkan gerutuannya. Masalahku lebih berat dari 
sekedar telinganya yang sakit. Kembali menarik nafas. 
Menyiapkan mental. Siap siap bercerita. 


"Prisila... Bagaimana ini?" 
"Bagaimana apanya?" 


"Aku... hm." Menggigit bibirku pelan. Kenapa tiba tiba 
mulutku menjadi kelu seperti ini? 


"Apa Tish?? Hiss... Cepat katakan aku mengantuk." 
"Prisila..." 
"Eung..." 


Fuh, aku menarik nafas lagi. Keringatku bercucuran tanpa 
sebab. Aku gugup. Bagaimana memulainya? 


"Tish..." Panggil Prisila kesal. 

Oh, baiklah aku tidak perduli lagi. "Prisila... Aku Hamil..." 
"Heh? Hamil? Hanya karena itu kau mem- APA??? HAMIL???" 
"JANGAN BERTERIAK! KUPINGKU SAKIT!" 


Aku menjauhkan smartphone dari kupingku. Tidak perlu 
berteriak seperti itu aku juga sudah mendengarnya. 


Yah aku hamil. Sialan! 
"Bagaimana bisa?" 


"Serius? Kau mengajukan pertanyaan bodoh itu? Kami 
berhubungan seks Prisila." Berdecak pelan. Kini aku memilih 
berbaring diatas ranjang. Menyenderkan kepalaku kebantal 


yang nyaman. Tanganku diatas perut dan dengan alami 
mengelus ngelus permukaannya. Perlahan kekhawatiranku 
menghilang setelah mengeluarkan beban ini. 


"Aku tahu bodoh! Maksudku apa kalian tidak memakai 
pengaman?" 


"Er... Seingatku kami selalu memakainya. Tapi entahlah, 
AKH... Aku tidak selalu mengecek penisnya ketika memasuki 
vaginaku Prisila." 


Kudengar decakan pelan dari Prisila. Dia pasti ingin 
mengatakan aku bodoh. Seharusnya aku selalu 
mempersiapkan benda keramat "itu" didalam dompetku. 
Seharusnya aku tidak sembrono. Seharusnya aku tidak 
blaaa... Blaaa. 


"Kau seharusnya-" 


"Cukup. Aku tahu apa yang ingin kau katakan!" Aku 
mendudukkan diri lagi. Melipat kakiku dan menumpuk 
kening pada lututku. 


"Jadi? Kau sudah memberi tahu kekasihmu?" 


"Hmm. Belum. Aku baru mengeceknya tadi beberapa puluh 
menit yang lalu. Dan sekarang pukul 3 pagi. Pak Anakin 
pasti masih tidur." 


"Apa kau takut jika dia akan meninggalkanmu?" 


Heh? Meninggalkanku? Ckckc Prisila masih saja meragukan 
kekasihku. "Pak Anakin tidak akan meninggalkanku Prisila. 
Dia mencintaiku. Dia pasti bertanggung jawab." 


Aku berbaring kembali dengan menyampingkan tubuh. 
Menatap frame dimana ada foto pak Anakin tersenyum 


membentuk huruf V dengan tangannya. Kami berdua 
terdiam beberapa saat. 


"Tisha... Apa yang kau rasakan?" Prisila memecahkan 
keheningan. 


Apa yang kurasakan? TIDAK TAHU. Perasaan itu semua 
menumpuk menjadi satu. Ketakutan. Kekhawatiran. 
Kecemasan. Jujur aku gelisah. Aku belum siap dengan 
semua ini. Bagaimana bisa aku menjadi seorang ibu diumur 
delapan belas tahun. Aku masih berharap pada kakakku dan 
aku masih harus menjaga satu adikku. Aku harus lulus 
sekolah, kuliah dan mengejar karrier kemudian menikah dan 
membentuk keluarga. Ini terlalu cepat, kan? Dan yang 
paling utama, Aku tidak percaya diri. 


"Tidak tahu Prisila. Aku bingung." 


Hening. 
"Prisila? Halo... Prisila?" 
Hening... 


BANGSAT. Dia tertidur... 


"Maaf Tisha, aku ketiduran." Prisila menangkupkan tangan 
didepan muka menunduk meminta maaf. Well. Sebenarnya 
aku hanya berpura pura marah kepadanya. Aku cukup 
mengerti jika dia tertidur pada saat itu. Jam 3 pagi itu 
memang waktunya untuk tidur, kan? 


Aku mengaduk ngaduk es krim coklat diatas meja 
dihadapanku. Tidak berselera padahal beberapa saat lalu 
aku begitu menginginkannya, huft, tapi begitu satu suapan 
masuk kedalam mulutku, nafsu untuk melanjutkan 
melahapnya menghilang. Apa ini efek kehamilanku? 


"Tisha..?" 
"Eng." 
"Maaf." 


"Sudah tidak apa-apa Prisila." Sahutku masih memandangi 
es krim didepan wajah. Prisila bergerak dari tempatnya, dia 
duduk disampingku. Tangannya melingkari pundakku. 


"Aku tahu semua akan baik baik saja Tisha." 
"Yah.. Aku tahu Prisila." 

"Apa kau mengkhawatirkan reaksi Pak Anakin?" 
Aku menggeleng. "Dia akan bertanggung jawab." 
"Kau begitu yakin?" 


"Tentu saja. Aku mengenalnya hampir 2 tahun, aku tahu 
bagaimana dia Prisila." 


Prisila masih belum mempercayai Pak Anakin. Mungkin dia 
masih tidak mau menerima jika aku menjalin hubungan 
dengan pria yang lebih tua sebelas tahun dariku. 


"Jadi apa yang akan kau lakukan sekarang?" 
"Bertemu Pak Anakin tentu saja!" 


Aku tidak jadi memberitahu Pak Anakin melalui teflon. Aku 
sudah menahan diri semenjak pagi agar menutup mulut, 
tidak etnis rasanya jika memberitahunya tanpa saling tatap 
muka. Aku hanya mengirimkannya sebuah pesan agar dia 
tidak bekerja dan mengambil cuti hari ini. 


"Mau kutemani?" Prisila menawarkan diri. 
"Tidak untuk sekarang." 
"Tidak sekarang?" 


"Yah, kau hanya perlu menemaniku ketika berhadapan 
dengan kak Austin. Kak Luna dan Tomy." 


Sendok Prisila jatuh dari pegangannya, dia menatapku 
sedikit horor. Mata teduhnya yang menghanyutkan sedikit 
membulat kaget. "Aku lupa Jika kau masih memiliki 
keluarga. Kau yakin mereka tidak akan membunuh Pak 
Anakin?" 


Huft, itu yang kukhawatirkan. Perlu usaha yang sangat keras 
dan panjang untuk mendapatkan izin mereka ketika aku 
mengenalkan Pak Anakin sebagai kekasihku. Peperangan 
yang amat panjang dan melelahkan. Aku sampai tidak bisa 
berbicara, kehilangan suara karena berteriak kepada kak 
Austin. Harus demo beberapa minggu tidak mau makan, 
walaupun sebenarnya aku akan makan juga karena dipaksa 
oleh pak Anakin. 


Sekarang? Aku harus menyiapkan perang lagi, karena 
kuyakin mereka tidak akan melewatkan kesempatan ini 


untuk membunuh pak Anakin. Apa lagi kak Austin. Sudah 
lama dia ingin melenyapkan kekasihku itu dari hidupku. 


"Karena itu kau harus menemaniku Prisila. Mereka tidak 
akan sebrutal itu jika ada orang lain di antara kami." 


Aku tersenyum lemah. 


"Tentu saja aku akan selalu berada disampingmu untuk 
membelamu Tish. Percayakan padaku." 


Jawaban yang pasti akan keluar dari mulutnya. Aku melihat 
jam tanganku. Sepertinya sudah waktunya aku berkunjung 
ke apartemen pak Anakin dan memberikannya kejutan. Aku 
membereskan tasku. Memasukan smartphone kedalamnya 
dan mengambil beberapa lembar uang dari dompetku 


"Aku yang traktir Tish." 


Prisila lebih dulu mengeluarkan uangnya dan berlari kekasir 
untuk membayar es krim kami. Dia menarik tanganku, 
membuka pintu untukku dan mengantarkanku ke halte 
bahkan menemaniku menunggu bus datang. Dia memang 
teman terbaik 


"Pak, Aku HAMIL!" 
BRUK. 


Dia terjungkal ke lantai, jatuh dari kursinya. Disaat seperti 
ini pun dia tidak bisa menjaga keseimbanganya. Huh... 
Dasar My silly Man. 


Aku berdiri dari dudukku, mendekati dia dan membantunya 
berdiri. Mata sabit itu memandangku sangat lekat. 


"Bagaimana bisa?" Tanyanya memegang pundakku. 


"Kenapa bertanya padaku pak? Penis itu milikmu dan 
sperma itu juga milikmu. Seharusnya aku yang bertanya. 
Bagaimana bisa bapak begitu semborono tidak memakai 
pengaman saat kita melakukannya?" 


"Aku..." 


Aku menyodorkan alat tes pack yang telah kukeluarkan dari 
kantong bajuku. Menaruhnya diatas telapak tangannya. 


"Dua garis itu tandanya aku hamil pak. Aku mengeceknya 
semalam dan tadi pagi sebelum berangkat dari rumah." 


Dia menatap horor alat berwarna putih biru itu. "Kau hamil? 
Kita akan punya bayi? Kau... Aku? Hamil?" 


"Yah Aku hamil pak!" 


Memutar bola mata. Melipat tangan di atas dada. Aku 
kembali duduk dikursi dapur tempat kami biasa 
menghabiskan makan. Hari ini aku memaksanya untuk 
mengambil cuti dan di tengah makan siang aku langsung 
memberitahukan kehamilanku padanya. Pak Anakin seperti 
yang awal kukatakan terjungkal ketika mendengar kabar 
tersebut dan sekarang dia malah berdiri membatu. 


Dia masih berdiri dengan tangan terbuka memegang alat 
tes pack. Matanya tidak fokus, dan bibirnya bergerak cepat. 
Samar aku mendengar jika dia tengah berusaha mengingat 
tentang kegiatan seks terakhir kami. Apa dia memakai 
pengaman atau tidak. 


"Pak..." 
Masih diam. 
"PAK ANAKIN!!!" 


Aku meneriaki telinganya. Berjinjit mendekatkan bibirku 
disana. Dia tersadar dan kemudian tanpa terduga malah 
mendekapku kuat. Tangannya membelai rambutku lembut. 
Kurasakan bibirnya mencium kepalaku. 


"Maaf... Aku sedikit kaget Tisha..." 


Dia semakin memelukku erat. Membagi kehangatan dan 
menyamankan pikiran. Aku membalas pelukannya dengan 
melingkarkan  lenganku pada pinggangnya. Aroma 
tubuhnya yang khas memabukanku sesaat. 


"Kau membuatku takut pak." 


"Maaf. Aku hanya sedang berpikir dan mengingat beberapa 
hal. Maaf!" 


Aku mengangguk didalam dekapannya. Pak Anakin 
merogoh kantong celana bagian belakangnya dan 
mengambil iphone. Aku melihat dia mencari nama 
seseorang dan kemudian menelfonnya. 


"Siapa yang kau hubungi pak?" Tanyaku mendongak 
menatapnya. 


"Orangtuaku." 
"Ohh?" 


"Masalah ini harus kita bicarakan dengan mereka. Walau... 
Hmm... Awalnya akan sulit karena aku menghamili anak di 
bawah umur." 


"Pak, aku sudah 18 Tahun. 2 bulan lagi aku akan 
melepaskan seragam sekolahku." 


"Tapi teta- ah... Ibu..." 


Aku mendengarnya berbicara panjang lebar dengan ibunya. 
Menanyakan kabar pada awalnya lalu menanyakan kapan 
mereka punya waktu luang agar pak Anakin bisa 
berkunjung menjenguk mereka, kemudian menjelaskan 
alasannya jika dia ingin mengenalkan seseorang kepada 
mereka. 


Aku tersenyum kecil. Sudah lama aku ingin bertemu dengan 
kedua orang tuanya. Selama ini dia selalu memberitahuku 
agar menunggu hingga aku lulus baru mempertemukanku 
dengan mereka. 


"Yah, aku akan datang hari minggu Ibu. Ya, ya. Jangan 
menggodaku. Aku tahu, aku akan membawanya saat itu." 


Semburat merah yang muncul di kedua pipinya 
mengingatku pada tomat bulat. Aku mencubitnya hingga 
dia mengaduh pelan. Aku mendongak dan berjinjit. 


Chu~~ 


Sekilas mencium bibirnya yang masih sibuk berbicara 
dengan ibunya. Pak Anakin mematung sesaat, kemudian 
tergagap menyahut perkataan ibunya di telfon dan aku 
hanya terkekeh pelan. Mungkin aku bisa dikatakan gila. 
Dalam kondisi seperti ini masih bisa tenang. Hamil di luar 
nikah. Masih berstatus murid dari sebuah sekolah, belum 
menjelaskan kepada keluarga tentang keadaanku. Ckck. 
Aku memang gila. Tapi apakah aku pernah peduli? TIDAK. 
Yah, aku seegois itu saudara-saudara. Yang penting adalah 
kebahagiaanku. Keinginanku! 


Mungkin setelah ini akan banyak halangan dan rintangan, 
aku yakin tentang itu. Pandangan orang tentang kami. 
Terutama kepada pak Anakin. Dia pasti banyak disalahkan 
walau sebenarnya akulah penjerumus sesat dalam 
hubungan kami. 


Aku masih berusisa 16 tahun ketika bertemu dengannya. 
Dia pegawai kantoran biasa dengan usia yang lebih tua 
sebelas tahun dariku. Jangan tanyakan kepadaku 
bagaimana bisa aku jatuh cinta kepadanya. Begitu saja. Yah 
begitu saja aku menyukainya ketika melihat dia disalah satu 
supermarket. Melihat senyumannya, er... dadaku langsung 
berdetak tidak karuan. 


Aku mengejarnya mati matian, dimulai mencari tahu tempat 
dia bekerja. Menunggunya didepan kantor. Berpura-pura 
menabraknya untuk berkenalan. Setelah itu mulai 
mendekatinya secara blak-blakan. Dan dia selalu menolakku 
dengan sopan. Bahkan begitu aku mengatakan cinta pak 
Anakin mulai menghindariku. Tapi bukan aku namanya jika 
menyerah begitu saja. 


Aku mengejarnya mati-matiannya. 
Aku sudah menggambar masa depan bersamanya. 
Tak ada alasan untuk mundur. 


Butuh waktu sebelas bulan untuk membuatnya menjadi 
kekasihku. Well dengan cara licik tentunya. 
MEMERKOSANYA. 


Aku menjebaknya lebih tepatnya. Membuat dia melakukan 
hubungan seks denganku. 


Maafkan aku pak Anakin! Tapi itu cara terakhir yang 
kupikirkan karena dia begitu takut akan perbedaan usia 


kami. 


Dia tentu saja kaget ketika mendapati dirinya bersamaku 
dengan bertelanjang bulat, baju berserakkan di lantai dan 
bercak darah disprainya yang berwarna krem. Setelah itu, 
Dia langsung memohon maaf dengan membungkukkan 
badan berpuluh puluh kali. Menggenggam tanganku dan 
mengatakan jika dia akan menikahiku. 


Aku yang berpura-pura tidak tahu apa-apa bagaimana kami 
bisa dalam kondisi seperti itu. menangis malu-malu 
sebenarnya mau. Dan langsung membuatnya bersumpah 
akan menikahiku begitu aku lulus sekolah. 


Hahaha. Dia maniskan? 


Seandainya dia tahu jika itu semua adalah taktikku untuk 
mendapatkannya. Ckckckck. Well, aku tidak mau 
membayangkannnya. 


"Tish.. Dengan apa kau kesini?" Pak Anakin bertanya setelah 
menaruh kembali iphone ke kantong celananya. Dia telah 
selesai berbicara dengan ibunya. 


"Bus..." 
"Kau berjalan kaki setelah itu?" 


"Yah tentu saja pak. Bukankah selalu seperti itu?" Aku masih 
tidak mengerti arah pembicaraannya. 


Lalu dia tiba tiba menggendong tubuhku dan 
mendudukkanku di sofa ruang tengah apartemennya. 


"Tisha... Mulai hari ini jangan berkeliaran lagi. Tidak boleh 
melakukan hal berat. Tidak boleh lelah. Mengerti? Jika butuh 


sesuatu segera katakan padaku. Jika ingin ke suatu tempat 
hubungi aku, nanti aku akan mengantarkannya, jika... " 


Dia menerangkan panjang lebar tentang semua hal yang 
harus kulakukan dan tidak boleh kulakukan. Aku 
memiringkan kepalaku dan menatap bibirnya yang bergerak 
lincah, wajahku mendekati wajahnya. 


Melumat bibirnya pelan hingga dia terdiam. Aku 
mengeluarkan lidahku menjilati bibirnya, membukanya dan 
mencari lidahnya. 


Pak Anakin menggeram pelan. Dia membalas ciumanku 
namun mendorongku pelan. "Tidak boleh menggodaku 
mulai sekarang, hmmm." 


Aku mengerucutkan bibirku dan menyilangkan tangan 
didada. Merasa di tolak. Ugh.. 


Pak Anakin tersenyum melihat tingkahku, dia membelai 
pipiku dengan punggung tangannya kemudian mencium 
bibirku sekilas lalu duduk disampingku. Menaruh kepalaku 
bersandar pada pundaknya. 


Hening. Kami bergulat dengan pikiran masing masing. 
"Pak..." 

"Hmm..." 

"Apa yang kau pikirkan?" 

"Seorang perempuan..." 


Aku mencubit perutnya. "Apa maksudmu pak. Aku 
mengandung anakmu dan kau memikirkan perempuan 
lain?" 


Dia terkekeh. Membelai lenganku. "Aku memikirkan 
perempuan bernama Tisha. Memikirkan masa depan dan 
kebahagiaannya bersamaku." 


Aku menenggelamkan wajahku, bersembunyi dipundaknya. 
"Aku bahagia pak." 


Kami berpelukan erat. Romansa seperti ini yang kusukai 
disaat kami hanya berdua. Kecemasan atas kehamilan, masa 
depan, dan rasa kurang percaya diriku hilang. Aku tahu 
semua akan baik baik saja jika bersama pak Anakin. Aku 
pasti bisa menjadi ibu yang baik. 


"Tish?" 
"Hm..." 


Pak Anakin melepaskan pelukan kami, ugh, dan aku 
membencinya. 


"Kau belum mengecek kehamilanmu kerumah sakitkan?" 


Aku menggeleng. Pak Anakin menepuk keningnya. Dia 
segera berdiri dan merogoh iphone lagi. Dan berbicara lagi 
dengan seseorang. 


Pak Anakin masuk kedalam kamarnya setelah menutup 
pembicaraan dengan seseorang. Mengambil jaket hitamnya. 
Kemudian mengeluarkan kunci mobil. 


"Ayo kita kerumah sakit. Aku sudah membuat janji 
untukmu." 


"O..." Aku membulatkan mulutku tanda mengerti. 


"Gendong aku yah pak sampai kepintu?" Merengek kecil 
menjulurkan kedua lengan kearahnya. 


Pak Anakin merentangkan tangannya meraup dan 
menggendongku. Aku mengalungkan tangan dilehernya. 
Merebahkan kepalaku dipundaknya. Melingkarkan kakiku 
dipinggangnya. Nyaman. 


Dia membawaku hingga kepintu. 


Ah~ Aku terlupa sesuatu, kami belum membahas tentang 
keluagaku. Er.. Sepertinya jangan mengungkitnya sekarang. 
Pak Anakin pasti stress, dia selalu merasa tertekan jika 
berhubungan dengan keluargaku yang selalu mengirimkan 
aura pembunuhan padanya. Ckckck. 


Kami makan seperti biasa dengan suasana keluarga 
harmonis membuat iri. Walau tidak ada orang tua diantara 
kami tapi dengan adanya kak Austin dan kak Luna sudah 
membuatku puas. 


Tomy duduk disampingku dengan lahap menyantap 
makanannya. Menjadi kapten soccer ternyata membuat dia 
membutuhkan tenaga ekstra. Mungkin ini sudah kesekian 
kali dia menambah nasi kepiringnya. Sedangkan aku hanya 
melihat semua makanan didepan mataku dengan 
pandangan buram tanpa selera. Aku ingin sesuatu yang 
dingin. 


"Tisha Ada apa? Kenapa tidak menyentuh makananmu?" 


Kak Luna melirikku dari sudut mata runcingnya yang mirip 
sepertiku. Dia menyodorkan nugget. Aku mencium 


aromanya dan kurasakan perutku bergejolak ingin 
memuntahkan sesuatu. 


"Humpph." Aku membekap mulutku, berdiri, kemudian 
berlari pelan ke kamar mandi. 


Aku memuntahkan apa yang kumakan hari ini. shit. 


Mataku berair. Aku menangis merasakan mual yang tak 
habis habisnya. 


Muntah tapi hanya air berlendir yang keluar. Hikss... 


"Tisha..." suara kak Luna terdengar khawatir. Dia mengelus 
tengkukku dan membelai punggungku. Aku menggenggam 
tangannya dan memeluknya. 


"Ugh... Kepalaku pusing kak." 


Kak Luna menyibak poniku dan menaruh punggung 
tangannya disana. "Kau tidak demam Tish. Apa kau ingin ku 
panggilkan dokter pribadi kita?" 


Aku membeku. 
Hah! DOKTER PRIBADI? 


Aku menggeleng kuat. "Tidak perlu kak, aku hanya merasa 
pusing sedikit!" 


Aku meninggalkan kak Luna dibelakangku dan kembali 
menuju meja makan. Disana kak Austin dan Tomy 
menunggu dengan wajah khawatir. Kak Austin langsung 
berdiri begitu melihatku. Dia menghampiriku dan 
membantuku duduk dikursiku. 


"Kau sakit? Hmm? Bagian mana yang tidak enak? Apa yang 
kau rasakan? Luna... Cepat Telfon Dr. Jeef" 


Aku menarik tangan kak Austin dan menggeleng 
kepadanya. Jika begini aku semakin sulit untuk 
memberitahukan berita besok. 


"Aku baik baik saja kak. Bisakah kita melanjutkan makan 
saja?" 


"Kau yakin Kak Tisha?" Tomy menyahut dari sampingku. Dia 
membelai sebelah lenganku. Aku mengangguk padanya. 


"Aku baik baik saja." 


Semua kembali duduk di kursi masing masing namun masih 
dengan memperhatikanku. Apa aku harus memulainya 
sekarang? Aku menarik nafas. 


"Kak... Besok Pak Anakin ingin bertemu denganmu." 
TING. 


Sendok ditangannya jatuh begitu saja diatas piring. Kak 
Austin memicingkan matanya menatap curiga. "Ada apa si 
tua itu ingin menemuiku?" 


"Ugh.... Namanya Anakin, bukan si Tua... Dan dia lebih tua 
darimu kak, kau harus memanggilnya dengan sopan." 


"Karena dia lebih tua dariku makanya aku tidak 
menyukainya Tish. Pria pedhopil seperti dia-" 


"Pak Anakin bukan pedhopil!!" 


Aku menghentakkan kakiku ke kaki kursi. Menatap geram 
kepada Kak Austin. Dia membalas tatapanku kemudian 
meringis pelan ketika kak Luna membantuku dengan 
meninju lengannya. 


"Kenapa kau meninjuku, Luna?" 


"Ucapanmu bisa menyakiti perasaan Tisha! Bodoh!!" 


Ugh, demi apapun kak Luna memang yang terbaik. Tapi 
entahlah apa besok dia akan tetap berlaku seperti itu jika 
tahu adik manisnya telah di hamili oleh kekasihnya. 


Aku tidak ingin menebaknya. 


"Jadi Jam berapa Pak Anakin kemari?" Kak Luna bertanya 
hangat. 


"Dia akan datang setelah makan malam kak." 


"Sialan kalian! Siapa yang mengatakan jika aku mau 
menemuinya?" 


"Terserah! Aku tidak peduli! Besok pak Anakin akan kemari 
dan dia ingin berbicara pada kalian semua." 


Aku berdiri dari kursi dan meninggakan meja makan begitu 
saja. Tidak menggubris panggilan Kak Austin yang 
menyuruhku kembali dan menghabiskan makananku. Selera 
makanku memang tidak ada sejak awal. 


Kakiku melangkah dengan sengaja menghentak. Biar Kak 
Austin mengerti jika aku marah. Selalu saja dia mengatakan 
Pak Anakin si Tua dan Pedhopil. Apa dia tidak merasa jika 
dia bersama kak Nila terlihat seperti itu juga. Kak Nila 
setahun lebih tua dariku! Kak Austin bodoh!! 


BUGH. 


Aku merebahkan diri di atas ranjangku. Mengambil boneka 
doraemon di samping tubuhku. Memeluknya dengan 
kencang. 


Apa yang akan terjadi besok? Ketika semua orang 
mengetahu jika aku hamil? 


Bersambung... 


21. IM PREGNANT - 2 


THISA POV. 


Bangun dipagi buta. Merasa perut bergejolak ingin muntah. 
Morning sick. Aku melangkah cepat keluar dari kamar. 
Menuruni tangga dengan sedikit pusing yang menyerang. 


BLAM. 


Menutup pintu. Aku memuntahkan lagi cairan lendir 
menjijikkan. 


"Hiks..." 


Jika menjadi seorang ibu seperti ini rasanya. Aku benar 
benar menghormati seluruh wanita yang pernah melahirkan. 


Morning sick sialan. Tubuhku menjadi sangat lemas 
sekarang, dan demi Tuhan ini semua akan kurasakan 3 
bulan pertama kehamilanku. 


"Pak Anakin... Huhuhuhu." 


Aku menangis pelan, entah kenapa emosi ini menjadi sangat 
labil. Sebelum mengetahui jika aku hamil keadaanku tidak 
separah ini. Apakah kesadaran akan kehamilan yang 
menyebabkan semua perasaanku menjadi rumit? Jauh lebih 
rumit sebelum mengetahuinya! 


Aku berdiri. Membasuh bibirku dengan air. Mengambil 
handuk kecil yang tergantung rapi berdasarkan 
kepemilikan. 


Menatap wajahku yang terpancul dari kaca. Pucat dan 
JELEK!!! 


Ugh!!! 


Bagaimana jika Pak Anakin meninggalkanku??? 


Aku menekan tombol tombol telfon rumah dengan kuat. 
Menunggu nada klasik membosankan. 


Tidak dijawab. 
Aku kembali mencoba. Meredialnya. 


Mengetuk ngetuk pinggiran meja dimana telfon itu 
ditempatkan. Melihat kedepan menonton acara tidak 
menarik dimana seorang gadis memeragakan gerakan 
dance erotis namun terlihat seperti badut kurang kerjaan. 


Tik. 

Akhirnya dia mengangkat telfonku 
"Prisila..." Panggilku bersemangat. 
Tidak ada jawaban. 

"Prisila... Hari ini temani a- 
"Akh...Ahhhh." 


Oooo~~ Shit. 


Apa dia mengangkat telfonku saat sedang melakukan seks? 


Aku menutupnya tersentak. Merasakan wajahku yang 
memanas. Bagaimana bisa sahabatku itu begitu semborono 
mengangkat telfon saat... Er... Apa dia sengaja? 


Dasar!!! Prisila!!! Dia begitu ceroboh. Aku harus 
mengingatkannya nanti. 


Sekarang? 


Aku melihat ruang tamu keluargaku. Banyak sekali benda 
benda yang bisa dijadikan senjata Kak Austin. Ada asbak, 
Ada vas vas bunga. Ada guci. Akh... Semua benda benda 
berbahaya ini harus kusingkirkan sebelum Pak Anakin 
datang dan menjelaskan kehamilanku. 


TAPI... 

Tidak boleh lelah? 

Lantas siapa yang bisa kumintai tolong untuk membantuku? 
SUDAHLAH! 

"Baby.. Kita pasti bisa!!" 


Aku berbicara seperti orang gila mengelus permukaan 
perutku. Mengepalkan tangan dan mulai berdiri. 


Well dari mana harus memulainya? Sepertinya harus 
menyingkirkan beberapa tongkat basball dan beberapa 
pedang imitasi yang terpajang di rumah ini. 


Untunglah semua penghuni rumah tidak ada. Kak Austin 
dan kak Luna bekerja. Tomy ada pelatihan. 


SIP! Ayo Kita mulai. 


Author POV 


Anakin membereskan beberapa kertas yang keluar dari 
printernya. Menatap deretan angka penjualan rumit 
berderet memusingkan kepala. Mata sipitnya memandang 
lekat angka angka tersebut. Tidak ingin terjadi kesalahan 
sedikitpun. 


Dia kembali duduk dikursinya. Menatap monitor dan 
membuka program perusahaan. Meneliti kembali angka 
yang dia kerjakan secara manual dan angka yang tertera 
pada program. Senyum samar tercetak dibibirnya. Merasa 
puas dengan hasil kerjanya dia menaruh kertas tersebut 
kedalam map biru disamping mouse hitamnya. 


Dia melihat jam dipergelangan tangan. Watu kerjanya telah 
habis. Dia merapikan tas kerjanya. Menaruh barang barang 
tergeletak miliknya masuk kedalam tas tersebut. Dia 
melihat sekeliling dan tampak beberapa karyawan lain 
sudah beranjak dari kursinya. 


Terburu buru, Anakin mendekati satu persatu teman 
sekerjanya. 


"Bara..." 
"Yah..." Pria itu mendongak. 
"Maafkan aku jika ada salah." 


HEH??? 


"Y Ya... Apa maksdumu Anakin?" 


Dia hanya tersenyum dan mengacuhkan Bara, lalu pergi 
mendekati yang lain dan melakukan hal yang sama. 
Meminta maaf pada mereka satu-persatu. 


Mungkin karena dia merasa jika hidupnya tidak akan lama 
lagi. Anakin melakukan hal itu. 


Anakin tahu dan paham beberapa jam lagi mungkin dia 
akan dibunuh oleh keluarga kekasihnya. Anakin cukup 
memiliki kesadaran tinggi akan kebencian keluarga Tisha 
yang tidak bisa menerima hubungan keduanya. 


"Hah... Kau dalam masalah berat Anakin." 


Tisha POV 


Jam menunjukkan pukul 7 malam. 30 menit sebelum 
kedatang Pak Anakin. 


Semua anggota keluargaku tengah duduk santai diruang 
keluarga. Beberapa dari mereka mengerutkan kening 
melihat banyaknya perubahan pada ruang tamu ini. Tentu 
Saja. Semua benda sudah kupindahkan ke gudang. 
Sekarang hanya ada sofa dan meja serta perangkat 
elektronik. 


Kak Austin mencari cari pedang imitasi miliknya. Dia 
membuka laci meja, mengaduk aduknya seperti orang gila. 
Tomy tampak kaget melihat tongkat basballnya menghilang 


beserta penyangganya. Kak Luna hampir menjerit histeris 
karena tidak melihat guci dan vas vas mahalnya. Dan aku? 
Berdiam diri seperti orang yang tidak bersalah duduk asik 
menonton acara televisi. We//. Harus ku akui, aku merasakan 
semua tatapan menuju kearahku. 


"Aku tidak akan menjelaskan kemana semua barang itu 
menghilang sebelum Pak Anakin datang." Acuhku berbicara 
dan memindahkan saluran televisi. 


Kak Luna duduk disampingku, dia mau berbicara sesuatu 
namun aku terlebih dahulu menghindar dan berlari kedapur 
mengambil es krim untuk makan malamku. Aneh. Bayiku 
sepertinya penggemar berat makanan dingin dan manis. 


Aku mengemut sendok kecil yang kumasukan kemulutku. 
Merasakan manisnya eskrim yang melumer dalam lidahku. 


Aku kembali ke ruang tengah membawa secangkir besar 
cemilan es krim. Disana sudah ada Prisila. 


HEH?? 


Sejak kapan dia datang? Aku sama sekali tidak mendengar 
ada bunyi bel. "Prisila... Kapan kau datang?" aku bertanya 
dan duduk disampingnya, Tomy terlihat ingin menyerobot. 


Heh? Ada apa dengan adikku yang satu ini. 


"Baru saja Tish." Sahutnya tersenyum padaku kemudian 
kembali berbicara dengan kak Luna. 


Sepertinya mereka sedang asik mendebatkan sesuatu, 
baguslah. Aku bisa menghindari kak Luna yang sebelumnya 
ingin berbicara denganku. 


Pura pura tidak melihat mereka, aku mengalihkan mata 
kedepan dan menonton acara telivisi dan selang beberapa 
menit kemudian melirik jam Uang sudah menunjukkan 
pukul 7.25 pm. 


Pak Anakin. Sebentar lagi dia akan datang. 
Deg. 

Deg. 

Deg. 

Baiklah aku mulai berdebar debar. 

Ting tong... 

Dan aku berlari sekencangnya menuju pintu. 
BLAK. 


Dia tersenyum gugup, memamerkan gigi kelincinya. 
Memakai setelan formal jas hitam. 


Tuhan dia sangat tampan. 
Jantungku berdesir-desir indah. 
Dia milikkukan? 


Astaga. Aku sangat bangga pada diriku sendiri karena 
memberanikan diri memperkosanya hingga dia menjadi 
kekasihku dan sekarang calon dari anakku. 


Aku meraih tangannya dan membawanya masuk. 


BUGH. 


Eh? 
"My silly Man... Kau.." 


Aku membantunya berdiri. Kakinya tak sengaja tersangkut 
hambal alas kaki di depan pintu masuk. Dia kelihatannya 
Sangat gugup. Aku melihat buliran air keringatnya yang 
sebesar jagung dikening dan sekitar lehernya. 


Aku menyeka peluhnya dengan jemari tanganku. Tersenyum 
menenangkan dia. Aku tidak akan membiarkan seorangpun 
dari makhluk didalam sana menyentuh pak Anakin. Berani 
mereka mencelakainya, maka tak ada ampun. 


Mereka apa tidak tahu betapa mengerikannya seseorang 
yang tengah mengandung? Emosiku sangat labil. Jelas 
sekali aku sangat buas. Aku menyadarinya ketika Tomy 
melahap eskrimku tanpa tersisa, dan aku menghukumnya 
dengan menjemur Tomy seharian ditengah teriknya 
matahari. 


"Pak..." 


Aku memeluknya. Menaruh kepalaku tepat dibahunya ."Kau 
gugup!" 


Dia menggeleng. Hahaha. Dasar konyol. Aku bisa 
mendengar debaran jantungnya. Mau berusaha terlihat 
keren di mataku? Hmm? 


"Ayo. Kita masuk. Mereka pasti sudah menunggu." 


Pak Anakin menarik tanganku, membawaku masuk 
bersamanya. 


Disana sudah ada Kak Austin. Kak Luna. Tomy dan Prisila. 
Semuanya duduk mengitari meja diruang keluarga. Wajah 


kak Austin mengeras bertepatan saat dia melihatku masuk 
dengan Pak Anakin . Dia menggeram kecil. Rasa tidak 
sukanya semakin gila setiap waktu. 


Pak Anakin membungkuk sopan kepada mereka dan 
memberi salam. 


"Selamat malam, Maaf mengganggu istirahat kalian." 


Tidak ada jawaban. Bahkan Kak Austin mengalihkan 
wajahnya tidak mau melihat Pak Anakin . Hanya Kak Luna 
yang menyahutnya dan mempersilahkan kekasihku duduk. 


Sialan. Jika saja aku tidak mau merusak mood kakakku yang 
menjengkelkan itu. Aku sudah mencakar wajahnya karena 
telah tak mengacuhkan Pak Anakin. 


"Selamat malam kak Anakin. Mau minum apa?" Kak 
Lunamenawarkan Minum. Pak Anakin menelan air liurnya, 
menolak dengan halus jika dia tidak haus dan ingin 
langsung membicarakan perihal tentang kami. 


O~~~ 0~~~ 
Aku merasa panas. 
Aku gugup!! 


Tiba tiba kepercayaan diriku menghilang tentang masalah 
ini. Aku sedikit takut pada reaksi mereka. Takut akan nasib 
kekasihku tentu saja. 


"Jadi apa yang ingin kau katakan kak. Tisha bilang jika ada 
sesuatu yang sangat penting yang ingin kakak sampaikan." 


Aku melirik Pak Anakin . Dia tampak gugup dan keringatnya 
semakin banyak mengucur dari dahinya. 


Aku membantunya menghilangkan peluh itu, mengambil 
tisu yang berada di atas meja tepat di tengah. 


Kak Austin menaikan sebelah alisnya. Tangan kiri menopang 
dagu. Kakinya menyilang. Dia menatapku dengan Pak 
Anakin sangat lekat. Sangat amat lekat. Keningnya berkerut, 
sepertinya sedang berpikir keras tentang beberapa hipotesa 
dalam otaknya. 


"Apa kau menghamili adikku?" Tanyanya secara tiba tiba. 
What? 

How? 

Nani? 


Aku memekik pelan dan Pak Anakin berhenti bernafas 
beberapa detik. 


Bagaimana Kak Austin tahu? Aku sudah membuang alat tes 
packku. Tidak pernah menunjukkan apa apa yang bisa 
membuat dia tahu jika aku hamil. 


"Maaf..." Pak Anakin membungkuk membenarkan asumsi 
Kak Austin. 


Aku buru-buru meloncat. 


Aku berdiri didepan Pak Anakin. Melindunginya dari Kak 
Austin yang pucat pasi, sangat terkejut dan marah. Kak 
Austin terlihat tergoda untuk mengangkat meja dan 
melemparkannya kepada kekasihku. Lalu dia mencari cari 
benda yang bisa dia gunakan untuk melukai pak Anakin. 
Matanya sibuk menguliti seluruh sudut ruangan ini. 


Tindakanku sangat tepat. Menyembunyikan barang-barang 
yang bisa dia gunakan sebagai senjata kegudang. 


Kak Austin akhirnya putus asa. 


Tidak ada apa-apa selain meja, televisi dan kepalan 
tangannya yang dapat dia gunakan untuk melukai 
kekasihku. 


Dia mendongak. 


"ANAKIN SIALAN!!! BERANI BERANINYA KAU PRIA TUA 
BANGKA MENGHAMILI ADIKKU YANG BERHARGA!!" 


Dia menarik tubuhku menjauh dan mulai menghajar pak 
Anakin. 


"KAK!!! JANGAN MELUKAINYA... KAK!!!" Aku menarik narik 
tubuh Kak Austin agar menjauh dari tubuh Pak Anakin. 
Prisila membantuku. Dia menarik tangan kak Austin dan aku 
menarik pinggangnya. 


Aku melirik Tomy dengan horor berharap dia tidak 
mengambil bagian dalam pertempuran kali ini. 


Dan syukurlah Adikku itu hanya diam, menahan diri. Tapi 
aneh.. Aku sudah membayangkan dia akan bereaksi sama 
seperti Kak Austin, namun nyatanya tidak. Tomy hanya diam 
menggeram melihat Prisila... Eh... Kedua orang itu saling 
bertatapan. Prisila seakan-akan menenangkan Tomy agar 
tidak seperti Kak Austin yang mengamuk. 


Apa ada sesuatu diantara mereka? 
Oh! Bukan waktu yang tepat Tisha! 


Selamatkan dulu kekasihmu! 


"KAK! SUDAH!!LEPAS!! JANGAN MEMUKULINYA... YAH!!!" Aku 
mencakar wajahnya hingga membuat dia melepaskan 
tangannya dari leher Pak Anakin. 


Ya Tuhan! Kak Austin hampir membuat Pak Anakin tewas 
dengan mencekiknya. 


"Pak..." Aku mendekati kekasihku, membantunya yang 
susah payah berdiri. 


Bibirnya berdarah. 
Biadap! 
"KAK AUSTIN... AKU AKAN MEMBUNUHMU!!!" 


Dengan marah yang tersulut besar, aku bersiap untuk 
mencakarnya kembali. Namun sebuah lengan yang kekar 
melingkari pinggangku. Pak Anakin mendekap tubuhku dari 
belakang. 


"Tenang sayang!!! Ingat Bayi kita." 
Bayi?! 

Astaga! Aku lupa! 

Maafkan mommy sayang! 


"Aku meminta maaf karena telah mengecewakan kalian 
dengan sikapku. Tapi aku tulus mencintai Tisha... Kumohon 
izinkan aku menikahinya." 


Setelah dipukuli secara brutal Pak Anakin masih saja 
bersikap sopan kepada Kak Austin! 


Aku memberikan tatapan membunuh kepada Kak Austin. 
Aku kesal dan ingin melukainya. Dia berani sekali melukai 


Pak Anakin. Dia tidak tahu seberapa kerasnya usahaku 
untuk mendapatkan lelaki itu. Seandainya saja tubuhku 
tidak ditahan pak Anakin. Aku akan meloncat dan langsung 
mencakar Kak Austin dengan brutal. 


"Kumohon... Izinkan aku menikahi Tisha." 


Kak Austin berdiri menyilangkan tangan. Dia menatap Tomy 
dengan kesal. Pasti dia emosi karena tidak mendapat 
bantuan darinya ketika dia menghajar kekasihku. 


Sialan!!! Setelah ini aku akan memastikan dia tidak 
mendapat jatah apapun dari Kak Nila. Akan kupastikan 
penisnya akan menganggur selama setahun. 


"Kau tidak tahu malu. Beraninya kau meminta izin setelah 
menodai adikku." 


"KAU JUGA MENODAI KAK NILA! JANGAN BERMUKA TEMBOK, 
KAK!!!" Aku memberontak kecil dalam dekapan Pak Anakin. 


Aku gatal ingin membawa kaca dan menaruhnya didepan 
wajah Kak Austin. Semua yang dia sebutkan apa ada 
bedanya dengan kelakuannya kepada Kak Nila? Gadis manis 
itu pasti telah dinodainya dengan buas. 


"Tisha... Ssstt... Tenang. Kumohon biarkan aku melakukan 
hal yang seharusnya kulakukan agar kita mendapat restu." 


"TIDAK PERLU RESTU DARI KAK AUSTIN. KITA TETAP AKAN 
MENIKAH!! TITIK." 


Aku berteriak seperti kerasukan setan dan aku tidak peduli. 


Aku memang salah. Tidak. Kami berdua salah. Tapi kami 
sudah berusaha sebaik mungkin menjelaskannya kepada 
Kak Austin. Pak Anakin sudah dengan sangat sopan 


meminta izin. Membungkuk hingga memohon. Namun lelaki 
tidak berperasaan itu malah menghinanya. Aku pantas 
marahkan? 


PLAK. 


Kak Luna memukul belakang kepala Kak Austin. Dia... Sedari 
awal aku tidak berani menatapnya. Dia juga tidak merespon 
apapun sedari kami bertengkar. Kak Luna pasti sangat 
marah. 


Aku menunduk dan mengalihkan pandanganku darinya. 
Menahan emosi dan mengatur nafas dengan susah. 


Pak Anakin membelai punggungku, aku bersender 
didadanya. Kemudian melingkarkan tangan dipinggangnya. 


"Kenapa kau memukulku Luna?" 
"Kau itu... ckckck.. Sangat memalukan kak!" 


Kak Luna berkacak pinggang dan duduk kembali disofa. Dia 
dengan santai menonton acara telivisi seakan tidak terjadi 
apa apa diruang keluarga ini. 


Kami terdiam menunggunya. 


"Jadi. Kapan kalian ingin menikah?" Tanyanya membuatku 
terlonjak senang. 


"Luna!!!Ak-" 


"Sudahlah kak. Kau hanya ingin membuatku tertawa. Kau 
tidak melihat dirimu sendiri? Bukankah kau juga akan 
menikahi Nila." 


HEH??? Menikah dengan Kak Nila? Kapan? Kenapa aku tidak 
tahu!! Bagaimana bisa? Kak Nila masih harus 


menyelesaikan kuliahnya terlebih dahulu. 


Kak Austin tampak salah tingkah dan menatap Kak Luna 
dengan pandangan aneh. Aku melepas lingkaran tanganku 
pada pinggang Pak Anakin. 


"Tidak mungkin. Kak Nila bilang dia tidak di izinkan 
menikah sebelum lulus kuliah." 


Memicingkan mata. Aku menatap Kak Austin yang sekarang 
sangat panik dan berkeringat. 


"Kak Luna?" Desakku. 


Kak Luna menghembuskan nafas dan melihat kepadaku. 
Aku melihat Kak Austin menggeleng kepadanya namun 
tidak digubris. 


"Kak Austin menghamili Nila." 

Eh? 

Menghamili? Apa? 

Telingaku tidak salah mendengar, kan? 


"Luna..." Teriak kak Austin menjambak rambutnya frustasi. 
Dia membuat gerakan seakan sedang meremas sesuatu 
ditangannya. 


Dasar bajingan!!! 


Aku menjambak rambutnya! Kali ini tidak seorangpun 
mencegahku. 


"KAU JUGA MENGHAMILI KAK NILA TAPI MEMOJOKKAN PAK 
ANAKIN??? KAU GILA! APA KAU TIDAK PUNYA KACA, KAK?" 


aku mulai mencakar wajah lalu setiap tubuhnya yang bisa 
kujangkau. 


Pak Anakin berusaha menarikku kembali. Aku menendang 
tubuh Kak Austin sebelum akhirnya kekasihku berhasil 
mengunci tubuhku dalam pelukannya. 


Aku benar benar... 


Tidak ada yang beres dikeluarga ini. 


Aku duduk berhadapan dengan Pak Anakin, membersihkan 
lukanya disekitar bibir dengan antiseptik kemudian 
memberikan krim luka agar lukanya cepat mengering dan 
tidak meninggalkan bekas. 


Dia meringis lagi ketika aku memegang lehernya yang 
memerah karena dicekik Kak Austin. 


"Maaf pak kau jadi terluka." 


Aku menunduk menatap telapak tanganku. Menyesal karena 
tidak bisa menjaganya dari serangan Kak Austin. 


"Hei... Ini tidak ada apa apanya. Aku baik baik saja." 


Dia meraih daguku dan membuatku menatap senyumnya. 
Demi apapun, aku tidak akan pernah bisa terbiasa dengan 
senyum indahnya. 


Berbahaya. Aku bisa terkena serangan jantung mendadak. 


Aku memeluknya erat. Menyusupkan kepalaku dilekuk 
lehernya. 


Menikmati kelembutan tangannya yang mengelus kepalaku 
dan punggungku. Kami tengah mengungsi ke 
apartemennya. Sangat tidak memungkinkan untukku 
berada dirumah dengan adanya Kak Austin. Kami mungkin 
akan saling berteriak dan aku akan melukainya hingga dia 
cacat. Setelah dia membuat Pak Anakin terluka, setelah aku 
mengetahui dia menghamili kak Nila dan masik sok suci 
memojokkan kekasihku, aku tidak bisa tinggal diam begitu 
saja, gejolak emosiku meningkat drastis. Aku tidak tahan 
untuk tidak membuatnya menjerit kesakitan. Aku tidak akan 
puas sebelum menghajarnya. Karena itu, demi keselamatan 
bersama aku akan tinggal di apartemen Pak Anakin malam 
ini. Lagipula besok kami ada jadwal pagi pagi sekali untuk 
bertemu dengan orang tua Pak Anakin. 


"Aku sangat membenci Kak Austin." aku berbicara pelan. 


"Kau tidak boleh membencinya, bagaimanapun juga dia 
kakakmu." 


Tidak peduli! Aku tetap membenci Kak Austin. 
"Dia telah melukaimu pak.. Aku tidak terima." 


Pak Anakin mengacak rambutku. "Itu sudah seharusnya. 
Akan sangat aneh jika Austin tidak menghajarku. Dia pasti 
sangat menyayangimu makanya dia berbuat seperti itu 
padaku, Tisha." 


Ya yah.. Teruskan saja membelanya. Pada akhirnya Pak 
Anakin selalu membuat semua orang terkesan baik 
walaupun sebenarnya orang tersebut tidak pantas untuk di 
bela. Dia terlalu baik, terlalu mudah untuk percaya dengan 
orang lain. 


Aku hanya diam mendengarkan dia membela kelakuan Kak 
Austin. Memiliki kekasih berbaik hati seperti ini harus ekstra 
menjaganya. Bisa saja suatu saat dia di tipu oleh orang lain. 


"Tisha..." 


Aku tidak menjawab. Mataku terlalu berat untuk terbuka. 
Aku sudah tak bisa berbicara. Aku lelah... Dan akhirnya 
tertidur... 


Aku membekap mulutku terbangun diatas ranjang, 
menahan mual yang setiap pagi kurasakan. Berlari kecil 
membuka pintu dan masuk kekamar mandi. 


Again~~~ Morning sick ~~~ SIALAN... 


Aku memuntahkan cairan menjijikkan. Mataku berair. 
Rasanya sangat lemas. Aku menepuk nepuk dadaku. 


"Pak.." Aku memanggilnya pelan. 


Rasanya sungguh menyiksa jika setiap pagi harus seperti 
ini. Aku merasa pusing. 


"Tisha..." 


Aku berbalik setelah menghapus airmataku. Menghambur 
diri kedalam pelukan Pak Anakin yang tampak bingung. Aku 
sangat manja, seseorang yang hamil pasti akan bersikap 
sepertiku. 


"Are you okay?" 


Aku mengangguk pelan. Lalu tubuhku diangkatnya. Pak 
Anakin membopongku. Aku mengalungkan lenganku 
dilehernya. 


Pelan dia menidurkanku diatas ranjang. Mengusap kepalaku, 
mata sabitnya jelas tampak khawatir. 


"Perlu ke dokter? Hari ini kita tunda saja hmm?" 


Aku menggeleng. "Aku tidak apa apa. Kita tetap akan pergi 
bertemu dengan orang tuamu." 


"Tapi.." 


"Guh.. Pokoknya aku tidak apa apa." Memajukan bibirku dan 
tak mengacuhkannya. Pokoknya hari ini harus bertemu 
dengan kedua orangtuanya. 


Sudah lama aku memimpikan kesempatan ini, dan aku tidak 
mau menundanya lagi. 


"Baiklah, kalau begitu kau tidur saja. Aku akan menyiapkan 
semua keperluan kita." 


Dia mengecup keningku dan beranjak pergi. 


Pak Anakin menyiapkan beberapa hal, membiarkanku 
berbaring malas malasan. 


Hari ini... Bagaimana reaksi kedua orang tua Pak Anakin 
ketika kami memberitahu mereka? 


Apa akan seperti Kak Austin? Atau mereka akan 
menerimanya dengan mudah mengingat jika mereka sangat 
tidak sabar untuk melihat Pak Anakinmenikah. 


Lalalalalalalalala.... Aku Bosan sekali... boneka doraemonku 
terlupa... 


KLONTANG. 


Aku menepuk keningku. Aku lupa jika Pak Anakin tidak 
berbakat di dapur. 


Dengan tubuh lemas aku mencoba berdiri keluar dan 
mendapati dirinya tengah asik dengan wajan dan sutil. 
Entah apa yang ingin dia gosongkan kali ini? Aku masih 
penasaran bagaimana dia bertahan hidup sendiri sebelum 
bertemu denganku? 

"Pak, bapak duduk saja, biarkan aku yang memasak." 

"Tapi kau sedang tidak enak badan sayang." 

Dia mendorong tubuhku menjauh dari sisinya. Akh. Dasar. 


"Aku tidak apa apa. Lebih baik bapak mandi dan 
menyiapkan barang yang akan kita bawa." 


"Ta- umphh..." 


Aku melumat bibirnya, meraba selangkangannya hingga dia 
terdiam. 


Bersambung... 


22. IM PREGNANT - 3 


Tisha POV 


Mobil kami berhenti tepat didepan sebuah caf dua lantai. 
Caf yang membuatku gembira dan bersemangat. 


Buru-buru aku membuka pintu mobil sebelum Pak Anakin 
membukakannya untukku. Aku keluar, berlari kecil dan 
berhenti tepat di depan pintu masuk. 


Aku berdiri menatap kedalam caf tersebut dengan mata 
berbinar bahagia. Berjingkrak jingkrak kecil memekik pelan. 


Pak Anakin menatapku dengan raut wajah yang bingung. 


"Bapak kenapa tidak pernah bilang jika orangtua bapak 
membuka caf es krim?" Aku menoleh menatap wajahnya. 
Dia mendongak mencoba mengingat ngingat sesuatu. 


"Sepertinya aku pernah mengatakannya padamu. Mungkin 
kau saja yang lupa sayang!" dia mengusap kepalaku dan 
aku meraih tangannya. 


Menggeleng, mempoutedkan bibirku. "Tidak pernah! Bapak 
hanya mengatakan jika mereka membuka usaha caf !" 


Dia membulatkan bibirnya. Ugh!!! Bolehkah aku mencuri 
sebuah ciumannya? Dia terlihat sangat imut jika memasang 
tampang seperti itu. Wajah polos yang menggemaskan. 
Dengan bibir bulat dan pipi yang menggembung. 


CHU~~~ 


Ah! Aku gila. Menciumnya tepat di depan caf orang tuanya. 
Aku tidak peduli lagi, salahkan saja dia yang terlalu imut 


untuk seorang bapak-bapak. 

"Ehem..." 

Kami menoleh. Tampak pasangan memperhatikan kami. 
Lebih tepatnya memperhatikan diriku yang mengapit 
lengan Pak Anakin dengan erat. Yang wanita mendekati 
kami. 


"Ibu." Pak Anakin membuka sebelah lengannya yang bebas, 
menanti pelukan dari wanita cantik yang dia panggil ibu. 


WOW! Aku tak bisa mendeskripsikan seberapa cantiknya 
ibu pak Anakin dan.. Hm.. Sekarang aku mengerti kenapa 
pak Anakin masih tampak sangat muda dan menggemaskan 
diusianya yang sekarang. 


Lihat saja kedua orang tuanya. Aku bahkan berasumsi jika 
mereka adalah saudara Pak Anakin alih alih orangtuanya. 


Mereka tampak sangat muda. 


"Selamat datang Anakin..." Wanita cantik itu memeluk 
anaknya dengan hangat. Memberikan sebuah ciuman dipipi 
dan kemudian beralih menatapku. 


Deg. 
Deg. 
Ayolah. Kenapa bisa aku segugup ini sekarang? 


Aku membungkuk sopan. Hal yang paling jarang kulakukan 
mengingat sifatku yang sangat arogan. 


"Selamat siang bu. Saya Tisha." 


Wanita cantik itu tersenyum dan meraih tubuhku kedalam 
dekapannya. 


Dia menyukaiku! Asik! 


Pelukannya Hangat! Aku menyukainya. Sudah berapa lama 
aku tidak merasakan pelukan ibu seperti ini? Huks. Aku jadi 
rindu ibuku yang ada disurga. 


"Selamat datang Tisha! Akhirnya Anakin membawamu 
bertemu kami." 


Dia melepaskan pelukannya. Mendorong tubuhku agar dia 
bisa melihatku dengan lebih jelas dan lekat. Membelai 
rambut, dan membelai pipiku dengan punggung tangannya. 
Aku benar benar merindukan ibuku. 


"Saya juga sangat senang bertemu dengan anda...Er..." Aku 
terhenti, aku harus memanggilnya seperti apa? 


"Ibu... Kau bisa memanggilku Ibu. Dan itu Ayah. 
Gampangkan?" 


Ibu pak Anakin menunjuk lelaki tampan yang masih setia 
berdiri menyilangkan tangan didada di depan pintu masuk. 
Aku membungkuk kepadanya dan dia hanya tersenyum. 
Mereka semua tampak ramah.... Tapi, apakah keramahan itu 
masih ada setelah kami memberitahukan kabar 
kehamilanku? 


"Ayo kita masuk. Hari ini kami sengaja tidak membuka caf 
karena ingin menyambut kalian." 


O-o... Itu keterlaluan!!! Menutup caf hanya karena 
kedatangan kami. Kini aku merasa bersalah mengingat kami 
datang untuk membawa kabar yang mengejutkan dan sama 
sekali bukan kabar baik. 


Aku merusak anak mereka yang polos ini menjadi sedikit 
mesum hingga berhasil menghamiliku. Huaaa, Bagaimana 
jika mereka tidak menyukaiku karena itu? 


"Kenapa Tisha?" Pak Anakin meraih daguku. Tanpa sadar 
wajahku menunduk sedih. Dia menangkupnya dan 
memberikan senyum cerahnya padaku. 


Aku menggeleng dan menarik tangannya mengikuti Ayah 
dan ibu yang terlebih dahulu masuk. 


Jangan membuatnya lebih khawatir dengan perasaan 
sentimentilkuku. 


Pak Anakin sudah cukup tegang sekarang. 
Aku tidak boleh menambah ketegangannya. 


Ayo semangat Tisha Semua akan baik-baik saja. Bukankah 
orang tua Pak Anakin sangat ramah? Lihat cara mereka 
menyambutmu? Sangat baikkan! 


Chachahcahahcahchahcahhca... SEMANGAT!!! 


Lantai satu adalah caf dan lantai dua merupakan tempat 
tinggal mereka. Kami tengah duduk bercengkrama bahagia 
menikmati beberapa kue dan es krim buatan ibu pak 
Anakin. 


Sepertinya semua akan baik baik saja... Sepertinya... Hmm... 


Aku meraih tangan Pak Anakin yang duduk disebelahku. 
Memiringkan kepala bertanya dalam diam kapan kami akan 
menjelaskan semuanya. Dia terlihat seakan lupa jika kami 


tengah ingin memberitahukan kabar kehamilanku. Mungkin 
karena dia telah lama tidak berkunjung, dia menjadi sedikit 
bernostalgia terlebih dahulu. 


Dia mengacak rambutku. Dan hanya mencium keningku. 


"Kalian ternyata mesra sekali, eh." Ayah berceloteh 
menganggetkan kami. Aku menunduk menyembunyikan 
wajah merahku. 


"Sejak kapan Anakin yang begitu sopan bisa dengan santai 
mencium kekasihnya di depan kita ya, bu?" ayah pak 
Anakin menyenggol lengan istrinya. 


Aku semakin menunduk. Sebenarnya aku ingin menjawab 
pertanyaan ayah. 


AKU! Aku yang menyebabkan Pak Anakin menjadi seperti 
ini. 


Sejak berpacaran denganku pak Anakin berubah menjadi 
tak tahu malu. Dia berani menyebarkan kemesraan kami 
didepan orang lain. 


Aku yang telah merubah anak polos kalian. Aku yang 
menjadikan pak Anakin mampu menghamiliku secepat ini. 


Jika dipikir masak-masak, ternyata setannya adalah aku. 
Aku menepuk keningku dengan sikap bodoh. 

"Tisha... Ada apa?" 

"Tidak apa apa ibu!" 


Dan wanita cantik itu tersenyum, menyenderkan kepalanya 
dibahu suami disebelahnya. Dia melihat Pak Anakin dengan 
wajah tenang. 


"Jadi kapan kalian akan menikah?" 
Heh? 


Apa ini lampu hijau? Kami bahkan belum memberitahu 
perihal kehamilanku dan mereka sudah menyodori kami 
pernikahan? 


"Anakin. Kalian sudah mencari-cari hari untuk cuti untuk 
mempersiapkan pernikahan, kan? Apa perlu ibu yang 
mendatangai kantor kalian?" 


HEH? TUNGGU SEBENTAR? 
Sepertinya aku mendengar ibu mengatakan 'kantor kalian'. 


What? Apa ibu berpikir aku teman sekantor Pak Anakin ? 
Apa wajahku terlihat sangat tua? 


AKU MASIH 18 TAHUN. MASIH MUDA DAN SEKSI. 


"Maaf ibu, apa aku terlihat sangat tua? Aku masih 18 
tahun." Ucapku horror. 


Ayah pak Anakin menghentikan kegiatannya mengaduk 
cofelattenya dan istrinya menjatuhkan cookies yang baru 
saja bertemu dengan bibirnya. Mata ibu pak Anakin 
membulat dan menunjuk nunjuk aku dan pak Anakin . 


"Kau masih 18 tahun?" Tanyanya kaget. 


"Yah... Aku masih 18 tahun. Ibu bisa tanyakan kepada pak 
Anakin." 


"Apa? Pak? Kau memanggil Anakin dengan pak, Tisha?" ibu 
memegang kepalanya tampak pusing. 


Aku masih belum bisa mencerna apa yang sebenarnya 
terjadi kepada calon mertuaku itu. Aku masih 18 tahun, apa 
yang salah dengan itu? Dan aku memanggil kekasihku pak 
karena memang dia lebih tua sebelas tahun dariku. Aku jijik 
jika dia harus kupanggil kakak. Karena dia tua. Tidak cocok, 
tidak pantas. Jika kak Luna yang memanggil pak Anakin 
dengan kakak itu cocok. Lagipula aku sudah nyaman 
memanggilnya bapak atau pak. Dan rasanya juga saat 
memanggil kekasihku dengan sebutan pak kami berasa 
sedang bermain peran. Apa lagi ketika berhubungan seks. 
Kadang-kadang aku mengkhayal jika aku memanggil guruku 
saat menyebut pak Anakin. 


Semesum dan segila itulah aku. 


"Ibu. Sedari awal kau mengira usiaku berapa?" Tanyaku 
penasaran. 


Misteri ini harus segera dipecahkan. 


Aku tidak bisa menerima jika ada yang menganggapku tua. 
Apa ada yang salah dengan tampilanku? Wajahku? 
Tubuhku? 


"24 tahun... ibu mengira kalian hanya selisih 5 tahun." 


"Apa aku terlihat setua itu?" Tanyaku. Melihat Pak Anakin 
dengan sedih. 


Kekasihku itu sedari tadi hanya diam. Dia sedang 
bertatapan dengan ayahnya yang memandangnya dengan 
seringai menggoda. 


Oh... Salah satu mertuaku ternyata satu tipe denganku. 


"Tidak! Kau tidak terlihat tua sayang. Tapi melihat Anakin 
yang seperti ini. Jadi ibu tidak pandai menerka usia." 


Aku bernafas lega!!! 
"Ibu tidak menyangka jika kau lebih muda dari itu." 


Ibu pak Anakin mencoba membuat dirinya tenang kembali. 
Dia duduk dengan benar sekarang. Memandang suaminya 
dengan raut sedih. Perubahan mood ibu membuatku 
bingung. Sekarang kenapa dia terlihat sedih? Apa dia juga 
berpikir jika aku terlalu muda untuk anaknya? 


Aku menggeliat dilengan pak Anakin. 


Dia hanya diam. Sepertinya tengah membaca situasi dan 
perasaan orang tuanya. Bagaimana ini? 


"Ibu. Aku tahu apa yang membuatmu sedih." Pak Anakin 
mendadak berbicara tegas. Dia membelai rambutku 
kemudian duduk disebelah ibunya. 


"Aku akan menikahi Tisha 2 bulan lagi." 


Ibu tersentak kaget. Sepertinya hari ini kami banyak sekali 
memberikannya kejutan. 


"Jangan bercanda Anakin, bagaimana dengan kuliahnya? 
Apa Tisha tidak mau meneruskan pendidikkannya?" ibu 
menatapku kemudian beralih kembali kepada anaknya. 


Aku ingin menjawab, tapi aku membiarkan semuanya 
diambil alih oleh kekasihku. 


Lebih baik diam. Aku tidak bisa berbuat macam-macam. 
Mengingat aku baru bertemu mereka hari ini. Aku tidak mau 
salah dalam bersikap, aku takut akan merusak semuanya. 


"Tisha Hamil ibu, jadi dia memutuskan untuk tidak kuliah 
dan memilih menikah denganku." 


Hening... 

1 detik. 3 detik. 

5 detik...10 detik... 

Ibu pak Anakin akhirnya melonjak. 


Dan tanpa babibu dia menarik kerah baju Pak Anakin dan 
menyeretnya keruang lain diujung ruang keluarga ini. 


Aku mencoba berdiri dan menghalangi ibu menyakiti pak 
Anakin. 


Sudah cukupkan dia mendapat pukulan dari Kak Austin? 
BLAM. 
Aku telat! 


Pintu ruangan itu tertutup didepan wajahku dan aku 
mendengar suara klik yang menandakan jika pintu itu 
dikunci dari dalam. 


Panik. Aku meraih handle dan memutarnya. Menggedor 
permukaan pintu dengan genggaman tanganku. Apa yang 
di lakukan ibu didalam? 


"AKH......... IBU....... SAKIT....... "Teriakan kekasihku terdengar 
begitu memilukan. 


Aku semakin kencang menggedor pintu. "Bu... Tolong 
jangan sakiti pak Anakin!!" 


"AKH... CUKUP... MAAF... IBU... JANGAN ITU SAKIT." 


"KAU... APA YANG TELAH KAU LAKUKAN PADA ANAK DI 
BAWAH UMUR??? KAU!!! ASTAGA ANAKIN!!! AKU 


MEMBESARKANMU LEBIH BAIK DARI INI!!" 


Aku salah menduga. Calon ibu mertuaku ternyata 
mengerikan. 


"IBU... PAK ANAKIN TIDAK SALAH. JANGAN MEMUKULINYA 
IBU!" 


"Biarkan saja Tisha.. Biarkan mereka menyelesaikan ini 
semua dengan cara ibumu..." 


Aku menoleh kebelakang dan melihat ayah sama sekali 
tidak khawatir. Dia sedang asik menyeruput minumannya 
dan duduk bersandar dengan santai. Aku menatapnya 
dengan kening berkerut. 


"Kau tidak tahu bagaimana mengerikannya Anita ketika 
marah. Tenang saja. Dia ibu yang baik. Dia tidak akan 
sampai membunuh anaknya sendiri." 


Dan kau mengatakan itu untuk apa ayah?? Aku tidak 
menjadi tenang sama sekali! 


Aku kembali menatap pintu didepan wajahku. 
Ingin menangis mendengar teriakan Pak Anakin. 


Tanganku bahkan kebas karena menggedor pintu tiada 
henti. 


Ugh.. Kenapa semua orang memukuli kekasihku?? 


Aku memandangi Pak Anakin yang tertidur diranjangnya 
tengkurap- dengan rasa kasihan. 


Tidak ada luka yang terlihat selain luka lecet yang tersisa 
akibat terkena pukulan dari Kak Austin di wajahnya. 


Dia tampak baik baik saja. Masih sempurna dan tampan. 
Hingga aku terkecoh mengira jika ibu tidak melakukan 
apapun terhadapnya. Namun setelah menyuruh Pak Anakin 
duduk, kekasihku itu langsung menjerit kesakitan. 


Huhuhuh... My silly lover. Kasihan sekali, bokongnya telah 
habis menjadi sasaran amukan ibunya. Kemungkinan dia 
dipukulin menggunakan rotan. 


Aku membelai wajahnya. Merapikan helaian rambutnya 
yang menutupi mata. Pasti Pak Anakin sangat tersiksa 
tertidur dengan posisi tubuh seperti itu. 


"Huft..." 


Semua menyalahkannya. Kenapa tidak ada yang 
menyalahkanku? 


Kenapa aku yang terlihat sebagai korban jika sebenarnya 
pelaku utama adalah diriku sendiri? Semua orang selalu 
memikirkan dari sudut pandang yang umum. Kenapa tidak 
mencoba mendengarkan dua sisi dahulu? 


Aku berjalan keluar kamar, merasa ingin memakan sesuatu. 


Aku melihat ibu masih setia menggibah dengan temannya 
menggunakan telpon rumah. 


Ibu Anita. Calon mertuaku. Dia perempuan cantik yang 
membuatku frustasi dan bingung. 


Baru beberapa jam lalu dia membuka pintu setelah 
menyiksa anaknya. Setelah seperti tidak terjadi apa-apa. 
Seperti tak ada tubuh Pak Anakin yang tergeletak dilantai, 


dibelakangnya. Dia berlari kecil dan melompat memeluk 
ayah calon mertuaku. Dia lalu serta merta mengambil telfon 
rumah dan mulai memberitahu kepada semua orang yang 
dia kenal bahwa dia sebentar lagi akan menimang cucu. 


Dengan wajah berbinar, matanya membulat, dia dengan 
semangat membara bercerita jika anaknya telah berhasil 
membuat seorang perempuan cantik hamil... Zzzz... kalau 
dia sebahagia itu untuk apa dia menyiksa Pak Anakin? 


"Hahaha, yah... Anakin menghamili kekasihnya. Sebentar 
lagi aku akan mendapatkan cucu!! Bukankah anakku 
hebat?" 


Aku memutar bola mata. Beranjak meninggalkan Ibu Anita. 
Langkah kakiku membawaku kelantai satu. 


Bagian rumah ini adalah surga untukku yang sedang 
dihantui nafsu untuk menghabiskan semua es krim. 


Bayiku sepertinya sangat menyukai makanan dingin dan 
manis. 


Setelah mengambil beberapa cup es krim, aku segera 
kembali menuju kamar Pak Anakin. 


"Hahaha... Yah!! Pernikahannya akan dilaksanakan dua 
bulan lagi!! Akh, tenang saja. Aku akan memesan semua 
makan dari kateringmu.. Ohh!! Hmm... Yah..." 


Belum selesai? 
Aku melirik jam yang tergantung tepat diatas TV plasma. 


Sudah hampir jam 10 malam dan ibu belum mengakhiri 
obrolannya? Dia sudah duduk di sofa dan menelepon acak 


sahabat- sahabatnya sejak sore tadi. Apa kupingnya tidak 
panas? 


Calon ibu mertuaku memang aneh. 


Aku membuka pintu kamar dan mengambil duduk 
disamping tubuh kekasihku. Mengamati wajah lelahnya. 
Semua sudah berakhir. Hari hari berat yang menyiksa. 
Pertemuan dengan keluargaku dan keluarga Pak Anakin 
akhirnya semua sudah selesai. Semuanya sesuai ekspektasi 
kami. 


Kami mengalami masalah, seperti kemarahan dari kedua 
belah pihak. Kekecewaan. Serta pukulan-pukulan yang 
menyakitkan. Dan aku merasa amat sangat bersalah karena 
semua kemarahan dan pukulan itu mengarah kepada pak 
Anakin. 


Maafkan aku pak. 
Dunia yang kita tempati memang seperti ini adanya. 


Pihak yang salah dipastikan yang dewasa. Sedang kami 
yang masih remaja tidak diberi kesempatan memberi 
penjelasan. Emosi dan cara berpikir kami tidak pernah 
dianggap. Padahal remaja pun sudah banyak yang punya 
pikiran sendiri. 


Aku mencium keningnya. Kemudian beralih pada matanya 
yang terpejam, 


"Aku mencintaimu pak." 


"TIDAK BISA... TISHA AKAN TINGGAL BERSAMA KAMI!" 


"TIDAK... DIA ADIKKU... KAMI TIDAK AKAN MENGIJJINKAN DIA 
TINGGAL SELAIN DI RUMAH KAMI!" 


"TIDAK!!! THISA AKAN BERSAMA KAMI!" 
"TIDAK!!!" 

Pusing. 

Tenggorokan mereka terbuat dari apa??? 


Apa tidak sakit berteriak seperti itu berjam-jam? Tidak haus 
dan merasakan dahaga yang sangat menyiksa? Kak Austin 
masih bersikeras dengan argumennya agar aku tidak 
dibawa untuk tinggal bersama mertuaku. Dan sebaliknya 
dari kubu mertuaku juga bersikeras dengan argumennya 
agar dia bisa membawaku bersama mereka. 


Jauh dari lubuk hatiku yang terdalam, sebenarnya ingin 
sekali aku memberitahu mereka jika aku memutuskan akan 
tinggal di apartement Pak Anakin alih alih tinggal bersama 
mereka. Tapi...membuat mereka berteriak satu sama lain 
hingga tenggorakan mereka sakit dan sangat haus seperti 
sekarang ini bagus sebagai ajang balas dendam. 


Silahkan berteriak hingga pita suara kalian putus... 


Aku pergi dari tempatku. Membuka kulkas, bernyanyi kecil, 
dan menari-nari seadanya. 


Stok eskrimku sekarang tidak terbatas. Calon mertuaku 
berbaik hati mengirimkan berbagai macam es krim untukku. 


"This... Hentikan. Sudah terlalu banyak! Nanti bayimu 
terkena flu." 


Aku berhenti menyendokkan es krim kedalam mulutku. 
Mataku memicing tajam menatap Prisila. 


Ada satu hal yang kulakukan setelah kembali dari 
mengunjungi calon mertuaku. 


Bertanya kepada Prisila siapa kekasih yang tengah 
bersamanya melakukan hubungan seks saat aku 
menelponnya. 


Aku melempar barang-barangku kewajahnya_ ketika 
mengetahui jawabannya. Aku tertipu. 


Bagaimana bisa dia menyembunyikan hubungannya 
dengan adikku?? 


Dia sahabat sejatiku! she is my best friend ever! Dan dia 
tidak bilang apa-apa kepadaku. 


Tapi semua terlihat jelas dan masuk akal saat aku 
mengetahuinya! Aku memang bodoh. Seharusnya saat itu 
aku sudah bisa menduga jika ada sesuatu diantara mereka 
berdua. 


Bagimana mungkin si kodok dingin dan bermulut pedas itu 
diam saja ketika mengetahui kehamilanku? 


Prisila mengancamnya!!! Ohh-- sahabat yang baik 
seharusnya, namun tidak ketika dia tidak mengatakan 
apapun tentang semua ini. 


"Jangan bicara padaku! Aku masih belum memaafkanmu!" 


Aku menyilangkan tangan dan duduk kembali. Menonton 
dari dapur persengitan antara Kak Austin dan Ibu Anita. 


Kini Kak Austin harus ditahan oleh kak Luna agar tidak 
bermain kasar kepada ibu Anita. Pak Anakin dan ayah 
mertuaku harus menahan perih ketika kuku jemari tangan 
ibu Anita malah mencakar wajah mereka karena tidak bisa 
meraih tubuh Kak Austin. 


Hah~~ pemandangan yang sangat indah. Aku harus 
mengabadikannya sebagai suatu momen bersejarah dalam 
perjalanan kehamilanku. 


Aku memencet layar selfonku. Merekam mereka. Video ini 
akan kutontonkan kepada anakku kelak. Semua orang 
dalam posisi yang mengharukan. Rambut Kak Austin di tarik 
kasar oleh ibu Anita. 


"Apa kau tidak berniat menghentikan mereka?" Prisila masih 
berusaha berbicara denganku. 


"Aku tidak mau berbicara denganmu Prisila!" 


"Bagaimana bisa kau tidak mau berbicara denganku jika 
dari tadi kau menjawab pertanyaanku Thisa?" 


Ah. Benar!!!! 
Ugh. 
Aku diam saja kalau begitu. 


"Thisa..." 


Berbicaralah sepuasmu. Aku tidak akan menjawabanya. 
Lalallalalalalala. Aku senang dengan kantong ajaib. 


"THISA!! CEPAT BERITAHU MEREKA JIKA KAU AKAN TINGGAL 
BERSAMA IBU," 


"TIDAK! KAU AKAN TINGGAL BERSAMA KAMI. MENGERTI??" 


Sepertinya semua penderitaan mereka harus diakhiri 
sampai disini. 


Aku melangkah pelan menuju ruang keluarga. Aku 
mendekati Pak Anakin terlebih dahulu yang tampak lelah 
dengan keringat yang meleleh dari keningnya. 


Aku mengapit lengan kekasihku, menyenderkan kepalaku di 
bahunya. Dan menatap semua mata yang menyorotiku. 


"Aku akan tinggal bersama Pak Anakin, di apartemennya. 
Terima kasih dengan niat baik kalian menampungku, tapi 
aku lebih.. maksudku.. Bayiku ingin menghabiskan 
waktunya di apartemen pak Anakin. Dia ingin tinggal 
dimana dia di buat..." 


Tersenyum cerah. Aku melambai lambai tangan pada Kak 
Austin yang tampak terkejut. Matanya membulat... Terlihat 
jelek. 


"Kak?" 

"TIDAK! KAU AKAN TINGGAL BERSAMAKU DI RUMAH INI!" 
"TIDAK! DIA AKAN TINGGAL BERSAMAKU!" 

WTF? 


Aku menarik nafas. "AKU AKAN TINGGAL DI APARTEMENT 
PAK ANAKIN. KALIAN TIDAK BOLEH MEMBANTAH ATAU AKU 


AKAN BUNUH DIRI SEKARANG JUGA!!" 
Hening. 
Hanya sekali membuka mulut dan Tisha menang. 


Perempuan itu tersenyum licik. 


1.5 tahun yang melelahkan terlewati... 


Aku menatap lagi benda kecil dijemari tanganku. 
Memiringkan kepalaku dengan lemah. 


Seperti dejavu. Ketika melihat alat tespack ditanganku satu 
setengah tahun silam. 


Kini dua garis merah yang dulu pernah kulihat terpampang 
kembali didepan mata runcingku. 


Hebat!!! Sperma Pak Anakin memang terTOKCER sepanjang 
sejarah. Aku baru melahirkan bayiku beberapa bulan lalu 
dan kini aku mengandung lagi? Tak ada jeda setahun dari 
usia bayiku yang sekarang? Malik bahkan masih belum bisa 
tiarap. 


Aku keluar dari kamar mandi. Mengelus permukaan perutku 
yang pada akhirnya kembali datar paska melahirkan bayiku. 


Hah... Beberapa bulan lagi perutku akan kembali 
membuncit. Aku akan kembali gendut dan jelek. Huaaaa...... 


Padahal aku ingin memberi Malik adik jika dia sudah berusia 


Aku menaiki anak tangga dengan lemah. Menggenggam 
alat testpack dengan erat di genggaman tangan Kiriku. 


"Thisa ... ada apa dengan Malik? Kenapa dia tidak bisa 
tersenyum?" 


Huh! 


Aku mendekati Kak Austin yang duduk berselonjor di ruang 
keluarga beserta dua bayi yang berbaring disana. Di sebelah 
bayiku yang tampan ada bayi Kak Austin yang imut. Aku 
bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa keponakanku 
mewarisi wajah ibunya. Imut dan manis, tidak jelek seperti 
ayahnya. 


Aku meraih bayiku dan menggendongnya. 


"Kau saja yang tidak pintar membuatnya tersenyum kak." 
Ucapku menciumi pipi Malik gemas. 


Aku memandangi sekelilingku. Kemana pak Anakin? 
Bukankah dia sedang bersama Kak Austin dalam rangka 
menjaga bayi kami disaat hari libur? 


"Tidak.. Malik memang aneh.. Tidak seperti Gia..Lihat.. 
Anakku bahkan tidak perlu dibuat tertawa dia akan tertawa 
sendiri." 


"Berarti bayimu dalam kondisi kegilaan dini Kak. Tertawa 
tanpa sebab!!" 


"YAH!!" 
SIALAN!! 


Aku pergi, saat ini aku tidak mood untuk melakukan 
perang!!!! 


Aku mengitari rumah keluarga. Hari minggu adalah hari 
dimana kami semua berkumpul di rumah ini. Membawa 
keluarga masing-masing dan berbagi cerita. 


Kemana pak Anakin? 
Didapur? Tidak ada. 
Dikamar mandi? Tidak ada. 
Diruang baca? Tidak ada. 
Apa dia dikamar kami? 


Kenapa dia bisa meninggalkan Malik bersama Kak Austin? 
Aku tidak ingin bayiku yang polos terkena virus kebodohan 
kakakku. 


"Pak..." 
Aku membuka pintu kamar dan mencari sosoknya. 


"Pak Anakin.." Pelan aku memanggilnya yang sedang 
terduduk di tepi ranjang dengan sebuah bingkai foto 
dikedua tangannya. 


"Apa yang kau lakukan disini dan meninggalkan Malik?" 


Aku duduk disampingnya melihat dia yang terperangah dan 
tersenyum cerah mendongak kepadaku. 


Shit! Demi semua rasa sakit yang kurasakan ketika 
melahirkan. Aku tidak pernah sanggup menghadapi 
senyumannya. 


"Maaf, aku hanya teringat awal pernikahan kita, ketika tak 
sengaja melihat foto ini saat mengambil mainan Malik yang 
tertinggal disini, hmm." Dia memberikan bingkai foto yang 
berisikan gambar pernikahan kami, kemudian mencubit 
cubit pipi Malik yang berada dalam dekapanku. Meraihnya 
perlahan, menaruh kepalanya yang mungil tepat di lekuk 
lehernya dan kemudian mencium keningnya. 


Pemandangan seperti ini bukankah sangat indah? Melihat 
bayimu yang sehat dan tampan berada dalam dekapan 
seseorang yang telah memberikanmu kebahagiaan utuh? 


"Pak..." 
"Hmm..." Sahutnya mendongak menatapku. 
"Pak Anakin..." Aku menarik nafas. 


"Ada apa Thisa?" Tanyanya mengerutkan kening dan 
menaikkan sedikit tubuh Malik agar berada nyaman dalam 
dekapannya. 


"Aku Hamil... Lagi..." 
END 


